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Kata Pengantar

mendalam kami persembahkan buku Manual Abhidhamma bab IV

ENGAN rasa bahagia yang

yang berjudul Proses-Kognitif ini kepada Anda semua. Buku karya
Ashin Kheminda yang keempat —dari rencana sembilan buku—ini
merupakan buku penjelasan tentang Abhidhammatthasangaha

yang sangat komprehensif.

Seperti halnya dengan buku-buku Ashin Kheminda
sebelumnya, buku ini merupakan hasil kerja keras, dedikasi waktu,
semangat yang tidak kenal lelah dari beliau dalam mencari,
menerjemahkan referensi dari kitab ABHIDHAMMA PITAKA
maupun kitab-kitab komentar dan subkomentarnya.

Dalam kesibukan beliau menyiapkan materi pelajaran di
Kelas Abhidhamma setiap hari Sabtu malam dan Sutta di Kelas
Pariyatti Sasana setiap hari minggu, beliau masih harus
menyempatkan waktu untuk menyelesaikan buku ini sehingga
dapat diluncurkan tepat pada perayaan Waisak DBS tahun
2018.

Dengan referensinya yang sangat padat, buku ini tentu bisa
menjadi rujukan yang sangat berharga bagi para pembelajar
Abhidhamma.

Untuk itu sudah selayaknya kita bersyukur dan berterima
kasih kepada Ashin Kheminda atas kasih dan pelayanannya kepada
umat di DBS dan juga seluruh umat lainnya yang belajar melalui

materi pembelajaran yang kami upload di Youtube.
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Semoga buku-buku seri Manual Abhidhamma ini
meningkatkan minat umat Buddha untuk mendalami Abhidhamma

yang merupakan peta spiritual untuk mencapai Nibbana.

Kami mewakili tim propagasi DBS yang membantu
menyusun dan menyunting buku ini menyampaikan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada Ashin Kheminda, para donatur dan
semua pihak yang telah mendukung penerbitan karya ini. Semoga
jasa kebajikan yang telah terkumpul sejak persiapan hingga
peluncuran buku ini membawa kehancuran noda-noda batin dan

menjadi pendukung kita semua untuk merealisasi Nibbdna.

Ciram Titthatu Saddhammo !
Semoga Dhamma Sejati Dapat Bertahan Lama
Sadhu ! Sadhu ! Sadhu !

Ketua Tim Propagasi DBS









Pendahuluan

< 1. Cittuppadanamiccevam, katvasangahamuttaram.
Bhumipuggalabhedena, pubbaparaniyamitam.
Pavattisangaham nama, patisandhipavattiyam;
Pavakkhami samasena, yathasambhavato katham.

Demikianlah, setelah menyelesaikan ikhtisar yang
superior tentang hal yang berkaitan dengan munculnya
kesadaran, selanjutnya saya akan menyampaikan
secara ringkas apa yang dinamakan ikhtisar kejadian,
sesuai dengan kemunculannya, yaitu kejadian
kesadaran di penyambung-kelahiran-kembali dan di
sepanjang kehidupan berdasarkan bumi-bumi dan
individu-individu sesuai dengan hukum yang mengatur
urutan kesadaran.

Penjelasan untuk =1

A RUS batin setiap makhluk

mengalir deras dalam satu rangkaian proses-kognitif (vithi) dan

bebas-proses (vithimutta) yang muncul bergantian. Proses-kognitif
muncul ketika batin mengenali objek yang baru muncul dan telah
tiba dalam jangkauan indria atau pintu—baik pintu-pancaindra
maupun pintu-batin. Satu proses-kognitif tertentu muncul dalam
bentuk rangkaian yang terdiri dari beberapa kesadaran yang
terpisah dan berbeda satu dengan yang lainnya di setiap momen
kesadaran. Rangkaian kesadaran ini mengikuti pola yang tetap.
Polaini disebut sebagai hukum-kesadaran (cittaniyama).



Arti dari kata “vithi” sesungguhnya adalah sebuah jalan
atau sebuah jalur. Akan tetapi di sini kata “vithi” dimaksudkan
sebagai sebuah proses-kognitif, yaitu kesinambungan proses
antara beberapa kesadaran dalam mengenali objeknya. Seperti
jalan atau jalur di rangkaian ruko yang sudah mengikuti pola yang
tetap, dimulai dari ruko N1, kemudian diikuti oleh ruko N2, ruko
N3 dan seterusnya. Di jalur ini kita tidak mendapatkan pola yang
melompat, misalnya setelah N1 kemudian N3. Tidak demikian. Ada
keteraturan yang sudah pasti bahwa setelah N1 adalah N2 dan
seterusnya. Ruko N1, N2 dan seterusnya berjejer sedemikian rupa
sehingga tidak ada sesuatu apa pun yang menyela di antaranya.
Demikianlah gambaran tentang proses-kognitif. Ketika mengenali
sebuah objek, kesadaran tidak muncul secara acak dan tunggal
melainkan dalam satu rangkaian proses yang terdiri dari beberapa
kesadaran. Kesadaran-kesadaran tersebut muncul-lenyap secara
berurutan dalam rangkaian yang bersambungan (parampara) satu
dan lainnya dalam satu keteraturan yang sudah baku. Satu
kesadaran hanya berusia satu momen kesadaran (cittakkhana).
Dengan kata lain, di dalam satu momen kesadaran hanya terdapat
satu individu kesadaran—tidak dua atau lebih. Di setiap momen
tersebut kesadaran yang muncul selalu merupakan wujud yang
baru, tidak pernah muncul sebelumnya dan setelah lenyap,
kesadaran tersebut tidak akan pernah muncul lagi. Hal ini terjadi
sejak awal samsara yang tidak dapat ditemukan hingga akhir
kehidupan persis di momen sebelum seseorang keluar dari
samsara.

Arus batin tersebut tidak pernah putus. Dengan demikian,
Abhidhamma tidak setuju dengan pernyataan tentang satu kondisi
di mana seseorang berada dalam keadaan kehilangan

kesadarannya—pingsan. Sesungguhnya dalam keadaan seperti itu



pun, arus batin orang tersebut tetap berproses. Proses tersebut
bisa merupakan proses-kognitif di pintu-pancaindra, pintu-batin
atau bebas-proses. Apa pun itu, sejak awal samsdra arus batin kita
tidak pernah putus. Arus ini hanya akan berhenti ketika makhluk
lahir di bumi tanpa-batin (asanfasatta), berada di dalam
pencapaian kelenyapan (nirodhasamapatti) dan ketika dia telah
keluar dari samsara. Di luar tiga kejadian tersebut, tidak ada
momen di mana arus batin makhluk berhenti.

Dengan kata lain, di setiap momen kemunculan kesadaran
senantiasa terdapat kemunculan objek. Faktanya, objek
(alambana)* adalah dhamma yang dimanfaatkan oleh kesadaran
dan faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya untuk
berpegangan atau bergelantungan. Kesadaran dan faktor-faktor-
mental seperti orang yang sangat lemah yang tidak bisa berdiri
tegak tanpa berpegangan pada tongkat atau bergelantungan pada
tali dan lain-lain. Objek diumpamakan seperti tongkat atau tali
tersebut; tanpa adanya objek maka kesadaran dan faktor-faktor-
mental tidak bisa muncul atau berdiri tegak seperti orang yang
lemah di atas. Objek (arammana) juga merupakan dhamma yang
menjadi tempat kesadaran dan faktor-faktor-mental bersenang-
senang, seperti seseorang yang bersenang-senang di taman. Objek-
objek tersebut bisa berupa fenomena batin (ndma) atau fenomena
materi (ridpa) yang berasal dari masa lalu, masa depan maupun
masa kini atau berupa konsep yang bebas waktu. Jadi, tidak benar
apabila dikatakan bahwa seseorang yang sedang melamun
dikatakan sedang tidak memikirkan apa-apa. Hal ini karena di
setiap momen selalu ada kesadaran dan objek yang
muncul—Kkecuali di tiga kejadian yang telah disebutkan di paragraf

di atas!

! Untuk keterangan mengenai definisi objek lihat di Ashin Kheminda, Serbaneka (Jakarta, Dhammavihari
Buddhist Studies, 2017) hlm. 132



Setelah menyelesaikan ikhtisar tentang berbagai macam
kemunculan kesadaran dan faktor-faktor-mental yang muncul
bersamanya (cittuppdada)* yang mencakup empat agregat mental
(namakkhandha) yang superior (uttara) dalam hal analisisnya di
ikhtisar-ikhtisar perasaan, akar, fungsi, pintu, objek dan landasan,
maka di bab ini Acariya Anuruddha akan menyampaikan secara
ringkas ikhtisar kejadian (pavattisangaha) yang mencakup
kemunculan kesadaran di dua momen, yaitu di momen
penyambung-kelahiran-kembali (patisandhi) dan di momen
kejadian di sepanjang kehidupan (pavatti).?

Analisis kali ini akan disampaikan berdasarkan perbedaan
di tiga bumi atau tingkatan bumi, yaitu bumi lingkup-indriawi,
bumi materi-halus dan bumi nonmateri. Tidak hanya itu, analisis
juga akan dibedakan berdasarkan individu-individu, baik itu
individu tanpa-akar, individu dua-akar maupun individu tiga-akar.
Semua analisis proses-kognitif dan bebas-proses akan ditampilkan
secara utuh berdasarkan realitas yang bisa ditembus dengan
kebijaksanaan-benar (sammadapaiiiid), yaitu satu kemunculan
kesadaran, yang selalu didahului oleh kelenyapan kesadaran
lainnya, selalu diikuti oleh kemunculan kesadaran* yang lain lagi
persis sesaat setelah ia lenyap. Urutan proses tersebut memiliki
pola yang tetap sesuai dengan hukum yang mengatur urutan
kesadaran (pubbdparaniyamita) yang disebut sebagai hukum-
kesadaran (cittaniyama), yaitu urutan yang dimulai dengan
kemunculan kesadaran yang mengarahkan (avajjana), kesadaran-

mata dan seterusnya.

2 Jadi cittuppada adalah kesadaran dan dhamma-dhamma yang muncul di kesadaran (iti cittafica
citteuppaddcati cittuppada). Dhamma-dhamma yang muncul di kesadaran adalah faktor-faktor-mental.

3 Yang pertama disebut ikhtisar kejadian bebas-proses (vithimuttapavattisaigaha) dan yang kedua disebut
ikhtisar kejadian proses-kognitif (vithipavattisangaha).

* Istilah kemunculan kesadaran (cittuppada) hendaknya dipahami sebagai kemunculan kesadaran dan
faktor-faktor-mental yang terkait.



2. Cha vatthiini, cha dvarani, cha alambanani, cha
vififianani, cha vithiyo, chadha visayappavatti ca ti
vithisangahe cha chakkani veditabbani.
<3.Vithimuttanam pana
kammakammanimittagatinimittavas

ena tividha hoti visayappavatti.

4. Tattha vatthudvararammanani
pubbe vuttanayaneva

2. Di dalam ikhtisar proses-kognitif, enam
kelompok yang masing-masing terdiri dari
enam hendaknya dipahami, yaitu (i) enam

landasan; (it) enam pintu; (iii) enam objek; (iv)
enam kesadaran; (v) enam proses-kognitif; dan
(vi) enam jenis perwujudan objek.

3. Selanjutnya, terdapat lipat tiga perwujudan
objek untuk bebas-proses, yaitu kamma,
tanda-kamma dan tanda-tujuan.

4. Sehubungan dengan hal tersebut, landasan,
pintu dan objek persis seperti metode yang
telah dikatakan sebelumnya.

Penjelasan untuk +2-4

B ERKAITAN dengan proses-

kognitif, enam kelompok yang masing-masing terdiri dari enam

hendaknya dipahami, yaitu:



(i) Enamlandasan;

(ii) Enam pintu;

(iii) Enamobjek;

(iv) Enamkesadaran;

V) Enam proses-kognitif; dan

(vi)  Enamjenis perwujudan objek.

Sesungguhnya pembahasan tentang landasan, pintu dan
objek telah dijelaskan secara lengkap di Manual Abhidhamma IlI,
tetapi di sini akan dibahas lagi khususnya untuk menjelaskan
ikhtisar kejadian-kejadian (pavattisangaha) di setiap proses-
kognitif, yaitu bagaimana mereka terlibat baik di momen
penyambung-kelahiran-kembali maupun di kejadian-kejadian di

sepanjang kehidupan.

Di syair ketiga kita mendapatkan istilah perwujudan
objek (visayappavatti)® yaitu kemunculan objek-objek di pintu-
pintu dan perwujudan kesadaran-kesadaran yang muncul
berkaitan dengan objek-objek (tertentu).® Dengan demikian, di
bagian ini kita akan mempelajari objek-objek untuk kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali, bhavanga dan kesadaran
kematian. Objek-objek ini—yang telah mengalir (pavatti),
bermanifestasi (paccupatthana) dan telah tiba dalam jangkauan
pintu-pintu—mendapatkan nama khusus, yaitu kamma, tanda-

kamma dan tanda-tujuan.

2,
.

W

5 Di Paramatthadipani, Ledi Sayardaw menyampaikan bahwa istilah perwujudan objek hendaknya
dipahamidalam konteks “pantulan” (@patagamana).
¢ Visayanam dvaresu, visayesu ca cittanam pavatti visayappavatti. (Vibhv)



Enam Kelompok Kesadaran

(Vinnanachakka)

5. Cakkhuvifiianam sotaviinanam
kayaviiianam manovififiananceti
cha vinnanani

5. Enam kesadaran adalah kesadaran-mata,
kesadaran-telinga, kesadaran-hidung,
kesadaran-lidah, kesadaran-tubuh dan

kesadaran-batin.

Enam Kelompok Proses-Kognitif

(Vithichakka)

6. Cha vithiyo pana cakkhudvaravithi sotadvaravithi
ghanadvaravithi jivhadvaravithi kayadvaravithi
manodvaravithi ceti dvaravasena va, cakkhuvififianavithi

kayavinfianavithi manovifiianavithi ceti vinianavasena

va dvarappavatta cittappavattiyo yojetabba.

6. Selanjutnya, enam proses-kognitif hendaknya dikaitkan dengan
kejadian kesadaran yang terjadi di pintu-pintu; bisa berdasarkan
pintunya, yaitu proses-kognitif pintu-mata, proses-kognitif pintu-
telinga, proses-kognitif pintu-hidung, proses-kognitif pintu-lidah,
proses-kognitif pintu-tubuh dan proses-kognitif pintu-batin; atau
berdasarkan kesadarannya, yaitu proses-kognitif kesadaran-mata,
proses-kognitif kesadaran-telinga, proses-kognitif kesadaran-
hidung, proses-kognitif kesadaran-lidah, proses-kognitif
kesadaran-tubuh dan proses-kognitif kesadaran-batin.



Penjelasan untuk < 5-6

Survei Singkat Tentang Proses-Kognitif

enam tipe kesadaran yang memegang peranan penting di dalam

| syair <5 kita mendapatkan

setiap proses-kognitif yang terkait, yaitu kesadaran-mata,
kesadaran-telinga, kesadaran-hidung, kesadaran-lidah,
kesadaran-tubuh dan kesadaran-batin. Oleh karena itu, proses-
proses-kognitif diberi nama sesuai dengan kesadaran-kesadaran
yang memegang peranan penting di dalam proses atau sesuai
dengan pintu-pintu yang menjadi gerbang pertemuan objek dan
kesadaran-kesadaran yang terlibat di dalam proses. Dengan
demikian kita mendapatkan dua nama—berdasarkan kesadaran
dan berdasarkan pintu—untuk masing-masing proses-kognitif,
yaitu:

(i)  Proses-kognitif pintu-mata (cakkhudvara vithi) atau
proses-kognitif kesadaran-mata (cakkhuvififiana
vithi), yaitu proses-kognitif yang muncul di pintu-
mata atau proses-kognitif yang ditandai secara
spesifik oleh kemunculan kesadaran-mata.

(ii)  Proses-kognitif pintu-telinga (sotadvaravithi) atau
proses-kognitif kesadaran-telinga (sotaviiinana
vithi), yaitu proses-kognitif yang muncul di pintu-
telinga atau proses-kognitif yang ditandai secara
spesifik oleh kemunculan kesadaran-telinga.

(iii)  Proses-kognitif pintu-hidung (ghanadvara vithi)
atau proses-kognitif kesadaran-hidung
(ghanaviniana vithi), yaitu proses-kognitif yang



muncul di pintu-hidung atau proses-kognitif yang
ditandai secara spesifik oleh kemunculan
kesadaran-hidung.

(iv) Proses-kognitif pintu-lidah (jivhadvara vithi) atau
vithi), yaitu proses-kognitif yang muncul di pintu-
lidah atau proses-kognitif yang ditandai secara
spesifik oleh kemunculan kesadaran-lidah.

(v)  Proses-kognitif pintu-tubuh (kayadvara vithi) atau
proses-kognitif kesadaran-tubuh (kayavifiidna
vithi), yaitu proses-kognitif yang muncul di pintu-
tubuh atau proses-kognitif yang ditandai secara
spesifik oleh kemunculan kesadaran-tubuh.

(vi) Proses-kognitif pintu-batin (manodvara vithi) atau
proses-kognitif kesadaran-batin (manovifiidana
vithi) yang merupakan proses murni dari
kesadaran-batin (suddhamanoviiifiana).

Di dalam pembahasan lebih lanjut, kita nanti akan melihat
keseragaman pola untuk proses-kognitif di pintu-pancaindra. Yang
membedakan setiap proses hanyalah kesadaran pancaindra itu
sendiri. Jadi, apabila proses-kognitif pintu-mata melibatkan
kesadaran-mata maka di proses-kognitif pintu-telinga kesadaran
indriawi yang terlibat adalah kesadaran-telinga—bukan
kesadaran-mata. Demikian pula dengan proses-kognitif di pintu-
pintu yang lain. Kesadaran-kesadaran yang lain, yang terlibat di
dalam semua proses-kognitif pintu-pancaindra, merupakan jenis
kesadaran yang sama.

Dari enam proses-kognitif di atas, kita bisa memisahkannya
menjadi dua kelompok besar, yaitu proses-kognitif lima-pintu

(paficadvaravithi) dan proses-kognitif pintu-batin (manodvaravithi).



Yang pertama adalah proses-kognitif yang melibatkan pintu-pintu
fisik pancaindra; sedangkan yang terakhir adalah proses-kognitif
yang semata-mata muncul di pintu-batin, tanpa melibatkan pintu-

pancaindra sama sekali.

Akan tetapi, oleh karena bhavariga yang juga merupakan
pintu-batin terlibat di dalam proses maka proses-kognitif pintu-
pancaindra seringkali disebut sebagai proses-kognitif dengan
kombinasi-pintu (missakadvaravithi). Disebut sebagai kombinasi
karena di dalam proses-kognitif tersebut terdapat dua pintu yang
terlibat, yaitu pintu-batin dan pintu-pancaindra. Di sisi lain, proses-
kognitif pintu-batin disebut sebagai proses-kognitif murni di pintu-
batin (suddhamanodvaravithi) karena proses ini muncul murni
melalui bhavanga tanpa melibatkan pintu-pintu-pancaindra.

Orang yang Lumpuh dan Orang Buta: Hubungan Antara
Batin dan Jasmani

Kesadaran tidak pernah muncul tanpa objek.” Ketika
objek telah tiba dalam jangkauan indria maka kesadaran muncul
merujuk pada objek tersebut. Untuk makhluk yang terdiri dari
lima agregat (paficavokarabhava), fenomena mental atau
nonmateri (aripa) tidak bisa berlangsung tanpa materi.
Hubungan keduanya sangat erat seperti hubungan antara orang
yang lumpuh dan orangbuta.®

Kitab komentar dari Dhammasangani memberi ilustrasi
yang sangat menarik untuk hal tersebut. Pada suatu hari orang buta
dan orang lumpuh duduk di satu bangsal yang terletak di gerbang

kota. Mereka berdua terlibat percakapan seperti di bawah ini.

7 Lihat Ikhtisar Objek di Ashin Kheminda, Serbaneka (Jakarta, Dhammavihari Buddhist Studies, 2017)
8 Jaccandho pithasappi ca. (DhsA 281)



Orang lumpuh berkata, “Hai, si buta, kenapa kamu kemari
dalam keadaan layu (sussamana)? Di tempat sana dan sana
(asuko padeso) memiliki banyak makanan dan minuman.
Tidakkah kamu tergerak untuk pergi ke sana dan hidup
dengan nyaman?”

Si buta menjawab, “Kamu adalah yang pertama
mengatakannya kepadaku. Tidakkah kamu tergerak untuk
pergi ke sana dan hidup dengan nyaman?”

“Saya tidak mempunyai kaki untuk pergi.”

“Saya pun tidak mempunyai mata untuk melihat. Jika
demikian, ada kakimu dan mataku!”

Keduanya setuju sambil berucap, “Sadhu!”

Si buta kemudian menaikkan si lumpuh ke bahunya
(khandha). Setelah duduk di bahu, sambil melingkarkan
tangan kirinya di kepala si buta, orang lumpuh
menggunakan tangan kanannya untuk memberi tanda
kepada si buta, “Di tempat ini, akar menghalangi jalan. Di
sini batu (pasana). Tinggalkan yang kiri, ambil yang kanan.
Tinggalkan yang kanan, ambil yang kiri” Demikianlah,
dengan persatuan keduanya, kaki-kaki si buta dan kedua
mata si lumpuh, akhirnya mereka pergi menuju ke tempat

yang mereka harapkan dan hidup dengan bahagia.

Dalam cerita di atas, orang buta adalah perumpamaan
untuk tubuh jasmani (ripakdya); sedangkan orang lumpuh
adalah perumpamaan untuk tubuh nonmateri (aripakaya) atau
batin. Seperti halnya orang buta yang tidak dapat pergi tanpa
temannya yang lumpuh maka demikianlah materi tidak dapat
mengambil, menangkap dan bergerak (adanagahanacopana)
tanpa bantuan batin. Sebaliknya, seperti halnya dengan orang

lumpuh yang tidak bisa pergi tanpa bantuan temannya yang buta



maka demikianlah halnya dengan batin yang tidak bisa
berlangsung tanpa adanya materi.

Seperti halnya dengan kepergian menuju ke tempat yang
mereka harapkan dan hidup dengan bahagia maka demikianlah
perwujudan dari proses-kognitif yang melibatkan beberapa
kesadaran dengan fungsinya masing-masing dalam hubungan
yang saling mendukung (annamarfifiayoga) antara fenomena
materi dan fenomena nonmateri (rupartipadhamma).

Dengan uraian tersebut di atas, kita menjadi paham
bagaimana eratnya hubungan antara fenomena batin dan materi
(nadma-ripa). Indra-mata mengambil objek-bentuk, indra-telinga
mengambil suara, indra-hidung mengambil ganda demikian pula
dengan indra-indra lainnya yang mengambil objek-objeknya
masing-masing. Dengan demikian berlangsunglah proses-kognitif

untuk mengenali objeknya.

Kondisi-Kondisi yang Dibutuhkan untuk Kemunculan
Sebuah Proses-Kognitif

Supaya bisa mengalir maka setiap proses-kognitif
membutuhkan kondisi-kondisi (paccaya) tertentu. Tanpa adanya
kondisi-kondisi tersebut maka tidak akan ada proses yang
terjadi. Abhidhamma mengenali empat kondisi yang mutlak
diperlukan guna memulai sebuah proses-kognitif.

(@) Proses-kognitif kesadaran-mata
(I)  Ketidakrusakan mata (asambhinnatta cakkhussa);
(ii) Keberadaan objek-objekbentukdidalam jangkauan
indra-mata (apathagatatta rupanam);
(iii) Bergantungpada cahaya (alokasannissita); dan

(iv) Perhatian (manasikara).



Ketika empat kondisi tersebut di atas terpenuhi maka
kesadaran-mata dan faktor-faktor-mental yang terkait muncul
dan proses melihat objek-bentuk pun terjadi. Akan tetapi apabila
salah satu kondisi tidak terpenuhi maka proses melihat tidak
akan terjadi. Sebagai contoh, apabila mata rusak maka
kesadaran-mata tidak bisa muncul. Walaupun mata tidak rusak,
tetapi apabila objek tidak tiba dalam jangkauan indra-mata maka
kesadaran-mata juga tidak bisa muncul. Atau, seandainya objek
telah tiba dalam jangkauan indra-mata tetapi apabila tidak ada
cahaya untuk bergantung maka kesadaran-mata juga tidak bisa
muncul. Seandainya pun ada cahaya tetapi apabila faktor-
kehidupan yang bergetar sebagai akibat benturan antara objek
dan indra-mata tidak berhenti maka kesadaran yang
mengarahkan ke pintu-pancaindra—elemen-batin-fungsional—
tidak muncul. Konsekuensinya, kesadaran-mata muncul persis
setelah kelenyapan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
pancaindra. Demikianlah penjelasan tentang kondisi
kemunculan proses-kognitif pintu-mata yang menyebabkan kita

mampu melihat objek-bentuk.

(b) Proses-kognitif kesadaran-telinga
(i)  Ketidakrusakantelinga (asambhinnatta sotassa);
(ii) Keberadaan suara-suara di dalam jangkauan indra-
telinga (apathagatatta saddanam);
(iii) Bergantung pada angkasa/ruangan
(akasasannissita); dan

(iv) Perhatian (manasikara).

Ketika empat kondisi tersebut di atas terpenuhi maka
proses-kognitif kesadaran-telinga dan faktor-faktor-mental yang

terkait muncul. Kesadaran-telinga benar-benar tidak bisa



muncul ketika lubang telinga tertutup.’ Hendaknya dipahami
bahwa apabila kesadaran-telinga muncul hal ini juga berarti
proses-kognitif pintu-telinga muncul. Penjelasan lainnya sesuai

dengan apayang telah dijelaskan di atas.

(c) Proses-kognitif kesadaran-hidung

(i)  Ketidakrusakanhidung (asambhinnatta ghanaya);

(i) Keberadaan ganda-ganda di dalam jangkauan

indra-hidung (apathagatatta gandhanam);

(iii) Bergantung pada elemen-angin (vayosannissita); dan

(iv) Perhatian (manasikara).

Ketika empat kondisi tersebut di atas terpenuhi maka
proses-kognitif kesadaran-hidung muncul. Yang dimaksud
dengan bergantung pada elemen-angin di sini adalah bahwa
kesadaran-hidung muncul ketika elemen-angin memasuki
lubang hidung (ghanabila); apabila tidak maka kesadaran-

hidung tidak akan muncul.

(d) Proses-kognitif kesadaran-lidah
(i)  Ketidakrusakanlidah (asambhinnatta jivhaya);
(ii) Keberadaan rasa-rasa di dalam jangkauan indra-
lidah (apathagatatta rasanam);
(iii) Bergantungpadaelemen-air (aposannissita); dan

(iv) Perhatian (manasikara).

Ketika empat kondisi tersebut di atas terpenuhi maka
kesadaran-lidah dan faktor-faktor-mental yang terkait muncul.
Sehubungan dengan hal ini, yang dimaksud dengan bergantung
pada elemen-air adalah bahwa (kesadaran-lidah) muncul hanya

setelah elemen air yang membasahi lidah diperoleh.'® Kesadaran-

° Na hi pihitakannacchiddassa sotavifiidnam pavattati. (DhsA 282)
10 Tattha 'dposannissitan'ti jivhatemanam apam laddhava uppajjati, na vina tena. (Ibid)



lidah tidak muncul pada seseorang yang lidahnya kering

(sukkhajivha) merasakan makanan yang kering (sukkhakhadaniya).

(e) Proses-kognitif kesadaran-tubuh

(1)
(ii)

(iif)

(iv)

Ketidakrusakan tubuh (asambhinnatta kayassa);
Keberadaan objek-objek sentuhan di dalam
jangkauan indra-tubuh (apathagatatta
photthabbanam);

Bergantung pada elemen-tanah (pathavisannissita);
dan

Perhatian (manasikara).

Ketika empat kondisi tersebut di atas terpenuhi maka

kesadaran-tubuh dan faktor-faktor-mental yang terkait muncul.

Arti dari bergantung pada elemen-tanah adalah ketika elemen-

tanah sebagai kondisi untuk sensitivitas-tubuh atau indra tubuh

(kayapasada) diperoleh. Sungguh, (yang terjadi) di pintu tubuh

(adalah seperti ini), setelah objek unsur-besar eksternal

membentur indra-tubuh internal, (kemudian) menghantam

hingga ke unsur-besar yang menjadi kondisi untuk indra

(tubuh).**

(f) Proses-kognitif kesadaran-batin

()
(i)

(iii)
(iv)

Ketidakrusakan batin (asambhinnatta manassa);
Keberadaan dhamma-dhamma di dalam jangkauan
(apathagatatta dhammanam);

Bergantung padalandasan (vatthusannissita); dan

Perhatian (manasikara).

' Kayadvarasmiiihi bahiddhamahdabhitarammanam ajjhattikam kdyapasadam ghattetva
pasadapaccayesu mahabhiitesu patihafiiati. (Ibid)



Ketika empat kondisi tersebut di atas terpenuhi maka
kesadaran-batin (manovififiana) dan faktor-faktor-mental yang
terkait muncul. Yang dimaksud dengan batin (mano) di sini
adalah kesadaran faktor-kehidupan (bhavangacitta). Apabila
telah lenyap (niruddha) atau kekuatannya melambat
(mandathamagata), bhavangacitta tidak mampu untuk menjadi
kondisi buat kemunculan kesadaran yang mengarahkan
(avajjanacitta) maka dalam keadaan seperti itu bhavangacitta
dikatakan telah rusak (sambhinna). Sebaliknya, ketika tidak
rusak maka bhavangacitta bisa menjadi kondisi untuk

kemunculan kesadaran yang mengarahkan.

Berikut ini adalah penjelasan beberapa terminologi
untuk kondisi-kondisi di atas. Yang dimaksud dengan
keberadaan dhamma-dhamma di dalam jangkauan adalah
dhamma-dhamma yang telah tiba dalam jangkauan sebagai
objek-dhamma atau objek-mental (dhammadarammane
apathagate). Sedangkan yang dimaksud dengan landasan di poin
(iii) adalah landasan-hati (hadayavatthu). Sedangkan, perhatian
(manasikara) hanya ada ketika elemen-kesadaran-batin-
fungsional (atau kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin)

muncul sebagai akibat dari berhentinya arus bhavariga.
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Jenis-Jenis Proses-Kognitif
(Vithibheda)

7. Atimahantam mahantam parittam atiparittariceti
paficadvdare manodvare pana vibhutamavibhiitaficeti
chadha visayappavatti veditabba.

7. Enam jenis perwujudan objek hendaknya
dipahami sebagai sangat-besar, besar, kecil
dan sangat kecil di lima-pintu; selanjutnya di
pintu-batin adalah terang dan tidak terang.

Penjelasan untuk «7

Sekilas Mengenai Objek

S EKARANG kita akan

menganalisis perwujudan objek (visayapavatti), yaitu objek-objek

yang muncul di masing-masing dari enam pintu. Objek untuk pintu-
pancaindra dibedakan menjadi empat, yaitu objek yang sangat-
besar, objek-besar, objek-kecil dan objek yang sangat-kecil.
Walaupun menggunakan istilah besar dan Kkecil tetapi hal ini
hendaknya tidak dipahami semata-mata sebagai istilah yang
mencerminkan dimensi dari objek tersebut. Oleh karena istilah
besar atau kecil tidak selalu harus berkaitan dengan ukuran objek
melainkan bisa juga berkaitan dengan kekuatan kesadaran dan
dampak yang ditimbulkan oleh objek pada kemunculan rangkaian

kesadaran di dalam proses-kognitif.

Penjelasannya adalah sebagai berikut. Meskipun ada

gunung di depan seseorang tetapi apabila indra-mata dia lemah,



objek tersebut tiba di dalam jangkauan indra-mata ketika telah
melewati momen puncaknya, atau apabila tidak ada cukup
cahaya di sekitarnya maka gunung yang besar pun tidak akan
terlihat jelas di matanya. Dengan demikian, gunung tersebut
bukan merupakan objek yang sangat besar atau besar melainkan
objek-kecil. Contoh lain, ketika saya memandang ke arah Anda
semua yang duduk di depan, di mata saya ada kesan wajah
beberapa murid terlihat jelas sedangkan ada banyak wajah-
wajah lain yang tidak begitu jelas terlihat. Wajah mereka yang
terlihat jelas di mata saya adalah objek yang sangat besar atau
objek-besar; sedangkan wajah yang tidak begitu jelas adalah
objek yang kecil. Di dalam contoh yang terakhir ini hendaknya
dipahami bahwa kemampuan saya mengenali dua jenis objek
yang berbeda—objek-besar dan objek-kecil—tidak muncul di
dalam satu proses-kognitif pintu-mata dan pintu-batin yang
mengikutinya melainkan di dua proses yang berbeda dan terjadi

di momen yangberbeda pula.

Sebaliknya, walaupun objeknya berukuran Kkecil tetapi
apabila seseorang melihatnya dengan penuh perhatian maka
objek tersebut menjadi objek yang sangat besar apabila mampu
memberikan dampak maksimal pada kemunculan rangkaian

kesadaran di proses-kognitif pintu-mata.

Contoh untuk objek yang muncul di pintu-batin yang
terjadi pada saat seseorang sedang bermeditasi. Pada awalnya
dia tidak mampu melihat elemen-api dengan jelas, di saat seperti
itu maka elemen-api adalah objek yang tidak terang buat dia.
Akan tetapi ketika perhatian-penuh, konsentrasi dan
kebijaksanaannya telah berkembang, dia akhirnya mampu

melihat elemen-api dengan jelas. Pada saat itu elemen-api



menjadi objek yang terang buat dia. Jadi, objek yang berukuran
sekecil partikel subatom pun bisa menjadi objek yang sangat

terang.

Dari semua contoh yang sudah diberikan kita hendaknya
memahami bahwa kualitas atau intensitas objek tidak hanya
ditentukan oleh objek itu sendiri melainkan juga oleh dampak
yang ditimbulkan oleh objek pada kemunculan kesadaran-
kesadaran yang terlibat di dalam proses-kognitif. Intensitas
objek juga tergantung pada seberapa jauh pengembangan batin,
khususnya perhatian-penuh, konsentrasi dan kebijaksanaan,
yang telah dilakukan oleh seseorang—seperti dalam contoh

seseorang yang bermeditasi di atas.

Tabel 2. Enam Perwujudan Objek

Pintu-Pancaindra Pintu-Batin
Sangat besar
Terang
Besar
Kecil
Tidak terang
Sangat kecil

Klasifikasi Objek

Vibhavinitika menjelaskan bahwa objek yang telah tiba
dalam jangkauan setelah satu momen kesadaran berlalu dan
kemudian proses-kognitif berlangsung atau mempunyai usia
enam belas momen kesadaran (solasacittakkhanayuka)

dinamakan objek yang sangat besar.



Objek yang telah tiba dalam jangkauan setelah dua atau
tiga momen kesadaran berlalu dan proses-kognitif selanjutnya
berlangsung atau mempunyai usia lima belas atau empat belas

momen kesadaran dinamakan objek-besar.

Objek yang telah tiba dalam jangkauan setelah empat
hingga sembilan momen kesadaran berlalu dan proses-kognitif
selanjutnya berlangsung atau mempunyai usia dari tiga belas

hingga delapan momen kesadaran dinamakan objek yang kecil.

Objek yang telah tiba dalam jangkauan setelah sepuluh
hingga lima belas momen kesadaran berlalu dan proses-kognitif
selanjutnya berlangsung atau mempunyai usia dari tujuh hingga
dua momen kesadaran dinamakan objek yang sangat kecil.
Demikianlah perwujudan objek untuk proses-kognitif di lima

pintu atau pintu-pancaindra (paficadvaravithi).**

Sedangkan objek untuk proses-kognitif di pintu-batin
adalah objek yang terang yaitu objek yang “diketahui oleh banyak
orang” atau, dengan kata lain, objek yang terlihat jelas (pakata).
Sedangkan objek yang tidak terang adalah objek yang “tidak
diketahui oleh banyak orang” atau, dengan kata lain, objek yang
tidak terlihatjelas (apakata).

12 Lihat Tabel 4 di halaman 63



Proses-Kognitif Lima Pintu

(Paficadvaravithi)

8. Katham? Uppadathitibhangavasena khanattayam
ekacittakkhanam nama.

8. Bagaimana? Tiga momen yang terdiri dari
kemunculan, kelangsungan, penguraian
dinamakan satu momen kesadaran.

Penjelasan untuk <8

llusi tentang Kesadaran

F ENOMENA mental seperti
sebuah ilusi (mayasadisa) dalam artian tidak memiliki inti
(asaraka) di dalamnya dan tidak bisa dipegang (agayha). Seperti
halnya dengan sebuah ilusi yang penampilannya sangat ringan
dan berusia singkat maka demikian juga halnya dengan
kesadaran.’® Apabila kita merasakan batin atau kesadaran ini
sangat berat dan membebani kita serta membuat kita menderita
maka hal ini karena kita tidak mampu melihat batin dengan
benar. Kita tertipu oleh penglihatan kita sendiri, seperti
seseorang yang tertipu oleh permainan sulap dari seorang

pesulap.

3 Yathd ca maya ittard lahupaccupatthand, evam viiianam. (VibhA 34)



Kesadaran juga berusia sangat singkat persis sama

dengan usia perasaan.

Di dalam satu jentikan jari diperkirakan satu triliun

(perasaan) muncul dan lenyap!**

Oleh karena tidak mampu melihat hal ini maka seseorang
terjebak pada khayalan sendiri bahwa kesadaran yang ada di
masa kini adalah wujud yang sama dan tidak berubah sejak dia
lahir hingga hari ini dan sampai kapan pun nanti. Pada saat
membaca buku ini pun tidak tertutup kemungkinan Anda merasa
bahwa kesadaran yang membaca sejak awal hingga saat ini
adalah kesadaran yang sama. Pemahaman seperti itu muncul

dariilusi.

Seperti halnya permainan ilusi yang mengelabui
penonton yang menganggap kayu sebagai emas; demikianlah
halnya dengan kesadaran yang mengelabui seseorang yang
menganggap bahwa kesadaran yang muncul di detik ini adalah
sama dengan kesadaran yang muncul satu detik sebelumnya.
Sesungguhnya yang terjadi tidaklah demikian. Kesadaran
muncul dan lenyap dengan kecepatan yang sangat tinggi dan di

setiap detik terdapat kesadaran yang sama sekali baru!

Demikianlah, beberapa informasi yang penting telah
disampaikan. Selanjutnya, buku ini akan mengupas cara bekerja
kesadaran di dalam mengenali setiap objeknya. Seperti yang
akan Anda lihat, proses mengenali objek melalui indra-mata dan

lain-lain ternyata tidak sesederhana seperti yang Anda pikirkan

* Ekaccharakkhane kotisatasahassasankhya uppajjitva nirujjhati.



sebelumnya. Di dalam proses melihat, misalnya, Anda akan
melihat bagaimana beberapa kesadaran terlibat secara aktif

mengenali objek-bentuk melalui fungsinya masing-masing.

Tiga Submomen Kesadaran

Usia untuk satu kesadaran yang sangat singkat itu pun
masih harus kita bagi lagi menjadi tiga submomen kesadaran,

yaitu:

« Kemunculan (uppada);
« Kelangsungan (thiti); dan

% Penguraian (bhanga).

Tiga submomen tersebut di atas disebut sebagai satu
momen kesadaran (cittakkhana). Satu momen kesadaran adalah
momen yang sangat singkat dan diekspresikan seperti di bawah
ini:

Dan momen tersebut hendaknya dihitung sebagai

bertriliun-triliun bagian (dalam satu) momen jentikan

jari dan kedip mata. Sesungguhnya, di dalam kitab
komentar dikatakan bahwa di dalam satu jentikan jari

diperkirakan bertriliun-triliun perasaan muncul.*®

Yang dimaksud dengan kemunculan adalah kemunculan
kesadaran;'® penguraian adalah kehancuran atau kelenyapan
dari wujudnya sendiri.'” Perwujudan di antara keduanya yang

mengarah pada submomen penguraian adalah kelangsungan.*®

15 So pana khano accharasanghatakkhanassa akkhinimmilanakkhanassaca anekakoti satasahassabhago
datthabbo. Accharasarighdtakkhane anekakotisatasahassasankha vedand uppajjantiti hi atthakathayam
vuttam. (Par. 147)

¢ Uppajjanam uppado. (Vibhv)

7 Bhafijanam bhargo, sartipavinaso. (1bid)

8 Ubhinnam vemajjhe bhangdbhimukhappavattithiti nama. (Ibid)



Dengan kata lain, arti dari terminologi kemunculan adalah
perolehan karakteristik alamiah kesadaran. Kelangsungan
adalah keadaan statis—artinya adalah tidak hilangnya
karakteristik alamiah yang telah diperoleh. Sedangkan arti dari
penguraian adalah kelenyapan karakteristik alamiah setelah
kejatuhannya.'® Demikianlah penjelasan tentang tiga submomen

kesadaran.

Penolakan dari Beberapa Guru

Beberapa guru di masa lalu menolak adanya submomen
kelangsungan dari kesadaran. Dengan kata lain, menurut mereka
kesadaran hanya mempunyai dua submomen, yaitu kemunculan
dan penguraian. Alasan mereka seperti yang akan disampaikan

berikutini.

Mereka yang menolak adanya submomen kelangsungan
kesadaran merujuk pada pernyataan di Yamaka yang
menyatakan bahwa apa yang sedang muncul telah muncul.*®
Dijelaskan di sana bahwa ketika dhamma sampai pada momen
penguraian (bhangakkhane) maka hal tersebut artinya dhamma
tersebut telah muncul (uppanna) dan, dengan demikian, tidak
sedang muncul (uppajjamana). Pada saat muncul, maka dhamma
dikatakan telah muncul dan sekaligus sedang muncul. Dengan
demikian, di kitab ini hanya dua submomen yang disampaikan,
yaitu momen kemunculan (uppada) dan penguraian (bhanga)
serta tidak ada pembahasan tentang momen kelangsungan sama
sekali. Seperti halnya dengan petir yang muncul dan secepatkilat

lenyap—interval di antaranya tidak bisa diketahui. Atau, seperti

9 Par. 147
20 Uppannam uppajjamanan'ti. (Yam 11, Cittayamaka 81)



sebuah batu yang dilempar ke atas akan segera jatuh ketika telah
mencapai ketinggian maksimalnya—momen diam atau statis di

antaradua momen, naik dan jatuh, tidak diketahui.

Mereka juga menyampaikan argumentasi terhadap apa
yang dikatakan oleh Buddha berkaitan dengan tiga karakteristik
dari dhamma yang terkondisi,?* yaitu kemunculan diketahui
dengan jelas, lenyap diketahui dengan jelas, perubahan dari apa
yang kukuh*? diketahui dengan jelas.”®> Menurut mereka kalimat
perubahan dari apa yang kukuh (kelangsungan) hanya
dimaksudkan untuk kelangsungan sebagai kesinambungan
(pabandhathiti) bukan kelangsungan sebagai sebuah momen
(khanathiti). Dengan demikian tidak ada alasan sama sekali untuk
mencantumkan hal ini di dalam Abhidhamma. Jadi, menurut
mereka, karena tidak ditemukan di suttanta (dhammasasana)

maka submomen kelangsungan dianggap tidak ada.

Jawaban Atas Penolakan Tersebut

Berkaitan dengan pendapat tersebut di atas, Vibhavini
menjelaskan bahwa sehubungan dengan momen kemunculan
dan penguraian suatu keadaan yang menopang dhamma tertentu
maka momen kemunculan berbeda dari momen di antara
kemunculan dan penguraian, momen penguraian berbeda dari
momen di antara kemunculan dan penguraian.24 Jadi, di antara

momen kemunculan dan penguraian ada satu momen yang

N

* Dhamma-dhamma di tiga tingkatan (tebhiimaka).

Kitab komentar dari sutta tersebut menjelaskan perubahan dari apa yang kukuh (thitassa afifiathattam)
sebagai proses penuaan (jara).

Uppado paiiidyati, vayo paffidyati, thitassa afifathattam pafiiayati. (A 3.47)
Ekadhammadharabhavepi uppadabhanganam aiifio uppadakkhano, aiiio bhangakkhanoti
uppadavatthaya bhinna bhangavatthaicchita.
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berbeda, yaitu momen kelangsungan.?® Apabila tidak ada
momen kelangsungan maka seseorang harus kukuh pada
pendiriannya bahwa fase kehancuran terpisah dari fase
penguraian. Dengan kata lain, satu dhamma terpecah (bhinna)
menjadi dua dhamma yang tidak sama dan kemudian mengalami
prosesnya masing-masing; satu dhamma mengalami fase
kemunculan dan yang lain mengalami fase penguraian. Hal yang
demikian tentu saja tidak benar. Jadi, hendaknya dianut bahwa
fase yang menuju ke penguraian adalah berbeda dari fase
kemunculan dan fase penguraian; fase inilah yang dinamakan
kelangsungan.?® Fase kelangsungan ini seperti fase berhentinya
sebuah batu sebelum jatuh turun setelah dilempar ke atas—batu

tersebut tidak akan jatuh apabila fase naik tidak berhenti.”

Lebih jauh lagi, mereka yang menolak kata-kata Buddha,
“Perubahan dari apa yang kukuh (kelangsungan),” sebagai
sebuah submomen kelangsungan melainkan hanya merupakan
kelangsungan sebagai kesinambungan (pabandhathiti)
melakukan kekeliruan yang sangat mendasar. Kesinambungan
bukanlah dhamma yang hakiki melainkan konsep dan dengan
demikian tidak terkondisi. Di sutta tersebut, Buddha sedang
membicarakan dhamma-dhamma yang terkondisi, sesuai
dengan nama sutta-nya Sankhatalakkhanasutta. Oleh karena itu
tidaklah tepat menolak adanya submomen kelangsungan dan
menganggap bahwa istilah tersebut hanya ada di Abhidhamma
karena ternyata Buddha pun menyatakan adanya submomen
tersebut di Sutta Pitaka.

25 Dikitabnya, Paramatthadipani, Ledi Sayardaw memberikan ilustrasi yang menarik, yaitu ketika sebuah
batu dilempar ke atas maka ada saat yang diperlukan sebelum batu tersebut jatuh ke bawah. Saat itulah
yang dimaksud sebagai submomen kelangsungan.

26 Evameva uppadabharigavatthdhi bhinnd bhangabhimukhavatthdpiicchitabba, sa thiti nama.

7 Par.149



9. Tani pana sattarasa cittakkhanani

rupadhammanamay?.

9. Selanjutnya, umur dari fenomena materi
adalah tujuh belas momen kesadaran-
kesadaran tersebut.

Penjelasan untuk +9

Umur dari Fenomena Materi

p ERUBAHAN fenomena

materi tidak secepat perubahan fenomena mental. Umur dari

fenomena materi adalah tujuh belas momen kesadaran. Jadi,
ketika sebuah materi muncul maka dia akan bertahan hidup
hingga tujuh belas momen kesadaran. Di momen kesadaran yang
ketujuh belas, dia lenyap. Apabila dihitung dengan menggunakan
submomen maka umur dari fenomena materi adalah lima puluh

satu submomen kesadaran.

Ciri dariduafenomena di atas berbeda. Apabila fenomena
mental mempunyai kemampuan untuk menangkap objek maka
fenomena materi tidak mempunyai kemampuan seperti itu.
Fenomena materi tidak bisa menangkap objek sebaliknya dia
ditangkap oleh fenomena mental untuk dijadikan sebagai

objeknya.

Walaupun demikian dua fenomena tersebut mempunyai
kesamaan dalam hal kemunculan di setiap momen (khana).
Perbedaannya adalah bahwa kesadaran muncul satu per satu di
setiap momen. Apabila satu kesadaran telah muncul maka tidak



ada kesadaran lain yang bisa muncul. Kesadaran lain hanya bisa
muncul apabila kesadaran tersebut telah lenyap. Akan tetapi,
keadaan seperti itu tidak terjadi pada fenomena materi. Materi
muncul di setiap momen kesadaran, tidak hanya satu per satu
tetapi muncul bersama-sama dalam jumlah yang banyak
sekali—ribuan atau bahkan lebih. Mari kita bayangkan
kemunculan satu materi tertentu. Ketika muncul maka materi
tersebut akan bertahan selama lima puluh satu submomen
sebelum akhirnya terurai. Akan tetapi, ketika dia memasuki
submomen kedua maka ada banyak materi lain—yang
diproduksi oleh kamma, kesadaran, temperatur dan sari
makanan—yang muncul. Materi yang baru muncul ini juga
berumur lima puluh satu submomen dan di momen keduanya
ada materi lain lagi yang diproduksi. Di sisi lain, materi yang
pertama tadi sudah memasuki submomen yang ketiga dan di
submomen ini juga diproduksi materi-materi lainnya lagi. Hal ini
berlangsung terus sejak kelahiran-kembali hingga kematian.
Inilah mengapa materi bisa terkumpul banyak sekali, menjadi
besar dan akhirnya terlihat oleh mata kita. Akan tetapi hal seperti
itu tidak terjadi pada kesadaran, itulah mengapa mata kita tidak
bisa melihat kesadaran karena di samping usianya yang sangat
singkat, kesadaran jugatidak berbentuk.

Fenomena materi diumpamakan seperti gelembung busa
(phenapindipamam riupam). Seperti halnya gelembung busa
sabun yang tidak ada inti atau bagian keras (nissara) di dalamnya,
demikian juga halnya dengan fenomena materi yang tidak
mempunyai inti karena sifat kekosongan dari inti apa pun yang
stabil dan kekal (niccasaradhuvasarattasaraviraha). Seperti
halnya gelembung busa yang tidak bisa kita ambil untuk dipakai
sebagai bahan baku membuat mangkuk (patta) atau cangkir
(thalaka)—karena begitu kita ambil maka busa tersebut
pecah—maka demikian pula halnya dengan materi untuk kita
bentuk sesuai dengan keinginan kita. Materi tidak kekal dan



bahkan tidak bisa bertahan lama. Materi juga bukan “aku” atau
“milikku.” Materiadalah anatta!

Hendaknya dipahami bahwa umur materi yang tujuh belas
momen kesadaran tidak berlaku untuk isyarat (vififiatti) dan
karakteristik dari materi (lakkhana). Dua jenis isyarat—isyarat
tubuh dan isyarat lisan/ucapan—hanya berumur satu momen
kesadaran. Sedangkan karakteristik—kelahiran (jati) dan
ketidakkekalan (aniccatad)—mempunyai umur yang sama dengan
submomen kemunculan dan submomen penguraian kesadaran;
sedangkan penuaan (jaratd) mempunyai umur empat puluh
sembilan submomen kesadaran.

Beberapa guru di masa lalu keliru memahami dan
menganggap bahwa usia materi hanya enam belas momen
kesadaran—bukan tujuh belas. Kekeliruan pemahaman mereka
terjadi ketika membaca beberapa teks yang menyatakan sejauh
ini sebelas momen kesadaran telah berlalu. Kemudian kesadaran
penyambung-kelahiran kembali muncul mengambil objek
tersebut yang mempunyai sisa umur lima momen kesadaran.*®
Dari kutipan tersebut kita mendapatkan jumlah enam belas
momen kesadaran. Akan tetapi, ketika dinyatakan hanya enam
belas momen kesadaran maka pernyataan ini hendaknya
dipahami dalam konteks banyaknya momen yang bisa menjadi
kondisi untuk aktivitas kesadaran. Untuk bisa menjadi sepertiitu
maka materi sudah harus terlebih dahulu berproses minimal satu
momen supaya bisa tiba di jangkauan indra. Jadi, usia materi
bukan enam belas melainkan tujuh belas momen
kesadaran—satu momen untuk tiba di jangkauan indra dan
enam belas momen proses berikutnya.

28 Ettavata ekadasa cittakkhana atita honti. Athavasesapaficacittakkhandyuke tasmimyeva arammane
patisandhicittam uppajjati. (VibhA 157; VibhT 22)



<10. Ekacittakkhanatitani va bahucittakkhanatitani
va thitippattaneva paficarammanani pancadvare
apathamagacchanti. Tasma yadi
ekacittakkhanatitakam ruparammanam cakkhussa
apathamagacchati, tato dvikkhattum bhavange calite
bhavangasotam vocchinditva tameva ruparammanam
avajjantam paficadvaravajjanacittam uppajjitva
nirujjhati, tato tassanantaram tameva riupam
passantam cakkhuvifiianam, sampaticchantam
sampaticchanacittam, santirayamanam
santiranacittam, vavatthapentam
votthabbanacittaniceti yathakkamam uppajjitva
nirujjhanti, tato param ekinatimsa
kamavacarajavanesu yamkinci laddhapaccayam
yebhuyyena sattakkhattum javati, javananubandhani
ca dve tadarammanapakani yatharaham pavattanti,
tato param bhavangapato.neva

10. Lima objek (objek pancaindra) tiba dalam jangkauan
lima pintu hanya setelah mencapai (submomen)
kelangsungan ketika satu atau banyak momen kesadaran
telah berlalu. Oleh karena itu, seandainya sebuah objek-
bentuk telah tiba dalam jangkauan mata setelah satu
momen kesadaran berlalu, kemudian faktor-kehidupan
bergetar dua kali, setelah arus faktor-kehidupan berhenti
maka kesadaran yang mengarahkan ke lima pintu
mengarahkan ke objek-bentuk tersebut muncul dan lenyap.
Setelah itu, berturut-turut muncul dan lenyap tanpa-antara
kesadaran-mata melihat objek-bentuk tersebut, kesadaran

yang menerima menerimanya, kesadaran yang



menginvestigasi menginvestigasinya dan kesadaran yang
memutuskan menentukannya. Kemudian setelah itu, yang
mana pun dari dua puluh sembilan impuls lingkup-indriawi
yang telah memperoleh kondisi yang sesuai berlari, biasanya
tujuh kali, dan dua resultan mempertahankan-objek mengalir
sesuai dengan yang semestinya mengikuti impuls-impuls.
Kemudian setelah itu jatuh ke dalam faktor-kehidupan.

Penjelasan untuk =10

pintu (pintu-pancaindra), objek-objek indriawi memerlukan

ALAM proses-kognitif lima

beberapa waktu untuk berkembang secara penuh; bisa hanya
satu momen kesadaran atau juga lebih, tergantung pada

objeknya—sangatbesar, besar, kecil atau sangat kecil.

Sebagai contoh, ketika objek-bentuk dan indra atau
sensitivitas-mata (cakkhupasdada) muncul secara bersamaan di
submomen kemunculan faktor-kehidupan-lampau

(atitabhavanga),*® objek-bentuk memerlukan satu momen

29 Terminologi untuk faktor-kehidupan yang telah lewat.



kesadaran untuk berkembang secara penuh. Kemudian, objek-
bentuk menjadi stabil di pintu-mata pada submomen
kemunculan getaran faktor-kehidupan (bhavarigacalana), atau
dengan kata lain, objek-bentuk telah tiba dalam jangkauan indra-
mata menyebabkan faktor-kehidupan bergetar untuk dua
momen kesadaran dan berhenti. Selanjutnya, kesadaran yang
mengarahkan ke pintu-pancaindra muncul dan lenyap
mengarahkan kesadaran ke objek-bentuk tersebut. Dilanjutkan
dengan kemunculan dan penguraian kesadaran-kesadaran
berikut ini secara berurutan: kesadaran-mata melihat objek-
bentuk, kesadaran-menerima menerimanya, kesadaran yang
menginvestigasi menginvestigasinya dan kesadaran yang
memutuskan menentukannya. Kemudian setelah itu, salah satu
dari dua puluh sembilan impuls lingkup-indriawi yang telah
memperoleh kondisi yang sesuai berlari, biasanya tujuh kali, dan
dua resultan mempertahankan-objek mengalir sesuai dengan
semestinya mengikuti impuls-impuls. Proses-kognitif pintu-
mata berhenti bersamaan dengan lenyapnya objek-bentuk dan
sensitivitas-mata pada submomen penguraian kesadaran yang
mempertahankan-objek yang kedua. Setelah penguraian
kesadaran yang mempertahankan-objek yang kedua maka arus
kesadaran jatuh ke dalam arus faktor-kehidupan karena tidak
ada objek-baru yang muncul. Dengan demikian tujuh belas
momen kesadaran telah berlalu. Arus faktor-kehidupan yang
muncul setelah penguraian atau kelenyapan kesadaran yang
mempertahankan-objek, tidak termasuk di dalam proses-

kognitif melainkan bebas-proses.



Skema 3.

Proses-Kognitif Pintu-Mata (Objek Bentuk Sangat Besar)

Bhavanga - Faktor-kehidupan

Atitabhavanga - Faktor-kehidupan lampau

Bhavangacalana - Getaran faktor-kehidupan
Bhavangupaccheda - Penghentian faktor-kehidupan
Paiicadvaravajjana - Yang mengarahkan ke pintu-pancaindra
Cakkhuvififiana - Kesadaran-mata

Sampaticchana - Yang menerima

Santirana - Yang menginvestigasi

Votthabbana - Yang memutuskan

Javana - Impuls

Taddarammana - Yang mempertahankan-objek

Taddrammana - Yang mempertahankan-objek
Bhavanga - Faktor-kehidupan
Catatan:

*** Tiga sub-momen dari kesadaran, yaitu sub-momen kemunculan,
kelangsungan dan penguraian
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Benturan Antara Objek-Bentuk, Objek-Suara dengan
Materi Sensitivitas

Di syair ini kita menemukan istilah tiba dalam jangkauan
(apathamagacchati) yang merujuk pada momen terjadinya benturan
antara objek-indriawi dan materi sensitivitas (pasadaripa). Khusus
untuk objek-bentuk dan suara, keduanya, tetap berada di tempatnya
sendiri-sendiri (sakasakatthana), tiba dalam jangkauan materi
sensitivitas atau indra terkaitnya tanpa harus membentur secara
fisik. Kedua objek tersebut tiba dalam jangkauan indra dalam bentuk
beraneka kelompok materi (anekakalapa) yang sesuai dengan
kecondongan batin (abhoganurtipa). Jadi, dua objek tersebut
membentur indra masing-masing dalam bentuk “bayangan” semata.
Bukan dalam bentuk substansi.*°

Benturan antara indra dan bayangan hanya terjadi
apabila objek tersebut tidak mencapai (asampatta) indra. Seperti
halnya seseorang yang sedang berjalan di pinggir telaga maka
bayangan tubuhnya akan terlihat di permukaan air. Demikianlah
juga bayangan objek-bentuk dan suara yang tidak mencapai
indra masing-masing tetapi tetap bisa berbenturan dengan indra
masing-masing.

Sebaliknya, apabila orang tersebut turun ke sungai maka
bayangan tubuhnya tidak akan terlihat di air. Perumpamaan tersebut
menggambarkan bahwa apabila objek-bentuk dan suara mencapai
indra dan menyebabkan terjadinya benturan fisik dalam arti yang
sesungguhnya maka proses-kognitif untuk mengenali objek-objek
tersebut tidak bisa muncul. Hal yang demikian terjadi ketika objek-
bentuk menempel pada indra-mata atau suara menyentuh telinga
secara fisik atau substansi. Kenapa demikian? Karena, sentuhan-

3% Dve nimittavaseneva ghattenti. Na vatthuvasena (Par. 154)



sentuhan tersebut menyebabkan tidak adanya ruang untuk
bayangan objek sebagai dampak tiadanya cahaya dan ruangan di
antara objek dan batin yang mengambil objek. Oleh karena itu, hanya
objek-bentuk dan objek-suara—objek-objek yang tidak harus
mencapai indra—saja yang bisa menimbulkan benturan melalui
bayangannya sendiri, dan dengan demikian, proses-kognitif untuk
mengenali objek pun muncul. Inilah mengapa objek-objek yang
terletak jauh dari indra-mata dan telinga masih bisa dikenali
walaupun objek-objek tersebut tidak membentur indra, misalnya
gunung, bulan, matahari, suara petir, suara kambing dan lain-lain.3*

Benturan Antara Objek-Ganda, Objek-Rasa, Objek-
Sentuhan dengan Materi Sensitivitas

Sementara itu tiga objek yang lain—ganda, rasa dan
sentuhan—membentur materi sensitivitas atau indra dalam bentuk
substansi, bukan dalam bentuk bayangan. Dengan demikian, objek-
objek tersebut membentur indra yang terkait dengan pola yang
berbeda dengan pola benturan antara dua objek yang telah dibahas
sebelumnya, yaitu tiba dalam jangkauan indra dalam bentuk
kelompok materi individual (ekekakalapa) yang menempel pada
materi penopang di hidung, lidah atau tubuh yang menjadi
penyebab kemunculan kesadaran (viifianuppattikarana). Materi-
materi sensitivitas, yang muncul dalam bentuk kelompok materi
individual, menjadi penopang untuk kesadaran (indra tersebut).??
Materi-materi sensitivitas tersebut yang muncul bersamaan dengan
kemunculan faktor-kehidupan menjadi kondisi tanpa-antara untuk
getaran faktor-kehidupan.®®* Dengan berhentinya getaran faktor-
kehidupan maka proses-kognitif pun dimulai.

3% Ibid.

32 Ekekakaldpagatapi hi pasada vififianassa adharabhavam gacchanti. (Vibhv)
33 Te pana bhavangacalanassa anantarapaccayabhiitena bhavargena saddhim uppanna. (ibid)



Jadi, benturan antara substansi objek dengan materi
sensitivitas atau indra yang terkait hanya terjadi apabila objek
tersebut mencapai indra secara fisik. Apabila tidak terjadi benturan
yang demikian maka tidak akan terjadi proses-kognitif untuk
mengenali objek-objek tersebut. Demikianlah proses-kognitif yang

mengalir di pintu-hidung, pintu-lidah dan pintu-tubuh.

Proses Berhentinya Arus Faktor-Kehidupan

Ketika objek-objek indriawi telah mencapai keadaan yang
stabil—setelah satu faktor-kehidupan lampau berlalu—maka
faktor-kehidupan bergetar untuk dua momen kesadaran. Getaran
faktor-kehidupan ini menjadi sebab untuk kemunculan kesadaran
yang berbeda (visadisavinfianuppattihetubhava), yaitu kesadaran
yang mengarahkan ke pintu-pancaindra. Seperti yang sudah kita
ketahui, faktor-kehidupan adalah bentuk kesadaran yang pasif
karena tidak mengambil objek baru selain kamma, tanda-kamma
atau tanda-tujuan yang telah diambil di kehidupan sebelumnya;
sedangkan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra
adalah kesadaran aktif yang mengambil objek pancaindra yang

baru saja muncul. [tulah mengapa keduanya dikatakan berbeda.

Setiap Kkali terjadi benturan (ghattita) antara objek—di
tempatnya yang sesuai**—dengan pancaindra yang terkait maka
kesinambungan arus faktor-kehidupan (bhavangasantati)
berhenti. Akan tetapi arus faktor-kehidupan tidak bisa putus secara
tiba-tiba (sahasa). Seperti halnya seseorang yang sedang berlari
kencang kemudian ingin berhenti maka dia tidak akan berhenti

seketika. Langkah kakinya hanya akan berhenti setelah dua atau

3% Apakah objek tersebut adalah objek yang membentur indra melalui bayangan atau substansinya.



tiga langkah sejak munculnya keputusan untuk berhenti. Demikian
pula halnya dengan berhentinya kesinambungan arus faktor-
kehidupan yang hanya terjadi setelah dua momen kesadaran sejak

terjadinya benturan antara objek dan pancaindra.

Tiga Jenis Faktor-Kehidupan

Dari tadi kita telah berkenalan dengan terminologi baru,
yaitu getaran faktor-kehidupan. Apa arti dari istilah tersebut?
Disebut sebagai getaran faktor-kehidupan karena kemunculannya
seolah-olah menggetarkan kesinambungan arus faktor-kehidupan
(bhavangasantatim calentam viya uppajjati). Getaran faktor-
kehidupan (bhvangacalana) adalah faktor-kehidupan pertama
yang muncul persis setelah kelenyapan faktor-kehidupan yang
telah lampau (atitabhavanga).

Faktor-kehidupan yang kedua, yang muncul setelah
kelenyapan getaran faktor-kehidupan, dinamakan penghentian
faktor-kehidupan (bhavangupaccheda). Dinamakan demikian
karena kemunculan kesadaran ini menyebabkan arusnya sendiri
berhenti. Dua faktor-kehidupan inilah—getaran faktor-kehidupan
dan penghentian faktor-kehidupan—yang dimaksudkan pada
kalimat kemudian faktor-kehidupan bergetar dua kalli.

Objek Membentur Dua Pintu: Seperti Ketika Seekor
Burung Hinggap di Pohon dan Bayangan Tubuhnya Jatuh
ke Bumi

Ketika objek pancaindra berbenturan dengan indra terkait,
pada saat itu pula objek tersebut tiba dalam jangkauan pintu-batin
yang menyebabkan terjadinya getaran faktor-kehidupan. Seperti
halnya seekor burung yang terbang di angkasa dan kemudian



hinggap di dahan sebuah pohon yang tinggi. Ketika hinggap di
dahan, bayangan tubuhnya menyentuh bumi. Kejadian dia hinggap
di pohon dan jatuhnya bayangan ke bumi terjadi pada saat yang
bersamaan. Demikian juga halnya dengan benturan antara objek
pancaindra dan indra serta kedatangannya di pintu-batin yang
terjadi pada saat yang bersamaan. Dengan kata lain, ketika terjadi
benturan maka objek-objek indriawi tiba dalam jangkauan dua
pintu sekaligus, yaitu pintu-indra dan pintu-batin. [tulah mengapa
ketika seseorang, misalnya, melihat gunung maka pada saat itu dua
proses-kognitif mengalir berurutan saling bekerja sama—yang satu
menyediakan data awal, yang satunya lagi mengenali dan
merespons—yaitu proses-kognitif pintu-mata yang melihat objek-
bentuk dan proses-kognitif pintu-batin yang membuatnya
mengenali objek tersebut sebagai sebuah gunung.

Sangat menarik untuk dicermati bagaimana benturan
antara objek-objek indriawi dan indra terkait bisa berdampak
pada munculnya getaran faktor-kehidupan yang sama sekali
tidak melalui landasan-indriawi melainkan landasan-hati
(hadayavatthu). Faktor-kehidupan bergetar karena disebabkan
oleh adanya kesatuan ikatan yang terjadi di dalam satu
kesinambungan (santativasena ekabaddhatta) antara landasan-
indriawi dan landasan-hati.

Seperti halnya dengan seekor lalat yang hinggap di sebutir
gula pasir yang terletak di satu permukaan genderang;
ketika permukaan yang lain dipukul dengan menggunakan
tongkat atau apa pun maka butir gula pasir bergetar oleh
(sebagai akibat) getaran tadi, kulit genderang serta yang

lainnya saling meneruskan. Lalat pun terbang dan pergi.>®

35 Yatha hi bheriya ekasmim tale thitasakkharaya makkhikdya nisinnaya aparasmim tale dandadina
pahate anukkamena bhericammavarattadinam calanena sakkhardya calitaya makkhikaya uppatitva
gamanam hoti. (Vibhv)



Lalat tersebut terbang dan pergi karena terkena dampak
dari getaran yang timbul. Demikian pula yang terjadi ketika
objek-objek indriawi membentur indra yang terkait. Benturan
tersebut menyebabkan elemen-besar (mahabhiita) yang
menjadi penopang indra pun bergetar. Seperti yang sudah
disampaikan di atas, ketika membicarakan proses produksi
materi yang terjadi di setiap momen, materi-materi yang
merupakan elemen besar yang bersambungan dan berangkaian,
pada gilirannya, juga ikut bergetar. Getaran ini pada akhirnya
sampai ke landasan-hati yang kemudian ikut bergetar juga.
Bergetarnya landasan-hati membawa dampak pada timbulnya
getaran di kesadaran yang ditopangnya, yaitu faktor-kehidupan
(bhavanga). Ketika bhavanga telah bergetar maka dampaknya
adalah timbulnya aktivitas kesadaran—proses-kognitif pintu-
pancaindra—untuk mengenali objeknya. Tentu saja proses-
kognitif tersebut baru bisa mengalir apabila arus faktor-

kehidupan berhenti.

Akan tetapi, seperti yang nanti akan kita lihat, di proses-
kognitif murni di pintu-batin (suddhamanodvara vithi) tidak terjadi
fungsi benturan dengan sensitivitas (pasadaghattanakicca) seperti
yang terjadi di proses-proses di atas. Objek-objek di proses-kognitif
pintu-batin tiba dalam jangkauan secara alamiah berdasarkan
kekuatan dari apa yang pernah dilihat, didengar, dicium, dirasakan

dan disentuh. Mari kita lihat contoh di bawah ini.

Seseorang berjalan mengitari pagoda besar (mahacetiya)
searah jarum jam (padakkhina). Pagoda tersebut berlantai
semen yang indah, penuh dengan hiasan warna-warni, dipenuhi
dengan umbul-umbul, untaian bunga dan pelita yang bertebaran,

sangat mengesankan, bersinar penuh kemegahan dan penuh



dengan dekorasi yang indah di setiap sudutnya. Dia kemudian
bersujud dengan lima titik menyentuh lantai (paficapatitthitena
vanditva). Dengan ber-afijali dan hati yang penuh hormat, dia
menengadah penuh kegembiraan (piti). Kegembiraan yang
muncul karena merenungkan Buddha. Setelah munculnya
kegembiraan akibat merenungkan Buddha dengan melihat ke
arah pagoda, ke mana pun dia pergi dan duduk sendirian di
sepanjang malam atau siang, pagoda yang penuh dengan
dekorasi yang indah seolah-olah tiba dalam jangkauan pintu-
mata persis seperti pada saat dia melakukan penghormatan
kepada pagoda dan berjalan mengitari searah jarum jam. Jadi,
meskipun dia sudah jauh dari pagoda tetapi seolah-olah masih
bisa melihat pagoda tersebut. Disebabkan oleh kekuatan dari apa
yang pernah dilihat sebelumnya maka objek-bentuk tiba dalam
jangkauan pintu-batin murni tanpa adanya benturan dengan
indra-mata pada saat itu. Hal seperti ini juga terjadi pada saat
proses-kognitif murni di pintu-batin muncul mengambil suara,
ganda, rasa dan objek-sentuhan dari masa lalu. Misalnya, ketika
kita mendengarkan paritta yang dilafalkan oleh anggota Sangha
dengan penuh perhatian maka suara paritta tersebutbisa seolah-
olah terdengar di telinga di hari-hari berikutnya meskipun tidak
ada anggota Sarigha yang melafalkannya. Jadi, oleh karena proses
yang telah terjadi di pintu-pancaindra sebelumnya maka objek-
objek pancaindra bisa tiba dalam jangkauan pintu-batin di waktu

yang lain.

Lebih jauh lagi, objek-objek apa pun—objek-bentuk yang
belum pernah kita lihat, suara yang belum pernah kita dengar
dan objek yang lain yang belum pernah kita alami melalui indra

yang lain—yang hanya pernah kita dengar dari cerita orang lain,



tanpa pernah terjadi benturan dengan pancaindra yang
sesungguhnya atau tidak pernah mengalaminya sendiri, juga bisa
tiba dalam jangkauan pintu-batin. Terhadap objek-objek seperti
itu, kesadaran muncul mengambil objek-bentuk atau suara
sesuai yang diceritakan berdasarkan kekuatan keyakinan
(pasada) saja. Sebagai contoh, seseorang mendengar cerita
tentang figur Buddha yang memiliki bentuk tubuh seperti ini dan
itu, suara yang merdu; atau ketika seseorang mendengar cerita
tentang harum bunga-bunga tertentu, keindahan alam dan lain-
lain. Walaupun orang tersebut tidak pernah melihat Buddha,
mendengar suara-Nya, menghidu harum bunga tertentu atau
melihat keindahan alam tertentu tetapi objek-objek tersebut bisa
tiba di jangkauan pintu-batin—tanpa pernah mengalaminya

sendiri sebelumnya—semata-mata hanya karena keyakinan saja.

Objek-objek ganda dan lain-lain untuk persembahan yang
belum pernah ditemui sendiri juga bisa tiba dalam jangkauan pintu-
batin berdasarkan dorongan keinginan untuk memberi
(datukamatavasena), misalnya, berdana kepada para ariya. Objek-
objek tersebut juga bisa tiba dalam jangkauan berdasarkan
kekuatan apresiasi yang kita ucapkan ketika melihat objek-objek
tersebut sedang didermakan oleh orang lain. Demikianlah, proses-
kognitif murni di pintu-batin bisa muncul dengan objek-objek yang
sudah atau belum pernah kita alami sendiri—objek nyata maupun
tidak nyata—tanpa membutuhkan benturan dengan pancaindra

sebelumnya atau pada saat proses tersebut terjadi.

Atthasalini menambahkan beberapa sebab lain untuk
kemunculan objek di pintu-batin, yaitu keyakinan-buta,
kecondongan pikiran (ruci), pertimbangan-pertimbangan

tertentu terhadap sesuatu (akaraparivitakka) dan pandangan



yang dianut sebagai hasil dari perenungan yang dalam
(ditthinijjhana). Objek-objek yang muncul karena sebab-sebab
ini bisa merupakan objek yang nyata maupun objek yang tidak

nyata (hanya merupakan hasil imajinasi belaka).

Mengenali Objek Tanpa Roh

Proses mengenali objek terjadi mengikuti hukum yang
mengatur keteraturan kemunculan dan kelenyapan kesadaran
tanpa adanya wujud kekal—roh, diri, aku atau apa pun—yang
terlibat, mengendalikan, menginginkan atau menikmati objek-

objek tersebut.

Dan ketika indra dihantam oleh sebuah objek, tidak ada
siapa pun yang menjadi pelaku atau yang meminta untuk
melakukan, “Kamu menjadi yang mengarahkan...kamu
menjadi impuls.” Sejak dihantamnya indra oleh sebuah
objek, selanjutnya—masing-masing sesuai dengan sifat
alamiahnya—dimulai dengan kesadaran elemen-batin
fungsional (yang mengarahkan ke pintu-pancaindra)
menyela®® faktor-kehidupan, kesadaran-mata
melaksanakan fungsi melihat, elemen-batin resultan
melaksanakan fungsi menerima, elemen-kesadaran-
batin-fungsional melakukan fungsi memutuskan, impuls
memakan citarasa objek. Inilah yang dinamakan hukum-
kesadaran (cittaniyama).?”

36 Avatteti.

37 Arammanena pana pasade ghattite 'tvam avajjanam nama hohi...pe... tvam javanam nama hohi'ti koci
katta va kdretd va natthi, attano attano pana dhammataya eva arammanena pasadassa ghattitakalato
patthaya kiriyamanodhdtucittam bhavangam avatteti, cakkhuviifidnam dassanakiccam sddheti,
vipakamanodhatu sampaticchanakiccam sadheti, vipakamanovififidnadhatu santiranakiccam sadheti,

kiriyamanoviinanadhdtu votthabbanakiccam sadheti, javanam arammanarasam anubhavatiti ayam
cittaniyamonama. (DhsA 274)



Jadi, tidak ada seseorang yang melihat, yang ada hanyalah
proses-kognitif pintu-mata dan pintu-batin yang mengikutinya
yang menyebabkan objek-bentuk dikenali. Tidak ada seseorang
yang mendengar dan lain-lain, yang ada hanyalah proses-kognitif
yang terkait yang mengenali objek-objeknya. Di antara dua proses-
kognitif selalu ada rangkaian arus faktor-kehidupan yang bebas-
proses. Demikianlah kehidupan ini yang hanya merupakan

kesinambungan antara proses-proses-kognitif dan bebas-proses.

Proses mengenali setiap objek dilakukan oleh masing-
masing kesadaran yang muncul berkesinambungan di dalam
setiap proses-kognitif. Kemunculan kesadaran-kesadaran ini
pun tidak tiba-tiba atau tanpa sebab dan kondisi. Banyak sebab
dan kondisi yang membuatnya muncul, misalnya adanya
kesadaran yang mendahuluinya dan kesadaran tersebut telah
lenyap; objek, pintu dan landasan. Seperti yang telah kita ketahui
kesadaran muncul untuk melakukan fungsinya dan setelah itu

lenyap mengondisikan kesadaran berikutnya untuk muncul.

Sekarang mari kita lihat bagaimana tugas atau fungsi dari
masing-masing kesadaran yang terlibat di dalam satu proses-
kognitif. Pada saat tidak ada objek-baru yang muncul maka arus
faktor-kehidupan (bhavangasota)®*® mengalir deras mengambil
objek yang sudah tetap dari kehidupan sebelumnya. Kemudian,
ketika objek-baru muncul—objek-bentuk, suara atau yang
lainnya—maka rangkaian arus kesadaran yang berikut ini muncul
dan lenyap berkesinambungan untuk melakukan fungsinya

masing-masing. Di bawah ini adalah penjelasan untuk syair <10.

3% Yang dimaksud dengan arus faktor-kehidupan adalah faktor-kehidupan yang terus-menerus mengalir
(bhavangappavaha).
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Kesadaran yang mengarahkan (avajjana)
mengaktifkan pikiran (abhogam kurumanam)
seolah-olah berkata, “Ini apa namanya?” Walaupun
demikian hendaknya dipahami bahwa kesadaran ini
tidak atau belum melihat objek-bentuk.

Melihat: memandang objek dengan jelas
(paccakkhato pekkhantam). Di sini hendaknya
dipahami bahwa melihat objek-bentuk tidak
dilakukan oleh indria-mata (cakkhundriya)
melainkan oleh kesadaran-mata (cakkhuvififiana).
Indria-mata adalah fenomena materi yang buta dan
tidak mempunyai kemampuan untuk melihat objek-
bentuk. Akan tetapi proses melihat tidak hanya
tergantung pada kesadaran-mata saja melainkan ada
beberapa kondisi lainnya seperti yang sudah kita
pelajari di atas. Karena apabila melihat hanya
tergantung pada kesadaran-mata saja maka kita akan
bisa melihat objek-bentuk yang ada di balik tembok
atau di mana pun. Kemungkinan tersebut terjadi
karena kesadaran tidak terkurung (appatibandha)
oleh apa pun; termasuk oleh tembok. Akan tetapi hal
seperti itu tidak terjadi. Kita tidak bisa melihat objek-
bentuk di balik tembok karena ada satu kondisi yang
tidak terpenuhi, yaitu cahaya. Ketika objek
diletakkan di balik tembok maka cahaya yang berada
di sisi kita terhalang atau terkurung dan karena
kondisi ini tidak terpenuhi maka proses melihat
objek tersebut tidak terjadi.
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Menerima: seolah-olah menerima objek-bentuk yang
sama tersebut (Sampaticchantanti tameva riupam
patigganhantam viya).

Menginvestigasi: seolah-olah menginvestigasi atau
menyelidiki objek-bentuk yang sama tersebut
(Santirayamananti tameva riupam vimamsantam viya).

Menentukan: seolah-olah mempertimbangkan objek
yang sama tersebut dengan baik (vavatthapentanti
tameva riipam sutthu sallakkhentam viya).

Yang telah memperoleh kondisi: (impuls) yang telah
mendapatkan kondisi, yaitu perhatian yang bijaksana
(yvonisomanasikara) atau perhatian yang tidak
bijaksana (ayonisomanasikara). Oleh karena kadang
impuls®? hanya muncul lima atau enam kali pada saat
seseorang sudah dekat dengan kematian atau pingsan
(mucchamaranasannakadlesu) maka Acariya
Anuruddha mengatakan, “biasanya,” di syair ini.
Menurut Ledi Sayardaw, impuls yang pertama adalah
yang paling lemah di antara semua impuls. Yang kedua
lebih kuat dari yang pertama, demikian pula dengan
yang ketiga yang lebih kuat dari yang kedua, yang
keempat lebih kuat dari yang ketiga. Impuls yang
keempat adalah yang paling kuat, setelah mencapai
puncaknya maka impuls kemudian melemah, dimulai
dari impuls yang kelima hingga ketujuh. Ketika telah
mencapai yang ketujuh maka kekuatan impuls pun
mulai lenyap.

3% Impuls didefinisikan sebagai kesadaran yang berlari (javati) karena kesadaran ini muncul dengan
kekuatan dan kecepatan penuh seperti petir yang turun (Javatiti asaninipatasadisena javena pavattati -

Par.158)
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Mengikuti impuls-impuls: dua kesadaran yang
mempertahankan-objek mengalir mengikuti impuls
untuk sesaat—dua momen kesadaran—seperti arus

air mengikuti perahu yang melawan arus.

Mempertahankan-objek: objek impuls tersebut
adalah objek mereka (tassa javanassa arammanam
arammanametesam). Sedangkan yang dimaksud
dengan resultan mempertahankan-objek adalah bahwa
dua kesadaran ini adalah yang mempertahankan-

objek dan sekaligus merupakan kesadaran resultan.

Yang semestinya: sesuai dengan objek, impuls dan

makhluk yang mengalami proses-kognitif.

Jatuh ke dalam faktor-kehidupan: Acariya
Anuruddha menjelaskan bahwa terjadinya
kesadaran sebagai faktor-kehidupan seperti seolah -
olah kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan
manakala sudah tidak berproses di dalam proses-
kognitif lagi. Ketika menjelaskan hal ini, Ledi
Sayardaw mengatakan bahwa proses-kognitif yang
mengalir sejak kemunculan kesadaran yang
mengarahkan atau sejak faktor-kehidupan yang
pertama yang menggetarkan terus berlari hingga
impuls yang keempat dan mulai menurun sejak
impuls yang kelima dan seterusnya. Proses-kognitif
jatuh setelah kelenyapan kesadaran yang
mempertahankan-objek kedua yang sekaligus
menandai habisnya kekuatan (vega) yang telah

muncul sejak awal proses. Lebih jauh lagi, Sayardaw



mengatakan bahwa istilah jatuh ke dalam faktor-
kehidupan berarti kejatuhan kesinambungan
kesadaran dengan berubah menjadi faktor-
kehidupan.*®

Selanjutnya, Sayardaw mengatakan bahwa pada saat
terjadinya proses-kognitif pintu-mata maka seseorang belum
bisa mengetahui, “Saya melihat sesuatu.” Untuk bisa sampai di
tahap mengenali objek-bentuk seperti itu, proses berlangsung
dalam beberapa rangkaian yang dimulai dengan proses-kognitif
pintu-batin yang mengikuti proses-kognitif pintu-mata yang
baru saja berakhir (tadanuvattika manodvaravithi) yang
mengambil objek pintu-mata yang telah berlalu (atitagahana).
Kemudian dilanjutkan berturut-turut proses yang mengambil
objek-bentuk secara keseluruhan (samudayagahika); proses
mengenali warna (vannasallakkhana) yang membuat dia
mengetahui, “Saya melihat warna biru;” proses yang mengambil
wujud atau substansi objek (vatthugahita); proses yang
mengenali wujud objek (vatthusallakkhana) yang membuat dia
mulai mengenali wujud dari objek; proses yang mengambil nama
sebagai objek (namagahika) dan yang terakhir adalah proses
yang mengenali nama dari objek (namasallakkhana) yang

membuat dia akhirnya mengenali nama dari objek tersebut.

Perumpamaan Buah Mangga (Ambopama)

Untuk mempermudah dalam memahami proses-kognitif,
para guru di masa lalu memberikan ilustrasi melalui cerita

tentang perumpamaan buah mangga di bawah ini.

*0 Bhavarigabhdvenacittasantdnassa pato bhavarngapato.



Seorang laki-laki tertidur di bawah pohon mangga yang
sedangberbuah (phalitambarukkhamiila) dengan kepala ditutup
dengan kain. Dia terbangun karena suara sebuah mangga yang
jatuh di dekatnya. Dia segera membuka kain yang menutupi
kepalanya, membuka matanya dan melihat mangga tersebut.
Setelah mengambil, memeriksa, mencium dia mengerti bahwa
buah mangga tersebut sudah masak. Kemudian dia memakannya
dan menelan air liur bersamaan dengan sisa mangga di mulutnya.

Setelah selesai, dia tidur lagi di tempatyang sama.

Dalam cerita di atas, saat-saat di mana faktor-kehidupan
mengalir diibaratkan seperti saat laki-laki tersebut tidur. Saat
terjadi benturan antara objek dengan indra adalah seperti saat
buah mangga jatuh. Saat kemunculan kesadaran yang
mengarahkan adalah seperti saat dia terbangun oleh suara
mangga yang jatuh tersebut. Saat kemunculan kesadaran-mata
adalah seperti saat di mana orang tersebut membuka matanya
dan melihat ke mangga yang jatuh. Saat kemunculan kesadaran
yang menerima adalah seperti saat dia mengambil mangga
tersebut. Saat kemunculan kesadaran yang menginvestigasi
adalah seperti saat dia memeriksa mangga tersebut. Saat
kemunculan kesadaran yang memutuskan diibaratkan seperti
saat dia mencium mangga tersebut. Saat kemunculan impuls
adalah seperti saat dia memakan mangga tersebut. Saat
kemunculan kesadaran yang mempertahankan-objek
diibaratkan seperti saat dia menelan air liur bersamaan dengan
sisa mangga di mulutnya. Saat kemunculan faktor-kehidupan

adalah sepertisaatdia tidur kembali.

Apa yang bisa kita petik dari cerita di atas? Fungsi dari

objek di sini hanyalah mengondisikan terjadinya benturan



dengan indra. Sedangkan kesadaran yang mengarahkan hanya
menekuk ke arah objek (visayabhujana). Kesadaran-mata hanya
melihat. Kesadaran yang menerima hanya semata-mata
menerima; kesadaran yang menginvestigasi semata-mata
menginvestigasi objek; kesadaran yang memutuskan semata-
mata memutuskan apakah objek tersebut baik atau tidak. Hanya
impuls yang menikmati objek tersebut secara penuh. Yang
mempertahankan-objek menikmati objek yang telah dinikmati
olehimpuls. (Lihat skema 3 di hlm. 34)

Demikianlah fungsi dari masing-masing kesadaran yang
terlibat di dalam proses-kognitif pintu-mata yang muncul dan
lenyap dalam urutan yang sudah pasti. Hendaknya dipahami
bahwa setiap kali kesadaran muncul maka kesadaran tersebut
patuh pada hukum yang mengatur keteraturan kemunculan
kesadaran, seperti juga temperatur dan biji yang masing-masing
patuh pada hukum yang mengatur keteraturan temperatur dan
biji.

Setiap proses-kognitif muncul secara alamiah; tanpa
adanya pelaku yang memerintahkan, “Hai kamu yang bernama
kesadaran yang mengarahkan, muncullah setelah faktor-
kehidupan lenyap!; atau hai kamu yang bernama kesadaran-mata,
muncullah setelah kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
pancaindra lenyap!” Demikianlah kemunculan rangkaian

kesadaran di dalam satu proses-kognitif hendaknya dipahami.



<11. Ettavata cuddasa vithicittuppada, dve
bhavangacalanani, pubbevatitakamekacittakkhananti
katva sattarasa cittakkhanani pariptrenti, tato param
nirujjhati, arammanametam atimahantam nama

gocaram.

<12. Yava tadarammanuppada pana
appahontatitakamapathamagatam
arammanam mahantam nama,
tattha javanavasane
bhavangapatova hoti, natthi

tadarammanuppado.

11. Sejauh ini tujuh belas kesadaran telah terpenuhi, yaitu
empat belas kemunculan kesadaran proses-kognitif, dua
getaran faktor-kehidupan dan satu momen kesadaran yang
telah berlalu sebelum (proses-kognitif). Setelah itu, objek
lenyap. Inilah wilayah objek yang dinamakan sangat besar.

12. Akan tetapi, sebuah objek yang tiba dalam jangkauan
setelah beberapa momen berlalu dan tidak mampu bertahan
hingga kemunculan yang mempertahankan-objek dinamakan
(objek) besar. Dalam hal ini, kesadaran jatuh ke faktor-
kehidupan di akhir dari impuls; tidak ada yang
mempertahankan-objek yang muncul.



Penjelasan untuk «11-12

Proses dengan Objek yang Sangat Besar

O

memerlukan satu momen faktor-kehidupan lampau untuk

BJEK yang sangat besar hanya

mencapai keadaan yang stabil. Ketika objek yang sangat besar
muncul maka dampak yang ditimbulkan ketika berbenturan
dengan indra adalah kemunculan proses-kognitif pintu-
pancaindra yang berlangsung selama empat belas momen
kesadaran dan didahului oleh tiga faktor-kehidupan—faktor-
kehidupan yang telah lampau, getaran faktor-kehidupan dan
penghentian faktor-kehidupan. Dengan demikian keseluruhannya
berjumlah tujuh belas momen kesadaran—sesuai dengan panjang
usia objek dan sensitivitas. Tiga faktor-kehidupan di awal dan arus
faktor-kehidupan yang muncul setelah kelenyapan yang
mempertahankan-objek yang kedua tidak termasuk di dalam
proses-kognitif karena faktor-kehidupan adalah bebas-proses. Di
bawah ini akan disampaikan proses-kognitif pintu-mata. Untuk
proses-kognitif di pintu-pancaindra yang lain hendaknya dipahami

dengan cara yang sama.

Pada awalnya arus faktor-kehidupan mengalir deras.
Kemudian sebuah objek-bentuk dan sensitivitas-mata
(cakkhupasada) muncul secara bersamaan di submomen
kemunculan faktor-kehidupan-lampau yang pertama. Objek
tersebut memerlukan satu momen kesadaran untuk

mencapai keadaan yang stabil dan kemudian tiba dalam



jangkauan sensitivitas-mata di submomen kemunculan
getaran faktor-kehidupan. Lalu, faktor-kehidupan bergetar
untuk dua momen kesadaran dan berhenti. Selanjutnya,
muncul berturut-turut proses-kognitif dengan rangkaian
kesadaran yang melakukan fungsinya masing-masing, yaitu
kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra,
kesadaran-mata, yang menerima, yang menginvestigasi,
yang memutuskan dan salah satu dari dua puluh sembilan
impuls lingkup indriawi muncul sebagai impuls yang berlari
selama tujuh kali. Selanjutnya, dua kesadaran yang
mempertahankan-objek muncul dua kali. Sampai di sini
proses sudah berlangsung selama tujuh belas momen
kesadaran. Di submomen penguraian kesadaran yang
mempertahankan-objek yang kedua, objek-bentuk dan
sensitivitas-mata juga terurai karena usia tujuh belas
momen kesadaran telah terpenuhi. Selanjutnya, arus
kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan.

Demikianlah proses-kognitif dengan objek yang sangat
besar yang juga disebut sebagai proses-kognitif dengan fase yang
berakhir padayang mempertahankan-objek.

Proses dengan Objek-Besar

Di syair %12, Acariya Anuruddha menyampaikan satu
proses yang berbeda, yaitu proses dengan objek-besar
(mahantarammana). Di proses-kognitif ini, objek indriawi
memerlukan dua atau tiga momen faktor-kehidupan lampau untuk
mencapai keadaan stabil dan tiba dalam jangkauan pancaindra.

Akibatnya, proses-kognitif tidak bisa berlangsung hingga



kemunculan yang mempertahankan-objek karena objek lenyap
ketika proses-kognitif telah berlangsung selama empat belas
momen kesadaran. Satu proses-kognitif tidak bisa mengambil dua
objek, yaitu objek yang telah lenyap dan objek yang baru muncul,
walaupun keduanya muncul pada momen yang berbeda. Itulah
mengapa kesadaran yang mempertahankan-objek tidak muncul
untuk mengambil objek yang lain. Dengan tidak munculnya yang
mempertahankan-objek maka proses-kognitif dengan objek besar
hanya berakhir pada impuls. Inilah yang membedakannya dengan

proses-kognitif dengan objek yang sangat besar.

Perbedaan yang lain adalah apabila proses-kognitif yang
melibatkan kesadaran yang mempertahankan-objek hanya
terjadi pada makhluk-makhluk indriawi maka proses-kognitif
dengan objek-besar tidak hanya terjadi pada makhluk-makhluk
lingkup-indriawi melainkan juga pada makhluk-makhluk di
bumi materi-halus, tetapi proses tersebut khusus hanya untuk

proses-kognitif pintu-mata dan juga pintu-telinga.

Terdapat dua proses-kognitif dengan objek-besar, yaitu
proses yang memerlukan dua faktor-kehidupan-lampau dan

proses yang memerlukan tiga faktor-kehidupan-lampau.

Proses-kognitif pintu-mata dengan objek-besar

berlangsung sebagai berikut:

Pada awalnya arus faktor-kehidupan mengalir deras.
Kemudian sebuah objek-bentuk dan sensitivitas-mata
(cakkhupasada) muncul secara bersamaan di submomen
kemunculan faktor-kehidupan-lampau yang pertama.
Objek tersebut memerlukan dua momen kesadaran untuk

berkembang secara penuh dan kemudian tiba dalam



jangkauan sensitivitas-mata di momen kemunculan
getaran faktor-kehidupan. Lalu, faktor-kehidupan
bergetar untuk dua momen kesadaran dan berhenti.
Selanjutnya, muncul berturut-turut proses-kognitif
dengan rangkaian kesadaran yang melakukan fungsinya
masing-masing, yaitu kesadaran yang mengarahkan ke
pintu-pancaindra, kesadaran-mata, yang menerima, yang
menginvestigasi, yang memutuskan dan salah satu dari
dua puluh sembilan impuls lingkup indriawi muncul
sebagai impuls yang berlari selama tujuh kali. Sampai di
sini proses sudah berlangsung selama enam belas momen
kesadaran. Kemudian, satu momen faktor-kehidupan
muncul untuk melengkapi tujuh belas momen kesadaran.
Di submomen penguraian faktor-kehidupan tersebut,
objek-bentuk dan sensitivitas-mata pun terurai karena
usia tujuh belas momen kesadaran telah terpenuhi.
Selanjutnya, arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-

kehidupan.

Proses dengan objek-besar yang kedua sedikit berbeda
dengan proses yang di atas. Oleh karena lebih lemah
dibandingkan objek di proses yang pertama maka objek-bentuk
yang kedua memerlukan tiga faktor-kehidupan-lampau untuk
mencapai keadaan yang stabil. Kemudian proses berlangsung
sepertidiatas. Akan tetapi di submomen penguraian impuls yang
ketujuh, objek-bentuk dan sensitivitas-mata juga lenyap karena
sudah menyelesaikan tujuh belas momen kesadaran. Jadi,
proses-kognitif dengan objek-besar berhenti dan arus kesadaran

jatuh ke dalam faktor-kehidupan.



Di proses yang pertama, usia objek baru mencapai enam
belas momen kesadaran ketika impuls yang ketujuh lenyap.
Dengan demikian objek masih berlangsung untuk satu momen
kesadaran lagi dan dengan demikian memberi kesempatan
kepada faktor-kehidupan untuk muncul satu momen kesadaran.
Lalu kenapa satu momen tersebut diambil oleh faktor-kehidupan
bukan oleh kesadaran yang mempertahankan-objek?
Jawabannya adalah bahwa dalam keadaan seperti itu faktor-
kehidupan harus muncul karena waktu yang tersedia tidak
cukup untuk memunculkan dua kesadaran yang
mempertahankan-objek. Kesadaran yang mempertahankan-
objek tidak bisa muncul hanya sekali atau lebih dari dua kali.
Dengan kata lain, apabila harus muncul maka kesadaran yang
mempertahankan-objek harus muncul dua kali atau apabila
tidak bisa maka kesadaran tersebut tidak muncul sama sekali.
Demikianlah proses-kognitif dengan objek-besar yang juga
disebut sebagai proses-kognitif dengan fase yang berakhir pada

impuls.



<13. Yava javanuppadapi
appahontatitakamapathamagatam arammanam
parittam nama, tattha javanampi anuppajjitva
dvattikkhattum votthabbanameva pavattati, tato
param bhavangapatova hoti.

13. Sebuah objek yang tiba dalam jangkauan setelah
beberapa momen berlalu dan tidak mampu bertahan hingga
kemunculan impuls dinamakan objek-kecil. Sehubungan
dengan hal ini, karena impuls tidak muncul maka hanya
yang memutuskan saja mengalir dua atau tiga kali. Setelah
itu arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan.

Penjelasan untuk +13

Proses dengan Objek-Kecil

A PABILA objek-besar hanya

memerlukan dua atau tiga faktor-kehidupan-lampau maka

objek-kecil memerlukan empat hingga sembilan faktor-

kehidupan-lampau untuk berkembang penubh.

Ketika objek tersebut memerlukan empat faktor-
kehidupan-lampau maka usia objek tinggal enam momen
kesadaran setelah kemunculan kesadaran yang memutuskan.
Objek yang demikian ini sangat lemah (paridubbala) dan dalam
keadaan usia pendek (appayukabhava) karena hanya menyisakan
enam momen kesadaran lagi maka objek tidak bisa menjadi
kondisi untuk kemunculan impuls. Hal ini karena dalam keadaan
normal impuls hanya muncul ketika objek masih memiliki usia

paling sedikit tujuh momen kesadaran (sattacittakkhanayu).



Oleh karena kualitas objek yang sangat lemah maka objek
tersebut tidak terlihat jelas dan tidak bisa dipahami dengan baik.
Inilah mengapa impuls tidak bisa muncul untuk menikmati
citarasa objek tersebut. Dalam keadaan seperti itu, kesadaran yang
memutuskan muncul dua kali lagi untuk memastikan apakah objek
tersebut baik atau tidak.

Pengertian objek-kecil hendaknya dipahami sebagai tidak
terpenuhinya impuls (javanaparipiriya) yang disebabkan oleh
kekuatan (objek) yang lemah, seperti pada saat seseorang pingsan
dan lain-lain, dan tidak dalam arti sebagai kesadaran yang
memutuskan yang mengalir dua atau tiga kali.** Apabila tidak
dalam keadaan pingsan, proses-kognitif dengan objek-kecil bisa
diketahui ketika kita merasa, “Sepertinya saya melihat sesuatu,”
atau “sepertinya saya mendengar sesuatu.” Demikianlah definisi

objek-kecil hendaknya dipahami.

Proses-kognitif pintu-mata dengan objek-kecil
berlangsung sebagai berikut:
Pada awalnya arus faktor-kehidupan mengalir sangat deras.
Kemudian sebuah objek-bentuk dan sensitivitas-mata
(cakkhupasdada) muncul secara bersamaan di submomen
kemunculan faktor-kehidupan-lampau yang pertama. Objek
tersebut memerlukan empat momen faktor-kehidupan-
lampau untuk mencapai keadaan yang stabil dan kemudian
tiba dalam jangkauan sensitivitas-mata di submomen
kemunculan getaran faktor-kehidupan. Lalu, faktor-
kehidupan bergetar untuk dua momen kesadaran dan

berhenti. Selanjutnya, muncul berturut-turut proses-kognitif

votthabbanassa dvattikkhattum pavattiyati dipeti.(Vibhv)



dengan rangkaian kesadaran yang melakukan fungsinya
masing-masing, yaitu kesadaran yang mengarahkan ke
pintu-pancaindra, kesadaran-mata, yang menerima, yang
menginvestigasi dan yang memutuskan muncul tiga kali
untuk memastikan apakah objek baik atau tidak. Kemudian
empat faktor-kehidupan muncul dan lenyap. Objek-bentuk
dan sensitivitas-mata lenyap pada submomen penguraian
faktor-kehidupan yang keempat karena usia tujuh belas
momen kesadaran telah terpenuhi. Selanjutnya, arus

kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan.

Selain dikarenakan objek yang memiliki kekuatan yang
lemah, proses-kognitif ini terjadi pada mereka yang indra-indranya
lemah. Untuk orang-orang seperti ini, dalam situasi tertentu,
walaupun objek terlihat sangat jelas tetapi dikarenakan lemahnya
indra maka proses-kognitif tidak bisa berlangsung hingga

kemunculan impuls.

Contoh di atas adalah untuk objek yang membutuhkan
empat momen faktor-kehidupan-lampau guna berkembang secara
penuh. Apabila objek lebih lemah lagi maka kebutuhan waktu untuk
berkembang penuh menjadi semakin lama; bisa lima, enam, tujuh,
delapan atau sembilan momen faktor-kehidupan-lampau.
Konsekuensinya, faktor-kehidupan di akhir proses berkurang satu
per satu. Ketika objek membutuhkan sembilan momen faktor-
kehidupan-lampau untuk berkembang maka proses akan berakhir
dengan dua kesadaran yang memutuskan; bukan tiga seperti di
proses-proses yang lain. Demikianlah proses-kognitif dengan objek-
kecil yang juga disebut sebagai proses-kognitif dengan fase yang

berakhir pada yang memutuskan.



<14. Yava votthabbanuppada ca pana
appahontatitakamapathamagatam
nirodhasannamarammanam atiparittam nama, tattha
bhavangacalanameva hoti, natthi vithicittuppado.

14. Akan tetapi sebuah objek yang sudah dekat
dengan kelenyapan tiba dalam jangkauan setelah
beberapa momen berlalu tidak mampu bertahan
hingga kemunculan yang memutuskan dinamakan
objek yang sangat kecil. Dalam hal ini yang ada
hanyalah getaran faktor-kehidupan. Tidak ada
kemunculan proses-kognitif.

Penjelasan untuk +14

Proses dengan Objek yang Sangat Kecil

S

sisa usia paling banyak tujuh momen kesadaran tidak mempunyai

ETIAP objek yang mempunyai

kondisi yang cukup (appahonakabhdva) untuk memunculkan
kesadaran yang memutuskan dua atau tiga kali. Dalam kondisi
seperti itu maka proses-kognitif tidak bisa mengalir sama sekali.
Selanjutnya, yang ada hanyalah arus kesadaran yang jatuh ke

dalam faktor-kehidupan.

Oleh karena tidak ada proses-kognitif yang terjadi maka
kejadiannya hanyalah berupa getaran-getaran faktor-kehidupan.
Hal ini terjadi karena intensitas objek atau indra yang sangat
lemah sehingga membutuhkan sepuluh hingga lima belas faktor-

kehidupan.



Contohnya adalah sebagai berikut. Sebuah objek-bentuk
yang sangat kecil memerlukan sepuluh hingga lima belas momen
faktor-kehidupan-lampau untuk mencapai keadaan yang stabil
dan tiba di dalam jangkauan sensitivitas-mata. Walaupun
demikian, karena kekuatan objek sangat lemah maka objek
tersebut hanya menyebabkan faktor-kehidupan bergetar untuk
dua kali tanpa bisa menghentikannya. Oleh karena arus faktor-
kehidupan tidak berhenti maka proses-kognitif tidak mengalir.
Akibatnya, objek tersebut tidak berhasil dikenali sama sekali.
Setelah getaran faktor-kehidupan yang kedua maka arus faktor-
kehidupan berlangsung terus. Objek dan sensitivitas-mata akan
lenyap bersama-sama setelah menyelesaikan tujuh belas momen
kesadaran. Demikianlah proses-kognitif dengan objek yang
sangat kecil yang juga disebut sebagai proses-kognitif dengan fase

yang sia-sia.



<15. Iccevam cakkhudvare, tatha
sotadvaradisu ceti sabbathapi paficadvare
tadarammanajavanavotthabbanamoghavaras
ankhatanam catunnam varanam
yathakkamam arammanabhiita
visayappavatti catudha veditabba.

15. Seperti halnya di pintu-mata demikian juga di
pintu-telinga dan lain-lain. Jadi, dalam hal apa pun,
di lima pintu, empat perwujudan objek hendaknya
dipahami berdasarkan objek yang terbentuk dalam
empat fase yang berturut-turut dikenal sebagai fase
(yang berakhir) di yang mempertahankan-objek,
fase (yang berakhir) di impuls, fase (yang berakhir)
di yang memutuskan dan fase yang sia-sia.

Penjelasan untuk +15

mendapatkan empat perwujudan objek yang dianalisis

| syair 15 ini kita

berdasarkan objek yang terbentuk. Vibhavini menjelaskan
bahwa perwujudan objek tidak hanya ditentukan berdasarkan
objek yang terbentuk melainkan juga berdasarkan kondisi
(paccaya), misalnya sehat atau tidaknya indra-indra dan lain-
lain.

Empat perwujudan objek—objek yang sangat besar,

objek-besar, objek-kecil dan objek yang sangat kecil—membawa



dampak pada terjadinya proses-kognitif dalam empat fase yang
berbeda. Empat fase proses-kognitif pintu-pancaindra tersebut,
berturut-turut, adalah fase yang berakhir pada yang
mempertahankan-objek, fase yang berakhir pada impuls, fase

yang berakhir padayang memutuskan dan faseyang sia-sia.

Tabel 4. Empat Perwujudan Objek
di Proses-Kognitif Pintu-Pancaindra

< Eksistensi Objek Bentuk >

HRE kR REkE KXE KR KRE  KRE REX  REE KEK KKk KKK KKK kKR KKK KEE  KEK kKA KX

Objek Sangat Besar

16 [ 17 ] o |

foura] 0 [ 1 [ 2 [ 3 [ 4] 56 7] 8] 9 [10]11]12]13]14]15]

[ 1 [Bha| T [ Na | Da | Paii | Cak [Sam [ San | Vo | Ja | Ja | Ja | Ja | Ja | Ja | Ja | Tad | Tad | Bha |
Objek Besar

NoUrut| 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12 13 14 | 15 16 | 17 0
11 Bha T1 T1 Na Da Pain | Cak | Sam | San Vo Ja Ja Ja Ja Ja Ja Ja Bha | Bha
111 Bha T1 T1 T1 Na Da Pain | Cak | Sam | San Vo Ja Ja Ja Ja Ja Ja Ja Bha
Objek Kecil

NoUrut| 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12 13 14 | 15 16 | 17 0
IV | Bha Ti Ti Ti Ti Na Da | Paii | Cak | Sam | San | Vo Vo Vo | Bha | Bha | Bha | Bha | Bha
\4 Bha Ti Ti Ti Ti Ti Na Da | Paii | Cak | Sam | San | Vo Vo Vo | Bha | Bha | Bha | Bha
VI Bha Ti Ti Ti Ti Ti Ti Na Da | Pai | Cak | Sam | San Vo Vo Vo | Bha | Bha | Bha
VII | Bha Ti Ti Ti Ti Ti Ti Ti Na Da | Paii | Cak | Sam | San Vo Vo Vo | Bha | Bha
VII | Bha Ti Ti Ti Ti Ti Ti Ti Ti Na Da | Paii | Cak | Sam | San Vo Vo Vo | Bha
IX | Bha Ti Ti Ti Ti Ti Ti Ti Ti Ti Na Da | Pai | Cak | Sam | San Vo Vo | Bha

Objek Sangat Kecil

NoUrut| 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 0

X Bha Ti Ti Ti TI TI TI TI TI TI Ti Na Na | Bha | Bha | Bha | Bha | Bha | Bha
XI Bha I I I i i 1 1 1 1 1 1 Na Na Bha | Bha | Bha | Bha | Bha
XII | Bha TI TI TI i i i i 1 1 1 1 1 Na Na Bha | Bha | Bha | Bha
XIII | Bha TI TI TI i i i I I I 1 1 I I Na Na Bha | Bha | Bha
XIV | Bha T T I T T I I I I I I I I I Na Na Bha | Bha
XV | Bha Ti Ti Ti I I I I I T T T Tt T Ti T Na Na | Bha

Keterangan:

Bha Bhavarnga (Faktor-kehidupan) San Santirana (Yang menginvestigasi)

Ti Atitabhavanga (Faktor-kehidupan lampau) Vo Votthabbana (Yang memutuskan)

Na Bhavarigacalana (Getaran faktor-kehidupan) Ja Jjavana (Impuls)

Da Bhavangupaccheda (Penghentian faktor-kehidupan) Tad Tadar na (Yang pertahankan-objek)
Paii Paricadvaravajjana (Yang mengarahkan ke pintu-pancaindra) ***  Tiga sub-momen dari kesadaran, yaitu sub-momen
Cak Cakkhuviiiiana (Kesadaran-mata) kemunculan, kelangsungan dan penguraian

Sam Sampaticchana (Yang menerima)

Catatan:
Untuk proses-kognitif di pintu-pintu lain, kesadaran-mata diganti dengan kesadaran-pancaindra terkait. Semua lima belas tipe
Proses-kognitif di atas dapat terjadi pada setiap pintu-indra, sehingga total tujuh puluh lima proses-kognitif dapat terjadi di lima pintu.



<16. Vithicittani satteva, cittuppada catuddasa.
Catupaiifiasa vitthara, paiicadvare yatharaham.

Ayamettha paiicadvare vithicittappavattinayo.

16. Terdapat tujuh kesadaran di proses-kognitif
dan empat belas kemunculan kesadaran.
Secara rinci, di lima-pintu terdapat lima puluh
empat, sesuai dengan yang semestinya.

Dalam hal ini, inilah metode proses-kognitif

yang berlangsung di lima-pintu.

Penjelasan untuk =16

S EKARANG kita akan merinci

jenis-jenis kesadaran yang terlibat di proses-kognitif pintu-

pancaindra. Di setiap proses terdapat tujuh jenis kesadaran yang

berbeda, yaitu:

() Kesadaran yang mengarahkan atau memalingkan
ke pintu-pancaindra.

(i) Kesadaran-pancaindra: kesadaran-mata,
kesadaran-telinga, kesadaran-hidung, kesadaran-
lidah atau kesadaran-tububh.

(iii) Kesadaranyangmenerima.

(iv) Kesadaranyangmenginvestigasi.

(v)  Kesadaranyang memutuskan.

(vi) Impulslingkup-indriawi; dan

(vii) Kesadaranyang mempertahankan-objek.



Apabila impuls dan yang mempertahankan-objek kita
hitung berturut-turut tujuh momen dan dua momen maka di
setiap proses-kognitif pintu-pancaindra terdapat empat belas
kemunculan kesadaran. Lebih jauh lagi, apabila kita rinci dengan
detail maka kita mendapatkan keseluruhan lima puluh empat
kesadaran lingkup-indriawi dengan masing-masing empat-

puluh enam di setiap pintu.

Empat puluh enam kesadaran bisa muncul di proses-

kognitif pintu-mata adalah:

% Kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
pancaindra- 1

+ Kesadaran-mata-2

« Kesadaranyang menerima- 2

+ Kesadaran yang menginvestigasi- 3

« Kesadaran yang memutuskan - 1

<  Impulslingkup-indriawi- 29

« Kesadaran yang mempertahankan-objek- 8

Kesadaran yang sama muncul di pintu-pintu indriawi
yang lain kecuali sepasang kesadaran-mata yang diganti dengan
sepasang kesadaran-pancaindra yang terkait dengan pintunya
masing-masing. Dengan demikian, apabila kita jumlahkan
kesemuanya menjadi lima puluh empat kesadaran lingkup-
indriawi yang didapat dari menjumlahkan empat puluh enam
kesadaran dengan delapan kesadaran indriawi kecuali

kesadaran-mata.

Walaupun demikian hendaknya dipahami bahwa tidak
semua empat-puluh enam kesadaran muncul di satu proses-

kognitif pintu-pancaindra. Setiap proses hanya melibatkan



empat belas individu kesadaran yang didapat dengan
menghitung satu kesadaran untuk setiap momen kesadaran.
Lebih jauh lagi, empat-puluh enam kesadaran hanya bisa muncul
di bumi indriawi. Apabila proses-kognitif muncul di bumi materi-
halus maka kesadaran yang mempertahankan-objek tidak bisa
muncul dan dengan demikian kita hanya mendapatkan tiga-
puluh delapan kesadaran (kecuali delapan mahavipaka yang
berfungsi sebagai yang mempertahankan-objek). Demikianlah
perwujudan objek yang muncul di proses-kognitif pintu-

pancaindra.



Proses-Kognitif Pintu-Batin
dengan Fase Impuls Terbatas

(Manodvaravithi Parittajavanavara)

<17. Manodvare pana yadi
vibhiitamarammanam apathamagacchati, tato param
bhavangacalanamanodvaravajjana-javanavasane

tadarammanapakani pavattanti, tato param bhavangapato.

<+18. Avibhiite panarammane javanavasane

bhavangapatova hoti, natthi tadarammanuppadoti.

<19. Vithicittani tineva, cittuppada
daserita.Vittharena panettheka-cattalisa

vibhavaye;Ayamettha parittajavanavaro.

17. Akan tetapi, ketika sebuah objek yang terang tiba dalam
jangkauan pintu-batin, Kemudian, setelah itu getaran
faktor-kehidupan, yang mengarahkan ke pintu-batin,
impuls dan resultan yang mempertahankan-objek mengalir
di akhir impuls. Selanjutnya arus jatuh ke faktor-kehidupan.

18. Selanjutnya, dalam hal objek yang tidak terang, di akhir
dari impuls hanya terdapat kejatuhan ke faktor-kehidupan.
Tidak ada kemunculan yang mempertahankan-objek.

19. Hanya tiga kesadaran proses-kognitif dan sepuluh
kemunculan kesadaran disampaikan. Akan tetapi, di sini,
empat puluh satu dijelaskan dengan detail.

Dalam hal ini, inilah fase impuls terbatas.



Penjelasan untuk +17-19

kita mendapatkan dua nama objek yang berbeda dengan nama-

| proses-kognitif pintu-batin

nama objek di pintu-pancaindra, yaitu objek yang terang
(vibhitarammana) dan objek yang tidak terang
(avibhitarammana). Di syair ini kita akan mempelajari proses-
kognitif pintu-batin yang memiliki fase impuls terbatas
(parittajavana) yang juga dinamakan sebagai proses-kognitif
impuls lingkup-indriawi (kamajavana vithi). Sesuai dengan
namanya maka kesadaran yang berfungsi sebagai impuls di proses
ini adalah salah satu dari dua puluh sembilan impuls lingkup-
indriawi; bukan dari dua puluh enam impuls absorpsi (impuls
mahaggata dan adiduniawi) yang akan kita pelajari setelah ini.

Tabel 5. Proses-Kognitif di Pintu-Batin Impuls Terbatas

* %k % * % %k * % % * sk * %k % * %k * %k * % % * % % * %k * %k * % % * % % * sk %

Objek Terang

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 0
Bha Na Da Ma Ja Ja Ja Ja Ja Ja Ja Tad | Tad | Bha

Objek Tidak Terang

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 0
Bha Na Da Ma Ja Ja Ja Ja Ja Ja Ja Bha | Bha | Bha

Keterangan:
Bha Bhavanga (Faktor-kehidupan)
Na Bhavangacalana (Getaran faktor-kehidupan)
Da Bhavangupaccheda (Penghentian faktor-kehidupan)
Ma Manodvaravajjana (Yang mengarahkan ke pintu-batin)
Ja Javana (Impuls)
Tad Taddrammana (Yang mempertahankan-objek)

***  Tiga sub-momen dari kesadaran, yaitu sub-momen kemunculan, kelangsungan dan penguraian



Berdasarkan kejadiannya maka proses-kognitif pintu-
batin dengan fase impuls lingkup-indriawi dibedakan menjadi

dua, yaitu:

R

% Proses-kognitif tersendiri (visum siddha); dan
R

% Proses-kognitif yang mengikuti proses di lima-pintu

(paficadvaranubandhaka).

(I) Proses-Kognitif Tersendiri

Proses-kognitif tersendiri juga disebut sebagai proses-
kognitif yang murni di pintu-batin (suddhamanodvara vithi).
Abhidhammatthasangaha dan Vibhavini membedakan proses ini
menjadi dua bagian besar, yaitu proses dengan fase yang berakhir
pada yang mempertahankan-objek untuk objek yang terang dan

fase yang berakhir padaimpuls untuk objek yang tidak terang.

Pintu-batin yang dimaksud di dalam kalimat objek-terang
telah tiba di dalam jangkauan pintu-batin adalah murni pintu-
batin (suddhamanodvara) yang tidak bercampur dengan pintu-
pancaindra mana pun. Di sisi lain, ketika objek tiba dan jatuh
dengan membentur pintu-pancaindra maka proses-kognitif
selalu terjadi di kombinasi-pintu (missakadvara)**—yaitu pintu-
pancaindra dan pintu-batin. Hal ini karena benturan yang terjadi
antara objek-objek indriawi dan pintu-pintu yang terkait
berdampak pada bergetarnya pintu-batin.** Demikianlah

hendaknya kedua proses tersebut dibedakan.

*2 Proses-kognitif murni di pintu batin adalah proses-kognitif tersendiri; sedangkan proses-kognitif
kombinasi-pintu adalah proses-kognitif yang mengikuti proses dilima-pintu.
43 Lihat perumpamaan tentang lalat yang hinggap di sebutir gula pasir him 39.



Ketika enam objek (chalarammanadhamma) hanya tiba
dan masuk ke dalam jangkauan pintu-batin tanpa membentur
pintu-pancaindra terlebih dahulu maka proses yang terjadi adalah
proses tersendiri (visum siddha). Lalu, bagaimana objek bisa tiba
dan masuk ke dalam jangkauan pintu-batin secara terpisah, tanpa
melalui pintu-pancaindra? Objek-objek tersebut bisa berasal dari
objek yang pernah dilihat (dittha), yang berkaitan dengan apa
yang pernah dilihat (ditthasambandha), yang pernah didengar
(suta), yang berkaitan dengan apa yang pernah didengar
(sutasambandha), kepercayaan (saddha), kecondongan pikiran
(ruci), pertimbangan-pertimbangan tertentu terhadap sesuatu
(akaraparivitakka), pandangan yang dianut sebagai hasil dari
perenungan yang dalam (ditthinijjhana), kekuatan kamma
(kammabala), kekuatan kesaktian (iddhibala), guncangan
elemen-elemen (dhatukkhoba), pengaruh dari dewa
(devatopasamhara), pengetahuan yang mencerahkan (anubodha)
dan penembusan fenomena (pativedha).** Penjelasan untuk

objek-objek tersebut disampaikan di bawah ini.

Selanjutnya, yang dinamakan objek-objek yang pernah
dilihat adalah lima objek yang pernah diambil melalui pintu-
pancaindra sebelumnya.*® Objek-objek ini masuk ke dalam
jangkauan pintu-batin dalam interval waktu yang cukup
lama—bukan merupakan proses pintu-batin yang mengikuti
proses pintu pancaindra. Sedangkan objek yang berkaitan dengan
apayang pernah dilihat adalah objek yang mirip dengan apa yang
pernah dilihat (ditthasadisa). Objek ini mencakup objek-objek

apa pun yang berbeda atau belum pernah dilihat tetapi memiliki

“4* Penjelasan ini berasal dari Paramatthadipani dan melengkapi apa yang telah disampaikan di halaman 40-43
*S Tattha ditthamndma pubbe paficahidvarehi gahitam paficalambanam. (Par)



kemiripan dengan apa yang pernah dilihat. Yang dinamakan
objek yang pernah didengar adalah enam objek yang pernah
diambil setelah mendengar orang lain. Kemudian, yang
dimaksud dengan objek yang berkaitan dengan apa yang pernah
didengar adalah objek yang mirip dengan apa yang pernah
didengar (sutasadisa). Yang dimaksud dengan objek yang muncul
dari kepercayaan adalah objek yang merupakan hasil
mempercayai orang lain (parassa saddahana). Yang dinamakan
objek yang merupakan kecenderungan seseorang adalah
pendapat atau ide-ide pribadi (attano mati). Yang dinamakan
pertimbangan adalah pertimbangan ini dan itu yang bersandar
pada kejernihan makna yang tersurat, tersirat serta alasan-
alasan tertentu untuk melakukan sesuatu. Yang dinamakan
keyakinan terhadap pandangan yang muncul setelah
merenungkannya adalah kebijaksanaan atau apa pun yang
didapat setelah mencermati berkali-kali. Dengan kata lain, objek
ini adalah objek yang diambil setelah mencapai kesimpulan atau
kepastian terhadap sesuatu. Untuk objek-objek lainnya sudah
sangat jelas dan dengan demikian tidak memerlukan penjelasan
lebih lanjut.

Ketika sebuah objek telah dikunjungi (asevitva) dengan
baik maka objek tersebut menjadi kondisi untuk getaran faktor-
kehidupan—yang bergantung pada objek tersebut—yang
muncul di kehidupan berikutnya, ratusan atau bahkan ribuan
tahun setelah waktu kehancurannya. Batin yang telah melihat
dan lain-lain, seperti yang telah disampaikan di atas, menjadi
sangat rentan terhadap pengaruh dari objek-objek tersebut.
Ketika telah mendapatkan tanda (objek), maka dalam satu
momen batin mengalir dan (seolah-olah) menyebar di antara



ribuan objek-objek yang pernah dilihat dan lain-lain.*®
Kesinambungan kesadaran (cittasantana) yang terangkai
dengan angan-angan (ajjhasayayutta)—disebabkan oleh hal-hal
yang telah disebutkan di atas—selalu mendesak untuk keluar
dari faktor-kehidupan. Kesadaran tidak menyukai objek-objek
yang tidak terang dan hanya menyukai objek yang terang.*’
Seperti yang kita ketahui, faktor-kehidupan selalu mengambil
objek dari kehidupan sebelumnya. Objek-objek ini disebut
Sayardaw sebagai objek yang tidak terang; sehingga kesadaran
tersebut senantiasa mendesak untuk muncul mengambil objek-
objek yang baru. Oleh karena itu, perhatian (manasikara) yang
terkait dengan faktor-kehidupan menyebabkan faktor-
kehidupan bergetar berkali-kali dan mendesak kesadaran
berulang-kali untuk mengarahkan arus kesadaran ke objek-
objek baru yang telah mendapatkan kondisi. Pada saat itu,
perhatian yang terkait dengan faktor-kehidupan condong ke
arah objek-objek yang telah datang dan tiba dalam jangkauan.
Akibatnya, ketika objek telah mendapatkan peluangnya maka
objek tersebut menyebabkan kesinambungan arus kesadaran
muncul dari faktor-kehidupan yang telah berhenti. Pada saat
itulah objek dikenali melalui proses-kognitif pintu-batin.

Pada penjelasan syair <17, Vibhavinitikd menyatakan
bahwa tidaklah mungkin untuk menetapkan kepastian terhadap
objek-objek mereka berdasarkan objek yang sangat besar dan
lain-lain.*® Dengan demikian objek-objek pintu-batin pun
kemudian mempunyai nama yang berbeda, yaitu objek yang
terang dan objek yang tidak terang. Lebih jauh lagi, untuk proses-

kognitif pintu batin dengan impuls terbatas, objek untuk

6 Kifici nimittam labhitvd ekasmim khane anekasahassesupi ditthadisu arammanesu pharamanam pavattati.
*7 Na hi cittamnama avibhiite arammane ramati. Vibhiiteeva ramati.
48 Tesam atimahantdadivasena visayavavatthanam katum na sakkati. (Vibhv)



kesadaran pintu-batin adalah dari masa lalu, masa depan, masa
kini dan yang terbebas dari waktu. Proses-kognitif dengan objek
yang terang*’—yang melibatkan kemunculan kesadaran yang
mempertahankan-objek—hanya bisa ditemukan di bumi
lingkup-indriawi saja. Sedangkan objek yang tidak terang®®
dengan fase yang berakhir pada impuls dapat ditemukan di tiga

puluh bumi, kecuali bumi tanpa-batin.

Kemunculan kesadaran resultan yang mempertahankan-
objek hanya untuk makhluk-makhluk lingkup-indriawi. Untuk
makhluk-makhluk materi-halus dan nonmateri (rupariipasatta)
tidak ada kemunculan yang mempertahankan-objek walaupun
objeknya terang. Demikian juga, tidak ada kemunculan yang
mempertahankan-objek ketika objek yang sangat besar muncul
di proses-kognitif pintu-mata dan pintu-telinga untuk makhluk-
makhluk materi-halus.

Berkaitan dengan syair <18 selanjutnya, dalam hal objek
yang tidak terang, di akhir dari impuls hanya terdapat kejatuhan ke
faktor-kehidupan, Ledi Sayardaw mengatakan bahwa, di syair
tersebut, Abhidhammatthasangaha hanyalah menyampaikan
batasan tertingginya saja (ukkattha paricchedavasena). Berkaitan
dengan hal ini, Nanavibhangatthakathd menyampaikan satu fase
yang berakhir pada yang memutuskan (votthabbanavara) dengan
objek yang tidak terang, yaitu ketika kesadaran yang memutuskan
mengalir untuk dua atau tiga kali. Bahkan ada juga fase yang sia-sia
(moghavara) seperti yang terjadi di pintu-pancaindra, yaitu hanya
memunculkan getaran faktor-kehidupan semata
(paficadvarebhavangacalanamatta). Jadi, di dalam proses-kognitif

49 Atau menurut Ledi Sayardaw adalah objek yang paling terang.
50 Atau menurut Ledi Sayardaw adalah objek yang terang.



pintu-batin, Sayardaw menyampaikan ada empat fase yang terkait
dengan perwujudan objeknya (visayappavatti), yaitu fase yang
berakhir pada yang mempertahankan-objek (tadarammanavara),
fase yang berakhir pada impuls (javanavara), fase yang berakhir
pada yang memutuskan (votthabbanavara) dan fase yang sia-sia
(moghavara). Sehubungan dengan perwujudan-perwujudan objek
tersebut, objek dari proses dengan fase yang berakhir pada yang
mempertahankan-objek dinamakan objek yang paling terang
(abhivibhiita); objek untuk fase yang berakhir pada impuls
dinamakan objek yang terang (vibhita); objek untuk fase yang
berakhir pada yang memutuskan dinamakan objek yang tidak
terang (avibhuta); dan objek untuk fase yang sia-sia dinamakan
objek yang sangat tidak terang (atiavibhiita).>*

Penentuan objek yang paling terang didasarkan pada
kekuatan objek itu sendiri atau kekuatan dari kesadaran yang
terlibat. Ketika kualitas kesadaran lemah (dubbala) maka objek
yang sangat besar seperti gunung pun menjadi objek yang sangat
tidak terang. Sebaliknya, ketika kualitas kesadaran sangat kuat
(atibala) maka objek yang sangat lembut seperti Nibbana pun
menjadi objek yang sangat terang. Demikianlah penjelasan untuk
proses-kognitif pintu batin yang tersendiri.

Tabel 6. Empat Perwujudan Objek di Proses-Kognitif Pintu-Batin

No Objek/Kategori 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 [
1 Sangat Terang Bha Na Da Ma Ja Ja Ja Ja Ja Ja Ja Tad Tad Bha
2 Terang Bha Na Da Ma Ja Ja Ja Ja Ja Ja Ja Bha | Bha | Bha
3 Tidak Terang Bha Na Da Ma Ma Ma Bha Bha Bha Bha Bha Bha Bha Bha
4 Sangat Tidak Terang Bha Na Na Bha Bha Bha Bha Bha Bha Bha Bha Bha Bha Bha

Bha Bhavariga (Faktor-kehidupan) ***  Tiga sub-momen dari kesadaran, yaitu sub-momen
h i (Getaran faktor-kehid: ) kemunculan, kelangsungan dan penguraian
Da h i heda (Penghentian faktor-kehid )
Ma Manodvaravajjana (Yang mengarahkan ke pintu-batin)
Ja Javana (Impuls)
Tad Tadarammana (Yang mempertahankan-objek)

51 Klasifikasi objek yang disampaikan Sayardaw di sini adalah pengembangan dari apa yang
disampaikan di Abhidhammatthasarigaha.



(ii) Proses-Kognitif yang Mengikuti Proses-Kognitif di

Lima-Pintu

Sekarang kita akan membahas proses-kognitif yang
kedua, yaitu proses-kognitif yang mengikuti proses dilima-pintu.
Seperti halnya dengan gong yang sekali saja dipukul dengan
tongkat pemukul (dandaka) akan menghasilkan rentetan suara
yang menggema (anuravasaddasantana). Maka demikianlah juga

yang terjadiketika batin mengenali objek-objek pancaindra.

Ketika objek membentur pintu-pancaindra sekali saja
maka terjadilah proses-kognitif pintu-pancaindra. Kelenyapan
proses ini menghasilkan rentetan ribuan proses-kognitif di
pintu-batin (anekasahassanipi manodvarikavithicitta santanani
pavattetiyeva). Hal ini hanya terjadi ketika objek pancaindra atau
lima objek (paficalambana) juga tiba dan jatuh ke dalam pintu-
batin. Seperti yang sudah kita ketahui, ketika objek pancaindra
membentur pintu-indra maka objek tersebut juga membentur
pintu-batin, yaitu arus faktor-kehidupan. Dari faktor-kehidupan
itulah proses-kognitif pintu-pancaindra mengalir. Rentetan
proses-kognitif pintu-batin inilah yang dinamakan proses-

kognitif yang mengikuti proses dilima pintu.

Berkaitan dengan hal ini, Ledi Sayardaw menyampaikan
lima proses yang dibedakan berdasarkan proses di masing-
masing pintu-pancaindra. Mengikuti proses di setiap pintu
tersebut, empat proses-kognitif pintu-batin muncul berturut-

turut;>?

52 Empat proses ini adalah bentuk ringkas dari bentuk yang lebih detail di halaman 48



(i) Mengambil objek masa lalu (atitagahana), yaitu
proses-kognitif pintu batin yang mereproduksi atau
mengambil objek yang baru saja diambil oleh
proses-kognitif pintu-pancaindra.

(i) Mengambil objek secara keseluruhan (samudaya
gahana atau samiihagahana).

(iii) Mengambil wujud atau makna objek (vatthugahana
atau atthagahana); dan

(iv) Mengambil nama dari objek tersebut (namagahana).

Jadi, ketika terjadi proses-kognitif di pintu-pancaindra
maka akhir dari proses tersebut akan diikuti dengan rentetan
empat proses di pintu-batin seperti di atas. Akan tetapi,
hendaknya dipahami bahwa kejadian proses di pintu-pancaindra
dan di pintu-batin tidak tersambung melainkan dipisahkan oleh
rangkaian arus faktor-kehidupan yang muncul dan lenyap sesuai
dengan situasinya. Di antara dua proses-kognitif selalu ada

rangkaian arus faktor-kehidupan yang memisahkannya.

Objek masa kini yang muncul di pintu-pancaindra akan
muncul di pintu-batin sebagai objek masa lalu. Misalnya, ketika
objek-bentuk telah selesai diambil di proses-kognitif pintu-mata
maka arus kesadaran kemudian jatuh ke dalam faktor-
kehidupan. Selanjutnya, ketika objek tersebut—yang telah
menjadi objek masa lalu—tiba dalam jangkauan pintu-batin
maka terjadilah dua momen getaran faktor-kehidupan.
Bersamaan dengan submomen penguraian getaran faktor-
kehidupan yang kedua (penghentian faktor-kehidupan) maka

arus faktor-kehidupan berhenti. Berhentinya arus faktor-



kehidupan mengondisikan kemunculan kesadaran yang
mengarahkan ke pintu-batin yang berfungsi untuk memalingkan
arus kesadaran ke objek yang telah masuk ke dalam jangkauan
pintu-batin tersebut. Kemudian impuls muncul untuk tujuh
momen kesadaran. Apabila objeknya tidak terang maka proses
berhenti dan arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan.
Akan tetapi apabila objeknya terang maka dua momen kesadaran
yang mempertahankan-objek muncul dengan mengambil objek
yang telah diambil oleh impuls. Setelah kelenyapan yang
mempertahankan-objek yang kedua maka arus kesadaran jatuh
ke dalam faktor-kehidupan. Proses ini dinamakan proses yang
mengambil objek yang merupakan realitas hakiki masa lalu

(atitagahana).

Jadi, misalnya, ketika seseorang melihat wajah orang lain
maka muncullah satu proses-kognitif di pintu-mata yang
mengambil objek-bentuk di satu titik yang sangat kecil,
katakanlah, di sekitar mata terlebih dahulu. Kemudian berturut-
turut muncullah empat proses-kognitif pintu-batin yang
mengikuti proses di pintu-mata tersebut yang semuanya
mengambil objek-bentuk masa lalu. Ketika dia menggerakkan
mata untuk melihat bagian yang lain maka proses yang sama
seperti di atas terjadi. Banyaknya proses seperti ini tergantung
pada ukuran wajah orang tersebut. Hingga akhirnya proses-
kognitif pintu-mata dan empat proses pintu-batin yang
mengikutinya mengambil keseluruhan wajah orang tersebut
yang merupakan objek-bentuk masa lalu. Pada tahap ini proses-
kognitif mengambil objek yang merupakan realitas hakiki
(objek-bentuk) masa lalu (atitagahana); belum melihat dan

mengenali wajah orang tersebut.



Proses kemudian berlanjut dengan mengambil objek
masa lalu secara keseluruhan (samudaya gahana). Di tahap ini
objek juga merupakan realitas hakiki; bukan konsep. Oleh karena
objeknya adalah objek lingkup-indriawi maka apabila objeknya
terang maka yang mempertahankan-objek muncul untuk dua
momen kesadaran persis setelah kelenyapan impuls yang
ketujuh. Setelah kelenyapan yang mempertahankan-objek yang
kedua maka arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan.
Sedangkan apabila objeknya tidak terang maka proses akan
berakhir pada impuls yang ketujuh, tanpa kemunculan yang
mempertahankan-objek. Setelah kelenyapan impuls yang
ketujuh maka arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan.
Di tahapan proses ini, dia melihat setiap objek-bentuk
(ruparammana) di wajah secara keseluruhan. Seperti dalam
proses mengambil objek masa lalu sebelumnya, proses
mengambil objek masa lalu secara keseluruhan ini berlangsung
dalam jumlah yang banyak—ribuan kali—dan di antara dua

proses selalu disela oleh rangkaian arus faktor-kehidupan.

Kemudian proses berlanjut dengan rangkaian proses
yang berlangsung cepat sekali mengambil wujud dari objek
tersebut, yaitu wajah orang itu (vatthugahana) atau makna
(atthagahana) dari objek tersebut. Di tahapan ketiga ini objek
bukan lagi realitas hakiki melainkan konsep dan oleh karena itu
kesadaran yang mempertahankan-objek tidak muncul
seandainya pun objeknya adalah objek yang terang. Dengan
demikian proses berlangsung hingga impuls yang ketujuh.
Setelah kelenyapan impuls yang ketujuh maka arus kesadaran

jatuh ke dalam faktor-kehidupan.



Akhirnya, proses memasuki tahapan mengenali nama dari
objek, yaitu “wajah seseorang.” Di tahapan ini, seperti di proses-
proses sebelumnya, proses mengambil nama dari objek tersebut
(ndmagahana) berlangsung berkali-kali hingga akhirnya orang
tersebut mengenali wajah orang yang dilihatnya. Objek dari proses
ini adalah konsep dan dengan demikian kesadaran yang
mempertahankan-objek tidak muncul. Dengan demikian proses
berlangsung hingga impuls yang ketujuh. Setelah kelenyapan
impuls yang ketujuh maka arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-
kehidupan. Proses-kognitif yang mengambil nama dari objek
hanya muncul apabila nama dari objek diketahui oleh persepsi
sebelumnya. Apabila persepsi tidak mengenali objek sebelumnya

maka proses ini tidak akan muncul.

Apabila dia masih ingin melihat bagian tubuh yang lain,
seperti leher, tangan, badan dan lain-lain, maka proses
berlangsung dengan urutan yang sama seperti di atas.
Demikianlah proses-kognitif yang berlangsung ketika melihat
wajah seseorang. Sebuah rangkaian proses-kognitif yang tidak

sesederhana seperti yang kita bayangkan sebelumnya.

Untuk proses mengenali ganda, rasa dan sentuhan
hendaknya dipahami sesuai dengan urutan proses di atas. Akan
tetapi proses mengenali suara berlangsung dengan urutan yang
berbeda. Dari empat proses yang mengikuti proses pintu-
pancaindra, proses mengambil nama dari objek (iv) muncul

mendahului proses mengambil wujud atau makna objek (iii).

Ketika seseorang mendengar kata “Buddha” maka proses-
kognitif di pintu-telinga mengambil suara masa kini tersebut

sebagai objek. Oleh karena kata “Buddha” diucapkan dengan dua



suku kata “Bud” dan “dha” maka proses yang pertama mengambil
suara “Bud” sebagai objek masa kini. Kemudian rangkaian arus
kesadaran jatuh ke faktor-kehidupan untuk beberapa momen
kesadaran. Setelah itu, proses-kognitif pintu-batin yang mengikuti
proses di pintu-telinga muncul dengan mengambil suara “Bud”
masa lalu (atitagahana). Proses ini berlangsung berkali-kali
tergantung pada durasi waktu orang tersebut ketika mengucapkan
kata “Bud.” Harap tetap diingat bahwa di antara dua proses-kognitif
selalu ada arus faktor-kehidupan yang menyela. Ketika orang
tersebut tiba pada pengucapan suku kata yang kedua “dha” maka
proses-kognitif pintu-telinga mengalir dengan objek suara “dha.”
Kemudian rangkaian arus kesadaran jatuh ke faktor-kehidupan
untuk beberapa momen kesadaran. Setelah itu, proses-kognitif
pintu-batin yang mengikuti proses di pintu-telinga muncul dengan
mengambil suara “dha” masa lalu (atitagahana). Sampai di sini
proses telah berlangsung berkali-kali dalam jumlah yang banyak
sekali karena di dalam satu jentikan jari terdapat satu triliun

kesadaran yang muncul dan lenyap.

Ketika objek yang terdiri dari dua suku kata tersebut telah
diambil oleh proses-kognitif di pintu-telinga dan di pintu-batin
yang mengikutinya maka proses berlanjut dengan mengambil
keseluruhan suara “Buddha” sebagai objek (samiihagahana).
Sampai di tahap ini objek masih merupakan realitas hakiki,
meskipun dari masa lalu. Apabila objek suara hanya terdiri dari
satu suku kata maka proses-kognitif mengambil suara secara
keseluruhan tidak muncul. Sejak awal proses hingga proses saat
ini orang tersebut belum mengerti nama dari objek suara. Dia
hanya mendengar suara saja, tapi tidak tahu bahwa suara
tersebut berbunyi “Buddha.”



Mengikuti proses di atas, proses-kognitif untuk mengambil
nama dari suara tersebut (ndmagahana) muncul. Proses ini
berlangsung berkali-kali. Nama dari suara adalah konsep; bukan
realitas hakiki. Setelah itu muncullah proses yang terakhir, yaitu
proses untuk mengenali makna dari nama tersebut. Di momen ini
orang tersebut akhirnya memahami makna dan wujud dari apa
yang dimaksud dengan kata “Buddha.” Apabila dia adalah umat
Buddha maka dia akan segera membayangkan Buddhariipa.
Sedangkan apabila dia bukan umat Buddha dan tidak mengenal
Buddha sama sekali maka proses-kognitif mengambil wujud atau
makna dari kata “Buddha” tidak muncul. Jadi, proses-kognitif
pintu-batin yang mengikuti pintu-telinga yang mengambil wujud
atau makna dari nama bisa muncul tapi bisa juga tidak muncul. Hal
ini tergantung pada orang yang mendengar kata “Buddha”
tersebut. Proses-kognitif yang memahami bentuk dan makna
memerlukan dua kondisi untuk bisa muncul, yaitu proses-kognitif

pintu-telinga dan adanya memori terhadap suara tersebut.

Apabila suara yang terdengar terdiri dari, misalnya,
empat suku kata maka proses mengenali suara berlangsung
untuk setiap suku kata seperti yang telah disampaikan di atas.
Demikianlah hendaknya dipahami proses yang terjadi ketika kita

mengenali suara.

Jadi, sekarang kita mengerti bahwa setiap kali kita
memahami objek-bentuk, suara, ganda, rasa atau sentuhan maka
pemahaman tersebut berlangsung dengan melibatkan dua
proses yang berbeda, yaitu proses-kognitif pintu-pancaindra dan
proses-kognitif pintu-batin yang mengikutinya. Pemahaman
penuh terhadap objek terjadi di proses-kognitif pintu-batin;

bukan di pintu-pancaindra.



Analisis Kesadaran yang Terlibat di dalam Proses

Sekarang, mari kita kembali ke Abhidhammatthasarigaha.
Yang dimaksud dengan tiga kesadaran di syair <19 adalah
kesadaran yang muncul berdasarkan fungsi-fungsinya, yaitu
yang mengarahkan ke pintu-batin, impuls dan yang
mempertahankan-objek. Arti kata Sepuluh kemunculan
kesadaran disampaikan adalah sepuluh kesadaran disampaikan
berdasarkan momen kemunculan kesadaran
(cittuppattikkhanavasena), yaitu satu momen kesadaran yang
memutuskan, tujuh momen impuls dan dua momen kesadaran
yang mempertahankan-objek. Empat puluh satu kesadaran
adalah semua kesadaran lingkup-indriawi kecuali sepuluh
kesadaran indriawi (paficaviifidana) dan tiga elemen-batin

(manodhatu).

Objek untuk Proses di Pintu-Batin dengan Impuls Lingkup-
Indriawi

Objek untuk proses di pintu-batin dengan impuls
lingkup-indriawi adalah objek dari masa lalu, masa depan, masa
kini dan yang terbebas dari waktu. Selanjutnya, ketika objeknya
terang maka proses berlangsung hingga yang mempertahankan-
objek. Sebaliknya, apabila objeknya tidak terang maka proses
hanya berlangsung hingga impuls, tanpa kemunculan yang

mempertahankan-objek.

Pembagian objek menjadi objek terang dan tidak terang
hanya berlaku di proses-kognitif dengan impuls terbatas. Jadi,
kita tidak bisa mengatakan bahwa Nibbana, Jalan, Buah, faktor-

faktor jhana, kasina, dan konsep yang menjadi objek konsentrasi-



akses sebagai objek yang tidak terang hanya karena tidak ada
kemunculan yang mempertahankan-objek. Sudah pasti bahwa
objek-objek tersebut adalah objek yang terang, bahkan sangat
terang, walaupun tidak ada kemunculan yang mempertahankan-
objek di proses-kognitif yang mengambilnya sebagai objek.
Kaitannya dengan hal ini, hendaknya dipahami bahwa, seperti
yang akan disampaikan di bawah, yang mempertahankan-objek
hanya muncul apabila tiga kondisi ini terpenuhi, yaitu impuls
lingkup-indriawi, makhluk indriawi dan objek lingkup-indriawi.
Nibbana, Jalan, Buah, faktor-faktor jhana, kasina, dan konsep
bukan merupakan objek lingkup-indriawi—itulah mengapa
yang mempertahankan-objek tidak muncul untuk

mengambilnya sebagai objek.

Proses-Kognitif yang Terjadi Ketika Bermimpi

Menarik sekali untuk dicermati bagaimana teks kita
mengekspresikan fenomena bermimpi dengan kalimat dia
melihat mimpi;®® yang seolah-olah fenomena tersebut terjadi di
proses-kognitif pintu-mata saja. Akan tetapi seperti yang akan
kita lihat, proses bermimpi juga terjadi di proses-kognitif pintu-

batin.

Ketika seseorang tertidur pulas tidak ada proses-kognitif
yang muncul sama sekali. Yang terjadi hanyalah kesadaran
faktor-kehidupan yang muncul dan lenyap di setiap momen.
Kitab komentar dari Vibhariga menyampaikan cerita seperti di

bawah ini.

5% Supinam passati.



Pada saat seseorang tertidur, ketika sebuah lampu
dengan sumbu yang besar telah dinyalakan dan dibawa
mendekat ke indra-mata maka pertama-tama kesadaran yang
mengarahkan ke pintu-mata tidak menyela®* faktor-kehidupan
terlebih dahulu, tetapi kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
batin memutarnya.®® Jadi, yang terjadi di sini adalah proses-
kognitif di pintu-batin; bukan di pintu-mata. Kemudian, setelah
impuls berlari maka arus kesadaran turun (atau jatuh) ke faktor-
kehidupan (javanam javitva bhavangam otarati). Di sini,
dikarenakan objeknya tidak terang maka yang
mempertahankan-objek tidak muncul. Proses bermimpi tidak
hanya berhenti di sana. Di fase yang kedua, kesadaran yang
mengarahkan ke pintu-mata menyela faktor-kehidupan untuk
memulai proses-kognitif di pintu-mata. Selanjutnya, kesadaran-
mata, yang menerima, yang menginvestigasi, yang memutuskan
dan tujuh momen impuls mengalir berkesinambungan. Setelah
itu arus kesadaran faktor-kehidupan mengalir. Di proses ini,
kesadaran yang mempertahankan-objek juga tidak muncul. Di
fase yang ketiga, pada saat faktor-kehidupan diputar oleh yang
mengarahkan ke pintu-batin, kemudian impuls di pintu-batin
berlari. Melalui kesadaran tersebut, dia mengetahui, “Cahaya
apakah ini, yang berada di tempat ini?” Demikianlah proses yang
terjadi ketika seseorang bermimpi dengan mengambil objek-
bentuk.

Proses dengan tiga fase seperti di atas juga terjadi ketika
seseorang bermimpi dengan mengambil objek-objek yang lain

sepertisuara, ganda, rasa dan sentuhan.

5% Lihat catatan kaki nomor 138 dan 140 untuk penjelasan istilah menyela.
55 Pathamam cakkhudvarikam avajjanam bhavarigam na avatteti, manodvarikameva avatteti. (VibhA 406 - 7).



Sebab-sebab Munculnya Mimpi

Seseorang yang melihat mimpi disebabkan oleh salah

satudari empatalasan dibawah ini:

(@

(b)

()

Disebabkan oleh adanya guncangan elemen-
elemen (dhatukkhobha). Seseorang melihat mimpi
karena elemen-elemen di dalam tubuhnya terguncang
berkaitan dengan sebab-sebab tertentu yang
mengakibatkan empedu dan lain-lain terguncang atau
terganggu. Ketika melihat mimpi, seseorang bisa
mengalami kejadian-kejadian aneh seperti seolah-olah
terjatuh dari gunung; terbang di angkasa atau dikejar-
kejar oleh ular, binatang buas, gajah, pencuri dan lain-

lain (valamigahatthicoradihi).

Disebabkan oleh sesuatu yang pernah dialami
sebelumnya (anubhiitapubba). Seseorang melihat
mimpi yang merupakan pengalaman-pengalaman
yang pernah dialami sebelumnya. Kadang-kadang,
pengalaman yang pernah dialami muncul dalam
bentuk aslinya tetapi kadang-kadang dalam variasi-
variasinya—tidak sama persis dengan pengalaman

tersebut.

Disebabkan oleh pengaruh dari dewa
(devatopasamhara). Ketika menginginkan
kesejahteraan atau sebaliknya maka para dewa
menghadirkan (upasamharanti) berbagai macam
objek yang bisa menarik perhatian seseorang.

Kemudian, orang tersebut melihat objek-objek



tersebut di dalam mimpinya karena kekuatan para
dewa. Hendaknya diingat bahwa kadang para dewa
ingin membantu melalui mimpi; tetapi kadang mereka

bahkan ingin mencelakakan seseorang.

(d) Disebabkan oleh pertanda (pubbanimitta). Dalam
hal ini, seseorang bermimpi melihat pertanda baik atau
pertanda buruk yang muncul disebabkan oleh
kebajikan atau ketidakbajikan yang dilakukannya
sendiri. Contoh untuk mimpi jenis ini adalah seperti
mimpi ibu dari Bodhisatta yang melihat pertanda akan
mendapatkan seorang putra; lima mimpi-besar
(mahasupina) yang dialami oleh Bodhisatta dan enam

belas mimpi Raja Kosala.

Sehubungan dengan empat sebab mimpi, dua sebab yang
pertama bukan sesuatu yang benar. Sedangkan mimpi yang
disebabkan oleh pengaruh dari dewa bisa saja benar tetapi bisa
juga salah (alika). Ketika dewa marah dan ingin menghancurkan
seseorang maka dia akan memperlihatkan mimpi yang tidak

benar seperti cerita di bawah ini.

Diceritakan ada satu dewa tertentu ingin menghancurkan
kehidupan seseorang. Kemudian, dewa tersebut berusaha
untuk menguasainya melalui mimpi. Pada awalnya,
beberapa kali dewa tersebut mempertontonkan mimpi
yang benar, misalnya memberi petunjuk bahwa di bawah
pohon tertentu di hutan di dekat desa tersimpan harta
karun. Setelah petunjuk tersebut diikuti, ternyata benar

adanya. Setelah beberapa kali mempertontonkan mimpi



yang benar sehingga membuat orang tersebut percaya,
maka di mimpi berikutnya dewa pun memenuhi
tujuannya dengan memberikan informasi melalui mimpi
bahwa ada penduduk di desa tertentu yang berencana
memberontak kepada raja dan dewa meminta laki-laki
tersebut memberitahu raja akan hal ini. Ternyata
informasi ini tidak benar dan sebagai akibatnya orang
tersebut, akhirnya, dihukum mati oleh raja karena

dianggap membahayakan kerajaan.

Masih berkaitan dengan hal tersebut, kitab komentar dari

Vibhanga menyampaikan cerita berikut ini.

Diceritakan seorang mahathera yang tinggal di Vihara
Naga Besar menyebabkan sebuah pohon kayu-besi
(nagarukkha) terpotong tanpa izin dari Sanigha bhikkhu.
Dewa yang tinggal di pohon tersebut marah kepada tetua
(thera) tersebut. Setelah pertama-tama memikat dia,
kemudian dewa memberitahu melalui mimpi, “Paling
lama tujuh hari dari sekarang seorang pelayan akan
membunuh raja.” Tetua, kemudian, membawa kalimat
tersebut dan menyampaikannya kepada para selir raja.
Seketika mereka menangis keras. Raja bertanya, Ada apa
itu?” Mereka kemudian menceritakan kepada raja, “Tetua
telah mengatakan demikian.” Raja pun menghitung hari.
Setelah melewati hari ketujuh dan tidak terjadi hal yang
buruk, raja marah dan akibatnya kaki dan tangan tetua

tersebutdipotong.



Demikianlah mimpi yang disebabkan oleh pengaruh dari
dewa. Sedangkan sebab yang keempat, melihat pertanda, secara

keseluruhan selalu benar.

Melihat Mimpi

Pertama-tama kehancuran mimpi dicapai ketika kontak
(samsagga) dengan empat sebab munculnya mimpi hancur. Hal
ini dicapai oleh mereka yang sudah tidak harus berlatih lagi
(asekkha) atau arahat sebagai dampak dari kehancuran distorsi
di dalam batinnya. Dengan demikian, hanya makhluk biasa
(puthujjana) dan siswa suci yang masih berlatih lagi (sekkha)
yang melihat mimpi disebabkan oleh distorsi di dalam batin yang

belum dihancurkan.

Kemudian, ketika seseorang melihat mimpi, apakah dia
melihatnya dalam keadaan tidur atau terjaga? Atau tidak dalam
keadaan tertidur dan tidak juga dalam keadaan terjaga?>®
Jawabannya adalah demikian; apabila dia melihat mimpi dalam
keadaan tertidur maka hal ini berlawanan dengan Abhidhamma
(abhidhammavirodha) karena dia tertidur dengan kesadaran
faktor-kehidupan. Dalam keadaan seperti itu maka tidak akan
ada tanda-tanda seperti objek-bentuk, suara dan lain-lain. Lebih
jauh lagi, faktor-kehidupan tidak berasosiasi dengan
keserakahan, kebencian dan delusi. Akan tetapi, seperti yang
sering dialami ketika seseorang bermimpi maka pada saat itu
kesadaran yang berakar pada keserakahan, kebencian, delusi,
tanpa-keserakahan, tanpa-kebencian dan tanpa-delusi bisa saja

muncul.

56 VibhA 408.



Sebaliknya, apabila dia melihat mimpi dalam keadaan
terjaga maka dalam hal mimpi-mimpi tertentu bisa saja terjadi
pelanggaran Vinaya. Hal ini karena ketika dia melihat dalam
keadaan terjaga maka dia melihatnya dengan kesadaran yang
normal. Selanjutnya, ketika seseorang melanggar Vinaya dengan
kesadaran yang normal maka hal tersebut tetap dianggap sebagai
pelanggaran. Akan tetapi sesungguhnya ketika seseorang
melanggarnya di dalam mimpi maka hal tersebut sama sekali bukan
pelanggaran. Jadi, dalam hal ini, dia melihatnya tidak dalam
keadaan tertidur dan juga tidak dalam keadaan terjaga. Ketika
bermimpi, dia tidak mengalami objek di dalam mimpi secara
normal. Dengan demikian apakah berarti dia tidak bermimpi? Dia
bermimpi! Lalu, mengapa dikatakan bahwa dia tidak mengalami
atau melihat mimpi dalam keadaan normal? Dikatakan demikian
karena dia melihat mimpi ketika dalam keadaan seperti rasa kantuk
monyet (kapimiddha), yaitu kualitas tidur yang seperti kualitas
tidur seekor monyet. Dikatakan bahwa kualitas tidur seekor
monyet cepat berubah (lahuparivatta). Kualitas yang demikian ini
menyebabkan munculnya mimpi. Penjelasannya adalah seperti

yang disampaikan di bawah ini.

Seseorang melihat mimpi ketika tertidur dengan kualitas
kesadaran yang berubah-ubah karena disela oleh kesadaran-
kesadaran yang baik dan tidak-baik, serta di sepanjang tidurnya
arus kesadaran berkali-kali melampaui faktor-kehidupan. Oleh
karena itu, mimpi ini adalah (kesadaran) baik (kusala) atau tidak-
baik (akusala) atau tidak bisa ditentukan (abydkata).>’ Kitab
Manorathaptrani menyatakan bahwa mimpi tidak terlihat jelas di

57 Tendayam supino kusalopi hoti akusalopi abyakatopi. (Ibid)



siang hari; demikian pula di sepertiga malam pertama (purima
yama)®® dan sepertiga malam yang di tengah (majjhima yama).
Akan tetapi di sepertiga malam yang terakhir (pacchima yama),
semakin mendekati terbitnya matahari, maka mimpi menjadi
semakin kuat. Momen seperti itu adalah momen ketika semua yang
dimakan dan diminum telah dicerna oleh lambung, yaitu ketika
semua sari makanan telah diserap oleh tubuh, maka ketika

matahari terbit mimpi pun menjadi tampak jelas.

Sehubungan dengan hal tersebut, seseorang yang
melakukan sesuatu di dalam mimpi, misalnya pemujaan di pagoda,
mendengarkan Dhamma, membabarkan Dhamma dan lain-lain
maka perbuatan ini adalah perbuatan yang baik (kusala).
Sebaliknya, apabila dia melakukan pembunuhan, pencurian dan
lain-lain di dalam mimpi maka perbuatan tersebut adalah
perbuatan yang tidak baik (akusala). Selanjutnya, ketika terbebas
dari dua ekstrem tersebut, dan ketika seseorang bermimpi, proses-
kognitif hanya mengalir hingga kesadaran yang mengarahkan

(avajjanacitta) maka kualitas perbuatannya tidak bisa ditentukan.

Jadi, mimpi adalah kamma. Oleh karena itu mimpi
mempunyai potensi untuk menghasilkan buah kamma. Akan tetapi
dikarenakan sifatnya yang lemah maka (mimpi) tidak mampu
menyeret (menghasilkan) penyambung-kelahiran-kembali. Ketika
penyambung-kelahiran-kembali telah diberikan oleh kamma yang
lain maka (buah) akan dialami di sepanjang kehidupan.®®
Demikianlah buah dari mimpi yang hanya akan dialami oleh

seseorang di dalam kehidupan sehari-hari.

58 Teks-teks kita membagi periode malam hari menjadi tiga bagian yang masing-masing memiliki rentang
waktu empat jam. Periode yang pertama disebut sepertiga malam yang pertama, yaitu periode antara
jam 18.00 hingga 22.00. Periode yang kedua disebut sepertiga malam yang kedua, yaitu periode antara
jam 22.00 hingga 02.00. Periode yang ketiga disebut sepertiga malam yang terakhir, yaitu periode
antarajam 02.00 hingga 06.00.

5% Dubbalattda pana patisandhim akaddhitum na sakkoti, dinndya afifiakammena patisandhiya pavatte
vedaniyam hoti. (Ibid)



Fase Impuls Absorpsi

(Appanajavanavara)

20. Appanajavanavare pana vibhutavibhutabhedo
natthi, tatha tadarammanuppado ca.

<21. Tattha hi
fAanasampayuttakamavacarajavananamatthannam
afifiatarasmim parikammopacaranulomagotrabhunamena
catukkhattum tikkhattumeva va yathakkamam uppajjitva
niruddhanantarameva yatharaham catuttham, paicamam va
chabbisatimahaggatalokuttarajavanesu yathabhintharavasena
yam kifici javanam appanavithimotarati, tato param

appanavasane bhavangapatova hoti.

20. Akan tetapi, di dalam fase impuls absorpsi tidak ada
pembedaan objek ke dalam terang dan tidak terang dan
dengan demikian tidak ada kemunculan yang
mempertahankan-objek.

21. Oleh karena dalam hal ini, ketika salah satu dari
delapan impuls lingkup-indriawi yang berasosiasi dengan
pengetahuan telah muncul untuk empat atau tiga kali,
berturut-turut sebagai persiapan, akses, penyelarasan dan
pergantian silsilah; segera setelah kelenyapan mereka, di
momen yang keempat atau kelima sesuai dengan yang
semestinya, kesadaran mana pun yang merupakan impuls
di antara dua puluh enam impuls-impuls yang lebih
tinggi atau adiduniawi memasuki proses-kognitif absorpsi
sesuai dengan tekadnya. Setelah itu, di akhir dari absorpsi,
arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan.



Penjelasan untuk +20-21

EKARANG kita akan

mempelajari proses-kognitif yang berbeda lagi, yaitu proses-

kognitif dengan fase impuls absorpsi. Kata absorpsi berasal dari
kata appana (pali) yang merujuk pada faktor-mental penempelan-
awal (vitakka) yang telah berkembang sempurna. Dengan
karakteristik mengarahkan kesadaran ke objek serta fungsinya
untuk menyentuh dan memukul objek, maka dalam
perkembangannya yang sempurna, penempelan-awal membawa
kesadaran dan faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya
menempel pada objek jhdna®® materi-halus yang pertama.
Walaupun penempelan-awal tidak muncul di jhana kedua dan
seterusnya, tetapi karena peran awalnya yang sangat penting
dalam pencapaian jhadna maka kata absorpsi tetap dipakai untuk
semua pencapaian meditatif, baik untuk materi-halus, nonmateri,
pengetahuan yang lebih-tinggi (abhifina) maupun untuk

pencapaian adiduniawi.

Absorpsi muncul hanya ketika objeknya terang dan oleh
karena itu objek tidak dibedakan menjadi terang dan tidak
terang. Tidak ada objek tidak terang yang bisa menghasilkan
absorpsi. Di setiap absorpsi juga tidak ada kemunculan
kesadaran yang mempertahankan-objek. Kesadaran yang
mempertahankan-objek tidak bisa mengikuti impuls absorpsi

yang mempunyai kualitas sangat tenang (atisantatara).

* Patibhaganimitta.



Momen kemunculan salah satu dari delapan impuls
lingkup-indriawi yang berasosiasi dengan pengetahuan sebanyak
empat atau tiga kali, berturut-turut sebagai persiapan
(parikamma), akses (upacara), penyelarasan (anuloma) dan
pergantian-silsilah (gotrabhiti) disebut sebagai impuls konsentrasi
akses (upacdarasamadhi javana). Ketika kesadaran-kesadaran
tersebut telah lenyap maka impuls absorpsi—yang lebih tinggi atau
adiduniawi—masuk ke dalam proses absorpsi.

Kesadaran pertama di impuls konsentrasi akses disebut
sebagai persiapan karena kesadaran ini mempersiapkan
munculnya absorpsi (appana). Dengan persiapan, absorpsi tercipta
melalui keseimbangan lima indra-spiritual (paricindriya)®® dan
lain-lain. Yang kedua disebut sebagai akses karena kesadaran ini
berjalan mendekati absorpsi. Yang ketiga disebut sebagai
penyelarasan karena kesadaran ini selaras dengan kesadaran yang
terdahulu—persiapan—dan dengan kesadaran yang di atasnya,
absorpsi, dengan menghancurkan kondisi-kondisi yang merintangi
munculnya absorpsi. Dengan kemunculan penyelarasan maka
sudah tidak ada lagi hambatan untuk mencapai absorpsi.
Kesadaran yang keempat disebut sebagai pergantian-silsilah
karena kesadaran ini mengatasi atau melenyapkan silsilah kecil
(parittagotta), yaitu kesadaran lingkup-indriawi atau silsilah
manusia biasa (puthujjanagotta), yaitu manusia yang belum
mencapai Jalan dan Buah. Dengan mengatasi silsilah-silsilah
tersebut, kesadaran ini mengembangkan silsilah yang lebih tinggi
(mahaggatagotta) melalui kemunculan kesadaran-kesadaran
Jjhana dan silsilah adiduniawi (lokuttaragotta) melalui kemunculan
kesadaran Jalan. Apabila impuls konsentrasi akses hanya muncul
tiga kali maka hal ini berarti kesadaran persiapan tidak muncul.

% Saddha, viriya, sati, samadhi dan pafifia.



Apabilaimpuls konsentrasi akses—yangjuga merupakan
impuls lingkup-indriawi tiga akar (tihetuka
kamavacarajanana)®*— muncul empat kali maka absorpsi
muncul di momen yang kelima; apabila muncul tiga kali maka
absorpsi muncul di momen yang keempat. Kemunculan absorpsi
di momen yang kelima berlaku untuk mereka yang pengetahuan
lebih tingginya muncul dengan lambat (dandhabhifiia).
Sedangkan kemunculan absorpsi di momen yang keempat
dicapai oleh mereka yang pengetahuan lebih tingginya muncul

dengan cepat (khippabhinia).

Penyelarasan tidak bisa menghasilkan perubahan-
silsilah apabila tidak mendapatkan kondisi-pengulangan
(aladdhasevana). Oleh karena itu absorpsi tidak bisa muncul
sebelum momen yang keempat. Lebih jauh lagi, meskipun telah
mendapatkan kondisi-pengulangan, tidaklah mungkin untuk
impuls yang keenam atau ketujuh kukuh sebagai absorpsi karena
kesadaran tersebut dekat pada faktor-kehidupan; seperti halnya
seseorang yang berada sangat dekat dengan jurang yang
memiliki risiko tinggi terjatuh ke dasar jurang. Oleh karena itu
absorpsi tidak bisa muncul sebelum kesadaran yang keempat
dan sesudah yang kelima, dan ketika muncul maka absorpsi bisa

muncul sepanjang hariatau lebih.

Absorpsiyang muncul juga harus sesuai dengan tekadnya,
yaitu berdasarkan tekad dari kesadaran yang sesuai dengan
pengembangan jhana materi-halus atau nonmateri; atau sesuai
62 Ledi Sayardaw mengatakan bahwa impuls dua-akar yang tanpa-kebijaksanaan tidak menjadi kondisi

tanpa-antara dan penopang yang sangat kuat (anantartpanissaya) untuk impuls absorpsi karena
sifat alamiahnya yang tidak kukuh (athirasabhava).



dengan pandangan-terang yang memunculkan Jalan-jalan dan
Buah-buah.®® Setelah itu, di akhir dari absorpsi, arus kesadaran

jatuh ke dalam faktor-kehidupan.

Lima Macam Fase Impuls Absorpsi

Setelah menguraikan segala hal yang diperlukan untuk
memahami proses impuls absorpsi maka sekarang kita akan
menganalisis proses terjadinya absorpsi. Proses dengan impuls

absorpsidibagi menjadilima, yaitu:

(I) Proses-Kognitif Pencapaian Jhana;

(ii) Proses-Kognitif Absorpsi]Jalan;

(iii) Proses-Kognitif Pencapaian Buah;

(iv) Proses-Kognitif Pencapaian Kelenyapan; dan

(v) Proses-Kognitif Absorpsi Pengetahuan yang Lebih
Tinggi.

(I) Proses-Kognitif Pencapaian Jhana (Jhanasamapatti Vithi)

Proses ini dibedakan menjadi dua, yaitu proses-kognitif
pencapaian jhana yang pertama / pemula (adikammikajhana
vithi)®* dan proses-kognitif pencapaian jhana (jhanasamapatti
vithi).

Seorang yogi yang mencapai baik jhana materi-halus
maupun jhana nonmateri, maka pada saat itu muncul proses-
kognitif pencapaian jhdana sesuai dengan pencapaian dia. Akan

tetapi, siapa pun tetap harus mencapai jhdna secara berurutan;

3 Riparupalokuttaramaggaphaldnuriipasamathavipassanabhdavandcittabhiniharananuripato. (Vibhv)
5% Istilah pemula (adikammika) berarti seseorang yang mencapai jhdna untuk pertama kalinya.



jhana materi-halus yang pertama, kemudian dengan melalui
penanggalan atau penenangan penempelan-awal (vitakkanam
viipasama) maka dia mencapai jhana yang kedua; demikian

seterusnya untuk jhana-jhana yanglebih tinggi.

(a) Proses-Kognitif Pencapaian Jhana untuk Pemula
(Adikammika jhanavithi)

Pencapaian jhana bukanlah pencapaian yang mudah
didapat. Banyak yogi yang tidak bisa mencapainya sama sekali.
Banyak juga yogi yang berkali-kali gagal mempertahankannya
untuk jangka waktu yang lama ketika jhana telah dicapai. Dia
hanya mencapai jhana untuk satu momen kesadaran saja.
Keadaan seperti ini diumpamakan seperti keadaan sebuah batu
yang dilemparkan oleh bayi yang segera jatuh kembali ketika

baru sajalepas dari tangannya.

Proses-kognitif pencapaian jhana untuk pemula muncul
dan mengalir sebagai berikut. Seandainya dia berlatih meditasi
dengan mengembangkan perhatian-penuh pada napas masuk-
dan-keluar maka ketika dia hendak mencapai jhana, tanda-serupa
napas masuk-dan-keluar (anapana patibhaganimitta) tiba dalam
jangkauan pintu-batin yang menyebabkan faktor-kehidupan
bergetar untuk dua momen kesadaran dan kemudian berhenti.
Selanjutnya, kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin muncul
untuk memalingkan arus kesadaran ke tanda-serupa napas
masuk-dan-keluar serta mempertimbangkannya apakah bagus
atau tidak. Apabila dia adalah seorang yang tumpul
(mandaparfinad), atau dengan kata lain, yang pengetahuan lebih

tingginya muncul dengan lambat (dandhabhififia) maka empat



impuls pendahuluan yang merupakan impuls lingkup-indriawi
muncul sebagai persiapan (parikamma), akses (upacara),
penyelarasan (anuloma) dan pergantian-silsilah (gotrabhii)
mengambil tanda-serupa napas masuk-dan-keluar sebagai objek.
Sebaliknya, apabila dia adalah seorang yang tajam (tikkhapaiifia),
dengan kata lain, orang yang pengetahuan lebih tingginya muncul
dengan cepat (khippabhinfia) maka hanya tiga momen kesadaran
yang muncul sebagai impuls pendahuluan, yaitu akses,
penyelarasan dan pergantian-silsilah mengambil tanda-serupa
napas masuk-dan-keluar sebagai objek. Setelah kelenyapan
pergantian-silsilah, kesadaran jhana muncul sebagai impuls
absorpsi hanya untuk satu momen kesadaran mengambil objek
tanda-serupa napas masuk-dan-keluar, kemudian arus kesadaran
jatuh ke dalam faktor-kehidupan. (Lihattabel 7 di hlm. 113)

(b) Proses-Kognitif PencapaianJhana

Ketika seorang yogi hendak memasuki jhana yang telah
dikuasai maka ketika tanda-serupa (patibhaganimitta) tiba dalam
jangkauan pintu-batin faktor-kehidupan bergetar dua momen
kesadaran dan kemudian berhenti. Kemudian, proses-kognitif
pencapaian jhana mengalir dengan diawali oleh kemunculan
kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin yang memalingkan
arus kesadaran ke tanda-serupa serta mempertimbangkan apakah
objek tersebut bagus atau tidak. Kemudian impuls-pendahuluan
muncul untuk empat momen kesadaran (mandaparifia) atau tiga
momen kesadaran (tikkhapaniia). Setelah itu kesadaran jhana yang
terkait mengambil tanda-serupa sebagai objek, muncul untuk dua
momen kesadaran atau lebih tergantung kemahiran yogi tersebut.

Apabila dia sangat terampil maka dia bisa berada di dalam



pencapaian jhana tersebut selama berjam-jam. Setelah itu, ketika
dia keluar dari pencapaian jhana arus kesadaran jatuh ke dalam
faktor-kehidupan dan dilanjutkan dengan proses-kognitif untuk
menelaah faktor-faktor jhana. (Lihat tabel 7 him. 113)

Proses-Kognitif Penelaahan (Paccavekkhana Vithi)

Ketika seorang yogi keluar dari jhana apa pun, proses-
kognitif penelaahan yang merupakan proses-kognitif pintu-batin
dengan impuls lingkup-indriawi muncul dengan mengambil
objek yang terang, yaitu masing-masing dari faktor-faktor jhana

masalaluyangbaru saja dicapainya.

(ii) Proses-Kognitif Absorpsi Jalan (Magga Appana Vithi)

Sekarang kita akan membahas proses-kognitif yang
mengalir ketika seorang yogi mencapai Jalan. Kesadaran Jalan
muncul sebagai puncak dari latihan vipassana. Kesadaran
tersebut hanya muncul untuk satu momen kesadaran dengan
tugas utama menghancurkan kotoran-kotoran batin sesuai
dengan tingkat pencapaiannya. Kita mengenal empat Jalan dan

dengan demikian terdapat empat proses-kognitifabsorpsiJalan.

Jalan bisa dicapai melalui dua jalur yang berbeda, yaitu
dengan menggunakan jalur vipassana sebagai kendaraan
(vipassana ydnika) dan dengan menggunakan jalur samatha
sebagai kendaraan (samathayanika). Jalur pertama adalah untuk
mereka yang mengembangkan pemahaman tentang batin-dan-

jasmani yang terkondisi tanpa menggunakan jhana sebagai



landasan melainkan dengan menggunakan konsentrasi saat
demi saat (khanika samadhi) sebagailandasan untuk mengamati
karakteristik umum dari batin-dan-jasmani yang terkondisi,
yaitu anicca, dukkha dan anatta.®® Sedangkan jalur yang kedua
adalah untuk mereka yang menggunakan jhadna—yang dicapai
melalui meditasi samatha—sebagai landasan untuk mengamati
batin-dan-jasmani yang terkondisi melalui praktik vipassana.
Mereka berlatih meditasi samatha terlebih dahulu hingga
mencapai jhdna dan setelah menguasainya maka dengan
menggunakan kekuatan dari konsentrasi-akses mereka

mengamati karakteristik batin-dan-jasmani yang terkondisi.

Mereka yang menggunakan vipassana sebagai kendaraan
disebut juga sebagai seorang praktisi-kering (sukkhavipassaka),
yaitu seseorang yang mampu melihat batin-dan-jasmani yang
terkondisi secara jernih melalui vipassana murni tanpa jhana.
Apabila mereka mencapai Jalan maka kekuatan Jalan dan Buah
yang dicapai setara dengan kekuatan Jalan dan Buah jhana
pertama. Sedangkan mereka yang menggunakan jhana sebagai
landasan akan mencapai Jalan dan Buah sesuai dengan landasan

jhana-nya.®®

Dengan demikian kita hanya mendapatkan satu jenis
proses-kognitif absorpsi Jalan untuk praktisi-kering dan lima
jenis proses untuk tiap-tiap Jalan buat mereka yang
menggunakan jhdna sebagai kendaraan. Lima proses untuk tiap-
tiap Jalan adalah proses-kognitif absorpsi Jalan sotapatti jhana

pertama, proses-kognitif absorpsi Jalan sotapatti jhana kedua,

65 Batin-dan-jasmani di tiga tingkatan, yaitu tingkatan lingkup-indriawi, tingkatan materi-halus dan
tingkatan nonmateri.

66 Untuk penjelasan tentang tiga variasi kesadaran adiduniawi yang berasosiasi dengan jhana, lihat Ashin
Kheminda, Kesadaran, (Jakarta, Dhammavihari Buddhist Studies, 2018) hlm.431 - 435



proses-kognitif absorpsi Jalan sotapatti jhana ketiga, proses-
kognitif absorpsi Jalan sotapatti jhana keempat dan proses-
kognitif absorpsi Jalan sotapatti jhana kelima. Demikian juga

untuk Jalan sakadagami, anagami dan arahatta.

Proses-kognitif absorpsi Jalan mengalir seperti berikut:
ketika salah satu dari tiga karakteristik umum—anicca, dukkha
atau anatta—terlihat jelas di pintu-batin seorang puthujjana
(untuk proses Jalan sotapatti) atau seorang sekkha (untuk proses
Jalan sakadagami atau andgami) maka arus faktor-kehidupan
bergetar untuk dua momen kesadaran, dan kemudian berhenti.
Selanjutnya kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin muncul
untuk memalingkan arus batin ke karakteristik tersebut dan
mempertimbangkan apakah objek tersebut bagus atau tidak.
Setelah itu, impuls pendahuluan mengalir mengambil objek
karakteristik tersebut. Apabila dia adalah seorang yang tumpul
maka impuls pendahuluan mengalir untuk empat momen, yaitu
persiapan, akses, penyelarasan, pergantian-silsilah.®’
Sedangkan, apabila dia adalah seorang yang tajam maka impuls
pendahuluan hanya muncul untuk tiga momen, yaitu akses,
penyelarasan dan pergantian-silsilah. Kemudian, satu momen
impuls Jalan sotapatti dan dua momen impuls Buah sotapatti
muncul dan lenyap mengambil Nibbana sebagai objek untuk
mereka yang tumpul. Sedangkan untuk mereka yang tajam,
impuls Jalan sotapatti muncul untuk satu momen dan dilanjutkan
dengan tiga momen impuls Buah sotapatti mengambil Nibbana
sebagai objek. Setelah kelenyapan Buah maka arus kesadaran

jatuh ke faktor-kehidupan untuk beberapa momen dan

7 Kemunculan pergantian-silsilah berlaku pada pencapaian Jalan sotapatti. Untuk pencapaian Jalan di
atasnya kemunculan pergantian-silsilah digantikan oleh kemunculan pemurnian (vodana), lihat Tabel 7.



dilanjutkan dengan kemunculan proses penelaahan untuk
menelaah Jalan, Buah, Nibbana, kotoran batin yang sudah
dihancurkan dan kotoran batin yang belum dihancurkan. (Lihat
tabel 7 hlm.113) Dengan pencapaian ini maka seseorang telah
berganti silsilah dari silsilah makhluk-biasa (puthujjana)
menjadi silsilah makhluk suci (ariya). Impuls pendahuluan
pergantian-silsilah telah memutuskan silsilah puthujjana-nya
sehingga dia sudah tidak bisa kembali lagi menjadi puthujjana;
arus kesadarannya dipastikan akan terus mengalir hingga
mencapai Nibbana. (Lihattabel 7 hlm.113)

Ketika dia telah mencapai tingkat kesucian sotapanna
maka pergantian-silsilah tidak akan bisa muncul lagi. Dengan
demikian, apabila dia mencapai pencapaian Jalan yang lebih
tinggi maka proses-kognitif berlangsung seperti di atas dengan
perbedaan kemunculan pemurnian (vodana) sebagai pengganti

pergantian-silsilah.

(iii) Proses-Kognitif Pencapaian Buah (Phalasamapatti Vithi)

Buddhisme mengenal empat makhluk suci, yaitu
sotapanna, sakadagami, anagami dan arahat. Mereka adalah
seseorang yang telah mengalami proses-kognitif absorpsi Jalan

dan Buah yang terkait dengan pencapaian masing-masing.

Masing-masing dari mereka bisa menikmati kedamaian
Nibbana dengan memasuki absorpsi Buah yang telah dicapai.
Seperti halnya dengan proses-kognitif absorpsi Jalan maka kita
juga mengenal lima proses-kognitif pencapaian Buah

berdasarkan jhana.



Untuk mencapai proses-kognitif ini, makhluk suci yang
ingin menikmati kedamaian Nibbana harus bermeditasi dengan
mengamati karakteristik umum dari fenomena. Ketika telah
mencapai puncaknya maka proses-kognitif pencapaian Buah
mengalir diawali dengan kemunculan salah satu karakteristik di
pintu-batin yang berdampak pada terjadinya getaran faktor-
kehidupan untuk dua momen kesadaran dan kemudian berhenti.
Selanjutnya, kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin
muncul untuk memalingkan arus kesadaran serta memutuskan

apakah objek bagus atau tidak.

Setelah itu penyelarasan (anuloma) muncul mengamati
karakteristik umum sebagai impuls pendahuluan. Apabila dia
adalah seorang yang tumpul maka penyelarasan mengalir untuk
empat momen. Sedangkan, apabila dia adalah seorang yang
tajam maka penyelarasan mengalir untuk tiga momen. Setelah
kelenyapan penyelarasan yang terakhir, impuls Buah muncul
berkali-kali mengamati Nibbana sesuai dengan tekadnya hingga
maksimal tujuh hari. Setelah proses ini selesai maka arus
kesadaran jatuh ke faktor-kehidupan dan dia keluar dari
pencapaian Buah. (Lihattabel 7 him. 113)

(iv) Proses-Kognitif Pencapaian Kelenyapan
(Nirodhasamapatti Vithi)

Pencapaian kelenyapan hanya bisa dialami oleh anagami
dan arahatyang menguasai delapan pencapaian jhana. Proses ini
dicapai ketika mereka merasakan batin-dan-jasmani sebagai
beban, dan kemudian ingin menikmati kebahagiaan Nibbana di

sinidan saatini.



Selanjutnya, ketika para makhluk suci yang telah
menghasilkan delapan pencapaian mengembangkan
samadhi dengan bertekad, “Kami akan memasuki
pencapaian kelenyapan, tanpa kesadaran selama tujuh
hari, kami akan berada dalam kebahagiaan setelah
mencapai kelenyapan dhamma-dhamma di sini dan saat
ini, yaitu Nibbana.” Pengembangan absorpsi samadhi
(seperti ini) adalah manfaat dari kelenyapan untuk

mereka.®®

Seorang sotapanna dan sakadagami tidak bisa mencapai
pencapaian ini karena mereka belum menghancurkan
kecenderungan laten akan hasrat indriawi (kamaraganusaya).
Dampaknya adalah bahwa kekuatan samadhi mereka sangat
lemah—tidak cukup kuat untuk pencapaian kelenyapan. Hal ini
berbeda dengan andgami dan arahat yang memiliki samadhi
sangat kuat karena rintangan paling penting guna pencapaian
samadhi, hasrat-indriawi, telah dihancurkan. Oleh karena itu
mereka sudah tidak memiliki ketertarikan lagi terhadap objek-
objek indriawi. Setiap kali mengamati objek-objek tersebut,
mereka merasakan kejijikan (nibbida) dan tidak ingin melekat
padanya. Dampaknya adalah tekad yang kuat untuk hidup
terbebas dari batin-dan-jasmani yang terkondisi. Tekad seperti

ini berujung pada pencapaian kelenyapan.

Proses-kognitif pencapaian kelenyapan mengalir sebagai
berikut. Pada awalnya, baik anagami atau arahat yang ingin

mencapai pencapaian kelenyapan harus memasuki jhdna satu

%8 Ye pana ariya attha samapattiyo nibbattetva nirodhasamapattim samdpajjitva satta divasani acitta hutva
dittheva dhamme nirodham nibbanam patva sukham viharissamdti samadhim bhaventi, tesam
appanasamadhibhavana nirodhanisamsa hoti. (Vism X1. 362)



per satu. Dimulai dengan memasuki jhana materi-halus duniawi
yang pertama dan setelah keluar dari jhana tersebut maka beliau
kemudian bermeditasi dengan objek kesadaran jhdna tersebut
dan faktor-faktor-mental yang terkait untuk mengamati
karakteristik anicca, dukkha dan anatta. Dengan cara yang sama
beliau kemudian memasuki jhana kedua, ketiga hingga akhirnya
Jjhana nonmateri yang kedua. Setiap kali keluar dari jhana, beliau
mengamati kesadaran jhdna yang baru dicapai dan faktor-faktor-
mental yang terkait sebagai anicca, dukkha dan anatta.
Kemudian, beliau memasuki jhana nonmateri yang ketiga, keluar
dari jhana tersebut, dan tanpa mengamati kesadaran jhana dan
faktor-faktor mental yang terkait, muncullah empat proses-
kognitif pintu-batin dengan impuls lingkup-indriawi yang

masing-masing merupakan resolusi (adhitthana).

% Resolusi yang berkaitan dengan tiadanya kerusakan
yang terkait dengan berbagai macam properti
(nanabaddha avikopana), “Semoga selama di dalam
pencapaian kelenyapan tubuh saya, semua benda yang
terikat dengan saya, tempat saya berada hingga ke
batas ini dan itu tidak diganggu dan rusak dengan

caraapapun.”

+ Resolusi yang berkaitan dengan rasa hormat kepada
Sangha (sangha patimanana), “Semoga saya segera
keluar dari pencapaian kelenyapan ketika Sangha
membutuhkan kehadiran saya.” Dengan resolusi ini
beliau akan otomatis keluar dari kelenyapan ketika
Sangha membutuhkannya. Ketika Sangha

mengirimkan seorang bhikkhu untuk memanggilnya



maka ketika nama dia dipanggil seketika itu juga dia

akan keluar dari pencapaian kelenyapan.

% Resolusi yang berkaitan dengan panggilan Guru /
Buddha (satthupakkosana), “Semoga saya segera
keluar dari pencapaian kelenyapan ketika Buddha /

Guru membutuhkan saya.”

« Resolusi yang berkaitan dengan jangka waktu
kehidupan (addhanapariccheda), “Semoga saya bisa
berada di dalam pencapaian kelenyapan selama satu
jam, dua jam..., satu hari,...tujuh hari sepanjang tidak
melewati sisa usia saya.” Beliau hendaknya berhati-
hati dalam melihat sisa usianya. Seandainya beliau
meninggal pada saat keluar dari pencapaian
kelenyapan, maka apabila seorang anagami, maka
beliau akan kehilangan kesempatan untuk berlatih
guna mencapai Jalan dan Buah arahatta. Apabila
seorang arahat maka beliau tidak mempunyai waktu
lagi untuk memberitahu Sangha dan memberikan

petunjuk-petunjuk yang berharga kepada Sarngha.

Selanjutnya beliau memasuki jhAdna nonmateri yang
keempat untuk dua momen kesadaran dilanjutkan dengan
pencapaian kelenyapan yang berdampak pada kelenyapan
kesadaran, faktor-faktor-mental yang terkait dan materi yang
lahir dari kesadaran (cittaja rupa). Ketika beliau keluar dari
pencapaian kelenyapan sesuai dengan yang menjadi resolusi, satu
impuls Buah muncul. Apabila beliau adalah seorang anagami
maka Buah anagami muncul; apabila beliau adalah arahat maka
Buah arahatta yang muncul. Kemudian arus kesadaran jatuh ke
dalam faktor-kehidupan. (Lihat tabel 7 hlm. 113)



Hendaknya dipahami bahwa kesadaran jhana nonmateri
muncul hanya dua momen kesadaran karena semua usaha yang
telah dilakukan sejak pencapaian jhana materi-halus yang
pertama hingga jhana nonmateri yang ketiga tiap-tiap kali
dengan mengamati faktor-faktor-jhana yang terkait yang
dimaksudkan untuk pencapaian kelenyapan, bukan untuk
pencapaian jhana nonmateri yang keempat. Itulah mengapa
ketika muncul maka kesadaran jhana nonmateri hanya muncul
untuk dua momen kesadaran dan kemudian beliau memasuki

pencapaian kelenyapan.

Walaupun kesadaran, faktor-faktor-mental yang terkait
dan materi yang lahir dari kesadaran tidak muncul selama beliau
berada di dalam pencapaian ini, tetapi beliau sesungguhnya masih
hidup. Lalu apa bedanya keadaan tersebut dengan keadaan
seseorang yang telah meninggal dunia? Ketika seseorang
meninggal dunia maka kamma produktif yang memproduksi
kehidupannya telah habis, panas tubuhnya memudar dan Indria-
Indria yang dimilikinya telah rusak, sedangkan mereka yang
berada di dalam pencapaian kelenyapan, kamma produktifnya
belum habis, panas tubuhnya belum memudar dan Indria-

Indrianya tidak rusak.

(v) Proses-Kognitif Absorpsi Pengetahuan yang Lebih
Tinggi (Abhinfia Appana Vithi)
Terdapat tujuh proses-kognitif absorpsi pengetahuan

yang lebih tinggi yang semuanya bersifat duniawi, yaitu:

(i) Pengetahuan yang lebih tinggi tentang berbagai jenis
kesaktian (iddhividha abhiiifia);



(i)

(iii)

(iv)

v)

(vi)

(vii)

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang kemurnian
elemen telinga atau telinga dewa (dibbasotadhatufiana
atau dibbasota abhinfia);

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang mengetahui
pikiran makhluk lain (cetopariyaiiana, paracittavijanana
abhifina atau paracittanana);

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang ingatan akan
kehidupan lampau (pubbenivasanussatinana atau
pubbenivasanussati abhinia);

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang mata dewa
(dibbacakkhu abhifiia);

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang pencapaian
kelahiran makhluk sesuai dengan kamma-nya
(yvathakammupagafidna atau yathakammupaga
abhinna);

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang masa depan

(anagatamsanana atau anagatamsa abhifind).

Di buku Serbaneka disebutkan hanya lima pengetahuan

yang lebih tinggi duniawi.®® Lalu mengapa di buku ini menjadi

tujuh? Perbedaan ini karena di Serbaneka, tiga pengetahuan yang

lebih tinggi—mata dewa, pengetahuan tentang pencapaian

kelahiran makhluk sesuai dengan kamma-nya dan pengetahuan

tentang masa depan—dimasukkan di dalam satu kelompok,

yaitu pengetahuan tentang kematian dan kelahiran kembali

makhluk-makhluk. Akan tetapi ketika membahas proses-kognitif

maka ketiganya harus dipisahkan semata-mata karena masing-

masing memiliki proses yang berbeda.

% Untuk tambahan informasi, silakan melihat Ashin Kheminda, Serbaneka (Jakarta, Dhammavihari
Buddhist Studies, 2018) hlm. 153 - 163



Apabila seorang yogi berkeinginan mencapai pengetahuan
yang lebih tinggi dengan mempertontonkan perubahan yang
menakjubkan dengan menggunakan kesaktian (iddhivikubbana),
misalnya duplikasi diri dari satu menjadi banyak, maka dia tidak

hanya harus menguasai delapan jhana untuk tiap-tiap dari delapan

kasina tetapi dia juga harus mampu mengendalikan kesadarannya

(cittam paridametabbam) melalui empat belas cara (akara) di

bawah ini.

(M

(i)

(iii)

(iv)

V)

Sesuai dengan urutan-maju kasina (kasinanuloma):
yogl mencapai jhana dengan delapan kasina secara
berurutan, dimulai dari kasina tanah (pathavikasina)
kemudian berurutan kasina air (apokasina), kasina
api (tejokasina), kasina angin (vayokasina), kasina
nila (nilakasina), kasina kuning (pitakasina), kasina
merah (lohitakasina) dan kasina putih (odatakasina).
Sesuai dengan urutan-mundur kasina
(kasinapatiloma): yogi mencapai jhana dengan delapan
kasina tetapi kali ini dengan urutan-mundur dari

belakang, yaitu kasina putih hingga kasina tanah.

Sesuai dengan urutan maju-dan-mundur kasina
(kasinanulomapatiloma): yogi mencapai semua jhana
tersebut di atas berkali-kali dengan urutan maju dan
mundur.

Sesuai dengan urutan-maju jhana (jhananuloma):
yogl mencapai jhana berurutan dari jhana materi-
halus yang pertama hingga jhana nonmateri yang

keempat.

Sesuai dengan urutan-mundur jhana (jhanapatiloma):

yogi mencapai jhana dengan urutan-mundur, dimulai



dari jhana nonmateri yang keempat hingga jhana

materi-halus yang pertama.

(vi) Sesuai dengan urutan maju-dan-mundur jhana
(fjhananulomapatiloma):yogi mencapai semua jhana

dengan urutan maju dan mundur.

(vii) Dengan melompati jhana (jhanukkantika): yogi
melompati jhana tanpa melompati kasina. Setelah
mencapai jhdna pertama dengan kasina tanah, dia
kemudian mencapai jhdna ketiga dengan kasina
yang sama. Kemudian, setelah menghilangkan
kasina, dia mencapai jhdna ruang angkasa tanpa-
batas dan dilanjutkan dengan jhana ketiadaan-apa

pun.

(viii)Dengan melompati kasina (kasinukkantika): yogi
melompati kasina tanpa melompati jhana. Setelah
yogl mencapai jhana pertama dengan kasina tanah,
kemudian dia mencapai jhana pertama dengan
kasina api dan dilanjutkan dengan kasina nila dan

merah.

(ix) Dengan melompati jhana dan kasina
(Jhanakasinukkantika): yogi melompati jhana dan
kasina. Setelah mencapai jhana pertama dengan
kasina tanah, kemudian dia mencapai jhana ketiga

dengan kasina api dan seterusnya.

(x) Dengan memotong faktor-faktor (angasankantita):

yogi mencapai jhana pertama dengan kasina tanah



dan kemudian mencapai jhdana berikutnya dengan
kasina yang sama. Demikian juga dengan kasina-

kasina yanglain.

(xi) Dengan memotong objek (arammanasankantita):
yogi mencapai jhana pertama dengan kasina tanah,
kemudian mencapai jhana yang sama dengan kasina

air dan seterusnya.

(xii) Dengan memotong faktor-faktor dan objek
(angarammanasankantita): yogi mencapai jhana
pertama dengan kasina tanah, jhana kedua dengan
kasina air, jhana ketiga dengan kasina api, jhana
keempat dengan kasina angin. Kemudian dia
mencapai jhdna ruang angkasa tanpa-batas dengan
menghilangkan kasina nila, mencapai jhdna
kesadaran tanpa-batas dari kasina kuning, mencapai
jhana ketiadaan-apa pun dari kasina merah dan
mencapai jhdna bukan-persepsi-dan-bukan-

nonpersepsidari kasina putih.

(xii)Dengan memastikan faktor-faktor
(angavavatthapana): yogi memastikan faktor-
faktor jhana, misalnya jhana pertama sebagai lima
faktor, jhana kedua sebagai tiga faktor dan

seterusnya.

(xiv) Dengan memastikan objek (arammana
vavatthapana): yogi memastikan objeknya saja, “Ini

adalah kasina tanah,” dan seterusnya.



Tanpa kemampuan mengendalikan kesadaran melalui
empat belas cara ini maka pengetahuan yang lebih tinggi tidak
mungkin dicapai. Untuk seorang pemula bahkan bermeditasi
dalam tahap persiapan dengan menggunakan objek kasina
(kasinaparikamma) pun sudah merupakan praktik yang sulit
(bhara)—hanya ada satu dalam seratus atau seribu yang mampu
melakukannya (satesu sahassesu va ekova sakkoti). Kemunculan
tanda-meditasi untuk seseorang yang telah melakukan tahap
persiapan dengan menggunakan objek kasina juga sulit
(katakasinaparikammassa nimittuppadanam bharo); hanya ada
satu dalam seratus atau seribu yang mampu melakukannya.
Demikian pula halnya dengan kesulitan mereka untuk
mengembangkan tanda-meditasi (nimitta) yang telah dicapai

hingga mencapaiabsorpsi.

Ketika sudah mencapai absorpsi pun masih saja sangat
sulit untuk mengendalikan kesadaran dalam empat belas cara
seperti yang telah disampaikan di atas. Bahkan ketika kesadaran
telah dilatih sempurna dalam empat belas cara pun masih saja
sulit untuk diarahkan guna melakukan perubahan yang
menakjubkan dengan menggunakan kesaktian. Ketika telah
berhasil mempertontonkan kesaktian tersebut tetap saja
sangatlah sulit untuk melakukan pengamatan yang sangat cepat
(khippanisantibhava)—hanya ada satu dalam seratus atau seribu
yang mampu melakukannya. Jadi, tidaklah mudah untuk
menguasai kesaktian dan itulah mengapa para guru Theravada
tidak mendorong muridnya untuk melatih kesaktian, melainkan
menganjurkan mereka ber-vipassana setelah mereka berhasil
dengan meditasi samatha-nya. Walaupun demikian, mereka yang

memiliki kebijaksanaan yang tajam dan pengetahuan vipassana



yang sangat dalam mampu mencapai pengetahuan yang lebih
tinggi secara spontan setelah pencapaian jhdna kelima atau

pengetahuan Jalan dan Buah.

Pengetahuan yang lebih tinggi muncul melalui kesadaran
jhana materi-halus yang kelima (sistem Abhidhamma) atau

keempat (sistem Suttanta) yang mengalir seperti di bawah ini.

Seorang yogi yang telah berhasil melatih pengetahuan
yang lebih tinggi seperti yang telah disampaikan di atas ingin
mengubah dirinya dari satu menjadi banyak. Dia harus
bermeditasi dengan menggunakan kasina tanah dan
mengembangkan jhdna materi-halus yang kelima untuk
beberapa momen kesadaran. Setelah itu dia keluar dari jhana dan
arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan. Selanjutnya,
dia mewujudkan keinginannya, “Saya ingin mewujudkan seratus
orang yang sama tetapi terpisah dari saya.” Ketika keinginan
tersebut telah dinyatakan dengan penuh keyakinan maka tanda-
berbagai macam bentuk tubuh tiba dalam jangkauan pintu-batin.
Arus faktor-kehidupan bergetar untuk dua momen kesadaran

dan kemudian berhenti.

Selanjutnya, kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin
muncul untuk memalingkan arus kesadaran ke arah tanda (nimitta)
dan memutuskan apakah objek tersebut baik atau tidak. Kemudian
impuls lingkup indriawi yang disertai dengan ketenangan muncul
melakukan fungsi sebagai impuls pendahuluan, yaitu persiapan,
akses, penyelarasan dan pergantian-silsilah untuk seseorang yang
kebijaksanaannya tumpul, dan tanpa persiapan, untuk seseorang
yang kebijaksanaannya tajam. Proses berlanjut dengan kemunculan

kesadaran jhana materi-halus yang kelima yang mengamati seratus
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nimitta yang muncul sesuai dengan apa yang diinginkan. Kesadaran
ini muncul hanya satu momen yang berfungsi sebagai impuls
kesadaran jatuh ke faktor-kehidupan, yogi tersebut keluar dari
Jhana. Sesaat setelah kemunculan impuls pengetahuan yang lebih
tinggi, seratus bentuk yang mirip dengan yogi tersebut pun muncul.
Untuk proses pengetahuan yang lebih tinggi lainnya berlangsung

dengan cara yang sama.



Proses-Kognitif yang
Dekat dengan Kematian

(Maranasanna Vithi)

p ROSES-KOGNITIF apa pun

yang ketika berakhir menyebabkan kemunculan kesadaran-

kematian disebut sebagai proses-kognitif yang dekat dengan
kematian. Proses yang muncul ketika seseorang hendak

meninggal duniainiterdiri dari dua proses, yaitu:

« Proses-kognitif yang muncul di pintu-pancaindra.
Sesuai dengan namanya, proses di pintu-pancaindra
dibagi menjadi lima berdasarkan pintunya masing-
masing.

« Proses-kognitif yang muncul di pintu-batin.

(a) Proses-Kognitif yang Dekat Dengan Kematian di Pintu-
pancaindra

Proses-kognitif yang dekat dengan kematian yang muncul

di pintu-pancaindra dibedakan menjadi empat, yaitu:

% Proses dengan kesadaran-kematian yang muncul
setelah impuls,

% Proses dengan kesadaran-kematian yang muncul
setelah impuls dan faktor-kehidupan,

% Proses dengan kesadaran-kematian yang muncul

setelah kesadaran yang mempertahankan-objek, dan
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9,

% Proses dengan kesadaran-kematian yang muncul
setelah kesadaran yang mempertahankan-objek dan

faktor-kehidupan.

Sebagai contoh, proses di pintu-mata dengan objek yang
sangat besar yang melibatkan kemunculan kesadaran-kematian
setelah impuls dan kesadaran yang mempertahankan-objek

berlangsung seperti di bawah ini.

Ketika objek-bentuk yang sangat besar mencapai keadaan
yang stabil setelah satu momen faktor-kehidupan telah berlalu
maka arus faktor-kehidupan bergetar untuk dua momen kesadaran
dan kemudian berhenti. Selanjutnya, rangkaian proses-kognitif
mengalir melalui kemunculan kesadaran yang mengarahkan ke
pintu-pancaindra, kesadaran-mata, kesadaran yang menerima,
kesadaran yang menginvestigasi dan kesadaran yang memutuskan
yang melakukan fungsinya masing-masing. Kemudian, salah satu
dari dua puluh sembilan impuls lingkup-indriawi menjelang

kematian muncul untuk lima momen kesadaran.

Setelah penguraian impuls yang kelima maka kesadaran
yang mempertahankan-objek muncul untuk dua momen
kesadaran, lalu kesadaran-kematian muncul untuk mengakhiri
kehidupan saat ini. Setelah itu, langsung dilanjutkan dengan
kemunculan kesadaran penyambung-kelahiran-kembali yang
diikuti oleh kemunculan dan kelenyapan dari lima belas atau enam
belas kesadaran faktor-kehidupan secara berkesinambungan dan
diikuti oleh kemunculan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
batin. Setelah penguraian kesadaran yang mengarahkan ke pintu-

batin maka tujuh impuls yang bercirikan pelekatan terhadap
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eksistensi (bhavanikantika)’® muncul. Kemudian, arus kesadaran
jatuh ke dalam faktor-kehidupan. Demikianlah proses kemunculan
kesadaran kematian setelah kemunculan kesadaran yang

mempertahankan-objek.

Dari uraian di atas terlihat bahwa kematian selalu diikuti
oleh kelahiran tanpa adanya jarak yang memisahkannya. Di
momen kesadaran saat ini seseorang meninggal dunia dan di
momen berikutnya dia sudah lahir kembali. Walaupun proses ini
dinamakan proses-kognitif yang dekat dengan kematian tetapi

sesungguhnya juga meliputi proses-kognitif kelahiran-kembali.

Kamma, Tanda-Kamma dan Tanda-Tujuan

Objek dari proses-kognitif yang dekat dengan kematian
adalah salah satu dari kamma, tanda-kamma atau tanda-tujuan.”*
Di sini, yang dimaksud dengan kamma adalah faktor-mental
kehendak (cetana) yang muncul ketika seseorang melakukan
kamma baik maupun buruk di masa lalu baik di kehidupan yang
sama dengan kemunculan proses-kognitif ini maupun di salah satu
kehidupan sebelumnya. Sedangkan tanda-kamma adalah sebuah
objek, gambar atau alat yang berhubungan dengan kamma; atau
instrumen yang digunakan untuk melakukan sebuah kamma. Di
sini, hendaknya dipahami bahwa meskipun sebuah kamma
dilakukan satu triliun kappa (kappakotisatasahassa) yang lalu
tetapi di proses-kognitif yang dekat dengan kematian, kamma atau
tanda-kamma tersebut muncul dengan sangat jelas. Kemudian,
objek proses-kognitif yang dekat dengan kematian yang ketiga

7% Definisi dari nikanti adalah hasrat untuk menikmati objek-objek (dGrammandnam nikamana). Yang
dimaksud dengan objek-objek, dalam konteks ini adalah eksistensi atau kehidupan yang baru saja
diperolehnya. Jadi, bahkan di detik pertama kelahiran-kembali makhluk sudah langsung
mengembangkan pelekatan terhadap kehidupannya.

7% Lihat Ashin Kheminda, Serbaneka (Jakarta, Dhammavihari Buddhist Studies, 2017),hlm. 173 - 180



adalah tanda-tujuan, yaitu simbol untuk bumi-bumi kehidupan
yang akan menjadi tujuan kelahiran seseorang. Tanda-tujuan selalu
muncul berupa penampakan tempat kelahiran. Misalnya, ketika
(kehidupan di) neraka muncul, kemunculannya seperti belanga
logam yang sangat besar. Ketika (kehidupan di) bumi manusia
muncul, kandungan seorang ibu muncul seperti sebuah sandal yang
terbuat dari wol. Ketika (kehidupan di) bumi dewa muncul maka
pohon-pohon surgawi, istana-istana surgawi, ranjang-ranjang dan

lain-lain muncul.”?

Di bawah ini adalah cerita tentang kemunculan tanda-

kamma yang kita temukan di kitab komentar.

Diceritakan bahwa Gopaka Sivali telah mengupayakan
sebuah cetiya dibangun di Talapitthikavihara. Cetiya
tersebut muncul/“berdiri di dekat” ketika dia berbaring di
ranjang-kematian.”® Setelah mengambil tanda tersebut, dia

meninggal dunia dan lahir di bumi para dewa.

Kitab komentar dari Vibhanga menceritakan satu jenis
kematian yang dinamakan mati dalam keadaan kebingungan
(sammulhakalakiriya). Ketika seseorang sedang berjalan sambil
memandang ke arah kejauhan, tiba-tiba seseorang memenggal
kepalanya dari belakang dengan menggunakan pedang yang
sangat tajam. Contoh yang lain, ketika seseorang berbaring dan
tertidur, seseorang memenggal kepalanya dengan menggunakan
pedang yang sangat tajam, atau seseorang meninggal dunia

karena ditenggelamkan ke dalam air. Dalam keadaan-keadaan

72 Niraye upatthahante lohakumbhisadiso hutva upatthati. Manussaloke upatthahante
madtukucchikambalayanasadisa hutvad upatthati. Devaloke upatthahante kapparukkhavimanasayanadini
upatthahanti. (Ibid)

73 Gopakasivall kira nama talapitthikavihdre cetiyam kdresi. Tassa maranamafice nipannassa cetiyam
upatthasi. (VibhA 156)



seperti itu, proses-kognitif yang dekat dengan kematian

mengambil objek kamma atau tanda-kamma.

Jenis kematian yang lain adalah apa yang dinamakan
sebagai kematian yang ringan/cepat (lahukamarana). Ketika
mereka menghancurkan seekor lalat yang bertengger di atas
sebuah gagang sekop setelah memukulnya dengan
menggunakan palu; di saat-saat seperti itu, kamma atau tanda-

kamma muncul.”*

Akan tetapi ketika lalat tersebut dihancurkan
dengan cara demikian, bukan kesadaran yang mengarahkan ke
pintu-pancaindra yang pertama-tama menyela (avatteti) faktor-
kehidupan tetapi kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin.
Jadi, pada awalnya arus faktor-kehidupan mengalir dengan
sangat deras. Kemudian ketika palu menghantam tubuh maka
lalat tersebut mati. Akan tetapi sesaat sebelum mati maka
proses-kognitif pintu-batin muncul di awali dengan kemunculan
kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin, dan impuls. Ketika
impuls telah berlari maka arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-
kehidupan. Ini adalah proses fase yang pertama. Di fase yang

kedua, proses-kognitif pintu-tubuh mengalir.

Di awali dengan kemunculan kesadaran yang
mengarahkan ke pintu-pancaindra yang menyela arus faktor-
kehidupan. Kemudian ketika impuls telah berlari maka arus
kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan. Di fase yang ketiga,
proses-kognitif pintu-batin mengalir dengan diawali oleh
kemunculan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin yang

menyela arus faktor-kehidupan. Kemudian ketika impuls telah

7* Afiiam lahukamaranam nama atthi. Nikhadanadandakamatthakasmifhi nilinamakkhikam muggarena
paharitva pisanti. Evariipepi kale kammam va kammanimittam va upatthati. (Ibid)



berlari maka arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan. Di
“tempat” inilah (etasmim thane) atau di proses-kognitif yang
ketiga itulah kematian terjadi. Dengan kata lain, kesadaran-
kematian muncul setelah kelenyapan faktor-kehidupan di
proses-kognitif tersebut. Apa tujuan dari menyampaikan hal ini?
Tujuannya adalah untuk menjelaskan betapa cepatnya
kemunculan dan kelenyapan objek untuk batin atau fenomena

nonmateri (aripadhamma).”®

Oleh karena kamma adalah fenomena-mental maka
kamma tidak bisa menjadi objek di proses-kognitif yang dekat
dengan kematian di pintu-pancaindra melainkan hanya di pintu-
batin. Sedangkan tanda-kamma adalah objek-objek lingkup-
indriawi yang bisa merupakan objek masa kini atau objek masa
lalu tergantung pada proses-kognitif yang sedang berlangsung.
Demikianlah hendaknya hubungan objek dan proses-kognitif
yang dekat dengan kematian dipahami. Selanjutnya, tanda-
tujuan hanya bisa muncul sebagai objek masa kini di proses-

kognitif yang dekat dengan kematian di pintu-batin.

Setelah penguraian kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali maka arus faktor-kehidupan muncul untuk lima belas
atau enam belas momen kesadaran. Selanjutnya, satu proses-
kognitif di pintu-batin muncul mengambil objek penyambung-
kelahiran-kembali (patisandhi). Yang dimaksud dengan
penyambung-kelahiran-kembali adalah gabungan dari tiga
fenomena, yaitu kesadaran penyambung-kelahiran-kembali,
faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya dan materi yang

lahir dari kamma. Penyambung-kelahiran-kembali ini juga

75 VibhA 156.



mempunyai nama lain, yaitu eksistensi (bhava). Di proses-
kognitif ini, kesadaran impuls muncul untuk tujuh momen
kesadaran dengan mengambil objek penyambung-kelahiran-
kembali. Di momen ini, impuls mengambil objek tersebut dengan
penuh pelekatan dan oleh karena itulah maka impuls ini
dinamakan impuls pelekatan terhadap eksistensi. Kejadian
sepertiini dialami oleh semua makhluk hidup, kecuali Bodhisatta

dikelahirannya yang terakhir.

Jadi, setiap makhluk sudah mengembangkan pelekatan
terhadap kehidupannya bahkan sejak di detik-detik awal
kehidupannya yang baru—baik itu kehidupan di bumi yang
penuh kebahagiaan atau bahkan di bumi yang penuh
kemalangan. Selanjutnya, kehidupan berlangsung melalui proses
yang saling bergantian antara proses-kognitif dan terbebas dari
proses (arus faktor-kehidupan) hingga kemunculan kesadaran-
kematian. Demikian seterusnya proses berlangsung, sambung-

menyambung hingga seseorang keluar darisamsara.

Di saat-saat mendekati kematian, kelompok-materi yang
lahir dari kamma (kammaja ripakalapa)—antara lain landasan
pancaindra dan landasan-hati—tidak muncul lagi setelah
kesadaran ketujuh belas sebelum kesadaran-kematian. Pada
momen-momen tersebut, kesadaran-indriawi muncul melalui
landasan yang muncul pada submomen kemunculan kesadaran
ketujuh belas sebelum kemunculan kesadaran-kematian.
Demikian pula halnya dengan kesadaran-kesadaran yang muncul
melalui landasan-hati. Kesadaran-kesadaran tersebut muncul di
landasan-hati yang muncul bersama dengan kesadaran ketujuh

belas sebelum kemunculan kesadaran-kematian.



Selanjutnya, kesadaran penyambung-kelahiran-kembali
yang baru muncul melalui landasan-hati yang muncul bersama
dengannya. Faktor-kehidupan, kesadaran yang mengarahkan ke
pintu-batin dan kesadaran impuls muncul melalui landasan-hati
yang muncul bersama dengan kesadaran-kesadaran persis
sebelumnya. Jadi, faktor-kehidupan pertama yang muncul
setelah kesadaran penyambung-kelahiran-kembali bersandar
pada landasan-hati yang muncul bersama dengan kesadaran

penyambung-kelahiran-kembali dan seterusnya.

Proses-kognitif ini muncul di semua bumi,”® kecuali di
bumi nonmateri di mana tidak ditemukan pintu-pancaindra
sama sekali dan di bumi makhluk tanpa-batin yang tidak
mengalami proses-kognitif sama sekali. Apabila proses-kognitif
ini muncul maka makhluk akan mengambil kelahiran di bumi-
bumi lingkup-indriawi. Proses ini tidak akan muncul di arus
batin mereka yang akan mengambil kelahiran di bumi-bumi

brahma materi-halus maupun brahma nonmateri.

Selanjutnya, apabila brahma nonmateri meninggal dan
akan lahir di bumi lingkup-indriawi maka proses-kognitif yang
dekat dengan kematian tidak akan mengambil objek berupa
materi. Lebih jauh lagi, karena brahma nonmateri tidak memiliki
pancaindra maka proses-kognitif pintu-pancaindra tidak bisa
muncul sebagai proses-kognitif yang dekat dengan kematian.
Sebagai penutup, proses-kognitif pintu-pancaindra yang dekat
dengan kematian tidak muncul di anagami dan arahat. Anagami
tidak mengambil kelahiran di bumi lingkup-indriawi dan proses-
kognitif yang dekat dengan kematian muncul di pintu-batin.
Sedangkan arahattidak mengambil kelahiran apa punlagi.

76 Apabila proses-kognitif ini muncul di hbrahma materi-halus maka tidak akan ada kemunculan yang
mempertahankan-objek. Proses-kognitif pun hanya akan muncul melalui pintu-mata dan pintu-telinga.



(a) Proses-Kognitif Pintu-Batin yang Dekat Dengan Kematian

Proses ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu proses-
kognitif pintu-batin yang dekat dengan kematian untuk (i) makhluk
biasa dan makhluk suci yang masih harus berlatih lagi dan (ii)
arahat. Selanjutnya, proses-kognitif pintu-batin yang dekat dengan
kematian untuk makhluk biasa dan makhluk suci yang masih harus
berlatih lagi dibedakan menjadi empat, yaitu yaitu proses dengan
kesadaran-kematian yang muncul setelah impuls, proses dengan
kesadaran-kematian yang muncul setelah impuls dan faktor-
kehidupan, proses dengan kesadaran-kematian yang muncul
setelah kesadaran yang mempertahankan-objek dan proses dengan
kesadaran-kematian yang muncul setelah kesadaran yang

mempertahankan-objek dan faktor-kehidupan.

Proses Untuk Makhluk Biasa dan Makhluk Suci yang Masih
Harus Berlatih Lagi.

Apabila makhluk meninggal dan lahir di bumi materi-
halus dan nonmateri maka kesadaran yang mempertahankan-
objek tidak muncul sehingga hanya ada dua proses yang bisa
muncul, yaitu proses dengan kesadaran-kematian yang muncul
setelah impuls, proses dengan kesadaran-kematian yang muncul
setelah impuls dan faktor-kehidupan. Demikian pula halnya
apabila brahma materi-halus dan nonmateri lahir di bumi-bumi
lingkup-indriawi atau di bumi-bumi brahma.

Apabila makhluk lingkup-indriawi meninggal dunia dan
lahir di bumi lingkup-indriawi maka proses mengalir sesuai
dengan objek—terang atau tidak terang. Apabila tiga
syarat—impuls lingkup-indriawi, makhluk lingkup-indriawi dan
objek lingkup-indriawi yang terang—terpenuhi maka kesadaran



yang mempertahankan-objek muncul. Sebaliknya apabila tiga
syarat tersebut tidak terpenuhi atau objeknya tidak terang maka
kesadaran yang mempertahankan-objek tidak muncul.

Seandainya makhluk tersebut lahir di bumi lingkup
materi-halus atau bumi nonmateri maka proses berlangsung
berbeda. Oleh karena objek untuk proses-kognitif pintu-batin
yang dekat dengan kematian adalah konsep atau kesadaran yang
lebih tinggi maka kesadaran yang mempertahankan-objek tidak
muncul. Kesadaran yang mempertahankan-objek juga tidak
muncul di proses-kognitif pintu-batin yang dekat dengan
kematian yang mengalir di makhluk-makhluk brahma yang

kemudian lahir di bumilingkup-indriawi.

Dari semua uraian di atas kita bisa mengelompokkan
objek ke dalam objek masa lalu, objek masa kini, konsep dan
kesadaran yang lebih tinggi. Untuk mereka yang lahir di bumi
lingkup-indriawi maka objeknya adalah kamma, tanda-kamma
atau tanda-tujuan. Sedangkan untuk mereka yang lahir di bumi
brahma materi-halus objeknya adalah konsep yang juga
merupakan tanda-kamma. Kemudian, untuk mereka yang lahir di
bumi brahma nonmateri objeknya adalah konsep atau kesadaran

yang lebih tinggi sesuai dengan kelahirannya.

Kesinambungan Proses Kesadaran Kematian dan
Kesadaran Penyambung-Kelahiran-Kembali

Kemunculan penyambung-kelahiran-kembali adalah
momen pertama sebuah kamma-produktif berbuah di satu
kehidupan tertentu. Salah satu unsur dari penyambung-

kelahiran-kembali adalah kesadaran penyambung-kelahiran-



kembali. Pada saat satu kehidupan telah muncul maka kamma-
produktif tersebut akan mempertahankan kelangsungan
kehidupan melalui kemunculan arus kesadaran faktor-
kehidupan di sepanjang kehidupan selama tidak ada objek baru
yang muncul. Hal ini berlangsung terus hingga kemunculan
kesadaran kematian yang mengakhiri kehidupan tersebut. Di
dalam satu kehidupan, tiga kesadaran—kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali, kesadaran faktor-kehidupan dan kesadaran
kematian—berasal dari satu tipe kesadaran yang sama.
Ketiganya sesungguhnya adalah kesadaran faktor-kehidupan.
Dengan kata lain, kesadaran faktor-kehidupan yang pertama kali
muncul di satu kehidupan dinamakan kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali; kesadaran faktor-kehidupan yang muncul di
akhir kehidupan dinamakan kesadaran-kematian; dan
kesadaran yang senantiasa mengalir di sepanjang kehidupan
ketika tidak ada objek baru dinamakan kesadaran faktor-

kehidupan.

Apabila dilihat dari sisi bagaimana kamma berbuah maka
kita bisa melihat betapa satu buah kamma bisa mempunyai
kekuatan yang dahsyat karena bisa terus-menerus berbuah di
satu kehidupan melalui kemunculan tiga jenis kesadaran
tersebut. Di Bab III kita telah mempelajari sembilan belas
kesadaran faktor-kehidupan. Di antara semua kesadaran-
kesadaran tersebut hanya satu tipe kesadaran faktor-kehidupan
yang muncul dan lenyap di satu kehidupan. Kesadaran mana yang
muncul sangat tergantung pada individu dan bumi kehidupan di

mana dia lahir.

Sekarang, kita akan melihat hubungan antara kesadaran

kematian dan kesadaran penyambung-kelahiran-kembali yang



mengikutinya. Penjelasan yang akan disampaikan sangat penting
untuk membantu kita memahami lingkaran kelahiran-dan-
kematian secara utuh serta memberikan perspektif yang luas
dalam melihat kehidupan supaya kita bisa mengelolanya dengan
baik.

Dari sembilan belas kesadaran faktor-kehidupan bisa
dibedakan menjadi dua belas individu berdasarkan akar dan
bumi kelahirannya. Jadi, apabila kesadaran-kematian adalah
tanpa-akar dan dua-akar, maka salah satu dari sepuluh
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali lingkup-indriawi
mengikutinya dan berfungsi sebagai kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali di salah satu dari sebelas bumi lingkup-
indriawi. Apabila manusia biasa tiga-akar meninggal dunia maka
salah satu dari sembilan belas kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali mengikutinya dan berfungsi sebagai
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali di bumi mana pun
yang sesuai. Selain itu, materi penyambung-kelahiran-kembali
juga bisa muncul yang membuatnya lahir di bumi makhluk tanpa-
batin. Apabila dia adalah makhluk suci maka salah satu dari
empat kesadaran resultan lingkup-indriawi tiga akar atau salah
satu dari sembilan kesadaran materi-halus dan nonmateri
muncul sebagai kesadaran penyambung-kelahiran-kembali.
Untuk makhluk tanpa-batin, kematiannya akan diikuti oleh
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali dua-akar dan tiga-

akar lingkup-indriawi.

Sekarang mari kita lihat kejadian untuk makhluk-makhluk
brahma. Kematian makhluk biasa di sepuluh bumi brahma materi-
halus—dari bumi brahma materi-halus jhana pertama hingga jhana

keempat (hanya untuk Vehapphala) diikuti oleh salah satu dari



tujuh belas kesadaran penyambung-kelahiran-kembali, yaitu
delapan kesadaran resultan lingkup-indriawi dan sembilan
kesadaran resultan yang lebih tinggi. Apabila dia adalah makhluk
suci yang hidup di salah satu dari sembilan bumi brahma materi-
halus jhana pertama, kedua dan ketiga maka kematiannya akan
diikuti dengan salah satu dari sembilan kesadaran resultan yang
lebih tinggi sebagai kesadaran penyambung-kelahiran-kembalinya.
Makhluk suci yang berada di bumi brahma bisa lahir kembali di
bumi yang sama atau bumi yang lebih tinggi. Para makhluk suci
yang telah lahir di bumi brahma tidak akan mengambil kelahiran-
kembali di bumi-bumi di bawahnya. Apabila makhluk suci tersebut
berada di Vehapphala maka kematiannya akan diikuti dengan
kelahiran di bumi yang sama hingga mencapai tingkat kesucian
arahat. Dia tidak akan lahir di bumi di atasnya karena Vehapphala
(dan juga asafifiasatta) adalah bumi terakhir di bumi jhana materi-

halus yang keempat.

Apabila seorang anagami meninggal dari salah satu dari
bumi Kediaman Murni (Suddhavasa) maka dia akan lahir di bumi
Kediaman Murni yang di atasnya. Apabila beliau meninggal dari
bumi yang tertinggi (Akanittha) maka tidak ada kelahiran-

kembali yang muncul karena beliau adalah arahat.

Apabila makhluk biasa meninggal dunia dari salah satu
bumibrahma nonmateri maka salah satu dari kesadaran resultan
nonmateri yang sama atau yang lebih tinggi, atau salah satu dari
kesadaran resultan lingkup-indriawi tiga akar muncul sebagai
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali. Apabila beliau
adalah makhluk suci maka kematiannya akan diikuti dengan
kelahiran di bumi brahma nonmateri yang sama atau yang lebih

tinggi.



Proses-Kognitif Parinibbana (Parinibbana Vithi)

Proses-kognitif ini muncul di pintu-batin ketika Buddha
dan arahat memasuki parinibbana. Oleh karena tidak ada
kelahiran-kembali yang muncul maka di dalam proses-kognitif
ini tidak ada kemunculan kamma, tanda-kamma atau tanda-

tujuan sebagai objeknya.

Proses ini dibagi menjadi dua sesuai dengan impulsnya,
yaitu proses-kognitif parinibbana dengan impuls lingkup-
indriawi dan proses-kognitif parinibbana dengan impuls yang
lebih tinggi. Proses yang pertama dibedakan menjadi empat,
yaitu proses-kognitif parinibbana dengan kelenyapan-akhir
terjadi setelah impuls; setelah impuls dan faktor-kehidupan;
setelah yang mempertahankan-objek; dan setelah yang
mempertahankan-objek dan faktor-kehidupan. Sedangkan
proses yang kedua juga dibedakan menjadi empat, yaitu proses-
kognitif parinibbana setelah jhana (jhanasamanantara vithi),
proses-kognitif setelah penelaahan (paccavekkhasamanantara
vithi), proses-kognitif setelah pengetahuan yang lebih tinggi
(abhiiiasamanantara vithi) dan proses-kognitif

jivitasamasisi’’ (jivitasamasisi vithi).

Sekarang mari kita analisis proses tersebut yang muncul di
arus batin individu yang berbeda-beda. Untuk arahat yang
merupakan praktisi vipassana-kering yang tidak mencapai jhana
atau arahat yang menguasai jhdana tetapi mencapai parinibbana
tanpa memasuki jhana yang dikuasai, proses-kognitif parinibbana

berlangsung seperti proses-kognitif pintu-batin impuls lingkup-

77 Terminologi untuk seseorang yang mencapai kehancuran dsava dan kehancuran daya pengendali
kehidupan pada satu rangkaian proses-proses-kognitif yang berurutan.



indriawi yang dekat dengan kematian dengan fase yang berakhir
pada impuls. Proses-kognitif parinibbana mengambil objek
fenomena mental (misalnya kesadaran yang mengarahkan ke
pintu-batin atau kesadaran yang mempertahankan-objek),
fenomena materi atau konsep apa pun di tiga tingkatan.”® Setelah
penguraian impuls yang kelima maka kesadaran parinibbanis’®
muncul—menggantikan kesadaran-kematian—dengan
mengambil objek yang sama dengan objek kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali dan faktor-kehidupan di

kehidupan saatitu.

Apabila arahat mencapai parinibbana melalui jhana
maka proses-kognitif pencapaian jhana muncul sekaligus
sebagai proses-kognitif parinibbana. Di dalam proses-kognitif
tersebut objeknya adalah objek jhana yang terkait. Setelah
arahat keluar dari pencapaian jhana maka arus kesadaran
jatuh ke dalam faktor-kehidupan untuk sesaat kemudian
dilanjutkan dengan kemunculan proses-kognitif penelaahan
untuk menelaah faktor-faktor-jhdana. Setelah itu beliau
mencapai parinibbana dengan kesadaran parinibbanis yang
mengambil objek yang sama dengan objek kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali dan faktor-kehidupan di

kehidupan saatitu.

78 Tingkatan lingkup-indriawi, tingkatan materi-halus dan tingkatan nonmateri.

7% Terminologi untuk kesadaran yang muncul berkaitan dengan proses memasuki parinibbana. Kesadaran
parinibbanis adalah kesadaran yang sama dengan kesadaran penyambung-kelahiran-kembali dan
kesadaran faktor-kehidupan di satu kehidupan yang sama.



(i) Proses-Kognitif Setelah Jhana (Jhanasamanantara
Vithi)

Di dalam proses ini, kesadaran parinibbanis muncul
setelah kesadaran jhana atau setelah kesadaran faktor-
kehidupan. Ketika arahat—yang hidup di bumi penuh
kebahagiaan lingkup-indriawi, bumi materi-halus atau bumi
nonmateri—hendak memasuki parinibbana maka proses-
kognitif impuls absorpsi muncul dengan mengambil objek jhana
yang terkait. Impuls absorpsi bisa muncul berkali-kali sesuai
dengan yang telah menjadi tekadnya. Di proses ini, kesadaran
parinibbanis muncul setelah impuls absorpsi atau setelah faktor-

kehidupan.

(ii) Proses-Kognitif Setelah Penelaahan (Paccavekkha
samanantara Vithi)

Berbeda dengan proses sebelumnya, proses-kognitif ini
adalah proses-kognitif dengan impuls lingkup-indriawi yang
hanya berlari untuk lima momen kesadaran. Proses ini muncul
pada arahat yang hidup di bumi penuh kebahagiaan lingkup-
indriawi, bumi brahma materi-halus atau bumi brahma

nonmateri.

Oleh karena proses-kognitif penelaahan adalah proses
yang mengikuti proses-kognitif impuls absorpsi maka objeknya
adalah faktor-faktor jhana. Melalui proses ini kesadaran
parinibbanis muncul, bisa setelah impuls atau bisa juga setelah

faktor-kehidupan yang muncul setelah impuls.



(iii) Proses-Kognitif Setelah Pengetahuan yang Lebih
Tinggi (Abhinfiasamanantara Vithi)

Di antara berbagai macam pengetahuan yang lebih tinggi
duniawi (lokiya abhifiifiad), yang dimaksud dengan pengetahuan
yang lebih tinggi di proses ini adalah yang berkaitan dengan
berbagai jenis kesaktian (iddhividha), misalnya duplikasi diri
dari satu menjadi banyak dan dari banyak menjadi satu kembali,

berjalan diatasair danlain-lain.

Di dalam proses ini, kesadaran parinibbanis muncul
setelah penguraian pengetahuan yang lebih tinggi atau setelah
penguraian pengetahuan yang lebih tinggi dan faktor-kehidupan.
Jadi, terdapat dua proses yang berbeda untuk proses-kognitif
parinibbana jenis ini. Proses ini hanya bisa ditemukan pada
arahat yang hidup di bumi yang penuh kebahagiaan lingkup-
indriawi dan bumi brahma materi-halus. Arahat yang juga adalah
brahma nonmateri tidak bisa memasuki parinibbana melalui
proses-kognitifini karena tidak adanya pencapaian jhana materi-
halus yang merupakan syarat mutlak untuk kemunculan

pengetahuanyanglebih tinggi.

(iv) Proses-Kognitif Jivitasamasist

Istilah jivitasamasisi merujuk pada seseorang yang
mengalami kehancuran asava dan daya pengendali kehidupan
pada saat yang sama.?® Ketika seseorang mencapai arahat maka
pada saat itu terjadi kehancuran asava melalui kemunculan Jalan
arahatta. Jadi, pada saat itu mengalir proses-kognitif Jalan

80 Asava adalah kepala dari semua kotoran-batin, sedangkan daya pengendali kehidupan adalah kepala dari
kehidupan.



arahatta. Setelah kemunculan Jalan arahatta maka Kkesadaran
Buah arahatta muncul untuk dua atau tiga momen kesadaran.
Selanjutnya, arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan
untuk beberapa saat untuk kemudian dilanjutkan dengan proses-
kognitif penelaahan. Di akhir dari proses-kognitif penelaahan,
kesadaran parinibbanis muncul. Kesadaran parinibbanis lenyap
bersamaan dengan habisnya daya pengendali kehidupan. Jadi,
meskipun dikatakan bahwa kehancuran dsava dan daya
pengendali kehidupan terjadi pada momen yang sama, hendaknya
dipahami bahwa kejadian tersebut muncul di momen yang
berbeda tetapi masih di dalam satu proses yang sama. Kesadaran
parinibbanis bisa muncul setelah impuls atau setelah faktor-
kehidupan. Proses seperti ini hanya ditemukan di arahat yang
hidup di bumi yang penuh kebahagiaan lingkup-indriawi.
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Analisis Lebih Lanjut Tentang Kemunculan
Kesadaran Penyambung-Kelahiran-Kembali

disampaikan analisis mengenai kemunculan kesadaran

| bawah ini akan

penyambung-kelahiran-kembali berdasarkan objek dan bumi

tempat munculnya.

Objek untuk Kesadaran Penyambung-Kelahiran-Kembali
adalah Masa Lalu, Masa Kini dan Terbebas dari Waktu

Pertama-tama, harus dipahami bahwa penyambung-
kelahiran-kembali—yang merupakan fenomena materi—untuk
makhluk tanpa-batin tidak mempunyai objek. Dalam hal ini, objek
untuk penyambung-kelahiran-kembali landasan kesadaran tanpa-
batas dan landasan bukan-persepsi-dan-bukan-nonpersepsi adalah
selalu masa lalu. Untuk sepuluh (penyambung-kelahiran-kembali)
lingkup-indriawi adalah masa lalu atau masa kini. (Penyambung-
kelahiran-kembali) sisanya adalah tidak dikatakan®* (sebagai salah
satu dari tiga waktu).®* Seperti yang telah dikatakan di atas bahwa
kemunculan kesadaran-kematian dan kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali tanpa jarak (anantara). Akan tetapi, walaupun
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali bisa muncul dengan
tiga jenis objek tetapi tidak ada kesadaran-kematian yang bisa
mengambil objek masa kini. Kesadaran-kematian hanya mengambil

objek masa lampau atau yang terbebas dari waktu.

81 Istilah “tidak dikatakan” (navattabba) adalah nama lain dari “yang terbebas dari waktu.”
82 Tattha vifiianaficayatananevasafifiandasanidayatanapatisandhinam atitameva arammanam. Dasannam
kamavacaranam atitam va paccuppannamva. Sesanam navattabbam.(VibhA 157)



Kemunculan Kesadaran Penyambung-Kelahiran-Kembali
di Bumi yang Penuh Penderitaan Setelah Kesadaran-
Kematian di Bumi yang Penuh Kebahagiaan

Berikut ini adalah uraiannya. Seseorang yang hidup di bumi
yang penuh kebahagiaan indriawi (kamasugati bhiumi) yang
merupakan pelaku kejahatan (papakammi), ketika berada di
ranjang-kematian, kamma-jahat yang telah terkumpul (upacita)
atau tanda-kamma tiba dalam jangkauan pintu-batin. Di

Balapandita Sutta,®® Buddha menyampaikan seperti di bawah ini:

Lagi, para bhikkhu, ketika seorang yang bodoh berada di
atas kursi atau di atas ranjang atau beristirahat di atas
tanah atau tidur, kemudian kamma-kamma jahatnya yang
dilakukan di masa lalu—perilaku-perilaku buruk melalui
tubuh, ucapan dan pikiran—pada waktu itu kamma-
kamma-nya tersebut menyebar, menutupi dan
menyelimutinya. Para bhikkhu, seperti halnya bayangan
puncak gunung yang besar di sore hari menyebar,
menutupi dan menyelimuti bumi, maka demikianlah,
ketika seorang yang bodoh berada di atas kursi atau di
atas ranjang atau beristirahat di atas tanah atau tidur,
kemudian kamma-kamma jahat yang dilakukannya di
masa lalu—perilaku-perilaku buruk melalui tubuh,
ucapan dan pikiran—tersebut menyebar, menutupi dan

menyelimutinya.

Selanjutnya, setelah proses-kognitif yang dekat kematian
dengan fase yang berakhir pada yang mempertahankan-objek

atau yang berakhir pada impuls yang mengambil objek berupa

83 M 129



kamma atau tanda-kamma tersebut mengalir, kesadaran-
kematian muncul mengambil objek faktor-kehidupan
(bhavangavisaya). Setelah penguraian kesadaran-kematian,
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali—yang “ditekuk”
oleh kekuatan kilesa yang belum dipotong®*—yang telah
sepenuhnya masuk ke bumi yang penuh penderitaan
(duggatipariyapannam patisandhicittam) muncul mengambil
objek berupa kamma atau tanda-kamma yang telah diambil di
impuls sebelumnya. Ini adalah contoh kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali yang mengambil objek—baik kamma atau
tanda-kamma—masa lalu yang muncul setelah kesadaran-

kematian yang mengambil objek masalalu.

Skenario yang lain. Tanda-kamma di bumi yang penuh
penderitaan—berdasarkan kekuatan kamma-jahat di
atas—berupa penampakan api yang berkobar di neraka dan lain-
lain tiba dalam jangkauan pintu-batin seseorang. Kemudian,
getaran faktor-kehidupan muncul untuk dua kali dilanjutkan
dengan kemunculan tiga jenis kesadaran di proses-kognitif yang
mengambil objek tersebut, yaitu yang mengarahkan, lima impuls
dan dua yang mempertahankan-objek. Di sini impuls hanya
muncul lima momen kesadaran karena kecepatannya melambat
sebagai akibat dari keadaan yang dekat dengan kematian.®®
Kemudian, setelah yang mempertahankan-objek kedua terurai
maka kesadaran-kematian muncul mengambil objek faktor-
kehidupan. Hingga di sini sebelas momen kesadaran telah
berlalu. Segera setelah kelenyapan kesadaran-kematian,

kesadaran penyambung-kelahiran-kembali muncul mengambil

8% Anupacchinnakilesabalavinamitam.
85 Asannabhdvena mandibhitavegatta.



objek yang telah diambil oleh impuls yang masih mempunyai sisa
usia lima momen kesadaran. Ini adalah contoh kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali yang mengambil objek masa
kini yang muncul setelah kesadaran-kematian yang mengambil

objek masalalu.

Skenario yang lain lagi. Objek-hina yang terbentuk dari
sebab-sebab seperti nafsu-pelekatan dan lain-lain
(ragadihetubhtiitam hinarammanam) tiba dalam jangkauan salah
satu pintu-pancaindra. Ketika proses-kognitif pintu-pancaindra
telah mengalir hingga yang memutuskan maka impuls muncul
untuk lima momen kesadaran karena kecepatannya melambat
sebagai akibat dari keadaan yang dekat dengan kematian.
Kemudian, setelah yang mempertahankan-objek kedua terurai
maka kesadaran-kematian muncul mengambil objek faktor-
kehidupan. Hingga saat ini lima-belas kesadaran telah berlalu,®®
yaitu dua getaran-faktor-kehidupan, yang mengarahkan,
melihat, menerima, menginvestigasi dan yang memutuskan;
kemudian lima impuls, dua yang mempertahankan-objek dan
kesadaran-kematian. Selanjutnya, kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali muncul mengambil objek yang telah diambil
oleh impuls yang pada waktu itu masih mempunyai sisa usia satu
momen kesadaran. Ini adalah contoh kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali yang juga mengambil objek masa kini yang
muncul setelah kesadaran-kematian yang mengambil objek

masalalu.

86 Dhammasangani sering menghitung proses kesadaran dimulai sejak getaran faktor-kehidupan. Akan
tetapi hendaknya dipahami bahwa faktor-kehidupan masa lampau sudah muncul satu momen. Dengan
demikian sesungguhnya enam belas kesadaran sudah berlalu.



Demikianlah cara kemunculan kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali di bumi yang penuh penderitaan dengan objek
masa lalu dan masa kini setelah penguraian kesadaran-kematian di
bumi yang penuh kebahagiaan.

Dalam hal makhluk yang berada di bumi yang penuh
penderitaan dan ketika kamma-tanpa-cela yang telah terakumulasi
(upacitanavajjakamma) maka kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali muncul di bumi yang penuh kebahagiaan setelah kesadaran-
kematian di bumi yang penuh dengan penderitaan dengan cara yang
persis sama dengan yang telah disampaikan di atas.

Kemunculan Kesadaran Penyambung-Kelahiran-Kembali
Sebagai Buah dari Kamma-Tanpa-Cela Setelah Kesadaran-
Kematian di Bumi yang Penuh Kebahagiaan

Seseorang yang hidup di bumi yang penuh kebahagiaan
indriawi (kamasugati bhiimi) yang sudah mengakumulasi
kamma-tanpa-cela, ketika berada di ranjang-kematian, kamma-
tanpa-cela yang telah terkumpul (upacita) atau tanda-kamma-
nya tiba dalam jangkauan pintu-batin. Akan tetapi, hanya tanda-
kamma untuk kamma yang lebih tinggi yang telah terkumpul tiba
dalam jangkauan (pintu-batin).®’

Di Balapandita Sutta,®® Buddha menyampaikan seperti di
bawah ini:

Lagi, para bhikkhu, ketika seorang yang bijaksana berada
di atas kursi atau di atas ranjang atau beristirahat di atas
tanah atau tidur, kemudian kamma-kamma baiknya yang
dilakukan di masa lalu—perilaku-perilaku baik melalui

87 Upacitamahaggatakammassa pana kammanimittameva apathamagacchati. (VibhA 158)
88 M 129



tubuh, ucapan dan pikiran—pada waktu itu kamma-
kamma-nya tersebut menyebar, menutupi dan
menyelimutinya. Para bhikkhu, seperti halnya bayangan
puncak gunung yang besar di sore hari menyebar,
menutupi dan menyelimuti bumi, maka demikianlah,
ketika seorang yang bijaksana berada di atas kursi atau di
atas ranjang atau beristirahat di atas tanah atau tidur,
kemudian kamma-kamma baiknya yang dilakukan di
masa lalu—perilaku-perilaku baik melalui tubuh, ucapan
dan pikiran—pada waktu itu kamma-kamma-nya
tersebut menyebar, menutupi dan menyelimutinya.

Demikianlah yang terjadi pada seseorang yang kamma
tanpa-cela lingkup-indriawinya telah terkumpul. Proses-kognitif
yang dekat dengan kematian mengalir bisa dengan fase yang
berakhir di yang mempertahankan-objek atau hanya dengan fase
yang berakhir di impuls yang telah mengambil kamma atau
tanda-kamma tersebut sebagai objek. Setelah itu, kesadaran-
kematian muncul mengambil objek faktor-kehidupan. Setelah
penguraian kesadaran-kematian, kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali muncul mengambil kamma atau tanda-
kamma tersebut sebagai objeknya. Kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali ini muncul di bumi yang penuh kebahagiaan
yang mengambil objek masa lalu atau yang terbebas dari waktu
(konsep). Kesadaran ini muncul setelah kesadaran-kematian di
bumi yang penuh dengan kebahagiaan.

Dalam kejadian yang lain, disebabkan oleh kamma tanpa-
cela lingkup-indriawi, sebuah objek tiba dalam jangkauan pintu-
batin di waktu kematian tanda bumi yang penuh dengan
kebahagiaan yang disebut warna kandungan seorang ibu yang
berkaitan dengan bumi manusia atau yang disebut sebagai
penampakan taman hiburan, pohon-pohon surgawi dan lain-lain



yang berkaitan dengan bumi dewa.?® Dalam kondisi yang
demikian maka kesadaran penyambung-kelahiran-kembali
muncul tanpa-antara dengan kesadaran-kematian sama seperti
yang telah disampaikan ketika menguraikan tanda kelahiran di
bumi yang penuh dengan penderitaan di atas. Demikianlah
contoh-contoh kesadaran penyambung-kelahiran-kembali yang
mengambil objek masa kini dan muncul setelah kesadaran-

kematian yang mengambil objek masalampau.

Kamma Menjelang Kematian

Contoh yang berikut ini adalah tentang kamma yang
dilakukan menjelang kematian. Informasi dari kitab-komentar®°
di bawah ini sangat bagus untuk dilakukan oleh siapa pun yang
hendak membantu saudaranya yang sedang menghadapi

kematian.

Para sanak-keluarga menghadirkan objek-bentuk berupa
untaian bunga (pupphadama), simbol-simbol, bendera dan lain-
lain di pintu-mata sambil berkata, “Ini dilakukan untuk
penghormatan kepada Buddha untuk kesejahteraan kamu,
sayang, tenangkanlah hatimu.” Hal seperti itu juga bisa dilakukan
dengan menghadirkan objek-suara berupa khotbah Dhamma,
musik atau lagu-lagu tentang pemuliaan atau penghormatan
kepada Tiratana; atau objek-ganda berupa asap dupa,
wewangian, parfum dan lain-lain (dhimavasagandhadi). Sanak-
keluarga juga bisa menghadirkan objek-rasa berupa madu, sari

tebu dan lain-lain (madhuphanitadi) dan berkata, “Cicipilah,

89 Maranasamaye kamavacaranavajjakammavasena manussaloke matukucchivannasarnikhatamva devaloke
uyyanakapparukkhadivannasarnikhatamvasugatinimittam manodvare apathamagacchati. (VibhA 159)
90 H
Ibid



sayang, ini adalah persembahan yang akan diberikan untuk
kesejahteraan kamu.” Atau menghadirkan objek-sentuhan
berupa kain dari Cina (cinapata), dari Somara dan lain-lain
sambil berkata, “Sentuhlah ini, sayang, ini adalah persembahan

yang akan diberikan untuk kesejahteraan kamu.”

Ketika salah satu dari objek-objek tersebut di atas telah
tiba dalam jangkauan pintu-pancaindra yang terkait dan proses-
kognitif yang dekat dengan kematian mengalir hingga yang
memutuskan. Kemudian impuls berlari untuk lima momen
kesadaran dan dilanjutkan dengan kemunculan kesadaran yang
mempertahankan-objek untuk dua momen kesadaran. Setelah
penguraian kesadaran yang mempertahankan-objek yang kedua,
kesadaran-kematian muncul mengambil objek faktor-
kehidupan. Kemudian, kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali muncul mengambil objek indriawi tersebut dan dia pun
telah lahir di bumi yang penuh dengan kebahagiaan! Ini adalah
contoh kesadaran penyambung-kelahiran-kembali yang
mengambil objek masa kini dan muncul setelah kesadaran-

kematian yang memiliki objek masalalu.

Kemunculan Kesadaran Penyambung-Kelahiran-Kembali
dengan Objek Masa Lalu, Masa Kini atau Konsep

Ketika seseorang yang hidup di bumi yang penuh dengan
kebahagiaan setelah mendapatkan (kesadaran) yang lebih tinggi
(patiladdhamahaggata) melalui jhana-jhana dengan objek
kasina tanah dan lain-lain,* di waktu kematiannya objek-objek

berupa kamma-baik lingkup-indriawi, tanda-kamma atau tanda-

1 Para brahma materi-halus.



tujuan; atau objek yang lain seperti kasina tanah atau kesadaran
yang lebih tinggi (mahaggatacitta) mendapatkan kesempatan
untuk tiba di dalam jangkauan pintu-batin. Atau, objek yang
agung (panitamarammana) yang menjadi sebab kelahiran di
bumi yang baik (kusaluppattihetubhtita) tiba dalam jangkauan
pintu-mata atau pintu-telinga. Di setiap proses-kognitif yang
dekat dengan kematian dengan salah satu objek di atas, ketika
yang memutuskan telah terurai maka impuls hanya muncul lima
momen kesadaran karena kecepatannya melambat sebagai

akibatdari keadaan yang dekat dengan kematian.

Akan tetapi, untuk mereka yang memiliki (objek) yang
lebih tinggi tidak ada yang mempertahankan-objek.°? Oleh
karena itu kesadaran-kematian dengan mengambil objek faktor-
kehidupan muncul tanpa-antara dengan impuls. Setelah
penguraian kesadaran tersebut, kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali muncul dengan salah satu objek di atas di

bumi yang penuh kebahagiaan indriawi atau yang lebih tinggi.

Demikianlah kesadaran penyambung kelahiran-kembali
yang mengambil objek masa lampau, masa kini atau konsep
muncul setelah kesadaran-kematian dengan objek konsep di

bumi yang penuh kebahagiaan.

Lalu bagaimana proses yang terjadi pada brahma
nonmateri yang meninggal dunia? Dalam hal ini, kemunculan
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali hendaknya

dipahami seperti metode yang telah dijelaskan di atas.

92 Mahaggatagatikanam pana tadarammanam natthi.



Kemunculan Kesadaran Penyambung-Kelahiran-Kembali
Makhluk yang Hidup di Alam yang Penuh Penderitaan

Untuk para makhluk yang hidup di bumi yang penuh
penderitaan yang juga adalah pelaku kejahatan (papakammino).
Ketika hendak meninggal dunia sebuah objek berupa kamma,
tanda-kamma atau tanda-tujuan tiba dalam jangkauan pintu-
batin atau pintu-pancaindra menjadi sebab kemunculan
kelahiran di bumi yang tidak baik. Pada momen tersebut,
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali muncul di bumi
yang penuh penderitaan setelah penguraian kesadaran-

kematian.

Demikianlah metode kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali dengan objek masa lampau atau masa kini yang muncul
setelah kesadaran kematian di bumi yang penuh penderitaan

dengan objek masalampau.



%22. Tattha somanassasahagatajavananantaram appandpi
somanassasahagatava patikankhitabba,
upekkhasahagatajavananantaram upekkhasahagatava,
tatthapi kusalajavananantaram kusalajavanariceva
hetthimarica phalattayamappeti, kiriyajavananantaram
kiriyajavanam arahattaphalancati.

<23. Dvattimsa sukhapufiiamha, dvadasopekkhaka param,
sukhitakriyato attha, cha sambhonti upekkhaka.

Ayamettha manodvare vithicittappavattinayo.

<24.Puthujjanana sekkhanam, kamapufifiatihetuto.
Tihetukamakriyato, vitaraganamappana.

Ayamettha manodvare vithicittappavattinayo

22. Sehubungan dengan hal tersebut, segera setelah impuls
yang disertai dengan sukacita hanya absorpsi yang disertai
dengan sukacita yang hendaknya diharapkan; segera setelah
impuls yang disertai dengan ketenangan hanya yang disertai
dengan ketenangan. Kaitannya dengan hal ini juga, segera
setelah impuls yang baik, hanya impuls yang baik dan tiga
Buah yang lebih rendah dipastikan. Segera setelah impuls
fungsional, impuls fungsional dan Buah arahatta.

23. Dari kesadaran baik yang disertai dengan kebahagiaan
dihasilkan tiga puluh dua; setelah kesadaran yang disertai
dengan ketenangan, dua belas. Setelah fungsional yang
disertai dengan kebahagiaan, delapan. Setelah kesadaran

yang disertai dengan ketenangan, enam.



24. Untuk makhluk biasa dan makhluk suci yang masih harus
berlatih lagi, absorpsi mengalir mengikuti kesadaran baik lingkup-
indriawi tiga akar. Untuk mereka yang bebas dari nafsu (arahat),
absorpsi mengalir mengikuti kesadaran fungsional lingkup-indriawi
tiga akar.

Inilah metode tentang kejadian kesadaran di dalam proses-kognitif
pintu-batin yang diberikan di sini.

Dalam hal ini, inilah metode proses-kognitif yang berlangsung di
pintu-batin.

Penjelasan untuk +22-24

Anuruddha merangkum hubungan antara impuls lingkup-

| bagian ini, Acariya

indriawi dan impuls absorpsi yang terjadi dalam rangkaian satu

proses-kognitif yang sama. Analisis detail tentang hal tersebut

diberikan di bawah ini.

(a) Kejadian Impuls Absorpsi Setelah Impuls Lingkup-Indriawi
Berdasarkan Perasaan (Vedana) dan Jenis (Jati)

(i) Dua impuls mahdkusala somanassasahagata
iianasampayutta diikuti oleh tiga puluh dua impuls
absorpsi, yaitu:
< Impuls mahaggata kusala somanassa — 4
< Impuls maggasomanassa— 16
< Impulstigaphala somanassayangrendah — 12
Dua impuls mahakusala upekkhasahagata fianasampayutta

diikuti oleh dua belas impuls absorpsi, yaitu:



O

< Impuls mahaggata kusala upekkha — 5

O

< Impuls magga upekkha — 4

< Impulstigaphala upekkhayangrendah —3
Jadi, setelah empat impuls mahakusala fianasampayutta,
empat puluh empatimpuls absorpsi muncul.

(ii) Dua impuls mahakiriya fianasampayutta somanassa
diikuti oleh delapan impuls absorpsi, yaitu:

O

< Impuls mahaggata kiriya somanassa — 4

< Impulsarahatta phala somanassa — 4

Dua impuls mahakiriya fianasampayutta upekkha diikuti
oleh enam impuls absorpsi, yaitu:

R

< Impuls mahaggata kiriya upekkha — 5
< Impulsarahatta phala upekkha — 1
Jadi, setelah empat impuls mahakiriya fianasampayutta,

empatbelasimpuls absorpsi muncul.

(b) Kejadian Impuls Absorpsi Setelah Impuls Lingkup-
Indriawi Berdasarkan Individu

Makhluk biasa dan makhluk suci yang masih harus
berlatih lagi yang telah mencapai tiga Jalan dan Buah yang
rendah, setelah kemunculan salah satu dari empat impuls
lingkup-indriawi yang baik yang disertai dengan pengetahuan
maka salah satu dari empat puluh empat impuls absorpsi yang

telah disampaikan diatas muncul.

Untuk arahat, setelah kemunculan empat impuls
fungsional lingkup-indriawi yang disertai dengan pengetahuan
maka salah satu dari empat belas impuls absorpsi yang telah

disampaikan di atas muncul.



Hukum-yang-Mempertahankan-Objek

(Tadarammananiyama)

<25. Sabbatthapi panettha anitthe arammane
akusalavipakaneva
paficaviiiianasampaticchanasantiranatadarammanani.
%26. Itthe kusalavipakani.

©27. Atitthe pana somanassasahagataneva
santiranatadarammanani, tatthapi
somanassasahagatakiriyajavanavasane
somanassasahagataneva tadarammanani

bhavanti, upekkhasahagatakiriyajavanavasane

ca upekkhasahagataneva honti.

25. Selanjutnya, di sini, dalam hal apa pun ketika objeknya
adalah tidak menyenangkan maka kesadaran pancaindra,
yang menerima, yang menginvestigasi dan yang
mempertahankan-objek adalah resultan yang tidak-baik.

26. Ketika objeknya menyenangkan maka mereka adalah
resultan yang baik.

27. Akan tetapi, ketika objeknya adalah sangat
menyenangkan maka kesadaran yang menginvestigasi dan
yang mempertahankan-objek adalah yang disertai dengan

sukacita. Sehubungan dengan hal tersebut, yang
mempertahankan-objek yang disertai dengan sukacita ada di
akhir dari impuls fungsional yang disertai dengan sukacita
juga dan yang disertai dengan ketenangan ada di akhir
impuls fungsional yang disertai dengan ketenangan.



Penjelasan untuk +25-27

S EKARANG kita akan

mempelajari hukum yang berlaku untuk kemunculan kesadaran

yang mempertahankan-objek. Hukum yang berlaku untuk
makhluk biasa berbeda dengan hukum yang berlaku untuk

arahat.

Untuk makhluk biasa, kemunculan jenis kesadaran yang
mempertahankan-objek tergantung pada kualitas objeknya.
Kualitas objek juga membawa dampak kemunculan kesadaran-
kesadaran pancaindra, yang menerima dan yang
menginvestigasi dari jenis-jenis resultan tertentu—yang baik
atau yang tidak baik. Jadi, apabila objeknya tidak menyenangkan
maka kesadaran yang mempertahankan-objek muncul dari jenis
kesadaran resultan yang tidak-baik. Kemunculan objek ini juga
berdampak pada kemunculan kesadaran-resultan yang tidak
baik lainnya di dalam satu proses-kognitif pancaindra yang sama.
Dengan demikian, kesadaran pancaindra, yang menerima dan

yang menginvestigasiadalah darijenis resultan yang tidak-baik.

Selanjutnya, apabila objek yang tiba dalam jangkauan
pintu adalah objek yang menyenangkan maka kesadaran yang
mempertahankan-objek adalah resultan yang baik. Demikian
juga dengan kesadaran resultan lainnya; kesadaran pancaindra
dan yang menerima adalah resultan yang baik sedangkan
kesadaran yang menginvestigasi adalah resultan yang baik yang
disertai dengan perasaan ketenangan. Apabila objeknya adalah

objek yang sangat menyenangkan maka kesadaran yang



menginvestigasi dan yang mempertahankan-objek adalah yang
disertai dengan sukacita. Sedangkan kesadaran resultan yang
lainnya—kesadaran pancaindra dan yang menerima—adalah

resultan yang baik yang disertai dengan ketenangan.

Akan tetapi hukum tersebut tidak berlaku di arus batin
mereka yang telah menghancurkan asava (arahat). Di arus batin
seorang arahat, kesadaran yang mempertahankan-objek muncul
mengikuti kualitas dari impuls. Apabila impuls yang muncul
adalah impuls fungsional yang disertai dengan sukacita maka
kesadaran yang mempertahankan-objek juga yang disertai
dengan sukacita. Sedangkan apabila impuls fungsional yang
muncul adalah yang disertai dengan ketenangan maka kesadaran
yang mempertahankan-objek juga yang disertai dengan

ketenangan.

Walaupun demikian, Ledi Sayardaw mengatakan
bahwa hukum untuk impuls fungsional diatas merupakan cara
yang lazim (pakatinihara) dan berlaku pada umumnya. Akan
tetapi, impuls fungsional—yang mengalir melalui kesadaran
yang telah disiapkan dengan sangat baik’?® sedemikian
rupa—berasosiasi dengan ketenangan bahkan di dalam objek
yang menyenangkan dan berasosiasi dengan perasaan
sukacita di dalam objek yang tidak menyenangkan.’* Untuk
mendukung pernyataan tersebut, Sayardaw menyertakan

kutipan dariIndriyabhavana Sutta.®®

93 Sayardaw menggunakan kata Pali atisarikhdra. Penulis menduga kata tersebut seharusnya adalah
abhisarikhara—Kkatayang kemudian ditemukan di paragraf di bawahnya di halaman yang sama.

9* Tathd ripena pana cittatisarikharena pavattanam kriyajavananam itthepi upekkhavedandyogo anitthepi
somanassa vedanayogo hotiyeva. (Par 174)

95 M 152



Ananda, dan bagaimanakah seorang ariya memiliki sebuah
daya spiritual (indriya) yang telah dikembangkan? Di sini,
Ananda, untuk seorang bhikkhu, setelah melihat objek-
bentuk melalui mata muncullah apa yang menyenangkan,
apayang tidak menyenangkan, apa yang menyenangkan dan
tidak menyenangkan. Seandainya dia berharap, “Saya akan
diam menyadari apa yang menjijikkan sebagai tidak
menjijikkan,” dengan demikian dia berdiam menyadarinya
sebagai sesuatu yang tidak menjijikkan. Seandainya dia
berharap, “Saya akan diam menyadari apa yang tidak
menjijikkan dan menjijikkan sebagai sesuatu yang
menjijikkan,” dengan demikian dia berdiam menyadarinya
sebagai sesuatu yang menjijikkan. Seandainya dia berharap,
“Saya akan diam menghindari kedua-duanya—yang
menjijikkan dan yang tidak menjijikkan—dan diam dengan
penuh ketenangan, perhatian-penuh dan pemahaman yang
jernih,” dengan demikian dia diam dengan penuh

ketenangan, perhatian-penuh dan pemahaman yang jernih.

Jadi, arti dari kutipan di atas adalah bahwa dengan
kualitas batin yang telah disiapkan atau dilatih dengan baik
(abhisankhara) maka impuls fungsional yang disertai dengan
sukacita bisa muncul bahkan ketika objeknya tidak
menyenangkan atau impuls fungsional yang disertai dengan
ketenangan muncul ketika objeknya bahkan sangat
menyenangkan. Sayardaw juga menyertakan referensi tentang
enam kualitas yang senantiasa dialami oleh seorang arahat (Cha

Satatavihara):



Di sini, teman, seorang bhikkhu tidak bahagia dan tidak
juga bersedih ketika melihat objek-bentuk melalui mata.
Dia diam dengan penuh ketenangan, perhatian-penuh

dan pemahaman yangjernih.’®

Lima yang lain adalah berkaitan dengan aktivitas
mendengar suara melalui telinga (sotena saddam sutva), menghidu
ganda melalui hidung (ghanena gandham ghayitva), mencicipi rasa
melalui lidah (jivhaya rasam sayitva), menyentuh objek-sentuhan
dengan tubuh (kayena photthabbam phusitva) dan mengenali
dhamma dengan batin (manasa dhammam viAindya) seorang
bhikkhu tidak bahagia dan tidak juga bersedih—dia diam dengan
penuh ketenangan, perhatian-penuh dan pemahaman yang jernih.
Lebih jauh lagi, arahat merasa senang dan bahagia ketika melihat
Buddha, tempat yang cocok untuk bermeditasi dan lain-lain.
Demikianlah kemunculan kesadaran yang mempertahankan-objek

di rangkaian arus batin seorang arahat.

Tiga Kualitas Objek

Jadi, Abhidhamma membedakan objek menjadi tiga, yaitu
objek yang tidak menyenangkan (anittharammana), objek yang
menyenangkan (ittharammana) dan objek yang sangat
menyenangkan (ati-ittharammana.). Berkaitan dengan hal
tersebut, objek yang merupakan media kemunculan buah kamma
baik dibagi menjadi dua, yaitu objek yang menyenangkan dan objek

yang sangat menyenangkan.’”

viharati sato sampajano. (D 3. 250)
97 Untuk bacaan tambahan silakan melihat pembahasan tentang objek di Ashin Kheminda, Serbaneka
(Jakarta, Dhammavihari Buddhist Studies, 2017), hlm. 18 - 25



Objek yang menyenangkan adalah objek-objek yang
setengah-menyenangkan (itthamajjhatta). Seperti yang telah
dijelaskan di atas, kualitas objek berdampak pada kemunculan
kesadaran-kesadaran resultan tertentu.

Kesadaran resultan, yang mengalir disebabkan oleh
kekuatan kamma, terikat dengan perasaan yang sesuai
dengan objeknya bukan disebabkan oleh pengambilan
yang dilakukan setelah melalui pertimbangan tertentu
melainkan melalui produksi yang otomatis seperti halnya
dengan bayangan wajah di cermin.’®

Demikianlah keterikatan kesadaran resultan pada objek
yang membuatnya seolah-olah tidak mempunyai pilihan
lain—apa yang ada di depan cermin maka itulah yang
dipantulkan; cermin tidak bisa memilih objeknya.

Jadi, objek yang menyenangkan adalah juga objek yang
diharapkan (icchitabba). Diharapkan oleh siapa? Objek tersebut
diharapkan oleh kebanyakan orang di dunia (lokiyamahajana)
atau kelas menengah (majjhima)—tidak termasuk manusia dari
kelas yang sangat tinggi dan sangat rendah. Apabila dikaitkan
dengan kemunculan kesadaran resultan maka objek yang
menyebabkan resultan yang baik muncul dinamakan objek yang
menyenangkan. Sebaliknya, objek yang menyebabkan kesadaran
resultan tidak-baik muncul dinamakan objek yang tidak baik.
Dengan kata lain, objek tidak akan pernah bisa mengelabui
kesadaran resultan.

98 Vipakassa hi kammanubhdvato pavattamanassa addase mukhanimittam viya nibbikappataya pakappetva
gahanabhdvato yatharammanameva vedanayogo hoti. (Vibhv)



Lebih jauh lagi, kualitas objek hendaknya juga dipahami
berdasarkan pintu-pintu kemunculan kesadaran resultan yang
terkait. Berkaitan dengan hal ini, Ledi Sayardaw menguraikan
kualitas objek dengan detail. Untuk objek berupa satu kelompok
materi (rupakalapa), baik yang dibalut dengan indra-indra
(benda hidup) atau yang tidak dibalut dengan indra-indra (benda
mati)®? seperti warna, rupa dan lain sebagainya, sebagian adalah
menyenangkan dan sebagian tidak menyenangkan; di suatu
waktu mereka menyenangkan tetapi di waktu yang lain mereka
tidak menyenangkan.*®°

Penjelasan untuk objek yang sebagian menyenangkan dan
sebagian tidak menyenangkan hendaknya dipahami berdasarkan
pintu kemunculan proses-kognitif. Beberapa bunga mempunyai
warna yang menyenangkan, bau yang tidak menyenangkan, rasa
yang tidak menyenangkan dan apabila disentuh akan memunculkan
rasa sakit di tubuh. Objek seperti itu adalah objek yang
menyenangkan untuk proses-kognitif di pintu-mata tetapi menjadi
objek yang tidak menyenangkan apabila muncul di proses-kognitif
di pintu-hidung, pintu-lidah dan pintu-tubuh. Objek yang lain
memiliki warna dan suara yang menyenangkan tetapi tidak
menyenangkan untuk hidung, lidah dan tubuh. Objek ini akan
memunculkan proses-kognitif di pintu-mata dan di pintu-telinga
dengan objek yang menyenangkan; tetapi menjadi objek yang tidak
menyenangkan untuk proses-kognitif di pintu-pancaindra lainnya.
Tubuh anjing hitam yang telah mati dan membengkak adalah warna
yang menyenangkan; (tetapi) bau yang tidak menyenangkan.'®*
Seandainya warna tersebut adalah warna gaun yang dikenakan
seseorang maka tentu gaun tersebut akan berharga mahal.
Demikianlah penjelasan untuk kalimat sebagian menyenangkan
dan sebagian tidak menyenangkan.

99 Indriyanindriyabaddha.
100 par him. 174 dst
191 Matakanhasunakhassa uddhumadtasarirepi vanno ittho hoti. Gandho anittho.



Sekarang mari kita lihat penjelasan tentang di suatu waktu
mereka menyenangkan tetapi di waktu yang lain mereka tidak
menyenangkan. Sayardaw memberikan contoh tentang api yang
menjadi objek yang menyenangkan dan sangat bermanfaat di
musim dingin tetapi tidak menyenangkan dan kurang bermanfaat
di musim kemarau. Air yang dingin adalah objek yang
menyenangkan di musim kemarau tetapi tidak menyenangkan di
musim dingin. Kain yang lembut adalah objek yang menyenangkan
untuk tubuh yang normal tetapi tidak menyenangkan untuk tubuh
yang penuh luka (vana).

Di syair <27 kita mendapatkan jenis objek yang lain yaitu
objek yang sangat menyenangkan (ati-ittharammana). Objek yang
sangat menyenangkan adalah enam objek yang sangat diharapkan
oleh kebanyakan manusia di bumi ini, seperti emas; perak;
manikam dan lain-lain; warna hijau kekuning-kuningan dan lain-
lain; warna kain sutra dan lain-lain; kecantikan bidadari di surga
(devaccharavanna) dan lain-lain.

Dari tiga kualitas objek yang sudah diuraikan, penyatuan
dengan objek yang tidak menyenangkan adalah kesempatan untuk
kematangan kamma yang tidak baik saja.'°* Sebaliknya, penyatuan
dengan objek yang menyenangkan atau sangat menyenangkan
adalah kesempatan untuk kematangan kamma yang baik saja.
Dengan kata lain, ketika objek yang tidak menyenangkan muncul
maka objek tersebut menjadi media untuk kematangan buah
kamma yang tidak baik berupa kemunculan kesadaran-kesadaran
resultan yang tidak baik; sedangkan kemunculan objek yang
menyenangkan dan sangat menyenangkan adalah media untuk
kematangan buah kamma baik berupa kemunculan kesadaran-
kesadaran resultan yang baik.

192 Anittharammana samayogo akusalakammasseva vipaccanokdso hoti. (Ibid)
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Hubungan Antara Impuls dan Objek

Akan tetapi untuk kesadaran impuls keterikatan seperti
yang terjadi antara kesadaran resultan dan objek tidak
ditemukan. Di rangkaian arus batin makhluk biasa, hubungan
antara impuls dan objeknya sangat longgar sehingga tidak ada

kepastian yang mengatur keduanya.

Akan tetapi, dari kesadaran baik dan tidak baik yang
mengalir di kesinambungan batin, mereka yang belum
menghancurkan distorsi mengambil objek yang sangat
menyenangkan dari objek yang berkualitas cukup

3 atau tidak menyenangkan; dan juga

menyenangkan™®
objek yang tidak menyenangkan dari objek yang

berkualitas menyenangkan dan cukup menyenangkan.***

Dengan model kemunculan yang berbeda seperti itu
maka impuls yang baik bisa saja muncul ketika objeknya tidak
menyenangkan, sebaliknya, impuls yang tidak-baik muncul
ketika objeknya sangat menyenangkan. Akan tetapi hendaknya
diingat bahwa model seperti itu hanya terjadi di kesinambungan
batin mereka yang masih belum menghancurkan distorsi

(vipallasa).

[tulah mengapa, untuk umat Buddha yang tidak
mempunyai keyakinan (assaddha) maka pada saat melihat
Buddha bisa saja impuls yang muncul adalah yang disertai

dengan ketenangan—bukan yang disertai dengan perasaan

103 Klasifikasi objek ke dalam objek yang menyenangkan, cukup menyenangkan dan tidak menyenangkan
sama dengan klasifikasi objek di dalam Abhidhammatthasangaha, yaitu objek yang sangat
menyenangkan, objek yang menyenangkan dan objek yang tidak menyenangkan. Kedua Kklasifikasi
hanyaberbeda di nama saja.

1% Kusalakusaldnam pana appahinavipalldsesu santanesu pavattiya atitthepi itthamajjhattanitthakarato,
anitthepiitthaitthamajjhattakarato gahanam hoti. (Ibid)



sukacita. Bahkan, apabila yang melihat Buddha adalah mereka
yang berasal dari agama lain maka yang muncul bisa jadi adalah

impuls yang disertai dengan perasaan dukacita.

Apabila di arus batin makhluk biasa, impuls tidak terikat
pada objek, lalu bagaimana cara untuk memperoleh impuls yang

baik? Atthasalinimenjawabnya demikian:

Selanjutnya, apa yang memastikan impuls ini untuk
menjadi baik atau tidak baik? Hanya yang mengarahkan

atau yang memutuskan.*®®

Jadi, momen kemunculan kesadaran yang mengarahkan
atau kesadaran yang memutuskan memegang peranan penting
untuk menentukan kualitas impuls. Apabila kita menerapkan
perhatian yang bijaksana di momen kemunculan kesadaran
tersebut—yaitu mengenali objek sebagai objek yang tidak kekal,
penderitaan, bukan-diri atau tidak-indah—maka impuls yang
muncul adalah impuls yang baik. Sebaliknya, apabila kita
menerapkan perhatian yang tidak bijaksana maka impuls yang

muncul adalah impuls yang tidak baik.

Pengendalian Indra di Impuls

Sangatlah sulit untuk seorang puthujjana
mempertahankan kesinambungan impuls kesadaran indah
(sobhanacitta) untuk jangka waktu yang lama. Batinnya sering
diserang oleh kilesa-kilesa yang sangat menyiksa dan
menghancurkan kedamaian. Hal ini terjadi karena tiadanya

pengendalian diri terhadap pintu-pintu indra.

195 [dam pana javanam kusalatthdya va akusalatthdya va ko niyametiti? Avajjanaficeva votthabbanarica.
(DhsA 278)
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Sehubungan dengan hal tersebut, apa saja yang dimaksud
dengan mempunyai pintu-pintu indra yang tidak dijaga?
Dalam kaitan ini, setelah melihat objek-bentuk dengan
mata, seseorang tertarik dengan tanda-tanda luar atau
dengan atribut detail dari objek tersebut. Ketika dia
hidup dengan indria-mata yang tidak terkendali, hal
tersebut menjadikan dhamma-dhamma tidak baik yang
jahat, ketamakan dan kesedihan menyerangnya. Dia tidak
melakukan pengendalian untuk dirinya, tidak menjaga
indria-matanya dan tidak menunjukkan pengendalian

yang berkaitan dengan indria-mata.*°®

Penjelasannya adalah sebagai berikut. Yang dimaksud
dengan setelah melihat objek-bentuk dengan mata adalah
seseorang melihat objek-bentuk dengan kesadaran-mata
(cakkhuvifiiana)—bukan bola mata. Akan tetapi, orang-orang
dahulu berkata:

“Mata tidak melihat objek-bentuk karena (mata) bukan
kesadaran. Kesadaran tidak melihat karena (kesadaran)
bukan mata. Akan tetapi, disebabkan oleh benturan
antara pintu dan objek, seseorang melihat (objek-

bentuk) dengan kesadaran melalui indra-mata sebagai

landasannya.”*°”

196 Tattha katama indriyesu aguttadvdrata? idhekacco cakkhuna ripam disva nimittaggahi hoti
anubyafijanaggahi. yatvadhikaranamenam cakkhundriyam asamvutam viharantam
abhijjhadomanassa pdpaka akusald dhamma anvassaveyyum, tassa samvardya na patipajjati, na
rakkhati cakkhundriyam, cakkhundriye na samvaram apajjati. (Dhs §1352)

197 porana pandhu - "cakkhu riipam na passati, acittakattd; cittam na passati, acakkhukatta;
dvararammanasanghattanena pana pasadavatthukena cittena passati. (DhsA 400)



Jadi, ketika memahami proses melihat, kita harus benar-
benar memahaminya dengan pemahaman yang benar—bukan
mata atau kesadaran'®® melainkan efek dari benturan antara
pintu dan objek yang menyebabkan seseorang bisa melihat
melalui kesadaran-mata. Dengan kata lain, proses melihat adalah
proses yang terkondisi oleh objek dan sensitivitas-mata.

Arti dari tertarik dengan tanda-tanda luar adalah
mengambil dengan penuh gairah dan nafsu (chandardga) tanda-
tanda seperti perempuan atau laki-laki, cantik dan lain-lain yang
menjadi landasan untuk kemunculan kotoran-batin.*°® Sedangkan
arti dari tertarik dengan atribut detail adalah tertarik dengan
berbagai ciri seseorang seperti ciri tangan, kaki, senyum, tawa, gaya
bicara, cara dia memandang ke depan, ke belakang dan lain-lain.

Jadi, apabila seseorang melihat objek-bentuk dengan cara
demikian, tidak mengendalikan indria-mata, maka hal tersebut
sama artinya dengan memberikan kesempatan kepada kotoran-
kotoran batin seperti ketamakan, kesedihan dan lain-lain untuk

mengikuti, mengejar dan menguasainya.

Dengan tidak melakukan pengendalian untuk dirinya maka
dia menutup jendela perhatian-penuh (satikavata). Dengan
tiadanya perhatian-penuh maka dia tidak menjaga indria-matanya
yang berdampak pada kemunculan berbagai macam kotoran-batin.

Hendaknya dipahami bahwa ada atau tidak adanya
pengendalian diri tidak terletak di dalam sensitivitas-mata. Hal
ini karena perhatian-penuh (sati) atau kelalaian (mutthasacca)
tidak muncul dengan bersandar pada sensitivitas-mata. Pada
108 yang dimaksud dengan kalimat “bukan kesadaran yang melihat” di sini adalah ketidak-mampuan

kesadaran-mata untuk melihat tanpa adanya benturan antara sensitivitas-mata dan objek serta

kondisi-kondisi lain yang diperlukan untuk terjadinya proses melihat objek-bentuk.
199 Itthipurisanimittam va subhanimittadikam va kilesavatthubhiitam nimittam chandaragavasena ganhati. (ibid)



saat seseorang melihat objek-bentuk maka proses-kognitif
pintu-mata muncul dimulai dengan arus faktor-kehidupan,
kemudian ketika objek-bentuk dan sensitivitas-mata muncul
bersamaan dan mencapai perkembangan penuhnya dalam satu
momen faktor-kehidupan yang telah lampau, kemudian muncul
dua momen getaran faktor-kehidupan dan berturut-turut
muncul dan lenyap berkesinambungan, kesadaran yang
mengarahkan ke pintu-pancaindra, kesadaran-mata, kesadaran
yang menerima, yang menginvestigasi, yang memutuskan, tujuh
momen impuls, dua momen yang mempertahankan-objek dan
kemudian arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan.
Dalam kondisi apa pun, tidak di momen faktor-kehidupan, tidak
juga di yang mengarahkan dan lain-lain serta di momen-momen
lainnya ada pengendalian dan tanpa-pengendalian.**® Akan
tetapi, di momen impuls muncullah kejahatan, kelalaian,
tiadanya pengetahuan, kemalasan dan semua faktor-mental
tidak baik lainnya. Jadi, ada atau tidak adanya pengendalian
muncul di momen impuls. Kitab subkomentar menjelaskan
momen ini bukan sebagai perilaku tubuh dan ucapan tidak baik
yang muncul di lima pintu melainkan semata-mata sebagai

kemunculan kotoran-batin di enam pintu.

Demikianlah uraian dhamma-dhamma hakiki
(paramattha dhamma) ketika seseorang melihat objek-mata dan
lain-lain tanpa pengendalian (perhatian-penuh); walaupun
dalam bahasa sehari-hari (vohara), teks kita menyatakan dia
tidak melakukan pengendalian untuk dirinya, tidak menjaga
indria-matanya dan tidak menunjukkan pengendalian yang

berkaitan dengan indria-mata.

10 Tatrapi neva bhavarigasamaye na avajjanadinam afifiatarasamaye samvaro va asamvaro v atthi. (DhsA 401)



Penjelasan untuk 'mempunyai pintu indria yang dijaga'
hendaknya dipahami sebaliknya—dia tidak tertarik dengan
tanda-tanda luar atau tidak dengan atribut detail dari objek
tersebut. Demikianlah uraian tentang indria yang dijaga dan tidak
dijaga. Proses yang terjadi di indria hidung dan lain-lain juga
berlangsung seperti di atas hanya berbeda pada kesadaran

indriawi dan indria yang terkait.

Hubungan Antara Impuls Fungsional dan Yang
Mempertahankan-Objek

Walaupun sudah menghancurkan noda-batin (dsava)
tetapi impuls fungsional masih tetap mengalir, dalam keadaan
tanpa adanya distorsi kesadaran (cittavipallasabhava), sesuai
dengan objeknya. Acariya Anuruddha mengatakan, “Sehubungan
dengan hal tersebut, yang mempertahankan-objek yang disertai
dengan sukacita ada di akhir dari impuls fungsional yang disertai
dengan sukacita juga, danyang disertai dengan ketenangan ada di
akhir impuls fungsional yang disertai dengan ketenangan.”
Walaupun beberapa guru menolak pernyataan tersebut dengan
mengatakan bahwa kesadaran yang mempertahankan-objek
tidak bisa muncul setelah impuls fungsional. Untuk mendukung
pendapatnya tersebut mereka mengutip kalimat di dalam

Patthana sebagai berikut:

Ketika yang baik dan tidak baik lenyap maka satu resultan

muncul sebagai yang mempertahankan-objek.***

11 Kusalakusale niruddhe vipako tadarammanata uppajjati'ti. (Patth 3.7.92)



Jadi, dari kutipan tersebut di atas mereka kukuh pada
pendapatnya bahwa kesadaran yang mempertahankan-objek
hanya muncul setelah impuls yang baik atau tidak baik—tidak

setelah impuls fungsional.

Terhadap pendapat seperti itu kita hendaknya
memahami bahwa tidak adanya pernyataan tentang kemunculan
yang mempertahankan-objek setelah impuls fungsional di
Patthana, semata-mata hanya untuk menghindari kebingungan
para murid. Seandainya dinyatakan di Patthana bahwa yang
mempertahankan-objek ada, tanpa jarak dengan yang tidak

ditentukan (abyakata)**?

maka mereka akan menganggap
bahwa kesadaran yang mempertahankan-objek juga muncul
setelah kesadaran yang memutuskan (votthabbana) di proses-
kognitif dengan objek-terbatas (parittarammana). Untuk alasan
itulah maka kemunculan yang mempertahankan-objek setelah
impuls fungsional tidak dicantumkan. Akan tetapi bukan berarti
tidak ada! Kadang-kadang, kitab-kitab tidak mencantumkan
dhamma-dhamma tertentu dengan alasan-alasan khusus.
Contohnya landasan-hati (hadayavatthu) yang walaupun ada
tetapi tidak dicantumkan di kitab-kitab seperti Dhammasarngani
dan lain-lain. Tujuannya semata-mata hanyalah untuk

menghindari perbedaan di dalam Ajaran.

T

112 Apyakatanantarampi tadarammanam. (Vibhv)
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<28. Domanassasahagatajavanavasane ca pana
tadarammananiceva bhavangani ca
upekkhasahagataneva bhavanti, tasma yadi
somanassapatisandhikassa
domanassasahagatajavanavasane
tadarammanasambhavo natthi, tada yam kifici
paricitapubbam parittarammanamarabbha
upekkhasahagatasantiranam uppajjati,
tamanantaritva bhavangapatova hotiti vadanti
acariya

28. Akan tetapi, di akhir dari impuls yang disertai
dengan dukacita hanya ada yang mempertahankan-
objek dan faktor-kehidupan yang disertai dengan
ketenangan. Oleh karena itu, yang dikatakan oleh
para guru adalah bahwa seandainya tidak ada
kemunculan yang mempertahankan-objek di akhir
dari impuls yang disertai dengan dukacita (di arus
batin) seseorang yang mempunyai penyambung-
kelahiran-kembali yang disertai dengan sukacita
maka kesadaran yang menginvestigasi yang disertai
dengan ketenangan muncul yang berkaitan dengan
objek-terbatas yang telah terbiasa dialami
sebelumnya, tanpa-antara sesudahnya, arus batin
Jjatuh ke dalam faktor-kehidupan.



Penjelasan untuk +28

Perasaan Suka dan Perasan Duka
Memiliki Karakteristik Alamiah yang Saling Berlawanan

p ERASAAN sukacita dan

dukacita tidak bisa muncul berurutan (tanpa-antara) karena

keduanya mempunyai karakteristik alamiah yang saling
berlawanan. Sukacita tidak bisa muncul tanpa-antara (anantara)
setelah dukacita. Demikian pula dukacita tidak bisa muncul

tanpa-antara setelah sukacita.

Tikapatthana di kitab Patthana ketika menjelaskan
Vedanattika mengatakan bahwa dhamma yang berasosiasi
dengan perasaan suka adalah kondisi untuk dhamma yang
berasosiasi dengan perasaan suka melalui kondisi-tanpa-
antara.'*® Untuk lebih lengkapnya mari kita lihat uraiannya di

bawah ini.t**

Perasaan Suka (Sukhavedana)

Agregat-agregat yang berasosiasi dengan perasaan suka
yang terdahulu adalah kondisi untuk agregat-agregat yang
berasosiasi dengan perasaan suka yang berikutnya melalui
hubungan kondisi-tanpa-antara. Penyelarasan (anuloma) yang
berasosiasi dengan perasaan suka adalah kondisi untuk
pergantian-silsilah (gotrabhui) yang berasosiasi dengan perasaan
suka melalui kondisi-tanpa-antara. Hubungan yang sama juga

113 Sukhdya vedandya sampayutto dhammo sukhdya vedandaya sampayuttassa dhammassa
anantarapaccayena paccayo. (Patth 2.7.45)
114 Ibid.



berlaku antara dhamma-dhamma berikut yang berasosiasi
dengan perasaan suka, yaitu penyelarasan untuk pemurnian
(vodana); pergantian-silsilah untuk Jalan (magga); pemurnian
untuk Jalan; Jalan untuk Buah; Buah untuk Buah; penyelarasan
untuk Buah; yang terakhir adalah antara agregat-agregat yang
berasosiasi dengan perasaan suka adalah kondisi untuk
kebangkitan (vutthana)**® yang berasosiasi dengan perasaan

suka melalui kondisi-tanpa-antara.

Dhamma yang berasosiasi dengan perasaan suka adalah
kondisi untuk dhamma yang berasosiasi dengan perasaan
bukan-duka-dan-bukan-pula-suka melalui kondisi-tanpa-
antara. Hubungan yang demikian juga berlaku untuk kesadaran-
kematian (cuticitta) yang berasosiasi dengan perasaan suka
dengan kesadaran-kelahiran-kembali (upapatticitta) yang
berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka.
Bhavanga yang berasosiasi dengan perasaan suka dengan
kesadaran yang mengarahkan (avajjana). Kesadaran-tubuh yang
disertai dengan perasaan nyaman (sukhasahagata) dengan
elemen-batin resultan (vipdkamanodhatu).**® Elemen-
kesadaran-batin-resultan (vipakamanovifinanadhatu) yang
berasosiasi dengan perasaan suka dengan elemen-kesadaran-
batin-fungsional (kiriyamanovifinanadhatu). Bhavanga yang
berasosiasi dengan perasaan suka dengan bhavarnga yang
berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka.
Kusala dan akusala yang berasosiasi dengan perasaan suka

dengan kebangkitan yang berasosiasi dengan perasaan bukan-

115 Kitab komentar menjelaskan terminologi “kebangkitan” sebagai taddrammana dan bhavarga. Di sini
keduanya dikatakan sebagai kebangkitan dari impuls kusala dan akusala— muncul setelah penguraian
kesadaran impuls baik atau tidak baik yang terakhir.

116 Namalain untuk kesadaran yang menerima (sampaticchanacitta).



duka-dan-bukan-pula-suka. Kesadaran fungsional dengan
kebangkitan."*” Buah dengan kebangkitan.'’® Demikianlah
hubungan kondisi-tanpa-antara yang terjadi di antara dhamma-

dhamma.

Perasaan Duka (Dukkhavedana)

Dhamma yang berasosiasi dengan perasaan duka adalah
kondisi untuk dhamma yang berasosiasi dengan perasaan duka
melalui kondisi-tanpa-antara—agregat-agregat yang berasosiasi
dengan perasaan duka yang terdahulu adalah kondisi untuk
agregat-agregat yang berasosiasi dengan perasaan duka''® yang

berikutnya melalui kondisi-tanpa-antara.

Dhamma yang berasosiasi dengan perasaan duka juga
adalah kondisi untuk dhamma yang berasosiasi dengan perasaan
bukan-duka-dan-bukan-pula-suka melalui kondisi-tanpa-
antara. Demikian pula, kesadaran-tubuh yang disertai dengan
perasaan sakit (dukkhasahagata) dengan elemen-batin-
resultan; agregat-agregat yang berasosiasi dengan perasaan
duka dengan kebangkitan yang berasosiasi dengan perasaan

bukan-duka-dan-bukan-pula-suka.

Berkaitan dengan kalimat terakhir di paragraf di atas,
kitab komentar menjelaskan arti dari kebangkitan yang
berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka

sebagai (1) bhavanga-mula (milabhavarga),*?° yaitu yang

117 Kebangkitan—tadarammana atau bhavarga—muncul setelah kesadaran impuls fungsional yang
terakhir.

118 Kebangkitan—bhavarnga—muncul setelah berakhirnya proses-kognitif pencapaian Buah.

119 Agregat-agregat yang tidak baik yang berasosiasi dengan perasaan dukacita (domanassasampayutta
akusala khandha) — PatthA.11.46.

120 Istilah ini merujuk pada jenis kesadaran yang menyerupai bhavariga yang juga merupakan kesadaran-
penyambung-kelahiran kembali.



berasosiasi dengan ketenangan (upekkha)'?* atau (2) faktor-
kehidupan-tamu (dgantukabhavariga) yang dikenal sebagai
tadarammana. Berkaitan dengan yang kedua, bhavariga-mula
(mulabhavanga) yang berasosiasi dengan perasaan sukacita
(somanassavedana) tidak bisa muncul setelah impuls dukacita
(domanassajavana). Dengan kondisi yang seperti itu, bhavanga-
mula seolah-olah memberi kesempatan kepada kesadaran
resultan yang tidak baik yang disertai dengan perasaan bukan-
duka-dan-bukan-pula-suka muncul sebagai faktor-kehidupan-
tamu dengan mengambil objek yang berbeda dengan objek yang

diambil oleh impuls. Demikianlah penjelasannya.

Perasaan Bukan-Duka-dan-Bukan-Pula-Suka
(Adukkhamasukhavedana)

Dhamma yang berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-
dan-bukan-pula-suka adalah kondisi untuk dhamma yang
berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka
melalui kondisi-tanpa-antara. Demikian pula hubungan kondisi-

tanpa-antara berlaku untuk dhamma-dhamma dibawah ini.

Agregat-agregat yang berasosiasi dengan perasaan
bukan-duka-dan-bukan-pula-suka yang terdahulu adalah
kondisi untuk agregat-agregat yang berasosiasi dengan perasaan
bukan-duka-dan-bukan-pula-suka yang berikutnya.
Penyelarasan yang berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-
dan-bukan-pula-suka adalah kondisi untuk pergantian-silsilah
yang berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-

suka. Hubungan yang sama juga berlaku antara dhamma-

121 Upekkhasampayuttamilabhavarga.



dhamma berikut yang berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-
dan-bukan-pula-suka, yaitu penyelarasan untuk pemurnian;
pergantian-silsilah untuk Jalan, pemurnian untuk Jalan, Jalan
untuk Buah, Buah untuk Buah, penyelarasan untuk pencapaian
Buah dan kelenyapan (nirodha) untuk kebangkitan. Landasan
bukan-persepsi-dan-bukan-non-persepsi adalah kondisi untuk
pencapaian Buah yang berasosiasi dengan perasaan bukan-
duka-dan-bukan-pula-suka melalui kondisi-tanpa-antara.
Agregat-agregat yang berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-
dan-bukan-pula-suka adalah kondisi untuk kebangkitan yang
berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka

melalui kondisi-tanpa-antara.

Dhamma yang berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-
dan-bukan-pula-suka adalah kondisi untuk dhamma yang
berasosiasi dengan perasaan suka melalui kondisi-tanpa-antara
— kesadaran-kematian yang berasosiasi dengan perasaan
bukan-duka-dan-bukan-pula-suka adalah kondisi untuk
kesadaran kelahiran-kembali yang berasosiasi dengan perasaan
suka melalui kondisi-tanpa-antara. Kesadaran yang
mengarahkan adalah kondisi untuk agregat-agregat yang
berasosiasi dengan perasaan suka melalui kondisi-tanpa-antara.
Elemen-batin-resultan adalah kondisi untuk elemen-kesadaran-
batin-resultan yang berasosiasi dengan perasaan suka melalui
kondisi-tanpa-antara. Bhavanga yang berasosiasi dengan
perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka adalah kondisi
untuk bhavanga yang berasosiasi dengan perasaan suka melalui
kondisi-tanpa-antara. Kusala dan akusala yang berasosiasi
dengan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka adalah

kondisi untuk kebangkitan yang berasosiasi dengan perasaan



suka. Hubungan yang sama berlaku juga untuk dhamma-
dhamma berikut ini: fungsional untuk kebangkitan, Buah untuk
kebangkitan dan kelenyapan untuk kebangkitan. Landasan
bukan-persepsi-dan-bukan-non-persepsi adalah kondisi untuk
pencapaian Buah yang berasosiasi dengan perasaan suka melalui

kondisi-tanpa-antara.

Dhamma yang berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-
dan-bukan-pula-suka adalah kondisi untuk dhamma yang
berasosiasi dengan perasaan duka melalui kondisi-tanpa-
antara— kesadaran yang mengarahkan adalah kondisi untuk
agregat-agregat yang berasosiasi dengan perasaan duka melalui
kondisi-tanpa-antara.

Jadi, kita bisa melihat bahwa dhamma yang berasosiasi
dengan perasaan suka dan yang berasosiasi dengan perasaan
duka masing-masing adalah kondisi-tanpa-antara untuk
dhamma yang berasosiasi dengan perasaan yang sama dengan
dirinya dan dhamma yang berasosiasi dengan perasaan bukan-
duka-dan-bukan-pula-suka. Sedangkan, dhamma yang
berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka
bisa menjadi kondisi-tanpa-antara untuk dhamma-dhamma
yang berasosiasi dengan perasaan apa pun—suka, duka atau

bukan-duka-dan-bukan-pula-suka.

Di sisi lain, dhamma yang berasosiasi dengan perasaan
suka dan dhamma yang berasosiasi dengan perasaan duka tidak
bisa berhubungan melalui kondisi-tanpa-antara. Seandainya
perasaan sukacita bisa muncul tanpa-antara setelah perasaan
dukacita atau perasaan dukacita bisa muncul tanpa-antara
setelah perasaan sukacita maka hubungan kondisi-tanpa-antara

di antara keduanya pasti akan disampaikan di Vedanattika di



atas. Akan tetapi hubungan seperti itu tidak disebutkan di sana.
Oleh karena itu, hendaknya dipahami bahwa perasaan sukacita

dan dukacita tidak bisa muncul berurutan—tanpa-antara.

Hukum Yang Mempertahankan Objek Setelah Impuls

Setelah impuls terbatas yang baik, yang tidak baik (kecuali
kebencian) dan fungsional dengan sukacita (maka) salah satu di
antara lima yang disertai dengan sukacita adalah yang

mempertahankan-objek sesuai dengan yang semestinya.

Setelah impuls yang tidak baik, yang indah dan fungsional
dengan ketenangan (maka) salah satu yang sesuai dari
enam yang mempertahankan-objek yang disertai dengan

ketenangan adalah yang mempertahankan-objek.'2

Syair di atas adalah hukum atau prosedur yang mengatur
kemunculan kesadaran yang mempertahankan-objek setelah
impuls. Berkaitan dengan hal tersebut, Vibhavinitika menyatakan
tidak ada keharusan untuk kemunculan kesadaran yang
mempertahankan-objek yang disertai dengan pengetahuan setelah
impuls yang disertai dengan pengetahuan. Untuk menjelaskan poin
tersebut, Vibhavinitika menyertakan dua contoh, yaitu untuk
seseorang yang terbiasa (paricita) mengalami impuls yang tidak
baik (akusalajavana) pada suatu saat bisa saja mengalami impuls
yang baik (kusalajavana); atau sebaliknya, untuk seseorang yang
terbiasa mengalami impuls yang baik pada suatu saat bisa saja
mengalami impuls yang tidak baik. Disebabkan oleh keakraban-
aliran kesadaran (pavattaparicaya), maka untuk contoh yang

122 parittakusaladosa-papasatakriydjava; Paficasvekam tadalambam, sukhitesu yatharaham.
Papakamasubha ceva, sopekkha ca kriyajava; Sopekkhesu tadalambam, chasvekamanurtpatoti. (Vibhv)



pertama, oleh karena terbiasa mengalami impuls yang tidak-baik
maka bisa saja kesadaran yang mempertahankan-objek tanpa-akar
muncul mengikuti impuls yang baik tiga akar. Sedangkan untuk
contoh yang kedua, oleh karena terbiasa mengalami impuls yang
baik maka kesadaran yang mempertahankan-objek tiga akar
muncul mengikuti impuls yang tidak baik.

Faktor-Kehidupan-Tamu (Agantuka bhavanga)

Di syair 28 kita mendapatkan terminologi baru faktor-
kehidupan-tamu (agantuka bhavanga). Faktor-kehidupan-tamu
adalah kesadaran yang menginvestigasi yang disertai dengan
ketenangan yang muncul sebagai kesadaran transisi yang
menjembatani impuls yang disertai dengan dukacita dan faktor-
kehidupan yang disertai dengan sukacita. Jadi, kesadaran
tersebut sesungguhnya adalah kesadaran yang kebetulan

berkunjung dan melakukan fungsi sebagai faktor-kehidupan.

Faktor-kehidupan-tamu hanya bisa muncul di proses-
kognitif yang mengalir di arus batin seseorang yang mempunyai
kesadaran-penyambung-kelahiran-kembali yang disertai
dengan sukacita. Apabila tidak ada yang mempertahankan-objek
yang muncul mengikuti impuls yang disertai dengan dukacita
maka, di akhir impuls, faktor-kehidupan (yang sejenis dengan
kesadaran-penyambung-kelahiran-kembali)*?? tidak bisa
muncul. Sebagai gantinya faktor-kehidupan-tamu muncul untuk
satu momen kesadaran mengambil objek terbatas yang telah
dikenal sebelumnya sebagai jembatan antara impuls dukacita

dan faktor-kehidupan awal.

123 Atau disebut juga sebagai faktor-kehidupan awal (milabhavanga).



Contoh kemunculan faktor-kehidupan-tamu adalah sebagai
berikut. Seorang umat agama lain yang mempunyai kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali yang disertai dengan sukacita
tidak senang hatinya ketika melihat Buddhartipa yang agung. Pada
saat itu mengalir proses-kognitif dengan impuls dukacita
(domanassajavana) dengan objek yang sangat menyenangkan (ati-
ittharammana). Pada situasi seperti itu, seharusnya salah satu dari
lima kesadaran yang mempertahankan-objek yang disertai dengan
sukacita muncul mengambil objek yang telah diambil oleh impuls
dukacita. Apabila kesadaran yang mempertahankan-objek tidak
bisa muncul maka proses-kognitif tidak bisa jatuh ke faktor-
kehidupan. Hal ini terjadi karena perasaan sukacita dan perasaan
dukacita tidak bisa muncul berurutan. Sebagai ganti dari tidak
munculnya faktor-kehidupan maka faktor-kehidupan-tamu muncul
untuk satu momen kesadaran dan setelah itu arus kesadaran jatuh
ke dalam faktor-kehidupan.

Contoh yang lainnya adalah seseorang yang jatuh dalam
penyesalan (vippatisara) ketika telah kehilangan jhana. Ketika itu
proses-kognitif dengan impuls dukacita mengalir dan mengambil
objek salah satu dari kesadaran jhana. Kesadaran jhana bukanlah
objek lingkup-indriawi. Oleh karena itu, di akhir dari impuls,
kesadaran yang mempertahankan-objek tidak bisa muncul. Akan
tetapi arus kesadaran juga tidak bisa langsung jatuh ke faktor-
kehidupan. Sebagai gantinya faktor-kehidupan-tamu muncul untuk
satu momen kesadaran sebagai transisi antara impuls dukacita dan
faktor-kehidupan. Berkaitan dengan hal ini, Atthasalini menyatakan
sebagai berikut:

Kemudian, ketika seseorang yang memiliki penyambung-
kelahiran-kembali disertai dengan sukacita, menghasilkan

jhana dan “kehilangan” jhana-nya karena lalai. Melalui



perenungan, “Dhamma yang luhur tidak ada lagi untukku.”
Karena penyesalan, dukacita muncul. Pada saat itu,
(kesadaran) apa yang muncul? Kejadian seperti ini
berlawanan dengan yang ada di Patthana: 'dukacita tanpa-
antara dengan sukacita; sukacita tanpa-antara dengan
dukacita. Bukankah ketika impuls berlari berkaitan dengan
dhamma yang lebih tinggi, kejadian yang mempertahankan-

objek juga berlawanan di sana (Patthana)?

(Pada saat seperti itu) elemen-kesadaran-batin yang
disertai dengan ketenangan resultan-baik atau resultan
tidak-baik muncul. Kesadaran yang mengarahkan apa
yang dimilikinya? Tidak ada fungsi sebagai yang
mengarahkan dimiliki oleh kesadaran tersebut—seperti
halnya dengan (tidak adanya) kesadaran yang
mengarahkan di dalam rangkaian arus faktor-kehidupan
karena kesadaran bisa muncul tanpa melalui kesadaran
yang mengarahkan, akan tetapi kesadaran tidak bisa
muncul tanpa disertai dengan objek. Lantas, objek apa
yang dimilikinya? Objek tertentu di antara objek terbatas,
seperti objek-bentuk dan lain-lain. Karena, di antara
mereka, ketika kapan pun objek telah tiba di dalam
jangkauan maka kesadaran tersebut muncul berkaitan

dengan objekitu.?*

124 Atha yada somanassasahagatapatisandhikassa pavatte jhanam nibbattetva pamadena
parihinajjhanassa 'panitadhammo me nattho'ti paccavekkhato vippatisaravasena domanassam
uppajjati, tada kim uppajjati? 'Somanassanantaranhi domanassam domanassanantararica
somanassam’' patthane patisiddham. Mahaggatadhammam arabbha javane javite tadarammanampi
tattheva patisiddhanti? Kusalavipaka va akusalavipaka va upekkhasahagatahetukamanoviiinanadhatu
uppajjati, kimassa avajjananti? 'Bhavangavajjandnam viya natthassd avajjanakiccan'ti..Vina hi
davajjanena cittam uppajjati, arammanena pana vina nuppajjati'ti. Atha kimassarammanan'ti?
'Rupadisu parittadhammesu affiataram. Etesu hi yadeva tasmim samaye dpathamagatam hoti, tam
arabbha etam cittam uppajjati'ti. (DhsA 278)



Objek untuk Faktor-Kehidupan-Tamu

Objek dari faktor-kehidupan-tamu adalah objek-terbatas
yang sebelumnya telah terbiasa dialami di kehidupan saat ini.
Faktor-kehidupan-tamu—kesadaran yang menginvestigasi yang
disertai dengan ketenangan—muncul tanpa didahului oleh
kesadaran yang mengarahkan (avajjana). Pola seperti ini persis
sama dengan kemunculan Buah ketika seseorang keluar dari
kelenyapan di proses-kognitif pencapaian kelenyapan
(nirodhasamapatti). Ledi Sayardaw menambahkan pola
ini—muncul tanpa didahului oleh kesadaran yang mengarahkan
dan mempunyai objek yang berbeda di dalam satu proses—juga
terjadi pada pergantian-silsilah dan pemurnian (vodana) di
proses-kognitif Jalan, Buah di proses-kognitif pencapaian Buabh,
kesadaran Buah yang muncul ketika seseorang bangkit dari

kelenyapan (nirodha).

Faktor-kehidupan-tamu tidak berfungsi sebagai
kesadaran yang mempertahankan-objek karena kesadaran ini
tidak mengambil objek yang telah diambil oleh impuls; juga tidak
berfungsi sebagai yang menginvestigasi karena kesadaran ini
tidak sedang menginvestigasi objek yang telah diterima.
Kesadaran ini juga tidak sedang berfungsi sebagai kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali maupun kesadaran-kematian.
Sebaliknya, faktor-kehidupan-tamu muncul untuk melakukan
fungsi sebagai faktor-kehidupan. Alasannya adalah karena
faktor-kehidupan-tamu muncul menggantikan fungsi faktor-
kehidupan awal, yaitu sebagai kesadaran yang menjaga
berlangsungnya arus kesadaran supaya tidak terputus. Dengan
kata lain, faktor-kehidupan-tamu menjaga kehidupan untuk

terus berlangsung dari kelahiran hingga kematian. Akan tetapi



karena sesungguhnya kesadaran ini adalah kesadaran yang
menginvestigasi—bukan kesadaran faktor-kehidupan—yang
berfungsi demikian hanya secara kebetulan saja, maka kesadaran
ini mendapatkan nama Kkhusus, yaitu faktor-kehidupan-tamu.
Pada umumnya, kesadaran penyambung-kelahiran-kembali dan
faktor-kehidupan adalah sama dalam hal dhamma-dhamma yang
berasosiasi dan juga objeknya. Hanya di kejadian-kejadian
khusus seperti yang telah diuraikan di atas maka faktor-
kehidupan berbeda dengan kesadaran penyambung-kelahiran-

kembali.



<29. Tatha kamavacarajavanavasane
kamavacarasattanam kamavacaradhammesveva
arammanabhiitesu tadarammanam icchantiti.
<30. Kame javanasattalambananam

niyame sati. Vibhtitetimahante ca,
tadarammanamiritam.

Ayamettha tadarammananiyamo.

29. Dengan cara yang sama, mereka condong bahwa yang
mempertahankan-objek hanya ada di akhir dari impuls
lingkup-indriawi untuk makhluk lingkup-indriawi dalam
kaitannya dengan objek-objek lingkup-indriawi.

30. Mereka mengatakan bahwa yang mempertahankan-
objek ada, berkaitan dengan objek yang terang dan sangat
besar ketika terdapat kepastian dari impuls, makhluk dan
objek-objek lingkup-indriawi.

Dalam hal ini, inilah hukum-yang mempertahankan-objek.

Penjelasan untuk <« 29-30

K ESADARAN yang

mempertahankan-objek hanya muncul di akhir dari impuls

lingkup-indriawi. Alasannya adalah karena kesadaran yang
mempertahankan-objek lahir dari sebuah kamma yang berasal
dari kehausan terhadap objek-objek indriawi.'?® Vibhavini
menyatakan bahwa dhamma yang dihasilkan oleh kamma yang

terkondisi oleh nafsu atau kehausan terhadap objek-objek

125 Kamatanhanidanakammanibbatta.



indriawi (kdamatanhahetuka) tidak muncul tanpa-antara
(anantara) setelah impuls-impuls materi-halus, nonmateri dan
adiduniawi. Hal ini terjadi karena impuls-impuls tersebut
bukanlah dhamma yang menghasilkan kesadaran yang
mempertahankan-objek. Keduanya berasal dari tingkatan
(bhumi) yang berbeda—impuls-impuls tersebut berasal dari
tingkatan yang lebih tinggi (mahaggata) dan adiduniawi
sedangkan kesadaran yang mempertahankan-objek berasal dari
tingkatan lingkup-indriawi. Cerita di bawah ini menggambarkan

apayangbaru saja disampaikan.

Ketika anak batita (di bawah tiga tahun) mau pergi keluar
rumah, dia hanya akan berpegangan pada jari ayahnya atau
seseorang yang mirip ayahnya. Dia tidak akan memegang jari
orang yang sama sekali asing atau berbeda dengan ayahnya.
Demikian pula halnya dengan kesadaran yang mempertahankan-
objek yang hanya akan mengalir dengan objek selain objek dari
faktor-kehidupan, mengikuti impuls-impuls yang baik dan yang
tidak baik lingkup-indriawi yang merupakan “ayah” (janaka)
yang menghasilkannya atau mengikuti impuls fungsional
lingkup-indriawi yang mirip dengan “ayah”-nya. Kesadaran yang
mempertahankan-objek tidak mengikuti impuls-impuls yang
lebih tinggi dan adiduniawi yang nyata-nyata berbeda dengan

“ayah”-nya.

Benih atau biji dari kesadaran yang mempertahankan-
objek adalah kesadaran penyambung-kelahiran-kembali
lingkup-indriawi (kamavacarapatisandhibija). Benih tersebut
adalah kondisi penopang yang sangat kuat untuk yang
mempertahankan-objek (tadarammantpanissaya). Disebabkan

oleh alasan inilah kesadaran yang mempertahankan-objek hanya



muncul di makhluk-makhluk lingkup-indriawi. Sebaliknya,
kesadaran yang mempertahankan-objek tidak muncul di arus
batin makhluk brahma. Ketika para brahma—materi halus atau
nonmateri—mengalami objek lingkup-indriawi, kesadaran yang
mempertahankan-objek tetap saja tidak muncul di akhir impuls
lingkup-indriawi. Hal ini disebabkan oleh karena tiadanya benih
untuk yang mempertahankan-objek. Kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali makhluk brahma mempunyai kualitas yang
lebih tenang (santatara) dibandingkan kualitas penyambung-
kelahiran-kembali lingkup-indriawi sehingga tidak berfungsi
sebagai yang mempertahankan-objek atau dengan kata lain tidak
bisa menjadi benih untuk yang mempertahankan-objek.
Walaupun demikian, kesadaran-mata dan kesadaran-telinga
tetap muncul di makhluk brahma materi-halus karena kekuatan
dari aliran indria-mata dan indria-telinga (cakkhusotaindriya
pavattianubhava). Demikian pula kesadaran yang menerima dan
yang menginvestigasi tetap bisa muncul disebabkan oleh hukum
yang mengatur kepastian kesadaran (cittaniyama) di proses-

kognitif sesuai dengan pintunya masing-masing.*%®

Jadi, kesadaran yang mempertahankan-objek hanya
muncul mengikuti objek lingkup-indriawi; tidak objek yang lebih
tinggi, adiduniawi maupun konsep yang dia tidak akrab. Seperti
halnya anak batita yang mengikuti ayahnya atau seseorang yang
mirip dengan ayahnya. Dia hanya mau mengikuti apabila ayahnya
atau seseorang yang mirip dengan ayahnya pergi ke tempat yang
dia akrab atau sering dia kunjungi, seperti misalnya pelataran di

depan rumah. Akan tetapi dia tidak akan mengikuti apabila

126 par182.



ayahnya atau seseorang yang mirip dengan ayahnya pergi ke
tempat yang dia tidak akrab seperti misalnya hutan.
Demikianlah, kesadaran yang mempertahankan-objek tidak
mengikuti aliran kesadaran yang mengambil objek-objek yang
dia tidak akrab seperti misalnya objek materi-halus dan lain-lain.
Lebih jauh lagi, karena dihasilkan oleh kamma yang terikat

7 maka

dengan kehausan terhadap objek-objek indriawi'?
kesadaran yang mempertahankan-objek hanya mengalir
berkaitan dengan dhamma-dhamma terbatas (parittadhamma)

yang menjadi objek dari kehausan terhadap objek-indriawi.

Berkaitan dengan topik yang telah dibahas di bagian ini,
Vibhavini menyertakan syair ini yang sekaligus dimaksudkan

sebagairingkasan:

Kesadaran yang mempertahankan-objek mengikuti
impuls yang menjadi ayahnya atau yang mirip dengannya;
bukan yang berbeda dengannya, seperti anak-anak yang

masih belia.

Oleh karena tiadanya benih, (maka) tidak ada yang
mempertahankan-objek untuk para brahma. Batin yang
merupakan penyambung-kelahiran-kembali yang

dinamakan lingkup-indriawi adalah benih.

Seperti anak, dia mengikuti seseorang hanya ke tempat

yang akrab. Jadi, dengan kekuatan kehausan, tempatyang

lainnya tidak dia ikuti.*?8

127 Kamatanhdyuttakammajanita.

128 "lanakam tamsamanam vd, javanam anubandhati; Na tu afdfam tadalambam, baladarakalilaya.”
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pariciteyeva, tam idam balako viya; Anuyatiti nafiiattha, hoti tanhavasenava'ti.”



Hukum-Impuls

(Javananiyama)

<31. Javanesu ca parittajavanavithiyam kamavacarajavanani
sattakkhattum chakkhattumeva va javanti.

<32. Mandappavattiyam pana

maranakaladisu paficavarameva.

<33. Bhagavato pana

yamakapatihariyakaladisu lahukappavattiyam cattaripafica

va paccavekkhanacittani bhavantitipi vadanti.

31. Kemudian, dalam kaitannya dengan impuls, di dalam
proses-kognitif impuls terbatas, impuls-impuls lingkup-
indriawi berlari untuk tujuh kali atau hanya untuk enam kall.
32. Akan tetapi di kejadian yang pelan di waktu kematian
dan lain-lain hanya lima kali.

33. Sementara itu, mereka berkata bahwa untuk Begawan, di
waktu Mukjizat Ganda, ketika kejadiannya cepat, hanya
terdapat empat atau lima kesadaran penelaahan.

Penjelasan untuk < 31-33

D ALAM keadaan normal, di

proses-kognitif dengan impuls terbatas, impuls-impuls lingkup-

indriawi berlari untuk tujuh kali. Apabila objeknya sangat lemah
maka impuls tersebut hanya berlari untuk enam kali. Akan tetapi,
pada saat arus kesadaran menjadi pelan atau lambat sebagai
akibat dari lemahnya landasan—di waktu menjelang
kematian—impuls terakhir sebelum kemunculan kesadaran

kematian hanya berlari untuk lima kali. Kemunculan impuls



untuk lima kali juga terjadi pada arus kesadaran seseorang yang
sedang pingsan. Ledi Sayardaw menambahkan, keadaan-
keadaan seperti itu terjadi selain pada saat pingsan
(mucchakala), juga ketika tidak sadar (visanfibhtita) dan pada
saat seseorang masih sangat belia (atitarunakala). Beliau
menjelaskan saat pingsan sebagai saat ketika makhluk berada
dalam keadaan sangat lelah secara fisik akibat menahan rasa
sakit yang tidak tertahankan. Sedangkan arti ketika tidak sadar
merujuk pada saat kesadaran normal seseorang lenyap yang
disebabkan oleh kegembiraan yang meluap (pitivega), dikuasai
oleh rasa kantuk (niddabhibhiita), dalam genggaman makhluk
halus (yakkhagahana) atau ketika seseorang mabuk karena
minuman yang memabukkan. Yang dimaksud pada saat
seseorang masih sangat belia adalah ketika landasan-landasan
internal seorang bayi yang masih berada di dalam kandungan
atau baru saja lahir masih dalam keadaan yang sangat lembut
(atimudu). Demikianlah secara umum hukum atau prosedur

yang berlaku untuk kemunculan impuls.

Di dalam keadaan yang sangat spesial, yaitu di saat
terjadinya Mukjizat Ganda maka hanya ada empat atau lima
kesadaran penelaahan (paccavekkhanacitta) mengalir di arus
batin Begawan.'?® Untuk mempertontonkan Mukjizat Ganda,
Begawan harus menghasilkan aliran air dan aliran api
(udakakkhandhaggikkhandhappavattana) dan lain-lain. Untuk
itu, Begawan harus memasuki masing-masing jhana yang
digunakan sebagai fondasi (dengan objek kasina air dan kasina

api) secara terpisah. Ketika bangkit dari jhana, Beliau kemudian

29 Nama lain untuk Buddha, berasal dari kata Pali bhagavant yang bentuk nominatif tunggalnya adalah bhagava.



bertekad (abhinihdra) untuk mengamati masing-masing dari
dhamma-dhamma jhana (jhanadhamma) atau faktor-faktor
jhana. Kemudian, mengarahkan batin-Nya ke kesadaran yang
mengarahkan atau mengamati (avajjana) dengan menggunakan
puncak pencapaian penguasaan dalam hal mengamati
(avajjanavasita). Selanjutnya, di arus batin Begawan mengalir
empat atau lima kesadaran impuls yang melakukan penelaahan
(paccavekkhanajavanacitta) terhadap faktor jhdna yang sedang

diamati.*3°

Jadi, ketika Begawan melakukan Mukjizat Ganda
memancarkan api dan air secara bersamaan, maka pertama-
tama, Beliau memasuki jhana yang digunakan sebagai fondasi
(padakajjhana) dengan objek kasina api. Kemudian Beliau
menelaah dua faktor-jhdna dan bertekad untuk mengalirkan api
di tubuh bagian atas. Setelah itu Beliau mencapai pengetahuan
yang lebih-tinggi dengan menggunakan objek kasina api
tersebut. Selanjutnya, dikarenakan kekuatan dari pengetahuan
yang lebih-tinggi maka pancaran api mengalir melalui tubuh
bagian atas Beliau. Dalam waktu yang sangat singkat Beliau
kemudian memasuki jhana kembali yang digunakan sebagai
fondasi dengan objek kasina air. Kemudian Beliau menelaah dua
faktor-jhana dan bertekad untuk mengalirkan air di tubuh bagian
bawah. Lalu, Beliau mencapai pengetahuan yang lebih-tinggi
hanya dengan objek kasina air tersebut. Selanjutnya,
dikarenakan kekuatan dari pengetahuan yang lebih-tinggi maka
pancaran air mengalir melalui tubuh bagian bawah Beliau.

Demikianlah proses kemunculan Mukjizat Ganda pancaran api

130 yntuk penjelasan yang lebih lengkap silakan lihat Vism 1.78.



dan air mengalir di tubuh dalam waktu yang bersamaan.’*!

Demikianlah penjelasan singkat tentang Mukjizat Ganda.

Impuls yang tidak lengkap (aparipunnajavanana) seperti
yang terjadi di Mukjizat Ganda juga dialami oleh Jenderal atau
Senapati Dhamma, yaitu YA. Sariputta di waktu yang sangat
mendesak (accayikala). Hal yang demikian telah dikatakan di
Kitab Komentar, Akan tetapi, Pencapaian puncak dalam hal
menguasai milik Begawan ini didapat ketika (mempertontonkan)
Mukjizat Ganda atau milik orang lain di saat yang serupa.”**?
Dikatakan bahwa di momen-momen seperti itu impuls muncul
untuk empat atau lima kali saja. Perbedaan jumlah impuls terjadi
berkaitan dengan ketajaman (tikkhindriya) dan tumpulnya
indria (mandindriya) atau daya spiritual. Oleh karena itu, kita
kemudian mengerti bahwa kemunculan empat kali hanya untuk

Begawan; sedangkan untuk murid adalah lima kali.

N

131 Kalimat “dalam waktu bersamaan” adalah ekspresi sehari-hari saja; sesungguhnya dalam konteks
kebenaran hakiki keduanya terjadi di momen yang berbeda. Akan tetapi karena sangat cepat maka
mata telanjang akan melihatnya seolah-olah mengalir bersamaan.

132 Ayam pana matthakappatta vasi bhagavato yamakapatihariye labbhati, afifiesam va evartpe kale. (Vism 1. 4.78).



+34. Adikammikassa pana pathamakappandyam

ekavarameva javanti, tato param bhavarngapato.

<35. Cattaro pana magguppada

ekacittakkhanika, tato param dve tini phalacittani
yatharaham uppajjanti, tato param bhavangapato.
<36. Nirodhasamapattikale

dvikkhattum catuttharuppajavanam javati, tato
param nirodham phusati.

=37. Vutthanakale ca

anagamiphalam va arahattaphalam va
yatharahamekavaram uppajjitva niruddhe

bhavangapatova hoti.

34. Selanjutnya, impuls yang lebih tinggi untuk pemula di proses-
kognitif absorpsi yang pertama dan impuls yang lebih tinggi selalu
berlari hanya satu kali saja, setelah itu jatuh ke faktor-kehidupan.

35. Sedangkan empat kemunculan Jalan berlangsung untuk satu
momen kesadaran; setelah itu dua atau tiga kesadaran Buah
muncul sesuai dengan yang semestinya, kemudian jatuh ke
faktor-kehidupan.

36. Pada saat pencapaian kelenyapan impuls pencapaian
nonmateri yang keempat berlari untuk dua kali, setelah itu
menyentuh kelenyapan.

37. Ketika saat kebangkitan, Buah anagamt atau Buah arahatta

muncul untuk satu putaran sesuai dengan yang semestinya dan
ketika telah lenyap (arus kesadaran) jatuh ke faktor-kehidupan.



Penjelasan untuk < 34-37

S ESEORANG yang sedang

berusaha untuk berhasil di dalam meditasi, di sini, disebut

sebagai pemula (adikammika). Terminologi ini merujuk kepada
seseorang yang mencapai absorpsi untuk pertama kalinya. Pada
momen seperti itu semua impuls yang lebih tinggi hanya muncul
untuk satu kali disebabkan karena tiadanya kondisi pengulangan
sebelumnya (asevanabhava). Selanjutnya, seorang pemula akan
mempunyai kemampuan untuk meningkatkan kemampuannya
dalam pencapaian absorpsi melalui kemunculan kesadaran yang
lebih tinggi dalam jumlah yang semakin banyak secara bertahap,
misalnya dua, tiga, empat kesadaran dan seterusnya hingga batas
waktu yang sesuai dengan yang sudah menjadi tekadnya.
Walaupun hal seperti itu tidak terjadi pada orang besar
(mahapurisa) yang mampu mengembangkan jhana seketika
sejak pencapaian pertamanya.

Kemunculan yang hanya untuk satu momen kesadaran
saja juga terjadi pada impuls pengetahuan yang lebih tinggi
(abhinfna)—baik untuk pemula maupun untuk mereka yang
sudah menguasainya (vasi). Hal ini terjadi karena impuls
tersebut sudah tidak dibutuhkan untuk melakukan fungsi apa
pun setelah munculnya berbagai jenis kesaktian.

Kondisi yang seperti itu juga berlaku untuk kemunculan
Jalan yang hanya untuk satu kali. Kehendak yang muncul di
kesadaran Jalan menghasilkan Buah seketika setelah
kelenyapannya (anantarikaphala). Setelah Jalan muncul sekali
maka Buah muncul sehingga tidak ada kesempatan buat Jalan

untuk muncul kembali. Lebih dari itu, kesadaran Jalan yang sama



tidak bisa muncul lagi di masa mendatang karena tidak adanya
tugas yang harus dilakukan setelah kotoran batin
(kilesappahana) berhasil dihancurkan dengan sekali
kemunculan saja. Oleh karena tujuh impuls adalah jumlah yang
tertinggi di dalam satu proses-kognitif yang disertai dengan yang
mengarahkan (ekavajjanavithi) maka Jalan yang muncul sebagai
yang keempat akan diikuti oleh tiga kesadaran Buah. Apabila
Jalan muncul sebagai yang kelima maka akan diikuti oleh dua

kesadaran Buah.

Di pencapaian kelenyapan, kesadaran bukan-persepsi-
dan-bukan-nonpersepsi—kesadaran baik atau
fungsional—berfungsi sebagai impuls untuk dua kali
kemunculan. Setelah kelenyapan kesadaran bukan-persepsi-
dan-bukan-nonpersepsi yang kedua aliran kesadaran berhenti.
Pencapaian ini hanya bisa dicapai oleh andgami atau mereka
yang telah menghancurkan noda batin (arahat). Seorang
sotapanna dan sakaddgami tidak bisa mencapai pencapaian

kelenyapan; apalagi puthujjana.



<38. Sabbatthapi samapattivithiyam bhavangasoto
viya vithiniyamo natthiti katva bahtinipi labbhantiti.

<39. Sattakkhattum parittani, maggabhinna sakim
mata. Avasesani labbhanti, javanani bahtunipi.

Ayamettha javananiyamo.

38. Seperti halnya dengan arus faktor-kehidupan,
tidak ada ketentuan untuk proses-kognitif di semua
proses pencapaian. Sehubungan dengan hal tersebut
bahkan (impuls yang lebih tinggi dan adiduniawi)
didapatkan dalam jumlah yang banyak.

39. Hendaknya dipahami bahwa impuls terbatas
muncul tujuh kali; Jalan dan pengetahuan yang lebih-
tinggi hanya sekali; impuls sisanya didapatkan dalam
Jjumlah yang banyak.

Dalam hal ini, inilah hukum-impuls.

Penjelasan untuk <+38-39

S EPERTI halnya dengan

faktor-kehidupan yang bisa muncul dan lenyap dalam jumlah

yang tidak pasti—bisa dalam jumlah yang sedikit atau
banyak—maka demikian pula halnya dengan semua impuls yang
muncul di proses-kognitif pencapaian (samapattivithi) jhana dan

pencapaian Buah.

Di dalam satu proses-kognitif, impuls terbatas

(parittajavana) bisa muncul maksimal tujuh kali. Akan tetapi



untuk setiap Jalan dan pengetahuan yang lebih-tinggi masing-
masing impuls hanya muncul satu kali saja. Di dalam proses-
kognitif pencapaian sisanya didapatkan jumlah impuls yang lebih
tinggi dan adiduniawi, kecuali Jalan dan pengetahuan yang lebih-

tinggi, bahkan dalam jumlah yang banyak.

Impuls jhana duniawi muncul satu kali di absorpsi yang
muncul pertama kali.**® Dua Buah yang terakhir (antimaphala)—
Buah anagami dan Buah arahatta—juga muncul hanya satu kali
setelah kelenyapan (nirodha). Sedangkan Buah muncul dua atau
tiga kali setelah Jalan. (Lihat tabel 7 di hlm. 113)

Demikianlah akhir dari penjelasan tentang hukum-

impuls.

133 pathamakappana: absorpsi yang muncul pertama kali (pathamam uppana appana) yang juga berarti
proses-kognitifabsorpsi untuk pemula (adikammika).



Perbedaan di Dalam Individu-Individu
(Puggalabheda)

<40. Duhetukanamahetukanarica
panettha kiriyajavanani ceva
appandjavanani ca labbhanti.

+41. Tatha
fianasampayuttavipakani ca sugatiyam.

©42. Duggatiyam pana

labbhanti.

40. Selanjutnya, di sini, impuls-impuls
fungsional dan absorpsi tidak didapatkan
untuk (individu-individu) dengan dua-akar
dan yang dengan tanpa-akar.

41. Demikian pula, kesadaran-kesadaran
resultan yang berasosiasi dengan
pengetahuan tidak didapatkan di bumi yang
penuh kebahagiaan.

42. Akan tetapi, resultan-resultan besar yang
tidak berasosiasi dengan pengetahuan tidak
didapatkan di bumi yang penuh penderitaan.



Penjelasan untuk « 40-42

melakukan analisis terhadap perbedaan proses-kognitif yang

| bagian ini kita akan

muncul di setiap individu. Kita mengenal dua belas jenis individu.
Dari dua belas jenis individu, kita bisa membaginya menjadi dua

kelompokbesar, yaitu:

R
*

2
*

Makhluk biasa (puthujjana), dan

9,

< Individusuci (ariyapuggala).

Makhluk biasa, kemudian, dibedakan menjadi empat, yaitu
individu tanpa-akar di bumi yang penuh penderitaan, individu
tanpa-akar di bumi yang penuh kebahagiaan, individu dua-akar
dan individu tiga-akar. Sedangkan individu suci dibedakan
menjadi delapan, yaitu empat individu Jalan dan empat individu
Buah. Dengan demikian kita mendapatkan dua belas

individu—empat makhluk biasa dan delapan makhluk suci.***

Individu dengan salah satu dari dua kesadaran yang
menginvestigasi yang disertai dengan ketenangan sebagai
kesadaran penyambung-kelahiran-kembalinya disebut sebagai
individu tanpa-akar karena tiadanya akar di kesadaran
penyambung-kembalinya. Sedangkan individu dua-akar adalah
individu yang memiliki dua akar-baik (kecuali tanpa-delusi) yang
muncul bersama dengan kesadaran penyambung-kelahiran-
kembalinya, yaitu salah satu dari empat mahavipaka yang tidak

berasosiasi dengan pengetahuan.
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Sementara itu, individu tiga-akar adalah individu yang
memiliki tiga akar-baik yang muncul bersama dengan kesadaran
penyambung-kelahiran-kembalinya, yaitu salah satu dari empat
mahavipaka yang berasosiasi dengan pengetahuan. Untuk individu
tiga-akar itu sendiri masih dibedakan menjadi tiga berdasarkan
buminya, yaitu individu tiga-akar yang hidup di bumi lingkup-
indriawi, di bumi materi-halus dan di bumi nonmateri. Atau
mereka juga bisa dibedakan menjadi sembilan jenis makhluk, yaitu
satu makhluk biasa dan delapan individu suci.

Faktor-Kehidupan (Bhavanga)

Dengan mengetahui kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali dari masing-masing makhluk maka jenis kesadaran
faktor-kehidupan yang mengalir di kehidupannya pun diketahui.

Kita mengenal sembilan belas kesadaran faktor-kehidupan
yang masing-masing mengalir secara khusus di rangkaian
kesadaran individu-individu tertentu.

(1) Apabila sebuah proses-kognitif mengalir di rangkaian
kesadaran individu tanpa-akar di bumi yang penuh dengan
penderitaan (duggati ahetuka puggala) maka faktor-
kehidupan yang muncul di arus batin dia adalah resultan
tidak-baik yang menginvestigasi dan disertai dengan

ketenangan.

(2) Apabila dia adalah individu tanpa-akar di bumi yang
penuh kebahagiaan (sugati ahetuka puggala) maka faktor-
kehidupan yang mengalir di rangkaian kesadarannya
adalah resultan-baik yang menginvestigasi dan disertai

dengan ketenangan.



(3)-(6) Apabila dia adalah individu dua-akar (dvihetuka
puggala) maka faktor-kehidupan yang mengalir di
rangkaian kesadarannya adalah salah satu dari empat
resultan-besar yang tidak berasosiasi dengan

pengetahuan.

(7)-(10) Apabila dia adalah makhluk biasa tiga-akar
(tihetuka puthujjana) atau makhluk suci (ariya puggala)
yang hidup di salah satu dari tujuh bumi penuh
kebahagiaan indriawi (kamasugatibhtimi) maka faktor-
kehidupan yang mengalir di rangkaian kesadarannya
adalah salah satu dari empat resultan-besar yang

berasosiasi dengan pengetahuan.

(11)-(15) Apabila dia adalah makhluk biasa tiga akar
(tihetuka puthujjana) atau makhluk suci (ariya puggala)
yang hidup di salah satu dari lima belas bumi brahma
materi-halus (kecuali bumi tanpa-batin) maka faktor-
kehidupan yang mengalir di rangkaian kesadarannya
adalah salah satu dari lima kesadaran resultan lingkup-
materi-halus.

(16)-(19) Apabila dia adalah makhluk biasa tiga akar
(tihetuka puthujjana) atau makhluk suci (ariya puggala)
yang hidup di salah satu dari empat bumi brahma
nonmateri maka faktor-kehidupan yang mengalir di
rangkaian kesadarannya adalah salah satu dari empat
kesadaranresultan lingkup-nonmateri.

Demikianlah analisis dari sembilan belas faktor-
kehidupan yang hendaknya dipahami dengan baik.

Sekarang, untuk individu tanpa-akar dan individu dua-akar
tidak mendapatkan impuls absorpsi karena kesadaran resultan



tersebut mempunyai karakteristik alamiah sebagai penghambat
(avarana) untuk pencapaian absorpsi. Oleh karena tidak
mendapatkan impuls absorpsi maka di sepanjang kehidupan
mereka tidak bisa mencapai kesucian, dan itulah mengapa mereka

juga tidak bisa mendapatkan impuls fungsional.

Sementara itu, apabila mereka adalah individu yang berada
di bumi yang penuh dengan kebahagiaan (sugatibhimi) maka di
sepanjang kehidupannya tidak mendapatkan resultan yang disertai
dengan pengetahuan. Hal ini disebabkan oleh kualitas kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali mereka yang bodoh (jalabhava).

Walaupun demikian mereka bisa mendapatkan resultan
dengan dua-akar sebagai kesadaran yang mempertahankan-objek.
Hal ini ditegaskan di dalam Patthana sebagai berikut:

Faktor-kehidupan dengan akar adalah sebuah kondisi
untuk faktor-kehidupan tanpa-akar melalui kondisi
tanpa-antara.’®®

Jadi, sesuai dengan teks di atas, faktor-kehidupan dengan
dua-akar bisa muncul sebagai yang mempertahankan-objek dan
mengondisikan kemunculan kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali—yang biasa dikenal sebagai faktor-kehidupan—tanpa-akar
persis sesudah momen penguraian kesadaran tersebut yang kedua.
Apabila individu tanpa-akar di bumi yang penuh kebahagiaan bisa
mendapatkan kesadaran resultan dua-akar maka tentu saja
kesadaran tersebut juga didapatkan oleh individu dua-akar.

Selanjutnya, resultan-resultan besar yang tidak berasosiasi
dengan pengetahuan tidak didapatkan di bumi yang penuh

penderitaan.
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43. Tihetukesu ca khindsavanam
kusalakusalajavanani na labbhanti.

<44, Tatha sekkhaputhujjananam
kiriyajavanani.

<45, Ditthigatasampayuttavicikicchajavanani
ca sekkhanam.

*46. Anagamipuggalanam pana
patighajavanani ca na labbhanti.

47. Lokuttarajavanani ca yatharaham

ariyanameva samuppajjantiti.

43. Di antara mereka yang dengan tiga-akar,
untuk mereka yang telah menghancurkan
noda-noda batin tidak mendapatkan impuls-
impuls yang baik dan yang tidak-baik.

44. Demikian pula, untuk yang masih harus
berlatih lagi dan makhluk biasa tidak
mendapatkan impuls fungsional.

45. Juga impuls-impuls yang berasosiasi
dengan pandangan-salah dan keraguan
untuk mereka yang masih

harus berlatih lagi.

46. Selanjutnya, untuk individu-individu
yang tidak kembali-lagi tidak mendapatkan
impuls-impuls antipati.

47. Impuls-impuls adiduniawi muncul hanya
untuk para makhluk suci sesuai

dengan yang semestinya.



Penjelasan untuk +43-47

S EKARANG kita akan

melakukan analisis proses-kesadaran yang bisa muncul di individu

tiga-akar. Pertama-tama, di rangkaian kesadaran arahat tidak ada
impuls-impuls yang baik dan yang tidak baik. Hal ini terjadi karena
semua kesadaran yang baik dan yang tidak baik telah dihancurkan
melalui penanggalan anusaya secara menyeluruh (sabbaso
anusayapahanena). Seorang arahat juga disebut sebagai seorang
yang sudah tidak berlatih lagi (asekkha) karena memang sudah
tidak ada lagi yang harus dilatih. Dengan kata lain beliau adalah

seseorang yang latihannya telah sempurna.

Di syair <44 kita mendapatkan istilah seseorang yang masih
harus berlatih lagi (sekkha), yaitu seseorang yang latihannya belum
sempurna (sikkhaya apariptirakaritaya) dan masih memiliki sifat-
latihan (sikkhanasila). Istilah ini merujuk pada tiga individu suci

selain arahat.

Di dalam rangkaian arus kesadaran individu-individu
sotapanna dan sakadagami tidak didapatkan impuls-impuls yang
disertai dengan pandangan-salah tentang adanya roh
(sakkayaditthi) dan keraguan (vicikiccha). Dengan kata lain, lima
kesadaran yang tidak baik—empat kesadaran yang berasosiasi
dengan pandangan-salah dan satu kesadaran yang disertai dengan
keraguan—tidak ditemukan karena mereka telah dihancurkan oleh

Jalan sotapatti.

Impuls-impuls fungsional tidak didapatkan di individu-

individu yang masih harus berlatih lagi dan juga makhluk biasa.



Hal ini karena impuls fungsional adalah impuls yang unik untuk
mereka yang telah menghancurkan noda-noda-batin

(khinasavavenika).

Impuls-impuls dukacita tidak didapatkan di individu
anagami. Di sini hendaknya dipahami bahwa impuls-impuls yang
berasosiasi dengan pandangan-salah dan yang disertai dengan
keraguan juga tidak ditemukan karena mereka telah hancur di
pencapaian sebelumnya. Ketika Jalan yang lebih tinggi dicapai
maka kekuatan Jalan yang lebih rendah lenyap total. Dengan
demikian, individu yang mempunyai posisi lebih tinggi menjadi

individu yang berbeda dengan sebelumnya.

Berkaitan dengan impuls-impuls adiduniawi, salah satu
dari delapan impuls yang sesuai muncul untuk masing-masing

individu suci yang mencapaiJalan atau Buah.

Analisis Kemunculan Kesadaran-Resultan

Atthasalini menguraikan enam belas macam kemunculan
resultan di dalam proses-kognitif yang mengalir di setiap
individu. Contoh-contoh di bawah ini diambil ketika proses-
kognitif pintu-mata mengalir di rangkaian kesadaran manusia.
Untuk proses-kognitif di pintu-pintu yang lain hendaknya

dipahamidengan carayang sama.

Untuk Individu Tiga-Akar

(i) Dalam hal individu yang lahir dengan kesadaran
mahavipaka yang pertama, mirip dengan kesadaran-

baik lingkup-indriawi yang pertama, sebagai



)

kesadaran penyambung-kelahiran-kembali. Setelah
keluar dari kandungan dan telah mampu untuk
mengeluarkan pengendalian dan tanpa-
pengendalian (samvarasamvare patthapetum),
sebuah objek yang menyenangkan
(ittharammana)*3® tiba dalam jangkauan pintu-
mata; dan karena elemen-batin fungsional®3’
(kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra)
“tidak menyela”*3® faktor-kehidupan maka proses-
kognitif tidak bisa mengalir untuk mengenali objek.
Hal ini terjadi demikian karena sifat objek yang
lemah (dubbalata). Fase ini disebut sebagai fase yang

sia-sia.t3?

(ii) Selanjutnya, apabila elemen-batin fungsional
“menyela”**? faktor-kehidupan, tetapi tidak
mencapai yang memutuskan dan berhenti di antara
kesadaran-mata, yang menerima atau yang
menginvestigasi. Sampai di sini arus kesadaran tidak
mungkin berputar arah. Selanjutnya, berhenti di
kesadaran yang menentukan (votthabbana), satu
atau dua kesadaran mengalir; dari sini mendapatkan
kondisi repetisi dan bertahan di tempat impuls arus
kesadaran turun ke faktor-kehidupan. Ini juga karena

Terminologi di dalam Atthasalini ini identik dengan objek yang sangat menyenangkan (ati-
ittharammana) di Abhidhammatthasargaha.

Kiriyamanodhatu.

Anavattita. Istilah tidak menyela (atau tidak memutar) di sini berarti keadaan di mana arus faktor-
kehidupan tidak berhenti. Di dalam kalimat ini hendaknya tidak dipahami secara keliru bahwa ada dua
kesadaran yang eksis bersamaan, yaitu kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra dan faktor-
kehidupan. Di setiap momen hanya ada satu kesadaran! Apabila faktor-kehidupan tidak berhenti maka
kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra tidak bisa muncul.

DhsA 269.

Istilah menyela (atau memutar) di sini semata-mata berarti bahwa arus faktor-kehidupan berhenti.
Dengan kata lain, ketika faktor-kehidupan berhenti maka elemen-batin fungsional muncul.



141

142

sifat objekyanglemah, dan fase ini didapat ketika kita
berkata, “Sepertinya saya melihat,” atau “sepertinya
saya mendengar” dan lain-lain. Fase ini juga

dinamakan fase yang sia-sia.***

(iii) Ketika elemen-batin fungsional “menyela” faktor-
kehidupan, kesadaran proses-kognitif muncul,
impuls berlari. Selanjutnya, putaran yang
mempertahankan-objek tidak tercapai di akhir dari
impuls. Sebaliknya, di akhir dari impuls, arus
kesadaran turun atau jatuh ke faktor-kehidupan.
Proses ini juga dinamakan fase yang sia-sia.*** Sama
dengan proses yang pertama dan kedua, di proses ini

mengalir karena sifat objek yang lemabh.

(iv) Akan tetapi, apabila ada sebuah objek yang kuat tiba
dalam jangkauan, faktor-kehidupan disela oleh
elemen-batin fungsional (maka) kesadaran-mata
dan seterusnya muncul. Kemudian, di momen
impuls, kesadaran-baik lingkup-indriawi yang
pertama menjadi impuls—yang berlari untuk enam
atau tujuh putaran—memberikan kesempatan untuk
kesadaran yang mempertahankan-objek. Kesadaran
resultan-besar kukuh—kesadaran yang
mempertahankan-objek yang berdiri kukuh—hanya

Sace pana bhavangam avatteti, kiriyamanodhatuya bhavange avattite, votthabbanam apapetvava
antara, cakkhuvifiane va sampaticchane va santirane va thatva nivattissatiti netam thanam vijjati.
Votthabbanavasena pana thatva ekam va dve va cittani pavattanti. Tato dsevanam labhitva javanatthane
thatva puna bhavangam otarati idampi arammanadubbalatdya eva hoti. Ayam pana varo 'dittham viya
me, sutam viya me'tiadini vadanakale labbhati. (DhsA 269)

Atthasalini, di sini, menyatakan bahwa proses-kognitif dengan objek-besar dan objek-kecil juga
termasuk fase yang sia-sia. Menurut penulis, mungkin hal ini karena proses-proses tersebut tidak
mampu memunculkan kesadaran yang mempertahankan-objek, yang merupakan buah dari kamma-
baik yang mempunyai akar. Apa pun itu alasannya, meskipun nama yang diberikan berbeda dengan
nama yang ada di Abhidhammatthasangaha, apabila kita melihat rangkaian prosesnya maka kita akan
menemukan proses-proses yang sama.



yang mirip dengan kesadaran (kesadaran-baik
lingkup-indriawi yang pertama) saja. Kesadaran ini
mendapatkan dua nama—*“faktor-kehidupan-mula”
karena kemiripannya dengan kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali dan “yang
mempertahankan-objek” karena ciri pengambilan
objeknya adalah (mengambil) objek yang telah
diambil oleh impuls. Di dalam kondisi seperti ini,
empat dihitung sebagai kesadaran-resultan, yaitu
kesadaran-mata, yang menerima, yang
menginvestigasi dan yang mempertahankan-
objek.**?

(v) Selanjutnya, ketika impuls adalah kesadaran-baik
lingkup-indriawi yang kedua, maka hanya
kesadaran-resultan yang kedua—yang mirip
dengannya—kukuh menjadi yang
mempertahankan-objek; dan kesadaran ini
mendapatkan dua nama, yaitu “faktor-kehidupan-
tamu”'** karena ketidak-miripannya dengan
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali dan
“yang mempertahankan-objek” sesuai dengan
metode (penjelasan) sebelumnya. Empat
sebelumnya bersama dengan ini ada lima

(kesadaran-resultan).**®

143 Sace pana balavarammanam dpathagatam hoti kiriyamanodhdtuya bhavange dvattite

cakkhuvififianadini uppajjanti. Javanatthane pana pathamakdmavacarakusalacittam javanam hutva
chasattavare javitva tadarammanassa varam deti. Tadarammanam patitthahamanam tamsadisameva
mahavipakacittam patitthati. Idam dve namani labhati - patisandhicittasadisatta 'mulabhavangan'ti
ca, yam javanena gahitam arammanam tassa gahitatta 'tadarammanan'ti ca. Imasmim thane
cakkhuvifildnam sampaticchanam santiranam tadarammananti cattari vipakacittani gananiipagani
honti. (DhsA 270)

Terminologi faktor-kehidupan-tamu di sini hendaknya tidak dipahami sebagai faktor-kehidupan-tamu
disyair 28.

Yada pana dutiyakusalacittam javanam hoti, tada tamsadisam dutiyavipakacittameva tadarammanam
hutva patitthati. Idafica dve namani labhati. Patisandhicittena asadisattd 'agantukabhavangan'ti ca
purimanayeneva 'tadarammanan 'ti ca. Imind saddhim purimani cattdri pafica honti. (Ibid)



(vi) Selanjutnya, ketika impuls adalah kesadaran-baik
lingkup-indriawi yang ketiga, maka hanya kesadaran-
resultan yang ketiga—yang mirip
dengannya—kukuh menjadi yang mempertahankan-
objek. Ini pun mendapatkan dua nama, yaitu “faktor-
kehidupan-tamu” dan “yang mempertahankan-
objek” sesuai dengan metode (penjelasan)
sebelumnya. Lima sebelumnya bersama dengan ini

ada enam (kesadaran-resultan).'*®

(vii) Selanjutnya, ketika impuls adalah kesadaran-baik
lingkup-indriawi yang keempat, maka hanya
kesadaran-resultan yang keempat—yang mirip
dengannya—kukuh menjadi yang mempertahankan-
objek. Ini pun mendapatkan dua nama, yaitu “faktor-
kehidupan-tamu” dan “yang mempertahankan-
objek” sesuai dengan metode (penjelasan)
sebelumnya. Enam sebelumnya bersama dengan ini

adatujuh (kesadaran-resultan).

(viii) Selanjutnya, ketika objek yang “setengah-
menyenangkan”'*’ tiba dalam jangkauan indra
tersebut (indra-mata), dalam hal ini pun tiga fase
yang sia-sia didapatkan berdasarkan metode yang
telah disampaikan. Akan tetapi karena perasaan
berubah disebabkan oleh objek, maka, dalam hal ini,

yang menginvestigasi disertai dengan ketenangan.

146 Yadd pana tatiyakusalacittam javanam hoti, tada tamsadisam tatiyavipakacittam tadarammanam hutva
patitthati. Idampi vuttanayeneva 'agantukabhavarigam'tadarammanan'ti ca dve namani labhati. Imina
saddhim purimani pafica cha honti. (Ibid)

7 Jtthamajjhattarammanam. Terminologi di Atthasalini ini identik dengan objek yang menyenangkan
(ittharammana) di Abhidhammatthasargaha.



Di akhir dari empat impuls mahakusala yang
disertai dengan ketenangan, hanya empat
kesadaran mahavipaka yang disertai dengan
ketenangan kukuh menjadi yang mempertahankan-
objek, dan mereka pun mendapatkan dua nama
sesuai dengan metode yang telah disampaikan,
yaitu “faktor-kehidupan-tamu” dan “yang
mempertahankan-objek.” Mereka juga disebut
sebagai “faktor-kehidupan-bagian belakang.”
Dengan demikian, lima kesadaran ini bersama
dengan tujuh kesadaran sebelumnya ada dua-
belas.'*® Demikianlah, dua-belas (kesadaran
resultan) di pintu-mata dan masing-masing dua-
belas di pintu-telinga dan lain-lain, jumlah
semuanya ada enampuluh kesadaran. Jadi, ketika
kamma dilakukan oleh satu kehendak, enam puluh
kesadaran-resultan (bisa) muncul. Walaupun
demikian, dengan mengambil kesadaran yang
terdepan, dua belas di pintu-mata dan empat
kesadaran-indriawi—telinga, hidung, lidah dan

tubuh—jumlah total ada enam belas.**°

148 Dua-belas kesadaran resultan adalah kesadaran-mata, yang menerima, yang menginvestigasi yang
disertai dengan ketenangan, yang menginvestigasi yang disertai dengan sukacita dan delapan
mahavipaka.

Yada pana tasmim dvare 'itthamajjhattarammanam’ apathamagacchati, tatrdpi vuttanayeneva tayo
moghavara labbhanti. Yasma pana drammanena vedana parivattati tasma tattha
upekkhdsahagatasantiranam. Catunnarica upekkhdasahagatamahakusalajavananam pariyosane cattari
upekkhasahagatamahavipakacittaneva tadarammanabhavena patitthahanti. Tanipi vuttanayeneva
‘agantukabhavangam 'tadarammanan'ti ca dve namani labhanti. 'Pitthibhavangani'tipi vuccanti eva. Iti
imani pafica purimehi sattahi saddhim dvadasa honti. Evam cakkhudvdre dvadasa, sotadvaradisu
dvadasa dvadasati, samasatthi honti. Evam ekdya cetandya kamme ayuhite samasatthi vipakacittani
uppajjanti. Aggahitaggahanena pana cakkhudvare dvadasa, sotaghanajivhakdyaviiiianani cattariti
solasa honti. (DhsA 271)



Penjelasan tentang enam belas resultan di atas juga
berlaku bagi kesadaran mahdkusala tiga-akar yang disertai
dengan sukacita lainnya; dan juga yang disertai dengan
ketenangan, ketika melakukan kamma. Kesadaran-resultan yang
mirip dengan kesadaran yang melakukan kamma muncul sebagai
penyambung-kelahiran-kembali. Selanjutnya, metode yang sama
berlaku seperti kemunculan enam belas resultan yang telah
dijelaskan di atas. Akan tetapi, di pasangan kesadaran yang
disertai dengan ketenangan (dengan dan tanpa-dorongan),
setelah menjelaskan pertama-tama kejadian berdasarkan objek
yang “setengah-menyenangkan,” kemudian hendaknya
dijelaskan berdasarkan objek yang menyenangkan.**° Dengan
demikian, sama seperti yang sebelumnya, di setiap pintu ada dua
belas kesadaran-resultan dan sehingga total untuk semua pintu
menjadi enam puluh. Walaupun demikian, dengan mengambil
kesadaran yang terdepan, empat kesadaran-indriawi—telinga,
hidung, lidah dan tubuh—ditambahkan dengan dua belas di

pintu-mata maka jumlah total ada enam belas.

Untuk Individu Dua-Akar

Sekarang kejadian tentang penyambung-kelahiran-
kembali dua-akar sebagai hasil dari kamma dua-akar akan
dianalisis. Ketika sebuah kamma dilakukan oleh kesadaran dua-
akar tanpa-dorongan yang disertai dengan sukacita, untuk
makhluk dengan kesadaran-resultan dua-akar sebagai

penyambung-kelahiran-kembali yang mirip dengan kesadaran

150 Sasarikhdrikatihetukakusalendpi upekkhdasahagatehi asankharikasasarikharikakusalacittehipi kamme
ayuhite tamsadisavipakacittehi adinndya patisandhiya eseva nayo. Upekkhdasahagatadvaye pana
pathamam 'itthamajjhattdrammanavasena’ pavattim dassetva paccha 'ittharammanavasena’'
dassetabba. (Ibid)



tersebut, maka ketika objek yang menyenangkan tiba dalam
jangkauan pintu-mata, tiga proses-yang-sia-sia bisa terjadi,

sesuai dengan metode yang telah disampaikan di atas.

Ketika sebuah kamma dilakukan oleh kesadaran yang
disertai dengan sukacita dan dengan dorongan, di rangkaian
kesadaran makhluk dengan penyambung-kelahiran-kembali
yang mirip dengan kesadaran tersebut, tiga proses-yang-sia-sia
bisa terjadi ketika objek telah tiba dalam jangkauan pintu-mata

sesuai dengan yang telah disampaikan di atas.

Di akhir dari impuls dua-akar yang disertai dengan
sukacita dan tanpa-dorongan, kesadaran yang mirip dengan
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali muncul sebagai yang
mempertahankan-objek—yang juga disebut sebagai faktor-
kehidupan-mula. Di akhir dari impuls yang dengan dorongan,
kesadaran yang mirip dengan penyambung-kelahiran-kembali
muncul sebagai yang mempertahankan-objek—yang juga
disebut sebagai faktor-kehidupan-tamu. Dalam kaitannya
dengan objek yang menyenangkan,*>* di akhir dari impuls yang
disertai dengan ketenangan muncul dua kesadaran yang
mempertahankan-objek yang mirip dengan kesadaran
impulsnya. Dengan demikian terdapat delapan kesadaran-

resultant>?2

untuk setiap pintu-pancaindra—dengan jumlah
keseluruhan menjadi empat puluh kesadaran-resultan.
Walaupun demikian, dengan mengambil kesadaran yang

terdepan, empat kesadaran-indriawi—telinga, hidung, lidah dan

151 Terminologi objek di Dhammasarigani ini sama dengan objek yang sangat-menyenangkan di
Abhidhammatthasarngaha.

152 Kesadaran-indriawi, yang menerima, yang menginvestigasi disertai dengan ketenangan, yang
menginvestigasi disertai dengan sukacita dan empat mahavipaka yang disertai dengan ketenangan.



tubuh—ditambahkan dengan delapan di pintu-mata maka
jumlah total ada dua belas. Jadi, ketika kamma dilakukan oleh
satu kehendak, dua belas kesadaran-resultan bisa muncul.
Metode yang sama hendaknya juga diterapkan pada individu
dengan kesadaran penyambung-kelahiran-kembali dua-akar

sisanya.

Untuk Individu Tanpa-Akar

Ketika sebuah kamma diperbuat oleh salah satu dari
empat kesadaran-baik dua-akar berbuah penyambung-
kelahiran-kembali “elemen-kesadaran-batin resultan-baik yang
disertai dengan ketenangan” (kusalavipakaupekkhasahagat-
ahetukamanovinfianadhatu) maka penyambung-kelahiran-
kembalinya tidak bisa dikatakan mirip dengan kamma-nya. Oleh
karena kamma-nya adalah dua-akar sedangkan penyambung-

kelahiran-kembalinya tanpa-akar.

Ketika sebuah objek yang setengah-menyenangkan tiba
dalam jangkauan pintu-mata makhluk tersebut yang telah
mencapai pertumbuhan maka tiga fase yang-sia-sia hendaknya
dipahami sesuai dengan metode terdahulu. Akan tetapi, di akhir
dari impuls tertentu dari empat kesadaran-baik dua-akar,
kesadaran tanpa-akar kukuh melalui kondisi yang
mempertahankan-objek. Kesadaran tersebut mendapatkan dua
nama, yaitu faktor-kehidupan-mula dan yang mempertahankan-
objek.’*?® Demikianlah, di sini, kesadaran-mata, yang menerima,

yang menginvestigasi disertai dengan ketenangan, yang

153 Tassa vuddhippattassa cakkhudvare 'itthamajjhattarammane’ apathamdgate purimanayeneva tayo
moghavara veditabba. Catunnam pana duhetukakusalacittanam affiatarajavanassa pariyosane
ahetukacittam tadarammanabhavena patitthati. Tam 'milabhavangam'tadarammanan'ti dve namani
labhati.(DhsA276)



mempertahankan-objek pun hanya yang disertai dengan
ketenangan—dengan menghitung keduanya menjadi satu maka

didapatkan tiga kesadaran-resultan.

Akan tetapi, di dalam objek yang menyenangkan, yang
menginvestigasi dan juga yang mempertahankan-objek pun
hanya yang disertai dengan sukacita. Dengan menghitung
keduanya sebagai satu maka dengan menambahkan ke tiga
kesadaran-resultan sebelumnya didapatkan empat kesadaran-
resultan. Dengan demikian terdapat empat kesadaran-resultan
di setiap pintu-pancaindra. Ketika sebuah kamma diperbuat oleh
satu kehendak maka dua puluh kesadaran-resultan bisa muncul.
Walaupun demikian, dengan mengambil kesadaran yang
terdepan, empat kesadaran-indriawi—telinga, hidung, lidah dan
tubuh—ditambahkan dengan empat di pintu-mata maka jumlah
total ada delapan. Inilah yang dinamakan “kedelapanan tanpa-
akar” (ahetukatthaka), yaitu satu kelompok yang terdiri dari
delapan kesadaran tanpa-akar. Proses seperti ini terjadi di alam

manusia danjugadiempatapaya.

Sesungguhnya, ketika Mahamoggallana Thera
menciptakan bunga teratai di neraka, duduk di
lempengannya dan memaparkan khotbah Dhamma untuk
para penghuni neraka; maka kesadaran-mata resultan-
baik mereka muncul pada saat melihat thera. Pada saat
mendengarkan suara (thera), kesadaran-telinga
(resultan-baik mereka muncul); pada saat mencium
ganda jubah pada saat thera pergi setelah duduk
beristirahat-siang di hutan cendana, kesadaran-hidung

(resultan-baik mereka muncul); pada saat memberikan



minuman, setelah menyebabkan turunnya hujan untuk
memadamkan api neraka, kesadaran-lidah (resultan-baik
mereka muncul); pada saat kemunculan angin yang sepoi-
sepoi, kesadaran-tubuh (resultan-baik mereka muncul).
Demikianlah, delapan kesadaran tanpa-akar didapatkan,
yaitu lima kesadaran indriawi, satu yang menerima dan

duayang menginvestigasi.

Penyambung-kelahiran-kembali untuk para naga, burung
Supanna, para peta yang memiliki istana adalah dari
(kamma) yang tidak baik. Di kejadian sehari-hari
(kamma-baik) matang. Demikian pula halnya dengan para
raja universal, gajah dan kuda yang beruntung dan lain-

lain.*5*

Kemunculan Yang-Mempertahankan-Objek Tanpa-Akar

Selanjutnya, berkaitan dengan objek yang menyenangkan,
ketika empat kesadaran yang tidak-baik yang disertai dengan
sukacita menjadi impuls maka kesadaran resultan-baik tanpa-akar
yang disertai dengan sukacita menjadi yang mempertahankan-
objek. Berkaitan dengan objek yang setengah-menyenangkan,
ketika empat kesadaran yang berasosiasi dengan keserakahan dan
disertai dengan ketenangan menjadi impuls maka kesadaran
resultan-baik tanpa-akar yang disertai dengan ketenangan menjadi

yang mempertahankan-objek.

15% Yada hi mahamoggallanatthero niraye padumam mdpetva padumakannikdya nisinno nerayikanam
dhammakatham kathesi, tada tesam theram passantanam kusalavipakam cakkhuviiiianam uppajjati.
Saddam sunantdnam sotaviiianam, candanavane divaviharam nisiditvd gatassa
civaragandhaghdyanakale ghanavifiiianam, nirayaggim nibbapetum devam vassapetva paniyadanakale
ekam sampaticchanam, dve santirananiti ahetukatthakam labbhati. Nagasupannavemanikapetanampi
akusalena patisandhi hoti. Pavatte kusalam vipaccati. Tatha cakkavattino mangalahatthiassadinam.
Ayamtava 'itthaitthamajjhattarammanesu’ (DhsA277)



Berkaitan dengan objek yang menyenangkan yang
diambil oleh batin yang ragu dan bergejolak, kesadaran apa yang
menjadi yang mempertahankan-objek? Apakah dia merasa ragu
atau tidak, bergejolak atau tidak, hanya kesadaran resultan-baik
tanpa-akar yang disertai dengan sukacita yang menjadi yang
mempertahankan-objek. Berkaitan dengan objek yang setengah-
menyenangkan, kesadaran resultan-baik tanpa-akar yang
disertai dengan ketenangan menjadi yang mempertahankan-
objek.

llustrasi untuk Proses-Kognitif

Selain perumpamaan buah mangga yang sudah diberikan
di atas dan perumpamaan tentang anak desa,*®° Attasalini
memberikan beberapa cerita lagi untuk menjelaskan kemunculan
kesadaran-kesadaran di dalam satu proses-kognitif seperti di

bawah ini.

a.Benang Laba-Laba (Sutta)

Seekor laba-laba jalanan membentangkan benang (sutta)
di lima penjuru, membuat jaring dan berbaring di tengah-
tengahnya. Ketika seekor serangga, belalang atau lalat
menghantam benang di penjuru yang pertama, dia bergerak dari
tempatnya berbaring, pergi meninggalkannya, berjalan
mengikuti benang dan membunuhnya. Kemudian, dia meminum
benda cair di tubuh mangsanya dan kembali ke tempatnya

semula untuk berbaringlagi. Dia melakukan hal yang sama ketika

155 Ashin Kheminda, Kesadaran (Jakarta, Dhammavihari Buddhist Studies, 2017), him. 231 - 232



ada mangsa yang menghantam benang di penjuru yang kedua,

ketiga dan seterusnya.

Di dalam cerita di atas, benang yang terbentang di lima
penjuru adalah perumpamaan untuk lima-sensitivitas
(pancapasada). Seekor laba-laba yang tertidur di tengah-
tengahnya adalah seperti kesadaran. Saat ketika benang
dihantam oleh serangga dan lain-lain adalah seperti saat ketika
terjadi benturan antara sensitivitas dengan objek.'>® Pergerakan
laba-laba yang berbaring di tengah jaring adalah seperti
penyelaan faktor-kehidupan oleh elemen-batin fungsional
(kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra) yang
mengambil objek yang membentur sensitivitas.*®” Saat ketika
(laba-laba) pergi berjalan mengikuti benang adalah seperti
kejadian proses-kognitif. Saat ketika meminum benda cair di
tubuh mangsanya adalah seperti momen impuls menikmati
objeknya. Saat ketika laba-laba kembali ke tempatnya semula
untuk berbaring lagi adalah seperti putaran kesadaran yang

bersandar hanya dilandasan-hati (hadayavatthu).

Perumpamaan ini menjelaskan tentang apa?
Perumpamaan ini menjelaskan bahwa ketika sensitivitas
terbentur oleh sebuah objek, kesadaran yang memiliki
landasan-materi-hati muncul lebih awal dari kesadaran

yang berlandaskan sensitivitas. Setiap objek (indriawi)

tiba dalam jangkauan masing-masing di dua pintu.**®

156 panakadihi suttaghattanakalo viya arammanena pasadassa ghattitakalo.(DhsA 279)

157 Majjhe nipannamakkatakassa calanam viya pasadaghattanakam darammanam gahetva
kiriyamanodhatuya bhavangassa avattitakalo. (Ibid)

158 Idam opammam kim dipeti? Arammanena pasade ghattite pasddavatthukacittato
hadayariupavatthukacittam pathamataram uppajjatiti dipeti. Ekekam arammanam dvisu dvisu dvaresu



b. Penjaga Pintu (Dovarika)

Seorang raja pergi ke ranjang dan tidur. Pembantunya
duduk sambil mengusap kaki raja. Seorang penjaga pintu yang
tuli berdiri di dekat pintu. Tiga penjaga berdiri dan berbaris.
Kemudian, seseorang yang datang dari desa datang membawa
hadiah dan mengetuk pintu. Penjaga pintu yang tuli tidak
mendengar suara ketukan. Pembantu yang sedang mengusap
kaki raja memberinya tanda untuk membuka pintu dan melihat
siapa yang datang. Sementara itu, penjaga pertama mengambil
hadiah dari penduduk desa tersebut dan kemudian
memberikannya kepada penjaga yang kedua. Penjaga yang kedua
memberikannya kepada penjaga yang ketiga yang pada
gilirannya memberikan hadiah tersebut kepada raja. Raja pun

menikmati hadiah yang diberikan.

Selanjutnya, impuls hendaknya dipahami seperti raja.
Orang yang mengusap kaki raja seperti kesadaran yang
mengarahkan (dvajjana). Penjaga pintu yang tuli seperti
kesadaran-mata. Tiga penjaga seperti tiga kesadaran di dalam
proses, yaitu kesadaran yang menerima, yang menginvestigasi
dan yang memutuskan. Benturan indra oleh objek seperti
ketukan di pintu oleh penduduk desa yang membawa hadiah.
Saat penyelaan faktor-kehidupan oleh elemen-batin fungsional
seperti saat ketika pemberian tanda oleh pembantu yang
mengusap kaki raja. Saat ketika kesadaran-mata melakukan
fungsi penglihatan terhadap objek seperti saat ketika pintu
dibuka oleh penjaga pintu yang tuli setelah menerima tanda. Saat
ketika objek diterima oleh elemen-batin-resultan seperti saat

ketika hadiah diambil oleh penjaga yang pertama. Saat ketika



sebuah objek diinvestigasi oleh elemen-kesadaran-batin-
resultan seperti saat ketika hadiah diberikan oleh penjaga
pertama kepada penjaga kedua. Saat ketika sebuah objek
ditentukan oleh elemen-kesadaran-batin-fungsional seperti saat
ketika hadiah diberikan oleh penjaga kedua kepada penjaga
ketiga. Saat ketika objek dipersembahkan oleh yang
memutuskan kepada impuls seperti saat ketika hadiah diberikan
oleh penjaga ketiga kepada raja. Saat ketika objek dialami oleh

impuls seperti saat ketika hadiah dinikmati oleh raja.

Perumpamaan ini menjelaskan tentang apa? Hanya fungsi
benturan sensitivitas-objek, semata hanya penyelaan
faktor-kehidupan oleh elemen-batin-fungsional, semata-
mata hanya fungsi-fungsi penglihatan, penerimaan,
pemeriksaan, penentuan oleh kesadaran-mata dan
seterusnya. Akan tetapi sesungguhnya hanya impuls yang

memakan rasa dari objek.**°

159 Idam opammam kim dipeti? Arammanassa pasadaghattamattanameva kiccam, kiriyamanodhatuyd
bhavangavattanamattameva, cakkhuviiiianadinam dassanasampaticchanasantiranavavattha
panamattaneva kiccani. Ekantena pana javanameva drammanarasam anubhotiti dipeti. (1bid)



Rangkuman Proses-Kognitif
di Masing-Masing Individu

*48. Asekkhanam catucattalisa sekkhanamuddise.
Chappafifiasavasesanam, catupafnifiasa sambhava.

Ayamettha puggalabhedo.

48. Seseorang hendaknya menunjukkan bahwa
empat puluh empat kesadaran muncul untuk
mereka yang tidak harus berlatih lagi. Untuk

mereka yang masih harus berlatih lagi lima puluh
enam. Untuk individu sisanya lima puluh empat.
Dalam hal ini, inilah perbedaan di dalam
individu-individu.

Penjelasan untuk +48
Analisis Proses-Kognitif di Masing-Masing Individu

p ERTAMA-TAMA hendaknya

dipahami bahwa proses-kognitif pintu-pancaindra sama sekali

tidak bisa muncul di individu Jalan mana pun karena usia mereka
yang hanya satu momen kesadaran. Hanya satu impuls ditemukan
di setiap individu Jalan, yaitu impuls Jalan yang sesuai dengan
tingkatannya masing-masing. Selanjutnya, hanya impuls Buah
yang ditemukan pada masing-masing dari empat individu Buah di
momen pencapaian Buah sesuai dengan tingkatannya masing-
masing; karena Buah yang lebih rendah tidak bisa muncul di
individu Buah yang lebih tinggi dan sebaliknya Buah yang lebih
tinggi juga tidak muncul pada individu Buah yanglebih rendah.



Proses-kognitif pintu-pancaindra muncul di empat jenis
makhluk biasa dan empat individu Buah. Oleh karena anagami dan
arahat telah menghancurkan dua kesadaran yang berakar pada
kebencian maka proses-kognitif dengan faktor-kehidupan-tamu
tidak ditemukan di rangkaian kesadarannya.

Impuls absorpsi juga tidak didapatkan di individu dua-akar
dan tanpa-akar. Ketidakmampuan individu-individu tersebut
mencapai absorpsi disebabkan oleh sifat alamiah dari kesadaran
penyambung-kelahiran-kembalinya yang memiliki kapasitas untuk
merintangi (avarana) pencapaian absorpsi.*®® Oleh karena tidak
mampu memunculkan impuls absorpsi maka di sepanjang
kehidupannya tidak ada pencapaian tingkat kesucian arahatta.
[tulah mengapa di rangkaian kesadaran mereka tidak ditemukan

impuls fungsional.

Empat resultan-besar yang tidak berasosiasi dengan
pengetahuan tidak didapatkan di bumi yang penuh penderitaan.
Akan tetapi kesadaran-kesadaran tersebut ditemukan di rangkaian
kesadaran individu-individu tanpa-akar di bumi yang penuh
kebahagiaan dan individu dua-akar. Walaupun demikian, empat
yang berasosiasi dengan pengetahuan tidak didapatkan. Jadi,
mereka bisa mendapatkan yang mempertahankan-objek dengan
dua-akar (dvihetukatadarammana) di proses-kognitif sebagai buah
dari berbagai macam kamma yang telah mereka lakukan di masa
lampau. Keadaan seperti itu disampaikan di Patthana sebagai
berikut:

Faktor-kehidupan dengan akar adalah kondisi untuk faktor-

kehidupan tanpa-akar melalui kondisi tanpa-antara.®*

160 Secara teknis dikenal sebagai rintangan yang muncul dari resultan (vipakdvarana).
161 Sahetukam bhavarigam ahetukassa bhavangassa anantarapaccayena paccayo (Patth I11. 2.7.1).



Akan tetapi, yang mempertahankan-objek dengan tiga-
akar (tihetukatadarammana) tidak didapatkan karena kondisi
bodoh dari kesadaran penyambung-kelahiran-kembali awalnya

(mulasandhiya pana jalabhava).

Kita telah menganalisis proses-kesadaran yang bisa
muncul di rangkaian arus kesadaran masing-masing individu
dengan memaparkan impuls-impuls yang tidak didapatkan di
rangkaian kesadarannya. Sekarang kita akan melihat impuls-
impuls yang didapatkan oleh masing-masing individu sebagai

konsekuensi dari kelahiran dan pencapaiannya.

Dia yang Sudah Tidak Berlatih Lagi (Asekkha)

Disebut sebagai makhluk yang sudah tidak berlatih lagi
karena dia adalah seseorang yang sempurna (pariptrakari)
dalam hal tiga macam latihan (tividhasikkha)—sila, samadhi dan

paiifia—dan telah menghancurkan noda-noda batin (khindasava).

Untuk seseorang yang sudah tidak berlatih lagi yang hidup
di bumi indriawi:

R

« Kesadaranyangtidak muncul — 45
Kesadaran yangbaik dan tidak baik — 33
Buahyanglebihrendah —3
Resultan yanglebih tinggi —9
% Kesadaran yang muncul di dalam proses
(vithicitta)— 44 (sesuai dengan yang semestinya)
Kesadaran Resultan lingkup-indriawi — 23
Kesadaran Fungsional — 20
Buah arahatta— 1



Untuk mereka yang masih harusberlatih lagi:

9,
%

R
6

Kesadaran yangtidak muncul — 33

Impuls-impuls fungsional — 18

Kesadaran yang disertai dengan pandangan-salah
dan keraguan —5

Buah tertinggi — 1

Kesadaran resultan yang lebih tinggi yang merupakan
terbebas dari proses —9

Kesadaran yang muncul di dalam proses
(vithicitta)— 56 (sesuai dengan yang semestinya)
Kesadaran yang tidak baik — 7

Kesadaranyangbaik — 21

Kesadaran resultan lingkup-indriawi — 23
Kesadaran yang mengarahkan — 2

Buahyanglebihrendah — 3

Jumlah angka lima puluh enam kesadaran di sini

didapatkan tanpa membedakan jenis individunya.*®*

Apabila dibedakan, maka sotapanna dan sakadagamibisa

mengalamilima puluh kesadaran:

Kesadaran yang tidak baik — 7 (kecuali kesadaran
yang berasosiasi dengan pandangan-salah - 4 dan
yang disertai dengan keraguan - 1)
Kesadaranyangbaik — 17

Kesadaranresultan lingkup-indriawi — 23
Kesadaranyang mengarahkan — 2

Kesadaran Buah—1

162 Untuk analisis detail setiap individu, lihat Lampiran1. Analisis Kesadaran Di Dalam Proses-Kognitif
Tiap-Tiap Individu



Andgami mengalami semua kesadaran di atas kecuali dua

kesadaran yang berakar pada kebencian.
Untuk empat makhluk biasa tiga-akar:

% Kesadaranyangtidak muncul — 35
Impuls-impuls fungsional — 18
Kesadaran resultan yanglebih tinggi — 9
Impulsadiduniawi — 8

% Kesadaran yang muncul di dalam proses
(vithicitta)— 54
Kesadaran resultan lingkup-indriawi — 23
Kesadaran yang mengarahkan — 2
Kesadaran yangbaik duniawi — 17

Kesadaran yang tidak baik —12

Jumlah kesadaran yang bisa muncul di sini termasuk
sembilan jhdna duniawi. Jumlah ini berkurang untuk mereka

yang tidak menguasai jhdna-jhana tertentu.

Untuk individu tanpa-akar di bumi yang penuh penderitaan
didapatkan tiga puluh tujuh kesadaran yang muncul di
proses-kognitif, yaitu:

R

% Kesadaran tanpa-akar — 17 (kecuali yang
memproduksi senyuman).

R

« Kesadaranyangtidak-baik — 12

R

« Kesadaran baik yangbesar (mahakusala) — 8

Individu jenis ini hanya mengalami yang
mempertahankan-objek melalui tiga jenis kesadaran yang

menginvestigasi.



Untuk individu tanpa-akar di bumi yang penuh kebahagiaan
dan individu dua-akar didapatkan empat-puluh satu

kesadaran yang muncul di proses-kognitif, yaitu:

o
S

*

Kesadaran tanpa-akar — 17 (kecuali yang
memproduksi senyuman).

% Kesadaranyangtidak-baik — 12

% Kesadaranbaikyangbesar (mahakusala) — 8

% Kesadaran resultan besar (mahavipaka) yang tidak

berasosiasi dengan pengetahuan — 4

Individu jenis ini mengalami yang mempertahankan-
objek melalui tiga jenis kesadaran yang menginvestigasi dan

empat mahavipaka yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan.

Demikianlah analisis kesadaran yang muncul di dalam
proses-kognitif untuk makhluk biasa tanpa membedakannya
berdasarkan individu-individu yang berbeda. Hendaknya
dipahami bahwa angka-angka di atas hanya berlaku untuk
makhluk yang hidup di bumi lingkup-indriawi. Untuk mereka
yang hidup di bumi brahma materi-halus dan nonmateri, angka-
angka tersebut dikurangi dengan jumlah kesadaran yang tidak

bisamuncul di bumi yang terkait.

N



Klasifikasi Berdasarkan Bumi
(Bhumivibhaga)

<49. Kamavacarabhumiyam panetani sabbanipi
vithicittani yatharahamupalabbhanti.

<50. Rupavacarabhimiyam
patighajavanatadarammanavajjitani.

51. Arupavacarabhimiyam
pathamamaggarupavacarahasanahetthimaruppavajjitani
ca labbhanti.

<52. Sabbatthapi ca tamtampasadarahitanam
tamtamdyvarikavithicittani na labbhanteva.

<53. Asaiifiasattanam pana sabbathapi cittappavatti
natthevati.

<54. Asiti vithicittani, kame riipe yatharaham. Catusatthi

tatharupe, dvecattalisa labbhare.

Ayamettha bhumivibhago.

49. Selanjutnya, semua proses-kognitif ini ada di bumi
lingkup-indriawi sesuai dengan yang semestinya.
50. Di bumi materi-halus kecuali antipati dan yang

mempertahankan-objek.

51. Di bumi nonmateri (semua) ada kecuali Jalan yang
pertama, kesadaran materi-halus, senyuman, kesadaran

nonmateri yang lebih rendah.
52. Di mana pun, makhluk-makhluk yang tidak
mempunyai sensitivitas-sensitivitas tertentu maka proses-

kognitif yang berkaitan dengan pintu tersebut tidak ada.



53. Akan tetapi untuk makhluk-makhluk
tanpa-batin sama sekali tidak ada aliran
kesadaran dalam keadaan apa pun.

54. Di eksistensi lingkup-indriawi delapan
puluh kesadaran proses-kognitif; enam puluh
empat di eksistensi materi-halus sesuai
dengan yang semestinya; demikian pula
dengan di eksistensi nonmateri,

empat puluh dua eksis.

Dalam hal ini, inilah klasifikasi

berdasarkan bumi.

Penjelasan untuk +49-54

S

ditemukan di bumi lingkup-indriawi karena semua pintu—enam

EMUA proses-kognitif dapat

pintu—dan semua jenis individu bisa ditemukan. Walaupun
demikian hendaknya tetap dibedakan berdasarkan individu dan

alam atau bumitempat dia hidup.

Di bumi materi-halus tidak ditemukan impuls antipati
dan kesadaran yang mempertahankan-objek. Lebih jauh lagi,
proses-kognitif di pintu-hidung, pintu-lidah dan pintu-tubuh
juga tidak ditemukan di sini. Berkaitan dengan indra-indra, di
bumi mana pun, makhluk-makhluk yang tidak mempunyai indra
tertentu maka di rangkaian kesadarannya tidak ditemukan
proses-kognitif di pintu-indra tersebut. Berkaitan dengan hal
tersebut, hendaknya dipahami bahwa proses-kognitif di pintu-

pancaindra sama sekali tidak ditemukan di bumi nonmateri.



Selanjutnya, di bumi nonmateri semua ada kecuali Jalan yang
pertama, kesadaran materi-halus, senyuman, kesadaran
nonmateri yang lebih rendah. Khusus untuk makhluk-makhluk
tanpa-batin tidak ditemukan aktivitas kesadaran apa pun, kapan

pun dan dalam hal apa pun.

Di eksistensi atau kelahiran lingkup-indriawi
(kamabhava) terdapat delapan puluh—kecuali kesadaran yang

terbebas dari proses—kesadaran untuk proses-kognitif.
Kesadaranyangtidak ada di eksistensi materi-halus — 25

% Yangdisertai dengan antipati — 2

% Kesadaran resultan yang besar (mahavipaka) — 8
(yang mempertahankan-objek)

% Kesadaranindriawi — 6 (hidung,lidah dan tubuh)

% Terbebasdariproses —9

Kesadaran yang ada di eksistensi materi-halus — 64

R

% Kesadaran yang mengarahkan — 2

% Kesadaranresultan tanpa-akar —9

% Impuls — 53 (kecuali dua antipati)
Kesadaran yangtidak ada di eksistensi nonmateri — 47

« Kesadaranresultan lingkup-indriawi — 23

« Jalanyangpertama—1

« Kesadaranlingkup materi-halus — 15

« Yangdisertai dengan antipati — 2

« Kesadaranresultan nonmateri — 4

+ Elemen-batin fungsional (yang mengarahkan ke
pintu-pancaindra) — 1

« Yang memproduksi senyuman — 1



Kesadaran yangada di eksistensi nonmateri — 42

< Impulsterbatas— 26
< Impulsnonmateri—8
< Impulsadiduniawi — 7 (kecuali Jalan yang pertama)

«+ Kesadaranyang mengarahkan ke pintu-batin — 1

Demikianlah kesadaran-kesadaran yang ada di setiap
kehidupan makhluk. (Lihatlampiran 2. hlm. 257)

Beberapa guru di masa lalu mengatakan bahwa lima
kesadaran tanpa-akar resultan yang tidak baik tidak ada di bumi
materi-halus. Alasannya adalah karena para brahma materi-
halus hanya mengalami resultan yang tidak baik ketika mereka
turun ke bumi lingkup-indriawi saja. Lebih jauh lagi, objek yang
tidak menyenangkan (anittharammana) tidak ditemukan di
bumi materi-halus dan itulah mengapa resultan yang tidak-baik
tidak bisa muncul di sana. Akan tetapi pendapat seperti ini tidak
populer. Meskipun objek-bentuk dan suara yang tidak
menyenangkan hanya ada di bumi lingkup-indriawi tetapi bukan
berarti bahwa para brahma tidak bisa mengalami objek-objek
tersebut ketika mereka berada di bumi materi-halus. Mereka

bisa!

Akan tetapi, di sini, seseorang tidak bisa mengatakan
bahwa ketika berada di tempat itu (di bumi materi-halus)
tidak muncul objek yang tidak menyenangkan pada saat

melihat duniaini.'®3

163 Idha pana tattha thatvapi imam lokam passantanam anittharammanassa asambhavo na sakka vattunti.
(Vibhv)



Jadi, ketika para brahma materi-halus berada di bumi
materi-halus dan melihat ke bumi kita, mereka bisa saja melihat
atau mendengar objek yang tidak menyenangkan. Dengan
demikian, kesadaran resultan yang tidak baik yang terkait bisa

muncul di bumi materi-halus.

Berkaitan dengan hal tersebut, Dhammanusarani

mengatakan sebagai berikut:

Ketika para brahma mengambil objek lingkup-indriawi
yang tidak menyenangkan, pada waktu itu diproduksi
kemunculan resultan yang tidak baik berupa kesadaran-
mata, telinga, elemen-batin dan yang menginvestigasi di

bumi yang penuh kebahagiaan tersebut.*®*

16* "'Yadd brahmdno kamavacaram anittharammanam dlambanti, tada tam sugatiyampi

akusalavipakacakkhusotavifiidnamanodhdtusantirananam uppatti sambhavati'ti. (Ibid)



Penutup

<55. Iccevam chadvarikacittappavatti
yathasambhavam bhavangantarita
yavatayukamabbocchinna pavattati.

55. Jadi, demikianlah proses-kognitif yang
ada di enam pintu sesuai dengan situasinya
mengalir tanpa putus di sepanjang
kehidupan, dilintasi oleh faktor-kehidupan.

Penjelasan untuk 55

D

ENGAN syair«<55
sesungguhnya kita telah selesai mempelajari segala hal yang
berkaitan dengan proses-kognitif. Akan tetapi demi memperkuat
pemahaman-benar terhadap proses kehidupan maka di bawah
ini disampaikan beberapa analisis tambahan. Hendaknya tetap
diingat bahwa semua proses yang telah dipelajari adalah untuk
dilihat dan dipahami melalui meditasi guna merealisasi
karakteristik alamiah batin-dan-jasmani hingga berujung pada

realisasi Nibbana.






Proses-Kognitif
Pintu-Pancaindra

(A) Fase yang Berakhir pada Yang Mempertahankan-Objek
(Tadarammanavara) *°

Fase ini mengambil objek yang sangat besar. Mari kita
lihat apa yang terjadi ketika sebuah objek-bentuk yang sangat
besar tiba dalam jangkauan pintu-mata.’®® Proses-kognitif

pintu-mata mengalir sebagai berikut:

Pada awalnya arus faktor-kehidupan mengalir dengan sangat
deras—bisa hanya beberapa momen, bisa juga banyak
momen kesadaran. Ketika sebuah objek-bentuk dan
sensitivitas-mata (cakkhupasdda) muncul bersamaan di
submomen kemunculan faktor-kehidupan-lampau; objek-
bentuk yang sangat besar membutuhkan satu momen
kesadaran untuk mencapai kondisi yang stabil. Kemudian,
pada submomen kemunculan getaran faktor-kehidupan,
objek-bentuk tampak jelas di pintu-mata, atau dengan kata
lain, tiba dalam jangkauan pintu-mata yang mengakibatkan
arus faktor-kehidupan bergetar dua momen
kesadaran—getaran faktor-kehidupan dan penghentian
faktor-kehidupan. Setelah kelenyapan penghentian faktor-
kehidupan maka arus faktor-kehidupan berhenti. Kemudian,
kesadaran-kesadaran di bawah ini muncul dan lenyap
berurutan untuk menjalankan fungsinya masing-masing.

' Libattabel 4.
1 Untuk proses di pintu-pancaindra lainnya hendaknya dipahami dengan cara yang sama dengan proses-
kognitif pintu-mata.



Kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra
(Pafi): kesadaran pertama di proses-kognitif pintu-
pancaindra muncul satu momen kesadaran untuk
mengarahkan atau memalingkan arus kesadaran ke
objek-bentuk.

Kesadaran-mata (Cak): Muncul satu momen kesadaran
untuk melihat objek-bentuk dan kemudian mengirimkan
semua impresi ke kesadaran berikutnya bersamaan
dengan kelenyapannya. Apabila objeknya menyenangkan
atau sangat menyenangkan maka kesadaran resultan-
baik yang muncul. Sebaliknya apabila objeknya adalah
tidak menyenangkan maka kesadaran-resultan-tidak-

baikyang muncul.

Kesadaran yang menerima (Sam): Muncul satu momen
kesadaran untuk menerima objek-bentuk bersama
dengan impresi dari kesadaran sebelumnya dan
kemudian mengirimkannya ke kesadaran berikutnya
bersamaan dengan kelenyapannya. Apabila objeknya
menyenangkan atau sangat menyenangkan maka
kesadaran resultan-baik yang muncul. Sebaliknya apabila
objeknya adalah tidak menyenangkan maka kesadaran-

resultan-tidak-baik yang muncul.

Kesadaran yang menginvestigasi (San): Muncul satu
momen kesadaran untuk menginvestigasi objek-bentuk
dan impresi yang diterimanya. Apabila objeknya sangat
menyenangkan maka kesadaran resultan-baik yang
disertai dengan sukacita muncul. Akan tetapi ketika

objeknya menyenangkan maka resultan-baik yang



disertai dengan ketenangan muncul. Sebaliknya apabila
objeknya adalah tidak menyenangkan maka kesadaran-

resultan-tidak-baik yang muncul.

Kesadaran yang memutuskan (Vo): Muncul satu momen
kesadaran untuk memutuskan atau menentukan apakah
objeknya baik atau tidak baik.

Impuls (Ja): Muncul tujuh momen kesadaran untuk
menikmati objek-bentuk secara penuh. Apabila orang
tersebut menerapkan perhatian yang bijaksana maka
salah satu dari delapan kesadaran baik resultan besar
(mahakusala) muncul. Sebaliknya apabila dia
menerapkan perhatian yang tidak bijaksana maka salah
satu dari dua belas kesadaran yang tidak baik muncul.
Apabila beliau adalah arahat maka salah satu dari impuls

fungsional lingkup-indriawi muncul.

Yang mempertahankan-objek (Tad): muncul dua
momen kesadaran untuk menikmati objek yang telah
diambil oleh impuls. Apabila objeknya sangat
menyenangkan maka salah satu darilima kesadaran yang
disertai dengan sukacita muncul. Apabila objeknya
menyenangkan maka salah satu dari lima kesadaran
resultan-baik yang disertai dengan ketenangan muncul.
Sebaliknya, apabila objeknya tidak menyenangkan maka
kesadaran yang menginvestigasi resultan tidak-baik yang
disertai dengan ketenangan muncul. Objek-bentuk dan
sensitivitas-mata lenyap bersamaan di submomen
kelenyapan kesadaran yang mempertahankan-objek

yang kedua karena usia tujuh-belas momen kesadaran



telah terpenuhi. Selanjutnya, arus kesadaran jatuh ke
dalam faktor-kehidupan hingga kemunculan objek baru

lagi.

Hendaknya diingat bahwa faktor-kehidupan tidak
termasuk di dalam proses-kognitif karena kesadaran
tersebut adalah bebas-proses. Dengan kata lain, proses-
kognitif dimulai dari kesadaran yang mengarahkan ke
pintu-pancaindra hingga kesadaran yang
mempertahankan-objek yang kedua. Walaupun
demikian tiga faktor-kehidupan di awal—faktor-
kehidupan lampau, getaran faktor-kehidupan dan
penghentian faktor-kehidupan—disebutkan di dalam
uraian proses karena ketiga kesadaran tersebut masih
mengalir ketika objek-bentuk juga telah muncul. Tiga
faktor-kehidupan dan empat belas kesadaran di proses-
kognitif melengkapi usia tujuh belas momen objek-
bentuk.

Demikianlah proses mengenali objek-bentuk yang sama
sekali tidak membutuhkan wujud kekal yang disebut roh.
Hendaknya diingat bahwa semua proses-kognitif di pintu-
pancaindra hanya mengenali objek masa kini dalam tahapan yang
paling sederhana, yaitu mengetahui objek sebagai objek yang baik
maupun tidak baik. Proses-kognitif ini tidak mengetahui bentuk
objek secara detail, makna objek dan lain-lain. Untuk bisa
mengetahui objek secara sempurna maka setelah kemunculan
arus faktor-kehidupan selama beberapa momen kesadaran;
beberapa proses-kognitif pintu-batin yang merupakan

konsekuensi dari proses-kognitif pintu-mata muncul.



(B) Fase yang Berakhir pada Impuls (Javanavara)

Yang pertama, fase ini bisa mengambil objek yang sangat-
besar seperti halnya dengan fase sebelumnya. Perbedaannya adalah
apabila fase yang berakhir pada yang mempertahankan-objek
mengalir pada arus batin makhluk lingkup-indriawi maka fase yang
berakhir pada impuls mengalir pada batin makhluk brahma materi-
halus. Untuk yang terakhir terjadi hanya pada proses-kognitif pintu-
mata dan pintu-telinga. Seperti yang sudah kita ketahui salah satu
syarat kemunculan yang mempertahankan-objek adalah harus
mengalir di arus batin makhluk lingkup-indriawi. Dengan
demikian, walaupun berkaitan dengan objek yang sangat besar,
maka proses-kognitif pintu-mata yang dialami oleh hbrahma materi-
halus tidak bisa memunculkan kesadaran yang mempertahankan-
objek.

Yang kedua, fase ini mengalir ketika mengambil objek-besar.
Untuk tipe yang kedua ini kita mengenal dua jenis proses-kognitif
yang berbeda. Untuk proses-kognitif jenis yang pertama melibatkan
dua momen kesadaran faktor-kehidupan lampau. Sedangkan jenis
yang kedua melibatkan tiga momen kesadaran faktor-kehidupan
lampau. Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan intensitas objek;
untuk proses yang pertama objek memerlukan dua momen
kesadaran untuk berkembang secara penuh sedangkan proses yang
kedua membutuhkan tiga momen kesadaran. Walaupun demikian

kedua proses tetap berakhir pada impuls.

Proses-Kognitif dengan Faktor-Kehidupan-Tamu

Proses ini terjadi hanya pada saat impuls dukacita mengalir
pada seseorang yang memiliki kesadaran penyambung-kelahiran-

kembali salah satu dari empat kesadaran resultan besar



(mahavipaka) yang disertai dengan sukacita. Contoh proses-
kognitif dengan faktor-kehidupan-tamu terjadi pada seorang non-
Buddhis, yang lahir dengan kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali yang disertai dengan sukacita, yang marah ketika melihat
Buddha yang sesungguhnya merupakan objek yang sangat
menyenangkan. Pada situasi seperti itu maka proses-kognitif

berlangsung sebagai berikut:

Pada awalnya arus faktor-kehidupan mengalir dengan
sangat deras—bisa hanya beberapa momen, bisa juga
banyak momen kesadaran. Ketika sebuah objek-bentuk
dan sensitivitas-mata (cakkhupasada) muncul
bersamaan di submomen kemunculan faktor-kehidupan-
lampau; objek-besar ini membutuhkan dua momen
faktor-kehidupan lampau untuk mencapai mencapai
kondisi yang stabil. Kemudian, pada submomen
kemunculan getaran faktor-kehidupan, objek-bentuk
tampak jelas di pintu-mata, atau dengan kata lain, tiba
dalam jangkauan pintu-mata yang mengakibatkan arus
faktor-kehidupan bergetar dua momen
kesadaran—getaran faktor-kehidupan dan penghentian
faktor-kehidupan. Setelah kelenyapan penghentian
faktor-kehidupan maka arus faktor-kehidupan berhenti.
Kemudian, kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
pancaindra muncul dan lenyap untuk memalingkan arus
kesadaran ke objek. Selanjutnya, kesadaran-kesadaran
ini muncul dan lenyap berurutan untuk melakukan

fungsinya masing-masing:

Kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra
(Pan): kesadaran pertama di proses-kognitif pintu-

pancaindra muncul satu momen kesadaran untuk



mengarahkan atau memalingkan arus kesadaran ke objek-
bentuk.

Kesadaran-mata (Cak): Muncul satu momen kesadaran
untuk melihat objek-bentuk dan kemudian mengirimkan
semua impresi ke kesadaran berikutnya bersamaan dengan
kelenyapannya. Oleh karena objeknya sangat
menyenangkan maka resultan-baik kesadaran-mata yang
disertai dengan ketenangan muncul.

Kesadaran yang menerima (Sam): Resultan-baik
kesadaran yang menerima yang disertai dengan
ketenangan muncul satu momen kesadaran untuk
menerima objek-bentuk bersama dengan impresi dari
kesadaran sebelumnya dan kemudian mengirimkannya ke
kesadaran berikutnya bersamaan dengan kelenyapannya.

Kesadaran yang menginvestigasi (San): Resultan-baik
kesadaran yang menginvestigasi yang disertai dengan
sukacita muncul satu momen kesadaran untuk
menginvestigasi objek-bentuk bersama dengan impresi
dari kesadaran sebelumnya dan kemudian
mengirimkannya ke kesadaran berikutnya bersamaan
dengan kelenyapannya.

Kesadaran yang memutuskan (Vo): Muncul satu momen
kesadaran untuk memutuskan atau menentukan apakah
objeknya baik atau tidak baik.

Impuls (Ja): Salah satu dari dua kesadaran yang berakar
pada kebencian muncul tujuh momen kesadaran untuk
menikmati objek-bentuk secara penuh.

Faktor-kehidupan-tamu (Abha): kesadaran yang

menginvestigasi yang disertai dengan ketenangan muncul



melakukan fungsi sebagai faktor-kehidupan untuk satu
momen dengan mengambil objek-terbatas yang telah

terbiasa dialami sebelumnya.

Objek-bentuk dan sensitivitas-mata lenyap bersamaan di
submomen kelenyapan faktor-kehidupan-tamu karena usia
tujuh belas momen kesadaran telah terpenubhi. Selanjutnya,
arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan hingga

kemunculan objek baru lagi.

Proses dengan faktor-kehidupan-tamu di atas muncul
ketika faktor-kehidupan lampau mengalir untuk dua momen
kesadaran. Lalu bagaimana apabila objeknya memiliki intensitas
yang lebih lemah sehingga memerlukan tiga faktor-kehidupan
lampau untuk mencapai perkembangan yang maksimal, apakah
tetap ada faktor-kehidupan-tamu? Tidak! Alasannya adalah di
submomen kelenyapan impuls dukacita yang ketujuh, objek-bentuk
dan sensitivitas-mata lenyap bersamaan yang menyebabkan
proses-kognitif berakhir. Setelah itu arus kesadaran jatuh ke dalam

faktor-kehidupan.

Di dalam proses-kognitif dengan objek-besar, faktor-
kehidupan-tamu harus muncul setelah impuls dukacita untuk objek
dengan kualitas apa pun—sangat menyenangkan, menyenangkan
maupun tidak menyenangkan. Kondisi seperti ini tentu berbeda
apabila objeknya sangat besar seperti yang akan disampaikan di

bawah ini.



Faktor-Kehidupan-Tamu dan Objek yang Sangat Besar

Secara normal, ketika mengalir bersama dengan objek yang
sangat besar maka proses-kognitif pintu-pancaindra berakhir pada
kesadaran yang mempertahankan-objek. Pada saat objeknya sangat
menyenangkan maka kesadaran yang mempertahankan-objek
yang disertai dengan sukacita muncul. Akan tetapi, apabila impuls
yang muncul adalah impuls dukacita maka kesadaran yang
mempertahankan-objek yang disertai dengan sukacita tidak bisa
muncul karena kedua perasaan tersebut memiliki karakteristik
alamiah yang saling berlawanan. Seandainya orang tersebut
memiliki kesadaran penyambung-kelahiran-kembali yang disertai
dengan sukacita maka faktor-kehidupan juga tidak bisa muncul.
Dalam situasi yang sulit seperti itu kesadaran yang menginvestigasi
yang disertai dengan ketenangan harus muncul sebagai faktor-

kehidupan-tamu.

Akan tetapi apabila objeknya menyenangkan maka
kesadaran yang mempertahankan-objek resultan baik yang disertai
dengan ketenangan muncul. Lebih jauh lagi, apabila objeknya tidak
menyenangkan maka kesadaran yang mempertahankan-objek dari
resultan-tidak-baik yang muncul. Jadi, dalam kejadian seperti ini

faktor-kehidupan-tamu tidak perlu muncul.

(C) Fase yang Berakhir pada Yang Memutuskan
(Votthabbanavara)

Proses-kognitif dengan fase yang berakhir pada yang
memutuskan mengambil objek-kecil. Terdapat enam proses yang
berbeda tergantung pada jumlah faktor-kehidupan lampau yang

muncul yang dimulai dari empat hingga sembilan faktor-kehidupan



lampau. Dari enam proses tersebut, semuanya berakhir pada
kesadaran yang memutuskan dan tidak ada impuls yang muncul.
Kesadaran yang memutuskan muncul dua atau tiga kali untuk
memastikan apakah kualitas objek baik atau tidak baik. Akan tetapi
karena tidak bisa memastikan kualitas objek maka setelah
kemunculan kesadaran yang memutuskan arus kesadaran jatuh ke

dalam faktor-kehidupan.

Lalu kenapa impuls tidak bisa muncul? Ada dua alasan,
yaitu karena intensitas objek yang sangat lemah—karena memang
sifat alamiahnya lemah atau karena tidak adanya kondisi yang
mendukung seperti cahaya yang cukup dan lain-lain—atau karena
materi pancaindra yang lemah. Dalam keadaan yang normal impuls
muncul tujuh kali tetapi apabila tidak ada waktu tersisa yang
mencukupi maka impuls tidak muncul sama sekali. Hal ini terjadi
karena objek yang tidak bisa dikenali dengan baik sehingga
menyebabkan kesadaran yang memutuskan harus muncul berkali-
kali. Ketika kemunculan yang memutuskan yang pertama tidak bisa
memastikan apakah objek baik atau buruk maka satu atau dua kali
lagi kesadaran yang memutuskan muncul untuk kembali
mempertimbangkan objek. Setelah itu arus kesadaran jatuh ke

dalam faktor-kehidupan.

Sekarang mari kita lihat bagaimana proses ini mengalir.
Ketika objek-kecil dan sensitivitas-mata muncul bersamaan di
submomen kemunculan faktor-kehidupan lampau, objek yang
mempunyai intensitas sangat lemah ini membutuhkan empat
faktor-kehidupan lampau untuk mencapai perkembangannya
yang maksimal. Kemudian, pada submomen kemunculan
getaran faktor-kehidupan, objek-bentuk tampak jelas di pintu-

mata, atau dengan kata lain, tiba dalam jangkauan pintu-mata



yang mengakibatkan arus faktor-kehidupan bergetar dua
momen kesadaran—getaran faktor-kehidupan dan penghentian
faktor-kehidupan. Setelah kelenyapan penghentian faktor-
kehidupan maka arus faktor-kehidupan berhenti. Kemudian,
kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra muncul dan
lenyap untuk memalingkan arus kesadaran ke objek.
Selanjutnya, kesadaran-kesadaran ini muncul dan lenyap
berurutan untuk melakukan fungsinya masing-masing:
kesadaran-mata melihat objek-bentuk, kesadaran yang
menerima menerima objek-bentuk dan kesadaran yang
menginvestigasi menginvestigasi objek-bentuk. Kemudian,
kesadaran yang memutuskan menentukan atau memutuskan
apakah objek tersebut baik atau tidak baik. Dengan kemunculan
pertamanya kesadaran yang memutuskan masih belum bisa
memutuskan, oleh karena itu kesadaran ini muncul untuk dua
momen lagi, dan selanjutnya faktor-kehidupan muncul empat
kali. Objek-bentuk dan sensitivitas-mata lenyap bersamaan di
submomen kelenyapan faktor-kehidupan yang keempat karena
usia tujuh belas momen kesadaran telah terpenuhi. Selanjutnya,
arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan hingga

kemunculan objek barulagi.

Apabila objeknya sangat menyenangkan maka kesadaran
resultan-baik yang muncul. Kesadaran yang menginvestigasi
yang disertai dengan sukacita muncul. Apabila objeknya
menyenangkan maka kesadaran resultan-baik muncul dan
kesadaran yang menginvestigasi yang disertai dengan
ketenangan muncul. Sebaliknya, apabila objeknya tidak
menyenangkan maka kesadaran-resultan yang tidak baik

muncul.



Lima proses yang lain hendaknya dipahami dengan cara
yang sama. Perbedaannya hanya jumlah faktor-kehidupan
lampau yang bertambah, sesuai dengan intensitas objek yang
semakin lemah, berturut-turut menjadi lima, enam, tujuh,
delapan dan sembilan. Penambahan jumlah faktor-kehidupan
lampau berdampak pada berkurangnya jumlah faktor-
kehidupan di akhir proses karena jumlah total kesadaran yang
terlibat di dalam satu proses-kognitif pintu-pancaindra tidak
boleh lebih dari usia objek dan pancaindra yang berupa materi,
yaitu tujuh belas momen kesadaran. Penambahan jumlah faktor-
kehidupan lampau juga berdampak pada kemunculan kesadaran
yang memutuskan, yaitu hanya dua momen kesadaran di proses

yang melibatkan sembilan faktor-kehidupan lampau.

(D) Fase yang Sia-Sia (Moghavara)

Proses ini mengambil objek yang sangat kecil.
Disebabkan oleh intensitas objek yang sangat lemah maka tidak
ada kesadaran di dalam proses yang muncul selain getaran
faktor-kehidupan saja. Sepuluh hingga lima belas faktor-
kehidupan lampau muncul yang diikuti oleh dua getaran faktor-
kehidupan. Kelenyapan getaran faktor-kehidupan yang kedua
diikuti oleh kemunculan faktor-kehidupan sebanyak satu hingga
enam momen kesadaran. Jadi, kita mengenal enam proses yang
berbeda dan semuanya disebut sebagai proses yang sia-sia

karena proses mengenali objek tidak muncul sama sekali.

Mari kita lihat bagaimana proses ini mengalir. Sebuah
objek-bentuk yang sangat kecil muncul dan memerlukan sepuluh
hingga lima belas momen kesadaran untuk mencapai kondisi

yang stabil. Dengan proses yang sedemikian panjang bahkan



objek-bentuk hanya mengakibatkan faktor-kehidupan bergetar
dua kali tanpa mampu menghentikannya. Dengan demikian tidak
ada kesadaran aktif yang muncul dan objek-bentuk tidak dikenali
sama sekali. Setelah getaran faktor-kehidupan yang kedua,
faktor-kehidupan terus mengalir. Objek-bentuk dan sensitivitas-

matalenyap bersama di akhir dari tujuh belas momen kesadaran.



Proses-Kognitif
Pintu-Batin

(A) Fase Impuls Terbatas (Parittajavanavara)

Proses-kognitif impuls terbatas mengambil dua jenis
objek yang berbeda, yaitu objek yang terang dan objek yang tidak
terang. Dengan objek yang pertama maka proses berakhir pada
kesadaran yang mempertahankan-objek; sedangkan dengan

objek yang kedua berakhir padaimpuls.

(i) Fase yang Berakhir pada Yang Mempertahankan-Objek

Proses-kognitif tipe ini selalu mengambil objek yang

terang'®’

serta dibedakan menjadi dua, yaitu proses yang
melibatkan faktor-kehidupan yang telah lampau dan proses yang

tidak melibatkannya sama sekali.

Dari dua puluh delapan fenomena materi, hanya dua
puluh dua'®® materi yang berusia tujuh belas momen kesadaran.
Dari dua puluh dua materi tersebut terdapat sepuluh materi yang
tidak nyata (anipphana ripa) yang tidak memiliki karakteristik

alamiah dan dengan demikian bukan merupakan realitas hakiki.

Di sisi lain, sebelas kesadaran yang mempertahankan-
objek hanya mengambil objek berupa realitas hakiki. Oleh karena
itu kesadaran ini tidak bisa mengambil semua jenis materi—dua
167 Apabila di proses-kognitif pintu-pancaindra, kesadaran yang mempertahankan-objek hanya

mengambil objekyang sangatbesar.
168 Kecuali duaisyaratdan empatkarakteristik materi.



puluh delapan—melainkan hanya delapan belas materi yang
nyata (nipphana ripa), yaitu materi yang mempunyai
karakteristik alamiah.’®® Dengan demikian, objek dari proses-
kognitif yang berakhir di kesadaran yang mempertahankan-

objek, di dalam proses-kognitif impuls lingkup-indriawi, adalah:

a. Materiyangnyata darimasaKkini,dan

b. Materi-nyata masa lalu dan masa depan, serta
kesadaran lingkup indriawi dari masa lalu, masa
depan dan masa kini serta faktor-faktor-mentalnya

yang terkait.

Proses-kognitif dengan Objek Materi Nyata (nipphana
rapa) Masa Kini

Proses-kognitif ini melibatkan faktor-kehidupan lampau
dan dibedakan menjadi lima proses yang berbeda sesuai dengan
jumlah faktor-kehidupan lampau yang muncul, yaitu satu, dua,

tiga, empatdan lima.

Proses yang melibatkan satu faktor-kehidupan lampau

berlangsung sebagai berikut.

Pada awalnya arus faktor-kehidupan mengalir dengan
deras—bisa hanya beberapa momen, bisa juga banyak momen
kesadaran. Kemudian, salah satu dari materi nyata muncul dan
mencapai kondisi yang stabil ketika satu faktor-kehidupan
lampau berlalu. Setelah kelenyapan faktor-kehidupan lampau
tersebut, objek materi nyata tiba dalam jangkauan pintu-batin.

faktor-kehidupan bergetar untuk dua momen kesadaran’® dan

169 Termasuk dua isyarat dan empat karakteristik materi. Penjelasan lengkap tentang materi akan
disampaikan di buku Manual Abhidhamma Bab VI
170 Getaran faktor-kehidupan yang kedua disebut sebagai penghentian faktor-kehidupan.



kemudian arus faktor-kehidupan berhenti. Setelah itu proses

aktif muncul berturut-turut sebagai berikut:

Kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin:
Kesadaran ini mengarahkan atau memalingkan arus kesadaran
ke objek tersebut.

Impuls: Salah satu dari dua puluh sembilan impuls
lingkup-indriawi (terbatas) muncul untuk tujuh momen

kesadaran guna menikmati objek tersebut secara penubh.

Kesadaran yang mempertahankan-objek: Muncul dua
momen kesadaran untuk menikmati objek yang telah diambil
oleh impuls. Apabila objeknya sangat menyenangkan maka salah
satu dari lima kesadaran yang disertai dengan sukacita muncul.
Apabila objeknya menyenangkan maka salah satu dari lima
kesadaran resultan-baik yang disertai dengan ketenangan
muncul. Sebaliknya, apabila objeknya tidak menyenangkan maka
kesadaran yang menginvestigasi resultan tidak-baik yang

disertai dengan ketenangan muncul.

Faktor-kehidupan: Kemudian, empat faktor-kehidupan
muncul dan lenyap. Pada submomen kelenyapan faktor-
kehidupan yang keempat objek juga lenyap karena usia tujuh
belas momen kesadaran telah terpenuhi. Selanjutnya arus

kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan.

Semakin lemah kekuatannya maka objek membutuhkan
lebih banyak faktor-kehidupan yang telah lampau demi
mencapai kondisi yang stabil. [tulah mengapa proses kognitif

bervariasi dengan dua, tiga, empat atau lima faktor-kehidupan



yang telah lampau. Dengan objek apa pun, proses-kognitif harus
berlangsung selama tujuh belas momen kesadaran—tidak
kurang dan tidak lebih.*”*

Proses-Kognitif dengan Objek Materi Nyata Masa Lalu,
Masa Depan, Kesadaran Lingkup-Indriawi dan Faktor-
Mental yang Muncul Bersama di Masa Lalu, Masa Depan
dan Masa Kini

Proses ini tidak melibatkan faktor-kehidupan yang telah
lampau. Ketika salah satu dari objek-objek tersebut tiba dalam
jangkauan pintu-batin maka proses-kognitif berlangsung

sebagai berikut:

Pada awalnya arus faktor-kehidupan mengalir dengan
sangat deras—bisa hanya beberapa momen, bisa juga
banyak momen kesadaran. Kemudian sebuah objek
muncul dan tiba dalam jangkauan pintu-batin. Dua faktor-
kehidupan bergetar dan arus faktor-kehidupan berhenti
bersamaan dengan lenyapnya getaran faktor-kehidupan
yang kedua. Setelah itu proses aktif muncul berturut-

turut:

Kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin:
Kesadaran ini mengarahkan atau memalingkan arus

kesadaran ke objek tersebut.

Impuls: Salah satu dari dua puluh sembilan impuls
lingkup-indriawi (terbatas) muncul untuk tujuh momen

kesadaran guna menikmatiobjek tersebut secara penubh.

171 Lihat Tabel 17. Proses-Kognitif di Pintu-Batin Fase Impuls Lingkup-Indriawi



Kesadaran yang mempertahankan-objek: Muncul dua
momen kesadaran untuk menikmati objek yang telah
diambil oleh impuls. Apabila objeknya sangat
menyenangkan maka salah satu dari lima kesadaran yang
disertai dengan sukacita muncul. Apabila objeknya
menyenangkan maka salah satu dari lima kesadaran
resultan-baik yang disertai dengan ketenangan muncul.
Sebaliknya, apabila objeknya tidak menyenangkan maka
kesadaran yang menginvestigasi resultan tidak-baik yang
disertai dengan ketenangan muncul. Setelah kelenyapan
kesadaran yang mempertahankan-objek yang kedua

maka arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan.

Oleh karena di dalam proses ini materi yang berwujud
nyata bukan objek masa kini maka proses-kognitif tidak
memerlukan faktor-kehidupan yang telah lampau. Lebih jauh
lagi, proses yang demikian tidak harus selesai hingga ke momen

kesadaran yang ketujuh belas.

(ii) Fase yang Berakhir pada Impuls

Kita mengenal dua jenis proses yang berakhir pada
impuls, yaitu proses yang mengambil objek yang terang—ketika
muncul di arus batin para brahma—dan proses yang mengambil
objek yang tidak terang. Objek yang terang juga dibedakan
menjadi dua, yaitu materi yang nyata dan materi yang tidak nyata.
Dalam keadaan-keadaan tertentu, meskipun objek sebuah
proses-kognitif adalah objek terang tetapi kesadaran yang
mempertahankan-objek tidak muncul bahkan ketika syarat-
syarat kemunculannya terpenuhi, yaitu impuls lingkup-indriawi,

makhluk lingkup-indriawi dan objek lingkup-indriawi. Contoh



untuk hal tersebutadalah keadaan menjelang kematian. Di dalam
proses-kognitif yang dekat dengan kematian (maranasanna
vithi), ketika objek yang terang adalah tanda-tujuan masa kini

maka yang mempertahankan-objek tidak muncul.

Untuk proses-kognitif pintu-batin impuls terbatas yang
mengambil objek materi yang nyata masa kini terdapat tujuh
prosesyang berbeda yang masing-masing memerlukan satu, dua,
tiga, empat, lima, enam dan tujuh faktor-kehidupan yang telah
lampau. Banyaknya jumlah faktor-kehidupan yang terlibat
tergantung pada kekuatan objek untuk tiba dalam jangkauan
pintu-batin. Jadi, ketika objek materi nyata masa kini tiba dalam
jangkauan pintu-batin ketika satu momen faktor-kehidupan
yang telah lampau berlalu maka faktor-kehidupan bergetar
untuk dua momen kesadaran dan kemudian berhenti.
Berhentinya faktor-kehidupan mengondisikan kemunculan
kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin yang memalingkan
arus kesadaran ke objek tersebut. Kelenyapan kesadaran ini
mengondisikan kemunculan salah satu dari dua puluh sembilan
impuls lingkup-indriawi untuk muncul dan lenyap selama tujuh
momen kesadaran untuk menikmati objek tersebut. Dengan
lenyapnya impuls yang ketujuh maka proses telah berlangsung
selama sebelas momen kesadaran dan dengan demikian
memerlukan enam momen faktor-kehidupan lagi untuk
melengkapi tujuh belas momen kesadaran. Pada momen ketujuh
belas, di submomen kelenyapan, objek pun lenyap bersamaan
dengan lenyapnya faktor-kehidupan yang keenam. Setelah itu

arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-kehidupan.

Untuk proses dengan dua hingga tujuh faktor-kehidupan

yang telah lampau hendaknya dipahami dengan cara yang sama



seperti di atas. Perbedaannya hanya di jumlah faktor kehidupan
yang telah lampau yang membawa konsekuensi berkurangnya
jumlah faktor-kehidupan yang muncul setelah impuls. Dengan
demikian setiap proses tetap berlangsung selama tujuh belas

momen kesadaran.

Tujuh proses yang telah dijelaskan juga terjadi ketika
objeknya adalah objek yang tidak terang. Jadi, baik objek terang
maupun objek yang tidak terang memiliki jumlah faktor-
kehidupan lampau yang sama. Hal ini bisa saja terjadi karena di
dalam proses-kognitif pintu-batin, intensitas objek tidak
tergantung pada objek semata melainkan bisa juga tergantung
pada kekuatan dari kesadaran yang terlibat. Meskipun intensitas
objek sesungguhnya adalah objek yang tidak terang tetapi
apabila kesadaran yang terlibat di proses mengalami
peningkatan kekuatan maka proses-kognitif pintu-batin yang
mengalir adalah proses dengan objek yang terang. Situasi seperti
ini sering dialami oleh yogi ketika mengamati empat elemen,

misalnya elemen-api.

Pada mulanya elemen tersebut tidak jelas terlihat
sehingga memerlukan beberapa faktor-kehidupan lampau untuk
tiba dalam jangkauan pintu-batin. Akan tetapi ketika sati,
samadhi dan parfifid-nya berkembang maka elemen-api pun
menjadi tampak jelas terlihat. Dalam keadaan seperti itu,
elemen-api hanya memerlukan satu atau beberapa faktor-
kehidupan lampau untuk tiba dalam jangkauan pintu-batin.
Dengan alasan inilah maka kedua proses—dengan objek terang
atau tidak terang—bisa melibatkan jumlah faktor-kehidupan

lampau yang sama.
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Proses-Kognitif dengan Objek-Objek yang Lain

Ketika objek dari proses-kognitif pintu-batin adalah
objek apa pun kecuali objek materi nyata masa kini maka tidak
ada kemunculan faktor-kehidupan lampau di dalam proses-
kognitif. Objek-objek tersebut adalah kesadaran dan faktor-
mental yang muncul bersama di tiga waktu—masa lalu, masa
depan dan masa kini; materi nyata masa lalu dan masa depan;

materiyang tidak nyata, konsep dan Nibbana.

Objek-objek di dalam proses ini tidak bisa dibedakan
menjadi objek yang terang atau tidak terang. Ketika objek tiba
dalam jangkauan pintu-batin maka arus faktor-kehidupan
bergetar untuk dua momen kesadaran dan kemudian berhenti.
Selanjutnya, kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin
muncul untuk memalingkan arus kesadaran ke objek; salah satu
dari dua puluh sembilan impuls muncul tujuh kali untuk
menikmati objek tersebut secara penuh. Setelah kelenyapan
impuls yang ketujuh, arus kesadaran jatuh ke dalam faktor-

kehidupan.

Sekarang, kita kembali ke syair «55. Di syair ini Acariya
Anuruddha menutup ringkasan tentang segala hal yang perlu
diketahui di dalam proses-kognitif di enam pintu sesuai dengan
situasinya berdasarkan individu dan kehidupan di berbagai alam

atau bumi.

Sejak awal samsara, rangkaian kesadaran setiap individu
mengalir tanpa putus kecuali ketika sedang berada di dalam
pencapaian kelenyapan atau lahir di bumi makhluk tanpa-batin.
Di luar kondisi-kondisi tersebut, di dalam setiap kehidupan

rangkaian arus kesadaran mengalir sejak munculnya kesadaran



penyambung-kelahiran-kembali dilanjutkan dengan proses-
kognitif yang mengalir di pintu-batin yang berkaitan dengan
kerinduan terhadap kehidupan (bhavanikanti) hingga
kemunculan kesadaran kematian. Hendaknya dipahami bahwa di
antara dua proses-kognitif selalu ada interval berupa
kemunculan rangkaian arus faktor-kehidupan atau kesadaran

yang terbebas dari proses.

Iti abhidhammatthasangahe vithisangahavibhago nama

Catuttho paricchedo.

Dengan demikian selesai sudah bab keempat di
Abhidhammatthasangaha yang bernama

Ikhtisar Proses-Kognitif.



Lampiran 1a.

Analisis Kesadaran di Dalam Proses-Kognitif
Tiap-Tiap Individu di Alam Lingkup-Indriawi

Tipe Individu Total | Subtotal Kesadaran di Dalam Proses-Kognitif
12 Akusala citta
. Ahetuka citta
Duggati ahetuka 37 17 (kecuali hasituppada citta)
8 Mahakusala citta
12 Akusala citta
17 Ahetuka citta
Sugati ahetuka (kecuali hasituppada citta)
. 41
dan Dvihetuka 8 Mahakusala citta
Mahavipaka fianavippayutta
4 -
(tadarammana)
12 Akusala citta
) 17 Ahetuka citta
Tihetuka 45 (kecuali hasituppada citta)
tanpa jhana
8 Mahakusala
8 Mahavipaka (tadarammana)
12 Akusala citta
17 Ahetuka citta
Tihetuka " (kecuali hasituppada citta)
dengan jhana 8 Mahakusala
8 Mahavipdka (tadarammana)
9 Mahaggata Kusala
7 Akusala citta
(kecuali 4 ditthigata dan vicikiccha sampayutta)
_ . Ahetuka citta
Sotapatti phalattha 17 . . _ .
dan Sakaddgami 4 (kecuali hasituppada citta)
tanpa jhdana 8 Mahakusala
8 Mahavipaka (tadarammana)
1 Sotapatti phala citta atau Sakadagami phala citta




Lampiran 1a.

Analisis Kesadaran di Dalam Proses-Kognitif
Tiap-Tiap Individu di Alam Lingkup-Indriawi

Tipe Individu

Total

Subtotal

Kesadaran di Dalam Proses-Kognitif

Sotapatti phalattha
dan Sakadagami
dengan jhana

50

Akusala citta
(kecuali 4 ditthigata dan vicikiccha sampayutta)

Ahetuka citta
(kecuali hasituppada citta)

Mahakusala

Mahavipaka (tadarammana)

Mahaggata Kusala

Sotapatti phala citta atau Sakadagami phala citta

Anagami phalattha
tanpa jhdna

39

Ditthigatavippayutta

Uddhacca sampayutta

Ahetuka citta
(kecuali hasituppada citta)

Mahakusala

Mahavipaka

Andgami phala

Anagami phalattha
dengan jhana

48

Ditt higatavippayutta

Uddhacca sampayutta

Ahetuka citta
(kecuali hasituppada citta)

Mahakusala

Mahavipaka

Mahaggata Kusala

Andgami phala

Arahat
tanpa jhana

35

Ahetuka citta

Mahakiriya

Mahavipaka (tadarammana)

Juny

Arahatta phala

Arahat
dengan jhana

44

Ahetuka citta

Mahakiriya

Mahavipaka (tadarammana)

Mahaggata kiriya

= O || ®

Arahatta phala




Lampiran 1b.

Analisis Kesadaran di Dalam Proses-Kognitif
Tiap-Tiap Individu di Alam Lingkup Materi-Halus

Tingkatan Alam Total | Subtotal Kesadaran di Dalam Proses-Kognitif
10 Akusala citta )
(kecuali dosamiila citta)
Ahetuka citta
Tihetuka 38 1 (kecuali 2 ghana, 2 jivha, 2 kaya dan hasituppada)
8 Mahakusala citta
9 Mahaggata kusala
4 Ditthigatavippayutta
1 Uddhacca sampayutta
Sotdpanna, 11 Ahetukq citta_ o i ‘ i
Sakaddgami dan 34 (kecuali 2 ghana, 2 jivhd, 2 kdya dan hasituppada)
Andgami 8 Mahakusala
9 Mahaggata kusala
1 Phala terkait
12 Ahetuka citta_ i )
(kecuali 2 ghana, 2 jivha, 2 kaya)
Arahat 30 8 Mahakiriya
9 Mahaggata kiriya
1 Arahatta phala

Lampiran 1c.

Analisis Kesadaran di Dalam Proses-Kognitif
Tiap-Tiap Individu di Alam Lingkup NonMateri

Tingkatan Alam

Total

Subtotal

Kesadaran di Dalam Proses-Kognitif

Tihetuka

23

10

Akusala citta
(kecuali dosamiila citta)

Manodvaravajjana

Mahakusala citta

Artpa kusala

Sotapanna,
Sakadagami dan
Andgami

19

Ditthigatavippayutta

Uddhacca sampayutta

Manodvaravajjana

Mahakusala

Aripa kusala

Phala terkait

Arahat

14

Manodvaravajjana

Mahakiriya

Aripa kiriya

e N e N N I R E N E N

Arahatta phala




Lampiran 2. Analisis Kesadaran di Dalam Proses-Kognitif

(Bhiimibheda)
Tingkatan Alam Total Subtotal Kesadaran di Dalam Proses-Kognitif
12 12 Akusalacitta
18 18 Ahetukacitta
Alam Indriawi 80 24 8 +8+8 | Kamasobhana citta
5+0+5 ..
18 44044 Mahaggata Kusala, Kiriya
8 8 Lokuttara citta
Akusala citta
10 10 (kecuali 2 dosamiila citta)
12 12 Ahetuka citta
Alam Lingkup o (kecuali 2 ghana, 2 jivha dan 2 kaya)
Materi-halus 16 8+ 0+ 8 | Mahakusala dan Mahakiriya
5+0+5 -
18 44044 Mahaggata Kusala dan Kiriya
8 8 Lokuttara citta
1 1 Manodvadravajjana
Akusala citta
10 10 (kecuali dosamiila citta)
Alam ngkl.lp 42 16 8+ 0 +8 | Mahakusala dan Mahakiriya
Nonmateri
8 4+0+4 |Aripa Kusala dan Kiriya
7 7 Lokuttara citta
(kecuali Sotapattimagga citta)

Lampiran 3. Individu, Alam dan Kesadaran Proses-Kognitif

Alam Lingkup | Alam Lingkup . .
Tipe Individu Indriawi Tanpa Indriawi Alam I:mgkup Alam ngkl.lp
- _ Materi-Halus NonMateri
Jhana Dengan Jhana

Duggati Ahetuka 37 - - -
Sugati ahetuka dan 4 ) ) )
Dvihetuka
Tihetuka puthujjana 45 54 38 23
Sotapanna 41 50 34 19
Sakadagami 41 50 34 19
Anagami 39 48 34 19
Arahat 35 44 30 14




Daftar Istilah Pali — Bahasa Indonesia

Abhidhamma

Abhijjha
Abhififia

Abyakata

Accha

Adhimokkha
Adikammikajhana vithi

Adosa

Adukkhamasukha vedana

Agantukabhavariga

Ahara
Ahirika
Ahosi

Akammariiata
Akusala Cetasika
Alobha

Anagami

Andgatamsa abhiiiiia

Anafifidtafifiassamitindriya

Anantarapaccaya

Anantariyakamma

Anapana patibhdaga nimitta

Anapanasati

Ajaran yang lebih tinggi dan berbeda dari Sutta
dalam hal model penjabaran Dhamma . Seringkali
disebut sebagai ajaran filsafat dan psikologi Buddhis.
Ketamakan.

Pengetahuan yang lebih-tinggi, kesaktian,
pengetahuan langsung, pengetahuan yang
merupakan hasil penembusan.
Tidak-ditentukan.

Bening.

Keputusan.

Proses-kognitif pencapaian jh@dna pemula/untuk
yang pertama.

Tanpa-kebencian.

Bukan-ketidaknikmatan-bukan-kenikmatan; bukan
sakit-dan bukan pula-nyaman atau bukan-duka-dan-
bukan pula-suka yang semuanya merupakan
terminologi untuk perasaan netral.

Faktor-kehidupan-tamu; faktor-kehidupan-
kebetulan.

Sari makanan.

Tidak-tahu-malu.

Ada di masa lalu. Kamma yang ahosi adalah kamma
yang ada di masa lalu dan tidak ada di masa
sekarang (tidak berbuah).

Dalam keadaan yang tidak cekatan.

Faktor-mental tidak-baik.

Tanpa-keserakahan.

Seorang yang tidak kembali lagi ke alam indriawi.
Istilah ini merujuk kepada seseorang yang telah
mencapai tingkat kesucian ketiga di dalam
Buddhisme.

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang masa depan.
Indriya atau daya keyakinan, “Saya akan memahami
yang tidak diketahui;” indriya yang muncul bersama
dengan Jalan Sotdpatti yang memahami Empat
Kebenaran Mulia untuk pertama kalinya.

Kondisi tanpa-jeda atau tanpa-antara.

Kamma tanpa-antara (kamma yang langsung
berbuah di kehidupan persis setelah kehidupan di
mana kamma tersebut diciptakan).

Tanda serupa untuk nafas-masuk dan nafas-keluar

yang menjadi objek jhdna buat mereka yang
bermeditasi anapanasati .

Perhatian penuh terhadap nafas masuk dan nafas keluar.



Anatta

Anavajja

Anavila
Andhabalaputhujjana
Anenjabhisanikhara

Anicca

Anitthamajjhattarammana

Anitthdarammana

Aniyatayogi

AfAfdamanna paccaya
Afiflasamana cetasika

Afifiindriya

Anottappa
Anuloma
Anupassin
Anusaya

Apaya

Apaya bhiimi
Appamanria
Appand samadhi
Arahat

Arammanaghana
Arati
Ariyasangha

Ariyasavaka
Arogya

Artpardga
Arupavacara citta
Aripavacara jhana

Asaddhammasavana

Bukan-diri, tanpa-diri.

Tidak tercela.

Bersih.

Manusia yang belum tercerahkan, bodoh dan buta.
Formas-formasi yang sangat tenang.

Tidak kekal.

Objek yang agak tidak menyenangkan.

Objek yang tidak-diidamkan, tidak menyenangkan.

Asosiasi yang tidak pasti; pengelompokan sebelas
faktor-mental yang secara alamiah tidak selalu
berasosiasi dengan kesadaran.

Pengondisian yang-saling-mendukung.
Faktor-mental netral.

Daya pengendali untuk pengetahuan yang
disempurnakan; pengetahuan yang dimaksud adalah
pengetahuan tentang Empat Kebenaran Mulia yang
mengalami penyempurnaan di tiga Jalan yang lebih
tinggi, yaitu Jalan Sakadagami, Jalan Anagami dan
Jalan Arahatta .

Tidak-takut-berbuat-jahat.

Cocok, sesuai urutan; penyelarasan.

Melihat, mengamati.

Kecenderungan/tendensi yang tertidur, sifat laten.
Alam-tanpa-kebahagiaan, yaitu alam neraka,
kerajaan binatang, alam hantu dan alam jin.
Alam yang penuh kemalangan.

Tanpa-batas.

Absorpsi, jhana.

Seseorang yang pantas menerima persembahan,
orang yang telah mencapai tingkat pencerahan
tertinggi, orang suci yang telah menghancurkan
semua kotoran-batinnya.

Kepadatan objek.

Rasa tidak suka, tidak puas.

Komunitas para bhikkhu atau bhikkhuni yang sudah
mencapai kesucian.

Para murid suci.

Sehat; tidak adanya penyakit.

Hasrat terhadap kehidupan nonmateri.
Kesadaran lingkup nonmateri.

Jhana tingkatan nonmateri.

Mendengarkan ajaran-ajaran yang tidak baik.



Asamvasa

Asankheyya kappa
Asaifiasatta

Asava

Asekkha

Asevanapaccaya
Asura

Atapi

Ati-ittharammana

Atimahantarammana
Atiparittdrammana

Atita bhavanga

Attadhipati
Attakilamathanuyoganta
Atthakatha
Atthaparinatti

Avajjana
Avasamacchariya

Aveccappasada

Avibhiitarammana
Avici

Avijja
Avijjanusaya
Avijjasava
Avippatisara
Avipasama
Ayatana
Bahiddhasamutthana
Bahusacca
Bhagava

Bhanga

Bhava

Tidak lagi tinggal bersama komunitas bhikkhu ;
diusir atau dikucilkan.

Eon yang tak terhitung lamanya.
Makhluk-tanpa-batin.

Noda batin, kotoran batin yang memancar keluar:
(1) kamasava (noda nafsu sensual); (2) bhavasava
(noda pelekatan terhadap eksistensi); (3) ditthdsava
(noda pandangan-salah); (4) avijjdsava (noda
ketidak-tahuan).

Siswa suci yang tidak perlu berlatih lagi; istilah
untuk para Arahat.

Kondisi pengulangan.

Jin, setan.

Seseorang yang memiliki semangat yang menggebu,
gigih.

Objek yang sangat menyenangkan, objek yang sangat
diidamkan.

Objek yang sangat besar.

Objek yang sangat kecil.

Faktor-kehidupan yang telah lampau atau telah
lewat; bhavarnga -lampau.

Dipengaruhi oleh diri sendiri.
Praktik ekstrem penyiksaan diri.
Kitab komentar, kitab tafsir.
Konsep makna.

Mengarahkan atau mengamati.
Kikir dalam hal tempat tinggal.

Keyakinan yang sempurna dan tidak tergoyahkan
terhadap Buddha, Dhamma dan Sangha.

Objek yang tidak terang.

Salah satu neraka yang paling dalam.
Ketidaktahuan, kebodohan.

Kecenderungan laten untuk ketidak-tahuan.
Noda-batin ketidaktahuan.

Bebas dari penyesalan.

Tidak tenang.

Landasan-pengindra.

Bersumber pada orang lain (faktor eksternal).
Berpendidikan, berpengetahuan luas.

Guru Agung; Begawan.

Kelenyapan, penguraian.

Eksistensi.



Bhavana

Bhavanga
Bhavangacalana
Bhavangupaccheda
Bhavanikanti
Bhavaraganusaya
Bhavasava

Bhavatanha

Bhikkhu
Bhiimi
Bhiita

Brahma

Brahmavihara

Buddhasasana
Byapada

Caga
Cakkavala
Cakkavattt
Cakkhindriya
Cakkhupasada

Cakkhuvififidna

Caritta sila

Catubhummaka

Catupaccaya

Catuparisa

Catuvokarabhava

Pengembangan batin; istilah untuk meditasi
samatha maupun meditasi vipassanad .

Faktor-kehidupan, bawah sadar.

Getaran faktor-kehidupan.

Penghentian faktor-kehidupan.

Kerinduan terhadap kehidupan.

Kecenderungan laten untuk eksistensi.
Noda-batin pelekatan terhadap kehidupan.
Nafsu-keinginan terhadap eksistensi; pengharapan
untuk hidup (bhavatanhati bhavapatthana ).
Biarawan, rahib Buddha.

Tingkatan alam kehidupan; lingkup kesadaran.
Nyata; menjadi; ada.

Dewa Brahma , makhluk yang hidup bahagia dan
tanpa cela penghuni alam surga yang lebih tinggi

(alam Brahma), sering dipersonifikasikan sebagai
pencipta alam semesta.

Kediaman Brahma, yaitu empat kualitas batin yang
merupakan kualitas hati para Brahma, yaitu metta
(cinta kasih), karuna (belas kasih), mudita (simpati)
dan upekkha (ketenangan).

Ajaran dari Buddha.

Pikiran jahat, niat jahat.
Kemurahan hati.

Sistem dunia, sistem matahari.
Raja dunia.

Indria-mata.

Sensitivitas-mata, indra-mata (pasdda secara
harfiah berarti kejernihan, cemerlang, transparan.
Dengan demikian indra-mata adalah jenis ripa yang
jernih, cemerlang dan transparan di bola mata yang
membuat citta dan cetasika yang muncul di pintu-
mata bisa mengenali objek-mata).

Kesadaran-mata. Kesadaran yang berfungsi untuk
melihat.

Praktik perilaku yang baik.

Empat tingkatan bumi, yaitu kamabhiimi,
ripabhiimi, aripabhiimi dan lokuttarabhiimi .

Empat kebutuhan pokok. Istilah untuk empat

kebutuhan pokok seorang bhikkhu , yaitu jubah,
makanan, tempat tinggal dan obat-obatan.

Empat majelis, yaitu komunitas bhikkhu , komunitas
bhikkhuni, para umat laki-laki (updasaka ) dan para
umat perempuan (updsika ).

Kehidupan dengan empat konstituen.



Cetand

Cetasika

Cetasika pakinnaka
Chanda
Cittakammanata
Cittakhana
Cittalahuta
Cittamuduta

Cittaniyama

Cittapaguiinata
Cittapassaddhi
Cittasamutthana
Cittavipallasa
Cittujukata
Cittuppada
Dana

Dasa palibodha
Davaggi

Deva

Dhamma

dhamma (dengan ‘d’)

Dhammamacchariya
Dhammanudhammapatipatti

Dhammarammana

Dhammavicaya sambojjhanga

Dhammavinaya

Dhatu

Dhatukkhoba
Dibbacakkhuka
Dibbasota abhifina
Dibbacakkhu abhiffid
Ditthadhammanibbana
Ditthadhammasukhavihdra
Ditthanusaya
Ditthasava

Ditthi

Kehendak, motif untuk melakukan sesuatu. Cetana
juga disebut sebagai kamma .

Faktor-mental.

Faktor-mental sesekali.

Hasrat.

Kecekatan-kesadaran.

Momen kesadaran.
Peringanan-kesadaran.
Kelenturan-kesadaran.

Hukum-kesadaran; hukum yang mengatur
keteraturan dan kepastian urutan kesadaran di
sebuah proses-kognitif.
Kecakapan-kesadaran
Ketenangan-kesadaran.

Fenomena yang diproduksi oleh kesadaran.
Distorsi atau pemutarbalikan pikiran.
Kejujuran-kesadaran.

Kemunculan kesadaran.

Dana atau derma.

Sepuluh penghalang.

Api-hutan.

Dewa (makhluk yang bercahaya), raja.
Ajaran Buddha, doktrin, kebenaran.

Dhamma dengan ‘d’ bisa berarti apa pun, segala
fenomena.

Kekikiran dalam hal ajaran.
Berlatih sesuai Dhamma.
Objek-dhamma, objek-batin, objek-mental.

Faktor pencerahan yaitu investigasi terhadap
dhamma .
Disiplin monastik dan Doktrin; ajaran Buddha.

Elemen.

Guncangan elemen-elemen di dalam tubuh.
Memiliki kesaktian mata-dewa.

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang telinga dewa.
Pengetahuan yang lebih tinggi tentang mata dewa.
Nibbana yang terlihat di saat-ini.

Hidup bahagia di dunia ini.

Kecenderungan laten untuk pandangan-salah.
Noda-batin pandangan-salah.

Pandangan-salah.



Ditthivipallasa
Ditthivisuddhi
Domanassa vedana
Domanassindriya
Dosa

Dovarika

Duggati bhiimi
Dukkha

Dukkha vedana
Dukkhindriya

Dvipanicaviiifiana
Ekaggata

Ekalambana
Ekanirodha
Ekavatthuka
Ekuppada
Gabbhaseyyaka
Gandharammana
Gantha

Ghanavifiiiana

Gotrabhii
Hadayavatthu
Hiri

Hita

Idamsaccabhinivesa kdyagantha

Idapaccayata
Iddhividha abhififia

Indriya

Iriyapatha
Issa

Issara
Ittharammana
Jjati

Javana

Jhana

Distorsi atau pemutarbalikan pandangan.
Kemurnian Pandangan.

Perasaan dukacita.

Daya pengendali dukacita.

Kebencian; kemarahan.

Penjaga gerbang.

Alam yang penuh penderitaan.

Penderitaan, tidak memuaskan.

Perasaan ketidaknikmatan; sakit; perasaan duka.
Daya pengendali ketidak-bahagiaan.

Dua rangkap kesadaran pancaindra, sepasang
kesadaran pancaindra.

Kemanunggalan batin; keadaan batin yang terpusat
di satu titik.

Mempunyai objek yang sama.

Kelenyapan bersama.

Mempunyai landasan yang sama.

Kemunculan bersama.

Makhluk yang kelahirannya melalui kandungan.
Objek-bau; objek-ganda.

Belitan.

Kesadaran-hidung. Kesadaran ini berfungsi untuk
mencium bau.

Pergantian-silsilah.

Landasan-hati.

Rasa-malu.

Hal-hal yang baik dan bermanfaat, cocok.

Ikatan-fisik kefanatikan terhadap pandangan “ini
saja yang benar” (idamsaccabhinivesa ).

Pengondisian-khusus.

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang berbagai jenis
kesaktian.

Daya spiritual, daya pengendali, penguasa-spiritual,
indria.

Sikap tubuh.

Iri hati.

Penguasa.

Objek yang menyenangkan, diidamkan.

Jenis; kelahiran.

Impuls, dorongan hati. Javana adalah istilah teknis
di dalam proses kognitif di mana kamma diciptakan.

Konsentrasi/keheningan batin, absorpsi.



Jivhaviiiiidna

Jivitasamasisi

Jivitindriya
Kalala
Kalyanamitta

Kamabhiimi

Kamacchanda
Kamaraga

Kamaraganusaya

Kamasava

Kamasukhallikanuyoganta

Kamatanha

Kamavacara citta

Kamma

Kammaiifiata

Kappa

Kappa

Karuna

Kasina
Kattukamyata
Kayaduccarita
Kayadvara
Kayagantha
Kayakamma
Kayakammaniiata
Kayalahuta
Kayamuduta
Kayapagunnata
Kayapasada
Kayapassaddhi

Kesadaran-lidah. Kesadaran ini berfungsi untuk
mencicip.

Istilah untuk seseorang yang mencapai kehancuran
dsava dan kehancuran daya kehidupan (jivitindriya )
pada saat yang bersamaan.

Indra-kehidupan, daya pengendali kehidupan.
Zigot; lumpur.

Teman spiritual yang baik.

Tingkatan alam indriawi; terdiri dari sebelas alam,
yaitu empat alam apdya , alam manusia dan enam
alam deva .

Hasrat untuk menikmati objek-objek pancaindra.
Hasrat-indriawi.

Kecenderungan akan hasrat indriawi atau nafsu-
ragawi.

Noda-batin kenikmatan indriawi.

Praktik ekstrem melekati kebahagiaan yang muncul
dari pancaindra.

Nafsu-keinginan terhadap kenikmatan-kenikmatan
indriawi.

Kesadaran lingkup-indriawi.

Perbuatan yang disertai dengan kehendak; karma
(Sanskerta).

Kecekatan.

Eon, siklus-dunia, satu putaran dunia, rentang waktu
yang dibutuhkan oleh bumi untuk hancur hingga
kemudian berkembang kembali dan siap untuk
dihuni oleh makhluk hidup.

Eon.

Belas kasih.

Keseluruhan, alat bantu untuk objek meditasi.
Hasrat untuk melakukan sesuatu.
Perbuatan tubuh yang tidak baik.
Pintu-tubuh.

Ikatan-fisik.

Kamma yang muncul melalui pintu-tubuh.
Kecekatan-tubuh.

Peringanan-tubuh.

Kelenturan-tubuh.

Kecakapan-tubuh.

Sensitivitas-tubuh, indra-tubuh.

Ketenangan-tubuh.



Kayavinfiana

Kayavinfiatti
Kayika
Kayujukata
Khandha
Khanika piti
Khanika samadhi

Khindsava

Khuddikapiti
Kiccaghana
Kilesa

Kosalla
Kukkucca
Kulamacchariya
Kusalavipaka
Labhamacchariya
Lakkhana
Lobha
Lokadhipati

Lokapala
Lokuttara citta
Macchariya
Magga
Maggariiana
Mahabhiita

Mahaggata

Mahantarammana

Majjhima yama

Mana
Managdha

Mananusaya

Kesadaran-tubuh. Kesadaran ini berfungsi untuk
merasakan sentuhan pada tubuh.

Isyarat tubuh.

Berkaitan dengan tubuh.
Kejujuran-tubuh.

Agregat, kumpulan.

Kegembiraan yang sekejap-sekejap.
Konsentrasi saat demi saat.

Seorang yang telah menghancurkan noda-batin;
arahat .

Kegembiraan minor.
Kepadatan fungsi.

Kotoran batin.

Keterampilan atau kepandaian.
Penyesalan.

Kikir dalam hal keluarga.
Resultan yang baik.

Kikir dalam hal laba.
Karakteristik.

Keserakahan.

Dipengaruhi oleh dunia; sikap menghormati dunia
atau orang lain.

Penjaga dunia.
Kesadaran adiduniawi.
Kekikiran.

Jalan.

Pengetahuan Jalan.

Elemen besar atau unsur-besar yang terdiri dari
empat elemen utama yaitu elemen tanah, elemen air,
elemen api dan elemen angin. Disebut juga sebagai
materi primer.

Luhur, yang lebih tinggi. Secara harfiah berarti
“pergi menuju ke kualitas yang besar.” Disebut
sebagai kesadaran yang lebih tinggi karena
kesadaran ini bebas dari rintangan batin atau karena
kesadaran ini hanya bisa dicapai oleh meditator
(yogt) yang besar/hebat.

Objek-besar.

Sepertiga malam yang kedua, yaitu periode antara
jam 22.00 hingga 02.00.

Kesombongan.

Cengkeraman kesombongan.

Kecenderungan laten untuk kesombongan.



Manasikara

Mandaparifia

Marandasanna

Metta

Miccha ditthi
Micchaajiva
Micchasati
Middha
Missakadvaravithi
Moha

Mudita

Muduta

Miila

Mulaparififid

Musa

Nama

Nama pafinatti
Namakkhandha
Namariupa
Nana
Nanadassana
Nati

Nibbana

Nibbida
Nimitta
Nipphana ripa

Niramisa piti

Niraya

Nirodha samapatti.

Nissarana
Nissatanijjiva

Okkantikapiti

Perhatian.

Seseorang dengan kebijaksanaan yang tumpul;
terminologi khusus untuk seseorang yang lamban
dalam mencapai impuls absorpsi.

Dekat dengan kematian.

Cinta kasih yang tulus kepada semua makhluk dan
tidak membeda-bedakan; cinta kasih universal.

Pandangan-salah.

Penghidupan atau mata pencaharian yang salah.
Perhatian-penuh yang salah.

Kantuk; kelembaman.

Proses kognitif dengan kombinasi-pintu.

Delusi.

Simpati.

Kelenturan.

Awal mula.

Pemahaman yang akurat dan benar tentang dasar
yang melandasi masing-masing proses.

Tidak benar.

Batin.

Konsep nama.

Agregat mental.

Batin-dan-jasmani.

Pengetahuan.

Pengetahuan dan pandangan.
Sanak-saudara atau keluarga; famili.

Kepadaman; pemadaman total; kehancuran
keserakahan, kebencian dan delusi yang merupakan
tujuan tertinggi semua Buddhis.

Ketidak-tertarikan, rasa jijik.
Tanda.

Materi yang konkret; yaitu materi yang memiliki
karakteristik alamiah.

Kegembiraan yang sudah terbebas dari dunia
pancaindra.

Neraka.

Pencapaian-kelenyapan; pencapaian meditatif yang
menghentikan proses batin-dan-jasmani (yang lahir
dari kesadaran) untuk sesaat.

Pelepasan.
Bukan-makhluk dan bukan jiwa.

Kegembiraan yang berulang-ulang.



Ottappa
Pabbajita

Paccavekkhana
Paccekabuddha

Pacchima yama

Paccupatthana
Padakajjhana
Padatthana

Pagunnata

Pakinnaka cetasika
Pamojja

Paricadvara
Paficadvaranubandhaka
Paficakamaguna

Parnicanivarana

Paricasila

Paricavokarabhava

Paniia
Paniiindriya

Paparica

Paracittavijanana abhifind

Parajika

Paramattha dhamma
Parampara
Parikamma

Parinibbana

Takut-berbuat-jahat.

Meninggalkan keduniawian/kehidupan berumah-
tangga.

Penelaahan.

Buddha yang tidak mengajar; Paccekabuddha hanya
muncul pada saat tidak ada Buddhasdsana .

Sepertiga malam yang terakhir, yaitu periode antara
jam 02.00 hingga 06.00

Manifestasi, kehadiran kembali.

Fondasi jhana .

Sebab-terdekat.

Kecakapan.

Faktor-mental sesekali.

Kegirangan.

Lima pintu; pintu pancaindra.

Proses-kognitif yang mengikuti proses di lima-pintu.
Jalinan kenikmatan pancaindra.

Lima rintangan-batin, yaitu kdmacchanda (hasrat-
indriawi), byapada (pikiran-jahat), thina, middha
(kemalasan dan kantuk), uddhacca, kukkucca
(kebingungan dan penyesalan) dan vicikiccha
(keraguan).

Lima aturan moralitas Buddhis yaitu menghindari
untuk tidak membunuh, mencuri, berzina,
berbohong dan mabuk-mabukan.

Kehidupan dengan lima konstituen; makhluk yang
terdiri dari lima agregat.

Kebijaksanaan.
Indra-kebijaksanaan.

Proliferasi atau perkembang-biakan mental, yaitu
dhamma yang memperpanjang eksistensi makhluk
di dalam samsdra . Istilah ini merujuk kepada tanha,
mana dan ditthi.

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang mengetahui
pikiran makhluk lain.

Sesesorang yang telah melakukan pelanggaran
peraturan monastik (ke-bhikkhu -an) yang sangat
berat.

Dharma atau realitas yang hakiki.
Rangkaian yang bersambungan.
Persiapan.

Pemadaman lengkap, yaitu padamnya agregat
sehingga tidak memunculkan kelahiran yang baru
lagi; pembebasan akhir.



Parinibbayi
Parittarammana
Parittarammana

Parittavithi

Pariyatti
Pasadartpa
Passaddhi
Patibhdaganimitta
Paticcasamuppada
Patighanusaya
Patimokkha
Patipassaddhi
Patipatti
Patisambhida
Patisandhi vifiidna

Pativedha

Patthana

Pavatti

Pesala

Peta

Pettivisaya

Pharanapiti

Phassa
Phassapaficamaka
Photthabba

Piti

Pitipamojja

Pubbenivasanussati abhifiia

Purima yama

Puthujjana

Rasa

Mangkat, meninggal dunia dan tidak terlahir lagi.
Objek yang terbatas

Objek-kecil.

Proses kognitif impuls lingkup-indriawi atau impuls
terbatas.

Tipitaka ; mempelajari dan menguasai Tipitaka .
Materi yang jernih dan transparan; materi
R%’E‘&illéﬂg?m atau kedamaian batin.

Tanda-serupa; tanda yang merupakan objek jhana.
Kemunculan yang terkondisi.

Kecenderungan laten akan kebencian.

Kumpulan peraturan disiplin monastik.

Peredaan.

Latihan atau praktik meditasi.

Pengetahuan analitis.

Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali.

Penembusan Empat Kebenaran Mulia; dengan
penembusan ini seseorang menjadi seorang ariya
(suci, mulia).

Hubungan kausalitas.

Terminologi yang merujuk pada kemunculan proses
kognitif di sepanjang kehidupan.

Berkepribadian yang menyenangkan; berperilaku

baik.

Hantu.

Alam hantu kelaparan.

Jenis kegembiraan yang meresap ke seluruh tubuh.
Kegembiraan jenis inilah yang dimaksud sebagai
faktor jhana.

Kontak.

Penta formasi mental yang diawali dengan kontak.
Sentuhan.

Kegembiraan.

Kegembiraan-dan-keriangan.

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang ingatan akan
kehidupan lampau.

Sepertiga malam yang pertama, yaitu periode antara
jam 18.00 hingga 22.00.

Manusia atau makhluk biasa, manusia kebanyakan
(yang belum tercerahkan), manusia yang banyak
membangkitkan kotoran-batin.

Rasa



Riipa kalapa
Riipabhimi

Ripakkhandha
Ruparaga
Ruparammana
Ripasamutthana
Rupavacara citta
Ripavacara jhana
Sabbacittasadharana

Sabbarniiuta

Sabbaniiutaiifiana
Sabhavalakkhana

Saddha
Saddhammasavana
Sakkayaditthi

Samadhi
Samanera

Samaiifialakkhana

Samatha

Samma samadhi
Sammaajiva
Sammakammanta
Sammappadhana

Sammasambuddha

Sammavaca
Sampajana
Sampayuttapaccaya
Samsara
Samiihaghana

Samyojana

Sangaha

Sanigahanaya

Sangha

Sankhara

Kelompok materi.

Tingkatan alam materi-halus; terdiri dari enam belas
alam Brahma materi-halus.

Agregat-materi.

Hasrat terhadap kehidupan di alam materi-halus.
Objek-bentuk.

Asal muasal materi.

Kesadaran lingkup-materi-halus.

Jhana tingkatan materi-halus.

Faktor-mental universal

Kemahatahuan, salah satu kualitas yang dimiliki oleh
Buddha.

Pengetahuan yang maha mengetahui.

Karakteristik atau sifat alamiah/individual, sifat asli
dirinya sendiri.

Keyakinan.

Mendengarkan Dhamma yang murni.

Pandangan-salah tentang identitas diri atau tentang
adanya roh.
Keheningan, konsentrasi, ketenangan.

Calon Bhikkhu/Bhikkhu muda.

Karakteristik umum dari fenomena yang berkondisi,
yaitu anicca (tidak kekal), dukkha (penderitaan,
tidak memuaskan) dan anatta (bukan-diri).

Meditasi ketenangan/keheningan.
Konsentrasi benar.
Penghidupan-benar.
Perbuatan-benar.

Usaha benar.

Makhluk yang tercerahkan secara sempurna atas
usahanya sendiri.

Ucapan-benar.

Pemahaman yang jernih, pemahaman menyeluruh.
Mengondisikan asosiasi / persekutuan.

Siklus kelahiran-dan-kematian.

Kepadatan sintesis.

Belenggu, yaitu faktor-faktor mental yang
membelenggu seseorang ke dalam samsara .

Ikhtisar.

Metode kombinasi; kombinasi faktor-faktor-mental
di dalam satu kesadaran.

Komunitas para monastik.

Formasi dalam berkehendak.



Sankharupekkha fiana

Sankhatalakkhana

Sankhitta

Sanfd
Safiiavipallasa
Santatighana
Sappurisasamseva
Saraga

Sasand
Sassataditthi

Sati

Satimant

Satta bhojjhanga

Sekkha

Sila
Silabbataparamasa
Silavisuddhi
Sobhana cetasika
Soka
Somanassavedana
Somanassindriya

Sotapanna

Sotapatti
Sotapattiphala

Sotavifindana

Suddhamanodvaravithi
Sugati bhiimi

Sukha

Sukhavedana
Sukhindriya

Pengetahuan tentang netralitas terhadap formasi-
formasi.

Karakteristik dari fenomena yang berkondisi, yaitu
kemunculan-kelangsungan-penguraian (uppada-
thiti-bhanga ).

Mengkeret.

Persepsi.

Distorsi atau pemutarbalikan persepsi.
Kepadatan kesinambungan.
Berasosiasi dengan orang yang baik.
Tergila-gila.

Ajaran (Buddha).

Pandangan-salah tentang kekekalan.
Perhatian-penubh.

Dengan penuh kewaspadaan.

Tujuh faktor pencerahan, yaitu sati, dhammavicaya,
viriya , piti, passaddhi , samadhi dan upekkha .

Siswa suci (non-Arahat ) yang-masih-harus-berlatih,
yaitu Sotapanna , Sakadagami dan Anagami .
Moralitas, akhlak, sifat, kebiasaan.

Pelekatan terhadap ritus dan ritual.

Pemurnian moralitas.

Faktor-mental indah.

Kesedihan.

Perasaan sukacita.

Daya pengendali sukacita.

Pemenang atau pengarung arus merujuk kepada
seseorang yang telah masuk ke dalam arus Jalan
Mulia Berunsur Delapan melalui kemunculan Buah
yang pertama; tingkat kesucian pertama di dalam
Buddhisme.

Pengarungan Arus.

Buah Pengarungan Arus. Dengan lenyapnya
kesadaran ini maka seseorang berubah silsilah, dari
awalnya adalah seorang biasa berubah menjadi
seorang suci atau Sotdpanna .

Kesadaran-telinga. Kesadaran ini berfungsi untuk
mendengar.

Proses kognitif murni di pintu-batin.

Alam yang penuh kebahagiaan.

Kebahagiaan.

Perasaan nikmat, rasa nyaman; perasaan suka.

Daya pengendali kebahagiaan.



Sukkhavipassaka

Sufifiata
Surabhava
Sutta

Taccha

Tadarammana

Tanha

Tathagata
Tatramajjhattata
Tebhiimaka

Thera

Thina

Thiti

Tika
Tikkhapaifia

Tipitaka

Tiracchanayoni
Tiratana
Tuccha
Ubbegapiti
Ucchedaditthi
Uddhacca
Uggahanimitta
Ujuka

Ujukata

Ujuta

Upacadra

Upacara samadhi

Upadana
Upadaya ripa

Upanissaya paccaya

Vipassana kering atau praktisi-kering. Istilah untuk
seseorang yang mampu melihat batin-dan-jasmani
secara jernih melalui vipassana murni tanpa jhana .

Kosong.
Keberanian.
Ceramah, khotbah.

Benar; nyata, biasanya digabungkan dengan kata
bhiita (bhita taccha tatha).

Yang-mempertahankan.

Nafsu-keinginan, kegandrungan.
Yang telah pergi ke tempat yang baik.
Keseimbangan-batin; di sana - di tengah-tengah.

Tiga tingkatan; istilah yang merujuk kepada tiga
tingkatan kesadaran yaitu lingkup-indriawi, lingkup
materi-halus dan lingkup nonmateri.

Sesepuh.

Kemalasan.
Kelangsungan, bertahan.
Subkomentar.

Seseorang dengan kebijaksanaan yang tajam;
terminologi khusus untuk seseorang yang cepat
dalam mencapai impuls absorpsi.

Tiga Keranjang yang berisi Vinaya Pitaka, Sutta
Pitaka dan Abhidhamma Pitaka ; kitab suci agama
Buddha.

Kerajaan binatang.

Tiga permata, yaitu Buddha, Dhamma dan Sarigha .
Kosong.

Kegembiraan yang mengangkat, melambungkan.
Pandangan-salah tentang pemusnahan.
Kebingungan.

Tanda-latihan; objek untuk meditasi samatha .
Lurus, tegak lurus.

Jujur.

Kualitas yang lurus.

Jalan-masuk.

Konsentrasi akses, konsentrasi jalan-masuk,
konsentrasi yang merupakan tetangga jhana .
Pelekatan.

Materi yang berasal dari elemen-besar; materi
sekunder.

Kondisi penopang yang sangat kuat.



Upayasa
Upekkhavedana
Upekkhindriya
Uppada

Ussaha
Vaciduccarita
Vacidvara
Vactkamma
Vacivififatti
Vannamacchariya
Vasita

Vatthu

Vayo

Vedana
Vibhavatanha
Vibhiitarammana
Vicara

Vicikiccha
Vicikicchanusaya
Vijju

Vikkhitta

Vimuttinanadassana

Viffana
Vipallasa
Viraga

Virati
Viriya

Visamalobha

Visayappavatti
Visumsiddha vithi
Vitakka
Vitakkana

Vithi

Vithicitta
Vithimutta

Keputus-asaan; kesedihan yang sangat mendalam.
Perasaan netral, ketenangan.

Daya pengendali ketenangan.
Kemunculan.

Usaha.

Ucapan yang tidak baik.

Pintu-ucapan.

Kamma yang muncul melalui pintu ucapan.
Isyarat ucapan.

Kekikiran dalam hal keelokan.
Penguasaan.

Landasan.

Usia.

Perasaan.

Nafsu-keinginan terhadap non-eksistensi.
Objek yang terang.
Penempelan-terus-menerus.

Keraguan.

Kecenderungan laten untuk keraguan.
Petir.

Bingung dan gelisah.

Pengetahuan dan pandangan tentang pembebasan
dari Samsara .

Kesadaran pancaindra.
Distorsi, pemutarbalikan, halusinasi.

Tanpa-nafsu, keadaan batin yang tidak tertarik
kepada objek. Viraga adalah tahapan yang dicapai
oleh seorang yogi yang sudah melihat karakteristik
umum dari batin-dan-jasmani.

Penahanan-diri
Usaha, energi.

Keserakahan yang tidak pantas; misalnya
keserakahan yang muncul di dalam pikiran untuk
memiliki harta orang lain, “Ah seandainya saja benda
itu menjadi milikku!”

Perwujudan objek.

Proses kognitif tersendiri.

Penempelan-awal.

Kontemplasi; perenungan.

Proses kognitif.

Proses kesadaran.

Bebas-proses.



Vodana

Vohara
Votthapana
Vutthana

Yakkha
Yamakapatihariya
Yathabhiita

Yathabhitafianadassana

Yathakammupaga abhifiiia

Yatharaha
Yathasambhava
Yoga

Yogi

Yoniso manasikara

Pemurnian.

Perkataan atau ungkapan sehari-hari.
Yang memutuskan atau yang menentukan.
Kebangkitan.

Jin.

Mukjizat Ganda.

Sesuai realitas yang ada.

Pengetahuan dan pandangan tentang fenomena
sesuai realitas.

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang pencapaian
kelahiran makhluk sesuai dengan kamma-nya.
Sesuai dengan yang sepantasnya.

Sesuai dengan keadaan; sesuai dengan yang muncul.
Ikatan.

Seseorang yang berlatih meditasi.

Sikap-batin-yang-benar; perhatian yang bijaksana,
pemikiran yang sistematis.
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beliau masih belajar di universitas ini. Atas permintaan dari para
bhikkhu, bhikkhuni dan sayalay yang merupakan teman kuliah
dan adik kelasnya, beliau mengajarkan Abhidhamma kepada

mereka diluar jam kuliah.

Sebagai lulusan terbaik pada tahun 2008, kemudian beliau
diundang untuk mengajar Abhidhamma dan meditasi di
Singapura sambil menyelesaikan pendidikan S2 nya di The

Graduate School of Buddhist Studies di Singapura.

Ashin Kheminda menyadari kurangnya pemahaman dan
implementasi Tipitaka di Indonesia secara menyeluruh, oleh
karena itulah beliau memutuskan untuk kembali ke Indonesia
dan mengabdikan diri untuk perkembangan Buddhisme melalui
jalur pendidikan Buddhis yang mengacu kepada Tipitaka dan
kitab-kitab komentarnya. Pada tanggal 1 Oktober 2015, beliau



mendirikan Dhammavihari Buddhist Studies (DBS) sekaligus
sebagai spiritual patrén. DBS adalah sebuah Pusat Pendidikan
Buddhis terpadu yang beliau sebut sebagai “a-One-Stop
Dhamma-House” yang menawarkan program-program
pendidikan Buddhis secara terstruktur untuk semua usia dari
kanak-kanak sampai dewasa seperti Kelas Abhidhamma,
meditasi, Pariyatti Sasana untuk dewasa dan kelas-kelas
Dhammanusari (Sekolah Minggu) untuk anak-anak dan remaja,

serta program Pabbajjd yang diadakan setiap akhir tahun.

Beliau aktif mengajarkan Sutta melalui kelas Pariyatti
Sasana dan pembelajaran Abhidhamma melalui dhamma talk
ringan berjudul Abhidhamma Made Easy (AME) hingga kelas-
kelas Abhidhamma yang terstruktur, sistematis dan akademis
serta berpedoman pada kitab induk dan kitab-kitab
komentarnya. Ceramah-ceramah beliau secara rutin ditayangkan
melalui Dhammavihari Youtube channel agar dapat menjangkau
umat di berbagai belahan bumi sehingga semakin banyak umat
yang mendapatkan pengetahuan dan manfaat dari ajaran
Buddha yang indah ini. Beliau juga merupakan bhikkhu yang
pertama kali memperkenalkan perayaan Hari Abhidhamma di
tahun 2012 di Jakarta, Indonesia dan sampai saat ini tetap rutin

dirayakan setiap tahunnya.



Untuk donasi Qenerbitan buku-buku
DHAMMAVIHARI BUDDHIST STUDIES,
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Yayasan Dhammavihari
Bank BCA: 6275 19 19 18

dengan menambahkan angka 3 dari nilai yang ditransfer.
Contoh Rp 200.003,-

Dana Anda berapa pun besarnya, akan bermanfaat bagi
penyebaran Dhamma.

Buddhasasanam Ciram Tifthatu
Semoga Ajaran Buddha Bertahan Lama

Sadhu ... sadhu... sadhu
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